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adits Rasulullah saw sampai kepada kita nrelalui jalur para

lxrawi. Dengan sendirinya mereka men,iadi fokus utama untuk
rnengetahui keshahihan atau tidaknya suatu hadits. Karena itu

pula para ulama hadits amat rnemperhatikan keadaan para perawi.
Mereka telah nrembuat berbagai persyaratan yang amat rinci dan pasti

untuk menerinra riwayat para perawi. lni menunjukkan jauhnya
pandangan para ulama hadits, jernihnya pernikiran nrcreka, dan kualitas
melnde yang mereka nriliki.

Berbagai persyaratan yang ditentukan tedradap para Jrerawi dan
syarat-syarat lain bagi diterimanya suatu hadits atau berita tidak pernah
ada dan tidak pernah dijumpai pada aganta dan umat manapun di dunia,
bahkan hingga pada nrasa kini, termasuk pada diri orang-orang yang
mengaku memiliki metode yang rinci (khususnya kalangan sejarawan
Barat maupun Timur, baik klasik maupun modern yang nrengaku
memiliki metode ilmiah). rVlereka tidak nrembuat dan rnemiliki
persyaratan dalam menerima suatu berita seperti yang disusun oleh para
ulama mushthalah hadits terhadap para perawi. Bahkan standar yang
paling rendah sekalipun. Banyak berita (informasi) yang disampaikan,
termasuk oleh berbagai kantor berita resmi, yang tidak bisa dipercaya
dan tirlak dapat clijadikan pijakan yang henar. lni disebabkan para)ard
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PENDAHUTUAN

Segala puji bagi Allah yang memberikan karunia atas kaum
Muslim dengan diturunkannya al-Quran al-Karim, dan menjamin
terjaganya al-Quran di dalam dada dan tulisan (kitab) hingga Hari Akhir.
Begifu pula menyempurnakan terjaganya al-Quran dengan terjaganya
Sunnah Rasul.

Shalawat dan salam -semoga- diberikan kepada pemuka dan
Nabi kita, Muhammad, yang Allah telah memberikan mandat kepada
beliau untuk menjelaskan kehendak-Nya dalam menurunkan al-Quran,
sebagaimana dengan firman-Nya:

, {o )rg'#,'dJ:j 6 yil;#. f at ut a;f ,y
Dan Kami furunkan kepadamu al-Quran, agar kamu mene-rangkan
kqada umat manusia apa yang telah dihtrunkan kepada mereka,

dan supya mereka memikirkan (TQS. an-Nahl 116l: Ml

Serta merta Rasulullah saw bangkit, menjelaskan al-Quran
dengan perkataan-perkataannya, dengan perbuatan-perbuatannya, dan
dengan foqrir (diamnya beliau ketika mendengar atau menyalsikan
sesuatu-pen), dengan uslub yang jelas lagi gamblang.

Semoga Allah juga meridhai para sahabat yang telah menerima
as-Sunnah an-Nabawiyah dari Nabi yang mulia, yang senantiasa
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memperhatikan dan mempelajari Sunnah Nabi, lalu menyampaikannya
kepada kaum Muslim persis sama seperti apa yang mereka dengar -
apa adanya-, bebas dari cacat, penyimpangan dan penggantian.

Begifu pun, semoga rahmat dan ampunan Allah tercurah kepada
ulama-ulama os-solo/ os -shaleh yang telah menyampaikan as-Sunnah
yang suci dari generasi safu ke generasi lainnya, yang telah meletakkan
kaedah-kaedah dan berbagai aturan rinci dalam menjamin penyam-
paian dan periwayatan as-Sunnah, membersihkannya dari berbagai
penyimpangan orang-orang yang bertindak bathil.

Semoga ganjaran berupa pahala (kebaikan) diberikan kepada

kaum Muslim para penerus ulama-ulama salaf, yang telah menerima
kaedah-kaedah periwayatan Sunnah, dan berbagai aturannya dari para

ulama salaf, kemudian menyusunnya secara tertib, membuat
sistematikanya, dan mmgumpulkannya dalam kitab-kitab yang terpisah,

yang kemudian dikenal dengan narna ilmu mushthalah haditr.l.
Sejak beberapa tahun saya ditugasi untuk mengajar ilmu

mtshthalah hodib di Fakultas Syariah, Universitas Islam Madinah al-
Munawwara[. Yang menjadi kitab rujukannya adalah 'Ulum al-
Haditsnya lbnu Shalah, lalu diganti dengan ringkasan kitab tersebut,
yaifu kitab at{aqribnya Imam Nawawi. Selama itu saya menjumpai
bahwa para mahasisrrua mengalami kesulitan dalam mempelajari kedua
kitab tersebut -karena ketinggian bahasa dan isinya yang sarat dengan

sgair. Diantara kesulitan-kesulitan ifu, antara lain panjang lebarnya
sebagian pembahasan, terutama kitabnya Ibnu Shalah2; atau terlalu

ringkasnya penjelasan di sebagian topik, terutama pada kitabnya an-

Nawawi3. Ada pula kesulitan yang berbenfuk ungkapan (to'bir), atau
tidak adanya pembahasan yang saling melengkapi pada sebagian topilC.

Ilmu mr,rshtholoh hodibjuga dikenal dengan nama lain, seperti ilmu diroyoh
hadih,' ulum al-hadib', ushul ol-hodits.

Seperti topik 'Mengetahui tata cara mendengar hadits, mengemban
(menyampaikan)nya, dan sifat-sifat mengenai kedlabitannya', yang
penjelasannya memerlukan sampa.i 36 halaman.

Seperti topik 'ad-dla'if' Snng tidak sampai melebihi 19 kata.

Seperti contohnya, penjelasan singkat an-Nawawi dalam topik hadits mogtub.
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Begitu pula tidak adanya definisi, atau tidak adanya contoh, atau tidak
disebutkannya faedah dari suafu topik pembahasan, atau tidak
ditemukannya kitab-kitab mtshannif yang terkenal, dan yang sejenisnya.
Saya juga menjumpai -+elain dari dua kitab tersebut- kesulitan-kesulitan
yang sama pada kitab-kitab ldasik lainnya. Malahan pada sebagian
kitab-kitab itu pembahasannya tidak komprehensif mencakup ilmu
hadib; sebagian lainnya tidak tersusun rapi dan tidak sistematis. Hal-
hal seperti itu bisa dimaklumi, karena mungkin telah jelasnya sebagian
topik lalu dibiarkan (tidak dikaji secara tuntas), atau karena adanya
kebutuhan pada masa itu untukmenjelaskan panjang lebartopiktopik
tertenfu, atau karena ada faktor-faktor lain, baik yang kita ketahui
maupun yang tidak kita ketahui.

Menyaksikan hal itu maka saya menyodorkan kepada para
mahasiswa fakultas syariah sebuah kitab yang mudah di bidang
mushthalah hadi* dan ilmu-ilmu yang terkait. Kitab tersebut memu-
dahkan mereka untuk memahami kaedah-kaedah dan berbagai istilah
hadits. Itu dilakukan dengan membagi setiap pembahasan menjadi
beberapa alinea (sub-sub pembahasan) yang tersusun secara sistematis
dan berurutan. Diawali dengan definisi, contoh-contoh, kemudian
berlanjut pada pembagian-pembagiannya -+ebagai sebuah contoh- ...
lalu diakhiri dengan sub pembahasan kitab-kitab yang populer yang
menyangkut cabang ilmu tersebut. semua ifu dipaparkan secam mudah,
dengan uslub ilmiah yang gamblang, tidak berbelit-berit lagi samar.
Sala memang tidak menampilkan berbagai perbedaan pendapat,
malahan menyederhanakan berbagai permasarahan. Hal itu dilakukan
unfuk menghemat waktu yang disediakan amat terbatas pada fakultas
syariah maupun fakultas kajian ke-lslaman.

Kitab ini saya beri judulroisirMushtharah at-Hadits (llmu Hadits
Praktis-pen). Saya tidak menganggap bahwa kitab ini merupakan kitab
yang sempurna dibandingkan dengan kitab-kitab ulama klasik dalam
bidang ini. Kitab ini semata-mata saya maksudkan sebagai kunci
sekaligus untuk mengingatkan tentang ilmu hadits. Juga sebagai
pengaghr yang memudahkan untuk memahami apa yang terkandung
di dildm ilmu hadib. Harapan saya kitab ini turut melengkapi kitab-
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kitab para imam dan ulama terdahulu, dapat menjadi referensi bagi
para ulama maupun orang-orang yang ingin mendalami ilmu hadits,
serta menjadi sumber yang berlimpah bagi orang-orang yang dahaga
(terhadap ilmu hadits).

Tidak lupa juga saya perlu sampaikan bahwa pada masa terakhir
ini banyak kitab-kitab yang disusun oleh para pakar, kitab-kitab itu
sangat berguna, terutama untuk menangkal keragu-raguan yang
dilontarkan oleh kaum orientalis maupun parapenyimpang. Sayangnya
sebagian dari kitab-kitab tersebut terlalu panjang pembahasannya,
sebagian lainnya terlalu ringkas, sebagian lainnya tidak tuntas dalam
pembahasan. Saya ingin agar kitab saya ini menjadi jenlpatan
(penghubung) dari kitab-kitab yang terlalu panjang pembahasannya

dengan yang terlalu ringkas, juga bisa menuntaskan seluruh pem-
bahasan.

Hal-hal baru dalam kitab ini antara lain:
Pembagian. Setiap topik dibagi-bagi menjadi beberapa sub-
pembahasan yang berurutan (diberi nomor). Hal itu unfuk memu-
dahkan mahasisrya memahaminya.
Komprehensif. Setiap topik mengutarakan kerangka umumnya, baik
dengan memaparkan definisi, contoh-contoh, dan lain-lain.
Menyeluruh. Mencakup seluruh topik dalam ilmu mushfh alah hadits
dalam bentuk yang ringkas.

Dari sisi pemb4ian bab-bab maupun sistematikabahasan, maka
saya mengikuti metode yang dilakukan oleh al-Hafi& Ibnu Hajar dalam
kitabnya an-Nukhbah dan penjelasannya. Sistematika yang diutarakan
oleh beliau -rohimahullah- termasuk sistematika yang terbaik Mengenai
kandungan (isi) secam ilmiah, sayabertumpu pada Ulum al-Haditsnya
Ibnu Shalah, dan ringkasan kitab tersebut, yaitu at-Taqribnya Imam
Nawawi, jugapenjelasandari kitab itu, yaitu atTadribnya Imam Suyuthi.

Saya menyusun kitab ini dan membaginya dengan Fendahuluan
dan empat buah bagian. Bagran pertama tentang khobor. Bagian kedua
mengenai al-Jarhu wa d:fa'dil. Bagian ketiga menyinggung periwayatan
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dan pilar-pilarnya. Dan bagian keempat tentang isnod dan mengenal
para perawi.

Di tengah-tengah kesungguhan saya menyampaikan kitab ini
kepada putera puteri kami, yaifu para mahasiswa, saya menyadari
kelemahan dan keterbatasan dalam penyampaian ilmu ini, dan saya
tidak memungkiri adanya kekeliruan dan kesalahan. Saya sangat
berterima kasih kepada siapa saja yang menemukan kekurangan dan
kesalahan tersebut, dan menyampaikannya kepada saya agar dapat
diperbaiki. Saya berharap kepada Allah Swt semoga kitab ini bermanfaat
bagi mahasis,va maupun orang-orang yang mendalami hadib, dan
s€moga hal itu dalam rangka meraih ridla Allah.
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RINGKASAN SE'ARAH

M U NCU LNYA I LM U M USHTHAIAH

HADITS DAN PERKEM BANGAN NYA

Orang yang melakukan kajian secara mendalam mendapati

bahwa dasardasar dan pokok-pokok penting bagi ilmu riwayat dan

penyampaian berita dijumpai di dalam al-Quran al-Karim dan Sunnah

Nabi. Di dalam al-Quran dijumpai firman Allah Swt:

4t# ?r',tr'€;c o1rrhi ,ytr 6:s}
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik

membawa suotu Mta, mako periMloh dengan reliti. (IQS- at'
Hulurat [a9l:6)

Sedangkan di dalam asSunnah Basulullah saw bersabda:

* lu:iet L'qii,?ut #r,

Allah mencerahkan unjah seseomng yang mendengor dari kami

sesuatu (berita, yaitu hadits-prr.), lalu ia menyamryikan berita itu
sebagaimana wng ia dengar Dan mungkin sajo orong Wng mene'

rima berita itu lebih paham dan orung yang mendengamyo. (HB.

Tirmtdzt {alam kitab al-ilmu-, hadibnya hasan shahih)

o .ol ?ta t1t.q e)t *'*s T
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Dalam riwayat lain dikatakan:

u^fir. A 6 ,yc i)i t-'^;il'r ; e,$ ,!G'*5,
Oon *nsfi" 

""r'o*nn 
yong ^" bor* A"ai iir'Uiin faqin aari

orang yang menerima berita. Dan mungkin pulo orang yang

memfuwa benta itu tidak lebih faqih dari omng yang menerima
bertta. (HR. Tirmidzt dalam sumberyang satna, natnun dikatakan

haditsnya hasan. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud, Ibnu Majah

dan Ahmad)

Fada ayat dan hadits yang mulia itu terdapat prinsip yang tegas

dalam mengambil suatu berita dan tata cara penerimaannya, dengan

cara menyeleksi, mencermati dan mendalaminya sebelum menyam-
paikannya kepada yang lain.

Dalam upaya melaksanakan perintah Allah Swt dan Rasulullah

saw, para sahabat ra telah menetapkan hal-hal yang menyangkut
penyampaian suatu berita dan penerimaannya, tenrtama jika mereka

meragukan kejujuran si pembawa berita. Berdasarkan hal itu, tampak
nilai dan pembahasan mengenai isnod dalam menerima atau menolak
suatu berita. Di dalam pendahuluan kitab Shahih Muslim, dituturkan
dari lbnu Sirin:

Dikotakan, pada awalnya merela tidak pmah mutanyakan tentang
iisnod 

namun setelah terjadi peristiwa fifrtah maka mereka berkata:
'Sebutkanlah kepada kami orang-orang yang meriwayatkan hadits

kepadamu'. Apabila orang-orang Wng meriwayatkan hadits iht
adalah ahli sunnah, maka mereka ambil haditsnya. Dan jika orang-

orang yang meriwayatkan hadits itu adalah ahli bid'ah, maka mereka

ti dak m en gam b il h aditsny a.s

Berdasarkan hal ini, maka suatu berita tidak bisa diterima kecuali

setelah diketahuisonod-nya. Karena itu muncullah ilmu jorh wato'dil,

5 Muqaddimah Shahih Muslim
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ilmu mengenai ucapan para perawi, cara mengetahui bersambung
(muttashill atau terpuhr s (munqathi') -nya sanod, mengetahui cacat-cacat

yang tersembunyi. Muncul pula ucapan-ucapan (sebagai tambahan dari

hadits-pen) sebagian perawi meskipun sangat sedikit, karena masih

sedikitnya para perawi yang tercela pada masa-masa awal.

Kemudian para ulamadalam bidang itu semakin banyak, hingga

muncul berbagai pembahasan di dalam banyak cabang ilmu yang terkait

dengan hadits, baik dari aspek kedlabithannya, tata cara menerima

dan menyampaikannya; pengetahuan tentang hadib-hadib yang nosikh

(menghapus) dari hadits-hadits yang dimonsukh (dihapus); penge-

tahuan tentang hadits-hadits yang ghorib (asing/menyendiri), dan lain-

lain. Semua ihr masih disampaikan oleh para ulama secara lisan.

[-alu, masalah itu semakin berkembang. Lama kelamaan ilmu

hdits ini mulai ditulis dan dibukukan, akan tetapi masih tersemk di

berbagai tempatdi dalam kitab-kibb lain yang bercampur dengan ihmu-

ilmu lain, sep€rti ilmu-ilmu ushul, fiqih, dan ilmu hadits. Contohnya

htab ar8isalah dan al-Umm*rya Imam Syafi'i.

Akhirnya, ilmu-ilmu ifu semahin matang, mencapai puncaknya

dan memiliki isfilah tersendiriyang terpisah dengan ilmu-ilmu lainnya.

Ini terjadi pada abd keempat h[nyah- Fara ulama mengrusun ilmu

mtshthalah dalam htab tersendiri. Orang yang pertama menyuzun htab

dalam bidang ini adalah Qadli Abu Muhammad Hasan bin
AMurrahman bin Ktralad ar8amahurmuzi (wafat 360 H), yaitu kitab

al-Muhaddits al-Fashil baina ar-Rawi wa al-Wa'i. Saya akan

menyebutkan kitab-kitab yang masyhur dalam ilmu mushtholoh, sejak

awal penyusunannya hingga saat selorang.
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KITAB. KITAB M US HAN NAFAT

YANG POPULER DAIAM BIDANG

IIMU MUSTHAIAH

1. Al-Muhaddits al-Fashil baina ar-Rawi wa al-Wa'i

Disusun oleh Qadli Abu Muhammad al-Hasan bin AMurrah-man
bin Khalad ar-Ramahurmuzi (wafat 360 H). Kitab ini tidak mencalup
seluruh topik ilmu mushthalah. Kondisi seperti itu dimaklumi dalam

penyusunan awal ilmu apapun.

2. Ma'rifat'Ulum al-Hadits

Disusun oleh Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah al-Hakim an-

Naisaburi (wafat 405 H). Pembahasan dalam kitab-nya belum

tersusun secara sistematis sesuai dengan ilmu hadits.

3. Al-Mustakhraj 'ala Ma'rifati 'Ulum al-Hadits

:Disusun oleh Abu Nu'aim Ahmad bin AMullah al-fuhbahani (wafat

430 H). Kitab ini melengkapi kaedah-kaedah ilmu hadits dari
kitabnya al-Hakim, yaifu Ma'rifatu 'Ulum al-Hadig, akan tetapi masih

terdapat beberapa masalah yang tertinggal. Hal itu dijumpai oleh

orang yang mencermatinya.

4. Al-Kifayatu fi'llmi ar-Riwayah

Disusun oleh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit yang po-puler

dengan sebutan al-Khathib al-Baghdadi (wafat 463 H). Kitab ini
mencakup segala hal yang berkenaan dengan ilmu hadib, berisi
penjelasan mengenai berbagai kaedah periwa-yatan, dan dianggap

layak sebagai kitab referensi dalam ilmu hadib.
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6.

Al-Jami' li Akhlaqi ar-Rawi wa Adabi as-Sami'

Disusun oleh al-Khathib al-Baghdadi. Kitab ini membahas adab-

adab periwayatan sebagaimana tampak pada judul kitabnya. Bab-

babnya terpisah, pembahasan dan kandungan isinya sangat bemilai.

Setiap cabang ilmu hadits telah dikupas oleh al-Khathib dalam kitab-

kitab tersendiri, sehingga amat sedikit cabang ilmu hadits yang tidak

tergarap oleh beliau. Benarlah kiranya ucapan al-HafidzAbu Bakar

bin Nuqthah: 'setiop orang (muhadditsin) yang menyusun kitab

setelah at -Khathib senontioso meruj uk pada kitab -kitabnya' .

AlJlma'u ila Ma rifati Ushuli ar-Riwayah wa Taqyidi as-Sima'

Disusun oleh Qadli 'lyadl bin Musa al-Yahshubi (wafat 54 H).

Kitabnya tidak mencakup seluruh pembahasan mushtholoh hatdib,

hanya terbatas padatopik yangberkaitan dengan tata cara menerima

dan menyampaikan hdib, dan yang berkaitan dengan hal itu. Meski

demikian pembagian babnya, korelasi dan sistematikanya sangat

baik.

Ma La Yasa'u al-Muhaddiba Jahluhu

Disusun oleh Abu Hafsh Umar bin AMul Majid al-Mayanaji (wafat

580 H). Manfaat kihbnya amat sedikit, fidak terlalu banyak.

'Ulum al-Hadib
Dizusun oleh Abu Amru Utsman bin AMurrahman asSyahrazuri,

yang lebih dikenal dengan narna lbnu Shalah (wafat tri H).

Kitabnya jraitu Muqaddimah lbnu Shalah- amat populer di tengah-

tmgah masyarakat dan termasuk kitab terbaik di bidang mushthalah

hadits. Pmyusun kitab ini menghimpun berbagai topik yang lehknya

terserak di dalam kitab-kitabnya al-l(hathib maupun orang-orang

yang sebelumnya, trarenanya kitab ini sarat dengan manfaat. Meski

topik-topik di dalamnya belum tersuzun secara sistematis, cendemng

melompatJompat dari satu topik ke topik lain. Kitab ini menjadi

referensi (sandaran) bagi para ulama yang datang sesudahnya.

Banyak ulama yang menyusun ringkasan kitab tersebut, menertib-

kannya kembali, melakukan koreksi maupun perbaikan.

9. At{aqrib wa atdaisir li Ma'rifati Sunani al-Basyir an-Nadzir

Disusun oleh Muhyiddin Yahya bin Syarif an-Nawawi (wafat 676

1 o llmuHaditsPraktis
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H). Kitab ini merupakan tingkasan dari kitab 'Ulum al-Hadibnya
Ibnu Shalah. Kitab ini termasuk bagus, meski dijumpai adanya

ungkapan-ungkapan yang sulit.

10.Tadrib ar-Rawi fi Syarhi Taqrib an-Nawawi
Disusun oleh Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar as-Suyuthi
(wafat 911 H). Merupakan syarah (penjelasan) dari kitab Taqribnya

an-Nawawi, sebagaimana judul kitab tersebut. Penyusunnya telah

mengumpulkan banyak sekali kaedah yang bermanfaat.
ll.Nadhmu ad-Durar fi 'llmi al-Atsar

Disusun oleh Zainuddin bin Abdunahim bin Hussain alJraqi (wafat

806 H). Kitabnya lebih terkenal dengan sebutan Alfiyah al-'lraqi,

merupakan sistematika baru dari kitab 'Ulum al-Hadibnya lbnu
Shdah, hanya saja terdapat beberapa tambahan. Kitab ini termasuk

bagus dan banyak manfaafrrya, serta banyak kitab-kitab lain yang

mensyarahnya, termasuk dua kitab yang disusun oleh sang
penyusunnya sendiri.

l2.Fathu al-Mughits fi Syarhi Alfiyah al-Hadib
Disusun oleh Muhammad bin Abdurrahman as-Sakhawi (wafat 902
H). Merupakan syarah dari kitab Alfiyah al-lraqi, dan termasuk kitab

syarah Alfiyah yang paling komprehensif dan paling baik.
l3.Nukhbatu al-Fikar fi Mushthalahi Ahli al-Atsar

Disusun oleh al-Hafidh lbnu Hajaral-'Asqalani (wafat 852 H). Kitab
kecil yang amat ringkas, narnun tergolong paling baik manfaaffrya

dari kitab-kitab ringkas lainnya, dan sistematikanya termasuk paling

baik. Penyusunnya termasuk orang yang pertama kali menyusun

metode dan pembagian yang sistematis yang belum pernah ada
pada masa sebelumnya. Ibnu Hajar telah mensyarah kitabnya
dengan nama Nuzhatu an-Nadhr, seperti juga yang dilakukan orang

lain terhadap kitabnya.

l4.Al-Mandhumatu al-Baiquniyah

Disusun oleh Umar bin Muhammad al-Baiquni (wafat 1080 H).
Kitabnya merupakan ringkasan, yang berisi tidak lebih dari 34 bait.
Kitab ringkasannya sangat bermanfaat dan populer, dan sudah

banyak yang melakukan syoroh terhadap kitab ini.
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l5.Qawa'id at-Tahdits

Disusun oleh Muhammad Jamaluddin al-Qasimi (wafat 1332 H).

Kitabnya berisi kumpulan ungkapan yang bermanfaat.

Dan masih banyak lagi kitab-kitab 'ulum al-hadi*lainnya, yang

memerlukan nrang yang panjang untuk menyebutkannya. Saya

membatasi dengan kitab-kitab yang populer saja. Semoga Allah

memberikan ganjamn dan kebaikan kepada kita dan lrepada kaum

Muslim.

1 z llmu Hodits Proktis



DEFI N ISI-DEFI N ISI PENTI NG

1. Ilmu al-Mushthalah: Ilmu tentang pokok-pokok dan kaedah-
kaedah yang digunakan unfuk mengetahui kondisi sonod dan matan
hadits, dari sisi diterima atau ditolak.

2. Obyek Pembahasan llmu Mushthalah: yang menjadi obyek
pembahasannya adalah sonod dan matan, dari sisi diterima atau
ditolak.

3. Manfaat llmu Mushthalah: Bisamembedakan haditsyang shahih
dari hadits-hadits yang lemah.

4. Hadits
a. Menurut bahasa: al-Jadid (baru), benfuk jamaknya adalah
. ahaadib. bertentangan dengan giyos.

b. Menurut istilah: sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw, baik
berupa perkataan, perbuatan, fogrir (diamnya) maupun sifatrya.

5. Khabar
a. Menurut bahasa: on-Nobc (berita), benfuk jamaknya adalah

akhbaar.

b. Menurut istilah: Terdapat tiga pendapat, yaitu:
1. Sinonim dari hadits; dengan kata lain memiliki satu arti.
2. Berbeda dengan hadits. Hadits itu berasal dari Nabi saw,

sedangkan khabar adalah selain dari beliau saw.
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3. Lebih general dari hadits. Hadits itu berasal dari Nabi saw,

sedangkan khabar adalah yang berasal dari beliau saw
maupun selain beliau.

5. Atsar
a. Menumt bahasa: Sisa dari sesuatu (jejak).

b. Menurut istilah: Terdapat dua pendapat, yaifu:

1. Sinonim dari hadits; dengan kata lain memiliki satu arti.
2. Berbeda dengan hadits. Yaitu sesuafu yang disandarkan

kepada para sahabat dan tabi'in, baik berupa perkataan

maupun perbuatan.

7. Isnad; memiliki dua arti
a. Mengembalikan hadib kepada yang mengatakannya, sebagai

sandaran.

b- Urutan para pemwi hadib yang lrernudian berlanjut kepada m&n
(tels hadib). Dengan makna seperti ini bemrti sinonim dari sonod.

8. Sanad
a. Menumt batrasa al-Mu'tund (tempat bersandar). Disebut s€eerti

itu lrarena hadits disandadan atau menyandarkan kepadanya.

b- Menurut istilah: Urutan para perawi hadib yang kemudian
berlanjut kepada mdan.

9. Matan
a. Menurut bahasa: Tanah yang kems dan naik ke atas.

b. Menurut istilah: Perlotaan terakhir dari sonad.

lO.Musnad
a. Menurut bahasa: Merupakan isim maf'ul dari csnodo, yang bemrti

menyandarkan atau menasabkan kepadanya.

b. Menurut istilah: Memiliki tiga macam arti:

1. Setiap kitab yang di dalamnya mengandung kumpulan apa

yang diriwayatkan oleh pam sahabat, menumt ketenfuan

tertentu.

2. Hadib marfu'yang sonodnya bersambung.

3. Jika yang dimaksudkannya adalah sonod, berarti itu adalah

mashdar mim.
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l l.Musnid: Orang yang meriwayatkan hadits dengan sonodnya, baik
orang ifu mengerti atau pun tidak mengerti dan hanya menyam-
paikan riwayat saja.

l2.Muhaddits: Orang yang bergelut dengan ilmu hadits, baik dari
sisi riuayof maupun dirayah; mengetahui banyak riwayat dan kondisi
para perawinya.

l3.Hafidh; ada dua pendapat:

a. Menumt banyak pakar hadits, artinya sama dengan Muhoddits.
b. Ada yang berpendapat bahwa al-Hafidh itu martabatnya lebih

tinggi dari al-Muhaddib, karena ia lebih banyak mengetahui setiap

tingkatan (thabaqat) para perawi hadits dibandingkan ketidak-
tahuannya.

l4.Hakim: Orang yang pengetahuannya mencakup seluruh hadits-
hadib sehingga tidak ada perkara yang tidak diketahuinya melainkan
amat sedikit. Hal itu menurut sebagian ahli ilmu hadits.
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BEGIEN PERTAMA

KHABAR

TOPIK PERTAM&
PEMBAGI,AN KI{ABAR, DILII{AT DARI SISI
SAI\{PAIT{YA HADTTS KEPADA KTTA

TOPIK KEDUA:
K}IABAR YAI{G DAPAT DTTERIMA

TOPIK I(ETIGA:
KFIABAR YAT{G DITOI.AK

TOPIK I(EEMPAT:
KI{ABAR YAT{G BERCATVIPU& AIVTARA DAPAT
DTTERIMAATAU DTTOI.AK
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TOPIK PERIAMA

PEMBAGIAN KHABAR,

DILIHAT DARI SISI SAMPAINYA

HADITS KEPADA KITA

Ditinjau dari sisi sampainya suatu khabar kepada kita, dapat
dibagi menjadi dua:

1. Apabila suatu hadits memiliki beberapa jalan fialur) yang jumlahnya
tidak te6atas dengan bilangan tertenhr, maka itulah yang dinamakan
dengan mutawatir.

2. Apabila suahr hadib memiliki jalan fialur) yang terbatas dengan
bilangan tertentu, maka itulah yang dinamakan dengan ohod.

.t- Masing-masing, baik ifu mutaulofir atau pun ohad, memiliki
pembagian dan rincian. Saya -insyaAllah- akan memaparkannya, dan
saya memulainya dengan topik mutawatir.
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KHABAR MUTAWATIR

I. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: Merupakan isim fa'il, pecahan kata dari

tantatara, yang berarti tdafu' a (berhrrut-fu rut). Dikatakan tawdara

al-mathar, yang berarti hujan turun secara tems menems.

b. Menurut istilah: Hadib yang diriwayatkan oleh banyak orang

(rawi), yang menurut kebiasaan mustahil mereka sepakat untuk

berdusta.

Yang dimalsudkan oleh de{inisi adalah, hadib atau khobor

yang diriwayatkan oleh banyak rawi dalam setiap tingkatan
(thabaqot) sonodny4 yang menurut akal dan adat kebiasaan mustahil

mereka (para perawi itu) sepakat untuk menyalahi khobortersebut.

2. SYARAT'.SYARAT HADITS MUTAWATIR
Dari penjelasan definisi tersebut tampak jelas bahwa hadib mutoruan-r

tidak akan terpenuhi kecuali memenuhi empat syarat:

a. Diriwayatkan oleh banyak rawi. Terdapat perselisihan mengenai

jumlah minimal tentang banyaknya rawi. Menurut pendapat yang

terpilih, paling sedikit ada 10 orang5.

6 Tadrib ar-Rawi., ivzlULTT
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b. Jumlah bilangan rawi tersebut terdapat pada seluruh tingkatan
(thabaqatl sanad.

c. Menurut kebiasaan, mustahil mereka sepakat untuk berdustaT.

d. Khabar mereka disandarkan kepada panca indera. Seperti
misalnya perkataan merekasomi'no (kami telah mendengar), ro-
oino (kami telah melihat), atau lamasna (kami telah merasakan),
dan sejenisnya. Jika khabar mereka itu disandarkan pada akal,
seperti, alam semesta ini baru (hudub), maka khabar seperti itu
tidak dinamakan mutawatir.

3. HUKUM I{ADITS MI.TTAWATIR
Hadits mutawatir menunjukkan pada pengetahuan yang sifatnya
pasti (al-'ilmu ad-dlaruri), yaitu sesuatu yang meyakinkan. Dengan
kata lain, manusia dipalsa unfuk membenarkannya secara pasti
(tashdiqan joziman),sama seperti ia menyalsikan perkara ifu dengan
mata kepalanya sendiri, sehingga bagaimana mungkin ia memgukan
perkara yang telah dibenarkannya. Ifulah yang disebut dengan
khabar mutawatir. Oleh karena itu, hadib mutawatir -+eluruhnya-
diterima. Tidakdiperlukan lagi pembahasan mengenai kondisi para
perawinya.

4. PEMBAGI,AN MUTAWATIR
Khabar mutawatir dibagi dua: mutotlatir lafdhi dan mutawatir
malo:CIwi.

a. Mutawatir lafdhi: Hadits yang makna dan lafadznya memang
mutawatir.

Contohnya:

7 Mercl<a mungkin tinggal di negeri-negeri yang berbeda-beda, bangsa yang
berlainan, ma&hab yang berbeda-beda, dan har yang sejenisnya. Berdasarkan
hal ini maka banyaknya orang yang menyampaikan berita tidak begitu saja
ditetapkan bahwa khabamya itu mutowotir. Kadangkala jumlah (rawinya) lebih
sedikit, namun khabar yangdisampa.ikannya itu adalah mutawdir. knetapan
tersebut sesuai dengan kondisi pam perawi.
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u)6, i it;;;Y"6i f':",- 1; ;k ;"
Barangsiap berdusta dos namaku seara sengaja, maka hendak-

nyo io betsiap-siap menempoti temptnya di neraka.

Hadib ini diriwayatkan oleh lebih dari 70 orang sahabat.

b. Mutawatir malmawi: Hadits yang maknarrya mutawotir, bukan

lafadznya.

Contohnya: Hadits-hadits tentang menganqkat kedua tangan

ketika berdoa. Hadib-hadits yang menggambarkan keadaan

Rasulullah saw seperti ini ada sekitar 100 hadits. Masing-masing

hadits itu menyebutkan Rasulullah saw mengangkat kbdua

tangannya ketika berdoa, meskipun masing-masing (hadits)

terkait dengan berbagai perkara (kasus) yang berbeda-beda.

Masing-masing perkara tadi tidak bersifat mutawatir. Penetapan

bahwa mengangkat kedua tangan ketika berdoa itu termasuk

mutawatir l<arena pertimbangan digabungkannya berbagai jalur

hadits tersebuf.

5. KEBERADAAI{ HADrIS MI.JTAWATIR
Hadib-hadits mutormtir jumlahnya sangat terbatas. Diantaranya

adalah hadits tentang telaga ol-houdl, hadib mengusap kedua buah

khul, hadib mengangkat kedua tangan ketika shalat, hadib tentang

Allah akan menggembirakan wajah hamba-Nya, dan lainJain.

Seandainya kita bandingkan jumlah hadib mutauntv dengan hadits

ohod, maka jumlah hadib mutnwatir itu amat sedikit.

6. KITAB.KITAB YAI{G POPULER
Fara ulama telah membedkan perhatian yang sungguh-sungguh

dengan mengumpulkan hadib-hadib mutawafrr, lalu menjadikannya

sebagai kitab khusus (mushonofl tersendiri, untukmemudahkan para

penuntut ilmu merujuk kepadanya. Diantara kitab-kitab itu:

8 Tadrib ar-Rawi., juz IV180
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a. Al-Azhar al-Mutanabirah fi al-Akhbar al-Mutawatirah. Ibrya Imam
Suyuthi, yang tersusun menurut bab per-bab.

b. Quthafu al-Azhar. Karya Imam Suyuthi, yang merupakan
ringkasan dari kitabnya yang terdahulu.

c. Nadhamu al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawatir. Karya
Muhammad bin Ja'far d-Kittani.
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KHABARAHAD

I. DEFINISI
a. Menumt bahasa: Merupakan jarnak dari kata ohod, yang artinya

satu (uohid). Ktrabar uohid adalah berita yang diriwayatkan oreh
satu orang.

b. Menurut istilah: Hadits yang tidak terkumpul syarat-syarat
mutawatif .

2. HUKUM K}IABARAHAD
Hadib ohod menunjukkan kepada pengetahuan yang sifatrya teoritis
(al-'ilmu an-nadhari), yaifu pengetahuan yang tegak karena adanya
teori dan dalil.

3. PEMBAGIAN KHABAR AHAD BERDASARKAT.I
JUMI.AT{ JALUR
Ditinjau berdasarkan jumlah jalur hadibnya, khabar ahad dibagi
tiga:

a. Haditsmasyhur.
b. Hadib'aziz.
c. Hadib gharib.

Saya akan paparkan masing-masing pembagian ini secara terpisah.

9 Nuzhatu an-Nadhar., hal.26
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HADITS MASYHUR

I. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: Merupakan isim maf'ul dari syohorfu al-amra,

yang berarti saya mengumumkan atau menampakkan suafu
perkara. Disebut seperti.itu karena penampakkannya yang jelas.

b. Menurut istilah: Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang rawi
atau lebih {i setiap tingkatannya-, asalkan fiumlahnya) tidak
mencapai derajat mutawatir.

2. CONTOH

uVi Grit ;sr',ry v ir Lr,

Sesunggiuh nya Allah tidak akan menabut ilmu begitu saja, melain-
kan Dia mencabutnya ...r0

3. HADTTS MUSTAFIDL
a. Menurut bahasa: Merupakan isim fa'il dalJ, istafadlo, pecahan

kata dari fadla al-mao, yang berarti air yang berlimpah-limpah.
Dinamakan seperti itu karena tersebar.

b. Menurut istilah: Ada tiga pendapat yang berbeda, yaitu:

10 Dikeluarkan haditsnya oleh Syaikhan, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad
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1. Merupakan sinonim dari hadits masyhur.

2. Hadib must'oftdllebih spesifik dari hadits mosyhur, karena pada

hadits mustofidl drslaratkan pada kedua ujung sanadnya harus

sama, sedangkan pada hadits mosyhur hal itu tidak
disyaratkan.

3. Hadits mustafidl lebih umum (general) dari hadits masyhur,

yaitu berlawanan dengan pendapat kedua.

4. MAS}tIUR YAT{G TIDAK TERGOLONG ISTII-A}I
HADTTS MASY}IUR
Yang dimaksudkannya adalah, sesuatu (hadits) yang telah populer

{masyhur) di kalangan tertentu, nalnun tidak memiliki syarat:Syarat

yang dituntut (sebagai hadib mosyhur). Hal itu bisa berupa:

a- Haditsnya memiliki hanya satu sonod.

b. Haditsnya memiliki lebih dari satu sonod.

c. Haditsnya tidak memiliki sonod.

5. JENIS-JENIS MASYHURYAI{G TIDAK
TERGOLONG ISTIT.A}I HADTTS MASYHUR
Jenis-jenis masyhur yang tidah tergolcing istilah hadib mosyhur amat

banyak, diantaranya:

a. Masyhur di kalangan ahli hadib.

Contohnya adalah hadib Anas:

Fl ,*?:i- L'f)t'-.r:17'&W i'rt S-r"ol>
<rr;i')

Bahwa Rasulullah saw melahtkan (doa) qunut selamo sotu bulan,

(dilakukan) sdelah ruku, dengan mendoakan (kabilah) Ri'lin dan

Dzakwanrl.

b. Masyhur di kalangan ahli hadib, para ulama maupun masyarakat

awam, contohnya:

11 Dikeluarkan oleh Syaikhan.
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.2 t c ' c t ,o tl. . ..
((o-Lr-; dU ;,f dJ,.l*Jl gI- ;*

Orang muslim itu adalah orang yang menyelamatkan muslim

lainnya dari perkatoan dan tangannyarz.

Masyhur di kalangan ahli fiqih, contohnya:

ui;>ti;r a' J J>r*ir ',-*1,

Perkara halal yang dibeni ot i iuon adalah talakt3.

Masyhur di kalangan ahli ushul, contohnya adalah:

uy trfit t4 ot#rg fl;jr $i * e:,
Diangkat dari uma*u (dosa) atos kekeliruan, lupa, dan hal yang

memalcsala.

Masyhur di kalangan ahli nohuu, contohnya:

,.111" o7o7t o.t tc.c,-.cu7- pJ 4lll eit*r I _) ++* J.:,Jl e))
Sebaik-baik hamba adalah Shuhoib, sandainya ia tidak takut
kryda Allah maka ia tidak akan berbuat molcsiotls.

Masyhur di kalangan masyarakat awam, contohnya:

u6ri.:?lr i'U;,
Tbrg*a-gaa ifu adalah perbudan setanr6.

6. HI,'KUM HADITS MASYHUR
Masyhur menurut istilah maupun yang tidak termasuk istilah tidak
dapat diklaim sebagai hadits yang shohih atau tidak shohih,
melainkan ada yang shohih, ada juga yang hoson, dla'if, bahkan

Muttafaq 'alaihi.

Imam al-Hakim menshahihkannya dalam kitab al-Mustadrak Imam adz-Dzahabi
juga menetapkan hal yang sama, meskipun dengan lafa& yang berbeda.
Ibnu Hibban dan al-Hakim menshahihkannya.
Ini tidak ada asal muasalnya.

Dkeluarkan oleh Tirmidzi, dan dihasankan olehnya.

ili;

d.

t.

12lrs

l,'
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yang moudlu. Hadits mosyhur -menurut istilah hadirc- yang shohih

memiliki kriteria lebih kuat dari hadits 'aziz dan hadits ghanb.

7. KTTAB.KITAB YAI{G FOPULER
Yang dimaksud kitab-kitab hadits mosyhur disini adalah hadits-hadits

masyhur yarrg beredar di tengah-tengah masyarakat, bukan mosyhur

menunrt istilah hadits, diantaranya:

a. Al-Maqashid al-Hasanah fima Isytahara 'ala al-Alsinati. Karya as-

Sakhawi.

b. Kasyfu al-Khafa wa Muzail al-llbas fima Isytahara min al-Hadits

'ala al-Sinati an-Nas. Karya al-Ajiluni

c. Thmyizu at:Thayryib min al-Khabits fimaYaduru 'ala Abtati an-

Nas min al-Hadits. Karya Ibnu ad-Daiba' as-Syaibani.
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HADITS'Ail;IZ

I. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: Merupakan sifatmusyabbahah dari kata 'ozza-

ya'izzu, yang artinyasedikit atau jarang; atau juga afatmusyab-
bahah dari kata 'azza-ya'azzu, yang artinya kuat atau keras.
Disebut demikian karena sedikit atau jarang keberadaannya; atau
juga kuat keberadaannya melalui jalur lain.

b. Menurut istilah: Hadits yang perawinya berjumlah tidak kurang
dari dua orang di seluruh tingkatan (thabaqatl sonodnya.

2. PENJEI.ASAN
Maksudnya adalah, di masing-masing tingkatan (thabaqat) sonod
tidak boleh kurang dari dua orang perawi. Jika di sebagian
thafuqatnyadijumpai tiga orang atau lebih rawi, hal itu tidak merusak
(statusnya sebagai) hadits 'azb, asrrll<an di dalam thabaqat lainnya

-meskipun cuma safu thabogot- terdapat dua orang rawi. Sebab,
yang dijadikan patokan adalah jumlah minimal rawi di dalam
thabaqatsanad.

Ini adalah definisi yang paling kuat seperti yang ditetapkan
oleh al-Hafidh Ibnu Hajarl7. Sebagian ulama berpendapat: Bahwa

17 Uhat kitab an-Nukhbah dan syarahnya., hd. 21 dan?4.
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hadits 'aziz adalah hadits yang diriwayatkan oleh dua orang atau

tiga orang. Mereka tidak membedakan {alam kasus ini- dengan

hadits masyhur.

3. CONTOH
Diriwayatkan oleh Syaikhan dari haditsnya Anas, dan Bukhari dari

haditsnya Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda:

&qLi,vi't,
. o aa'(JE+l

Tidak beriman f,cllah sarang diantara kalian hinga aku lebih di&ntai

dari bapaknya, dan analmya, dan manusia seluruhnyors.

Hadits tersebut diriwayatkan dari Anas Qatadah dan Abdul Aziz bin

Shuhaib, dari Qatadah Syu'bah dan Sa'id, dari Abdul Aziz Isinail

bin 'Ulayyah dan AMul Warits, dan dari masing-masing kelompok.

4. KTTAB-KITAB YAI{G POPULER
Para ulama tidak menyusun secara'tersendiri kitab tertenfu untuk

hadib-hadits'aziz. Tampaknya hal itu disebabkan sedikit atau tidak

ada manfaatnya menpsun kitab tersebut.

18 Bukhari dan Muslim.

uJ\:ft],!)tq gt.+io';i

g o llmu HaditsPraktis



HADITS GHARIB

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Mempakan sifqt musyabfuhahyang bermakna

al-munfarid (sendiri), atau jauh dari karib kerabat.
b. Menurut istilah: Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi,

sendirian.

2. PENJEI-ASAN
Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi, sendirian. Bisa di setiap

thabaqatnya dari seluruh thabaqat sanadnya; atau di sebagian
thabaqat sanad; malahan bisa pada satu fhobogof saja. Adanya

lfumlah rawi lebih dari seorang pada thaboqat lainnya tidak mmrsak
hadib gharib, karena yang dijadikan sebagai patokan adalah yang
paling minimal.

3. NAMA I.AIN HADTTS GFI,ARIB
Para ulama banyak menggunakan narna lain untuk hadits gharib,
diantaranya al-fardu; keduanya memiliki arti yang sama. Sebagian
ulama lainnya telah membedakan keduanya. Namun, al-Hafidh Ibnu
Hajar menganggap keduanya itu sama saja, baik ditinjau dari segi

bahasa maupun istilah. Meski begitu, beliau berkata: Bahwa ahli
istilah (maksudnya adalah ahli hadib-pen) telah membedakan
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keduanya, dilihat dari sisi banyaknya dan sedikitnya penggunaan.

Disebut hadits fard,l<arena lebih banyak digunakan untuk hadits

lard yangmuflak. Sedangkan hadits ghorib lebih banyak digunakan

untuk hadits/ord yang nisbile.

4. JENIS-IENIST{YA
Dlihat dari aspek tempat menyendirinya pemwi, hadits gharib dibagi

dua:

a. Hadits ghafib mutlah abufardmuflak.
1. Definisinya: Jika ghorib (kesendirian)nya terdapat pada asal

sanod; dengan kata lain, hadib yang diriwayatkan oleh rawi

secara sendirian pada asal sanodnyam

2. Contohnya:

u:S! jritri rrr>

S aungguhnya amal prbuaton itu tergantung pada niofirydt .

Hadib ini diriwayatkan oleh Umar bin Khaththab ra seorang

diri. Hal ini terus berlanjut (kesendiriannya) hingga akhir

sanod. Hadib ini juga telah diriwayatkan kesendiriannya oleh

sejumlah rawi.

b. Hadib gharlb nisbi atau/ord nisbi.

1. Definisinya: lkgfioribannya terletak di tengah-tengah sonod;

dengan kata lain, hadib yang diriwayatkan oleh lebih dari

seomng rawi pada asal sondnya,kemudian diriwayatkan oleh

seorang rawi.

2. Contohnya:

19 Nuzhatu an-Nadhari., hal.28

20 Asal sanad adalah puncak sanad, yaitu para sahabat. Phra sahabat merupakan

satu kelompok dari kelompok-kelompok sanad. Apabila seorang sahabat secara

sendirian meriwayatkan sebuah hadib, maka hadits itu dinamakan gharib mutlak

2l Dikeluarkan oleh Syaikhan.
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yt W n;rlf ^t hr J t. '. "t.--t -A ;c ,5-r^)r f e[6u
.r.r.

ul;l)t :i, J;t -^SJ

Hodib Malik dari oz-Zuhn, dari Anos ra, bahwa Nobi sour

memosuki kota Makkah sementara di otos kepalanya terdapat
penutuf .

Kesendiriannya terletak pada Malik dari az-Zuhri.

3. Alasan penamaan: Dinamakan hadibghorib nisbi karena letak

kesendiriannya dinisbahkan kepada individu tertentu.

5. JENIS.JENIS HADITS GHARIB NISBI
Terdapat berbagai jenis ghorib atau kesendirian (tafarrud), yang
memungkinkannya termasuk hadits gharib nisbi, bukan gharib

mutlak, karena dinisbahkan kepada sesuafu tertentu; antara lain:

a. Kegharibannya dinisbahkan kepada mwi bigoh (terpercaya);

seperti pernyataan mereka:'Tidak didwaya*an oleh seomng pun
rouri biqah kecuali si fulan'.

b. Keghorfbannya karena diriwayatkan oleh rawi tertenfu dari rawi
tertentu; seperti pernyataan mereka: lDiriwayatkan secara

menyendiri oleh fulan dari fulan'; meskipun diriwayatkan dari
arah lain selain dia.

e. Keghoribannya pada penduduk negeri tertentu, atau penghuni

tertentu; seperti pernyataan mereka:'Diriwayatkan secara

meny endiri oleh penduduk Makkah', abu' oleh penduduk Syam' .

d. Kegharibannya karena diriwayatkan oleh penduduk negeri
tertentu dari penduduk negeri tertenfu pula; seperti pernyataan

mereka: 'Diriwayatkan secnra menyendin oleh penduduk Bashrah

dari penduduk Madinah', atau 'diriwayatkan secara menyendiri
oleh penduduk Syam dari pendudukHiisz'ze.

22 Dikeluarkan oleh Syaikhan.

23 Tidak ada pemisalan lain, sebagai sebuah ringkasan.
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6. PEMBAGI.AN I.AIN
Fara ulama juga rnembagi hadits gharib dilihat dari sisi gharibnya

sonod dan moton, yaifu:

a. Hadits gharib matan dan sanod: Hadits yangmatannya diriwa-

yatkan oleh seorang rawi saja.

b. Hadib gh arib mdan, bukan sonod: Seperti hadib yang matannya

diriwayatkan oleh sekelompok sahabat, namun diriwayatkan

secara menyendiri dari sahabat lainnya. Dalam perkara ini Imam

Tirmidzi berkata: Hadib ini ghanb dilihat dari aspek ini.

7. KIIAB-KITAB YAi.IG MEMUAT BAI{YAK HADTTS

GHARIB .':

Yaitu kitab-kitab yang di dalamnya terdapat banyak hadits gharib:

a. Musnad al-Bazar.
b. Mu'jam al-Ausath-nya atlThabrani.

8. KITABKITAB I{ADES G}IARIBYAT.IG POPULER
a. Gharaib Maltlt karya ad-Damquthni.

b. al-Afraad, karya ad-Damquthni.

c. as-Sunan allati Tafarrada bikulli Sunnatin minha Ahlu Baldatun,

karya Abu Daud as-S$istani.
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PEMBAGIAN KHABARAHAD

DARI SISI KUAT TEMAHNYA

Khabar ahad-yang mencakup masyhur,' oziz dan gharib-dilihat
dari sisi kuat lemahnya terbagi dua:

7. Maqbul (dapat diterima): Hadits yang dikuatkan kebenaran
pembawa beritanya. Hukumnya wajib dibufuhkan dan diamalkan.

2. Madud (tertolak): Hadib yang tidak dikuatkan kebenaran pembawa
beritanya. Hukumnya tidak wajib diperlukan dan tidak wajib
diamalkan.

Masing-masing, baik ifu maqbul atau pun mardud terbagi-bagi
lagi dan memilikibanyakrincian. Sayaakan memaparkan hal itu dalam
duatopik yang terpisah, insya Allah.
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TOPTK KEDUA

KI{ABARYANG MAQBUL

(DAPAT DITERIMA}

PEMBAI{ASAN PERTAM&
PEMBAGIAN KHABAR MAQBI.JL

PEMBAI{ASAN KEDUA
PEMBAGI.AN KHABAR MAQBUL YAI{G DAPAT
DIAMALKAT{ DAI{ TIDAK BISA DIAMALKAT{

llmuHadisPrdktis s7



r

PEMBAGIAN

KHABAR MAQBUL
,''.

Dilihat dari sisi berbagai variasi tingkatannya, khabar maqbul

(hadits yang dapat diterima) terbagi menjadi dua bagian penting, yaitu:

shohih dan hoson. Masing-masing juga terbagi lagi menjadi dua, yaitu:

li dzatihi dan li ghairihi. Dengan demikian, secara keselumhannya,

khabar maqbul itu terbagi menjadi:

1. Shahih li dzatihi.

2. Hasan li dzatihi.

3. Shoh,h li ghairihi.

4. Hasnli ghairihi.

Berikut ini dipaparkan se@ra lebih rinci.
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HADITS SHAHIH

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Shohih itu lawan dari sogim (sat<it atau lemah).

Arti hakikinya dihrjukan bagi tubuh, sedangkan artmajoz (kiasan)

ditujukan bagi hadits, atau pun untuk seluruh pengertian.
b. Menurut istilah: Hadits yang sonodnya bersambung melalui

(riwayat) rawi yang odil lg dlabih dari rawi yang semisal hingga
akhir (sonod), tanpa adasyudzu& maupun 'ilot.

2. PENJEI.ASAN
Definisi diatas mengandung beberapa hal yang harus dipenuhi agar
sebuah hadits terrnasuk pada hadib shohih. Beberapa perkara itu

:adalah:
o. Sonodnya bersambung: Artinya, bahwa setiap rawi mengambil

(hadibnya) secara langsung dari orang di atasnya, dari awal sonod

hingga akhir sonod.

b. Adilnya para perawi: Yaitu setiap rawi harus muslim, baligh,
berakal, tidak fasik dan tidak buruk tingkah lakunya.

c. Dlabithnya para perawi: Yaitu setiap mwi harus sempurna daya
ingatnya, baik ingatan dalam benak atau pun fulisan.

d. Tidak adasyadz: Yaitu, haditsnya tidaksyadz. Syudzudzberarti
hadibnya tidak menyelisihi dengan hadib yang diriwayatkan oleh
orang yang lebih bigoh dibandingkan dirinya.
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e. Tidak ada 'ilot Yaitu haditsnya tidak ma'lul (cacat). 'Ilof adalah

penyebab satnar lagi tersembunyi yang bisa mencemari shohih-

nya sebuah hadits, meski secara dhahir kelihatan terbebas dari

cacat.

3. SYARAT.SYARAT HADITS SFI.AHIH

Dari definisi diatas tampak jelas bahwa syarat-syarat sebuah hadits

agar bisa digolongkan sebagai hadits shahih harus memenuhi lima

syarat, yaitu: sonodnya bersambung, P4ra perawinya adil, para

perawinya dlabith, tidak ada 'ilat, dan tidak sydz.
Apabilasalah satu dari limasyarat itu tidakterpenuhi, makasebuah

4. CONTOH
Hadits yang dikeluarkan oleh Bukhari dalam Shahihnya, yang

berkata:

",* 7q it *itscspii$'rr';,, i, ''?t:;:'r>

€fiw :' J?,'+ te y! r * i ;; i =!o

gi#,u;7F,'
Telah Mta kqprlda lcami Abdullah bin Yusuf, yang berkata telah

mengkhabarkan kepada kami Malik, dari Ibnu Syihob, dari

Muhdmmad bin Jabir bin Muh'im, dori borrllmq yang fukata,
akr.t mendengar Rosululloh sour membaca surd ot:fhur di utalfit
(shalal maghriP.

Hadits ini shohih, karcna:

a. Sonodnya bersambung, sebab masing-masing rawi yang

meriwayatkannya telah mendengar haditsnya dari syekh

24 Bukhari, bagian bab adzan.
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(guru)nya. Sedangkan adanya 'an'anah%, yaitu Malik, Ibnu
Syihab dan Ibnu Jabir, termasuk bersambung, karena mereka
bukan penipu (mudollis).

Para perawinya tergolong adil dan dlobith. I(riteria mengenai
mereka (para perawi hadib itu) telah ditenfukan oleh para ulama
jarh wa at-ta'dil, yaitu:

Abdullah bin Yusuf: orangnya biqoh (terpercaya) dan mutgin
(cermat).

Malik bin Anas: adalah imam sekaligus hafidh.
Ibnu Syihab az-Zuhi: omngnya/og ih, hafidh,disepakati tentang
ketinggian dan kecermatannya.

Muhammad bin Jabir: biqoh.
Jubair bin Muth'im: sahabat.

Tidak ada syodz, karena tidak bertentangan dengan perawi yang
lebih kuat.

Tidak ada cacat ('ilot) di dalamnya.

5. HUKUM I{ADMS SHAHIH
Wajib diamalkan hadibnya sesuai dengan ijma' (kwpakatan) ahli
hadib, begitu pula menurut atrli ushul dan para fuqaha. Hadib shahih
bisa dijadikan hujjah (argumen) syar'i. Seorang muslim tidak
dibiarkan meninggalkan pengamalan hadib shohih.

6;,MAI(SUD PERT{YATAANI: IIADITS INI SHAHIH,
DAIV HADNS INI TIDAKSHAHIH
a. Yang dimaksud dengan pernyataan: ,Hadib ini shohih,, karena

lima syarat diatas telah terpenuhi. Namun bukan berarti batasan
(shahih) ini harga mati, karena pada orang-orang biqoh juga
dimungkinkan adanya kekeliruan atau lupa.

b. Yang dimalsud dengan pernyataan: 'Hadits ini tidak shahih,,
karena tidak terpenuhinya lima syarat diatas, baik sebagian

25 'An'anah: hadib yang diriwayatkan dari gurunya dengan menggunakan lafa&
'on. Hal ini akan dibahas secam rinci dalam topik hukum hadib .on,onoh.

d.

ilmuHaditsPrukis 4t



maupun seluruh syarat. Namun bukan berarti hadits tersebut

dusta, melainkan perawinya banyak melakukan kesalahan26'

7. APAI(AH DAPAT DIPA,STIKAT'I SAI{AD YAI{G
PALING SFIAHIH?
Pendapat yang terpilih menyatakan bahwa sonod-sanod yang paling

shohih ifu tidak bisa dipastikan secara mutlak, karena adanya

perbedaan variasi tingkat keshohihan yang bersandar pada syarat

syarat keshohihan. Mungkin saja menempati demjat sonod yang

paling tinggi dalam seluruh s5rarat-syarat keshohihan hadits. Yang

penting adalah terikat pada hukum (ketetapan) atas sonod, bahwa

sonodnya paling shohih. Fada waktu yang sama sebagian ifnam

hadits menyatakan pendapatnya mengenai sonod yang paling

shohih. Setiap imam hadib mengunggulkan (sonod) hadits yang

menurutnya paling kuat. Beberapa pendapat mereka mengenai

sanad yang paling shohih antara lain:

a. Az-Zuhi dari salim dari bapaknyazi. Hal itu diriwayatkan dari

Ishak bin Rahawih dan Ahmad-

b. Ibnu sinin dari ubaidah dari Ali28. Hal itu diriwayatkan dari Ibnu

al-Madini dan al-Fallas

c. Al-Amasy dari Ibrahim dari Alqamah dari AuullahB. Hal itu

diriwayatkan dari lbnu Ma'in.

d,. Az-Zuhri dari Ali bin Husein dari bapaknya dari Ali. Hal itu

diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abi Syaibah.

e. Malik dari Nafi' dari lbnu umar. Hal itu diriwayatkan dari Bukhari.

8. KITAB SI{AHIH YAI{G PERTAMA I(ALI DISUSUN

Kitab kumpulan hadib yang berisi hanya hadit-hadits shohih dan

pertama kali disusun adalah shahih Bukhari, kemudian Shahih

Lihat Tadrib ar-Rawi., hal.75-76

Beliau adalah Abdullah bin Umar bin Khaththab.

Beliau adalah Ali bin Abi Thalib'

Beliau adalah Abdullah bin Mas'ud.

26
27
28
29
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Muslim. Kedua kitab shohih tersebut termasuk kitab yang paling
shohih setelah al-Quran. Umat telah sepakat untuk menerima kedua
kitab hadits ini.
a. Mana yang paling shohih.

Kitabnya Bukhari paling shohih diantara keduanya dan paling
banyak faedahnya. Alasannya karena hadib-haditsnya Bukhari
itu (syaratnya) lebih ketat dalam kesinambungan (sonadnya) dan
lebih bigoh para perawinya. Di dalam kitab hadibnya Bukhari
terdapat berbagai istinbathfiqih dan berbagai topik hukum yang
tidak dijumpai pada kitab Shahih Muslim.
Itulah sebabnya secarer umum kitab shahih Bukhari lebih shohih
dibandingkan shahih Muslim. Meski dgumpai adanya hadits-
hadib di dalam shahih Muslim yang lebih kuat dibandingkan
dengan hadits-hadib dalam Shatrih Bukhari. I(arenanya ada yang
mengatakan bahwa htab shahih Muslim itu lebih shohih. Tetapi,
yang benar adalah pendapat yang pertama.

b. Apakah kedua kitab shohih itu mencakup seluruh hadib-hadib
shohih dan memastikan keshohihannya?
Baik kitab shahih Bukhari atau pun Shahih Muslim tidak
mencakup keseluruhan hadits-hadits shohih, dan tidak
memastikan seluruhnya itu shohih. Imam Bukhari berkata: Aku
tidak memasukkan di dalam kitabku al-Jami' melainkan yang
shahih-shahih sojo, namun aku juga meninggalkan hadiF-hadi9

'i., yongshahih (lainnya) karena kondisin5p yang panjangso.
Sementara Imam Muslim berkata: 'Dalam kitabku tidak seriua
yang shahih kuletnkkan. Aku hanya meletakkan (hadib-hadi9
shahih/ yang telah disepkati sg1iaar.

c. Apakah hadibshahih yangdileuatkan oleh Bukhari dan Muslim
itu banyak ataukah sedikit?

Di sebagian riwayat dikatakan karena terlalu bertele-tele. Ini berarti beliau
meninqgalkan banyak riwayat hadib shahih dalam kitabnya karena kekhawatiran
akan panjangnya kitab beliau.
Maksudnya adalah syarat-syarat shahih yang telah disepakati.
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d.

1. Al-Hafidh lbnu al-Akhram berkata: 'Kedua kitabnya tidak

mel ew atkan hadits-hadifs shahih kecuali songot sedikit' .

Pendapat ini tidak bisa diterima.

2. Yang benar adalah, bahwa keduanya melewatkan hadits-

hadits shohih dalam jumlah banyak. Dikutip dari pernyataan

Bukhari yang berkata: Aku meningalkan hadib-hodib shahih

yang banyak iumlahnyo'. Beliau juga berkata: Aku halal

700.0@hodib shahih dan 2a0.A00 hadib vang tidok shahih82.

Berapa banyak hadib yang terdapat pada kedua kitab shohih

itu?

1. Shahih Bukhari: Jumlah keseluruhannya, termasuk hadits-

hadib yang mengalami pengulangan adra7 .275buah. Derilan

meniadakan hadib-hadits yang diulang ada 21000 buah.

2. Shahih Muslim: Jumlah keseluruhannya, termasuk hadits-

hadits yang mengalami pengulangan 12.000 buah. Dengan

meniadakan hadib-hadits yang diulang sekitar 21000 buah.

Dimana dapat dijumpai hadib-hadib shohih yang terleuratkan

Bukhari dan Muslim?

Kita bisa mendapatkannya di berbagai kitab populer seperti

Shahih Ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Hibban, al-Mustadrak al-

Hakim, Sunan yang empat, Sunan ad-Daruquthni, Sunan al-

Baihaqi, dan lainJain.

Kita memang tdak bisa merasa puas dengan kebemdaan

hadib di dalam kitab-kitab ini, justm kita harus menrmuskan

keshohihannya, keanali pda htab-kitab yang penyusunnya telah

mensyaratkan hanya mengeluarkan hadib-hadib shahih saja,

seperti Shahih lbnu Khuzaimah.

32 'Ulum al-Hadib., hd.16
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9. TAT.IGGAPAN TERHADAP ALMUSTADRAK
AI..HAKIM, SHAHIH IBNU KHUZAIMAH DAI{
SH,AHIH IBNU HIBBAN
a. Al-Mustadrak al-Hakim: Merupakan kitab kumpulan hadits yang

sangat besar. Penyusunnya menyebutkan bahwa dalam kitabnya
terdapat hadits-hadits shohih menumt syarat as-Syaikhan, atau

menurut syarat salah seorang diantara keduanya. Namun
keduanya tidak pernah mengeluarkan hadib-hadits tersebut.

Penyusun kitab al-Mustadrak juga menyebutkan berbagai hadits

shohih meskipun tidak memenuhi syarat salah seorang diantara
as-Syaikhan. Hadib-hadits ini dapat dianggap shohih isnod.

Kadangkala ia menyebutkan beberapa hadib yang tidak shohih,

narnun ia menjelaskan (hadib-hadits tersebut). Di sisi lain ia
tergolong memudahkan dalam menshahihkan. Karena itu zudah

sepatutnya hadits-hadihnya mesti dicermati dan ditetapkan
mengenai kondisi hadibnya. Imam ad-Dzahabi telah menelusuri

dan menetapkan kondisi sebagian besar hadib-hadibnya. Kitab

ini tetap memerlukan kecermatan dan perhatian.

b. Shahih Ibnu Hibban: Kitab ini belum tersusun secara sistematis,

tidak tersusun berdasarkan bab-bab dan tidak tersusun
berdasarkan kitab-kitab musnad. Kitab ini dinamakan dengan

atTaqasim wa al,Anwa . Pembuatan indeks terhadap hadib-hadib
yang ada pada kitab ini termasuk amat sulit. Sebagian ulama

;., hadits mutaakhirin telah membuat sistematika kitab ini
berdasarkan bab-babs. Penyusun kitab ini termasuk memudah-
kan dalam menetapkan keshahihan hadits, meskipun lebih ketat

sedikit dibandingkan dengan al-Hakirn34.

c. Shahih lbnu Khuzaimah: Kitab ini tingkatannya lebih tinggi
dibandingkan Shahih lbnu Hibban, karena lebih teliti, sampai-

Beliau antara lain Amir iAlauddin Abu al-Hasan Ali bin Balban (wafat 739 H),
kitabnya adalah al-lhsan fi lbqrib Ibnu Hibban.

Tadrib ar-Rawi., juz.l., hal.109
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sampai p€n!rusunnya menghentil<an (taunqufl keshohihan hadib
karena jarangnya perbincangan mengenai isno#.

I O.KITAB.KITAB MUSTAI(HRAI ATAS KTTAB
SHAHII{AIN

35 ldem

46 ilmuHaditshaktis

Topik kitab-kitab mustakhraj: Berupa hadits-hadits hasil dari
elaborasi berbagai kihb hadits, lalu penyusunnya mengeluarkan

hadib-hadits tercebut berrdasarkan sanodnya sendiri yang bukan
melalui jalur pemilik kitab (Shahihain). Kemudian bertemu
sanodnya pada (tingkatan) syekhnya atau yang lebih tinggi lagi.

Kitab-kitab mustakhraj atas Shahihan yang terkenal:

1. Al-Mustakhraj terhadap kitab Shahih Bukhari, susunan;Abu
Bakar Ismaili.

2. Al-Mustakhraj tefiadap Shahih Muslim, susunan Abu Awanah

alJsfirayaini.

3. Al-Mustakhraj terhadap Shahih Bukhari dan Muslim, susunan

Abu Nu'aim alJsbahani.
Apakah pen! rsun kitab mustakhraj harus sesuai lafadz-lafa&
(haditsnya) dengan Shahihain?

llara penyusun kitab mustakhraj tidak mesti menyes.raikan

lafadz-lafadz haditsnya dengan yang ada pada kitab Shahihain.
Sebab, mereka meriuayatkan lafadz-lafadz hadib berdasarkan
jaluryangsampai melalui guruguru mereka, karena ifu terdapat
perbedaan kecil di sebagian ladafz-lafadarya.

Begittrlah yang dikeluarkan oleh para penyusun terdahulu
yang dilalorkan secara terpisah, seperti al-Baihaqi, al-Baghawi

dan lainnya. Mereka mengatakan rawahu al-Bulchafi (hadits ini
diriwayatkan oleh Bukhari) atau rawahu al-Muslim (hadib ini
diriwayatkan oleh Muslim), sementara di sebagian hadits-hadits

mereka terdapat perbedaan makna dan lafadz; maka yang

dimalsudkan dengan per-nyataan rawohu al-Bulchari un Muslim



adalah bahwa pada asalnya keduanya sarna-sarna meriwayatkan
hadits itu.

d. Apakah boleh kita mengutip hadib dari kitab-kitab mustakhraj,
lalu menyandarkan kepada kitab Shahihain?
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, seseorang tidak dibolehkan
menukilhadib dari kitab-kitab mustakhraj atau kitab-kitab yang
baru disebutkan, lalu mengatakan rawahu al-Bukhari auMuslim
(hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari atau Muslim), kecuali
memenuhi salah safu dari dua perkara berikut:
1. Hadib tersebutditerima oleh periwayatan Bukhari dan Muslim.
2. Atau penyusun kitab mustakhraj atau mushannif akhrajahu

bi lafdhihi (hadits itu telah dikeluarkan keduanya berdasarkan
lafa& tersebut).

e. Manfaat kitab mustakhmj

Kitab-kitab mustakhraj terhadap Shahihain memiliki manfaat
yang amat besar, mendekati sepuluh macarn. Imam Suyuthi telah
menyebutkan dalam kitab Tadribnya, antara lain:
1. Menunjukkan ketinggian sonod, karena penyusun kitab

mustakhraj yang meriwayatkan saufu hadib dari jalur Bukhari
misalnya, maka ia mesti menjabarkan hadits tersebut melalui
jalur periwayatannya sendiri pada kitab mustakhrajnya.

2. Menunjukkan tingkat keshohihan yang lebih, karena terdapat
tambahan-tambahan lafadz dan penyempurnaan di sebagian

.r hadib.

3. Lebih kuat dengan banyaknya jalur. Hal ini sangat betmanfaat
pada saat melakukan forjih tatkala terdapat hadits-hadib yang
bertentangan.

I I.KETETAPAT{ APA YAI{G DIPEROLEH DARI HADTTS
ST{AHIHT{YA BUK}IARI MUSLIM?
Kita telah paparkan bahwa Bukhari dan Muslim tidak memasukkan
hadits di dalam kitab Shahihnya melainkan hadits-hadits yang
shohih. Umat Islam telah menerima hadib-hadib yang ada pada
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kedua kitab tersebut. I-alu apa arti dari hadits-hadits shohih yang

diterima oleh umat Islam itu?

Jawabnya adalah: Bahwa hadits-hadits yang diriwayatkan

keduanya dengan sonod yang bersambung, maka hukumnya adalah

shohih. Sedangkan hadib-hadib yang dihilangkan seorang atau lebih

rawi pada awal sonod -yang disebut dengan hodifs mu'allof-
padahal dalam kitab Bukhari yang seperti ini amat banyak, maka

hal ini telah dijelaskan oleh Bukhari dalam berbagai bab dan

muqaddimah kitabnya, sehingga tidak ada sesuatu pun yang

terpangkas. Sementara di dalam Shahih Muslim tidak ada realita

seperti ini, keanali satr hadib saja yang terdapat pada bab tayamum,

a. Kalau hadibnya menggunakan shighat iazm (bentuk kalimat yang

bemifat pasti), seperti pernyataan: amaro (telah meme-rinhhkan),

dzokara (telah menyebutkan), maka hukumnya shohih berdasar-

kan penyandaran lmudlaf iloihi).

b. Kalau haditsnya tidak menggunakan shighat iazm, seperti

pemyataan : yunna (diriwayatkan), yudzkar (disebutkanl, yuhko

(dikisahkan), atau ruwiya dan dzukira. maka hukumnya tidak

shohih berdasarlon penyandaran lmudlaf ilaihi). lhrena itu tidak

ada hadib lemah yang dimasukkan ke dalam kitab yang bemalna

Shahih.

I 2.TINGKATAI{.TINGKATAT{ SHAHIH
Seperti yang telah dipaparkan bahwa para ulama telah menyebut

sonod-sonad yang paling shohih menumt pendapat mereka. Dengan

demikian sebagai pelengkap syarat-syarat keshohihan, perlu

diutamkan bahwa hadib shohih itu juga bertingkat-tingkat.

a. Tingkatan yang paling tinggr (utama) yang diriwayatkan dengan

sonod yang paling shohih, seperti Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar.

36 Akan dikaji pada topiknya nanti.
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b. Kemudian hadits-hadits yang diriwayatkan melalui jalur para
perawi yang tingkatannya lebih rendah dari sanad yang utama,
seperti riwayat Hammad bin Salmah dari Tsabit dari Anas.

c. Selain itu adalah hadib-hadib yang diriwayatkan para perawi
yang lebih rendah lagi tingkatan kebigohannya, seperti riwayat
Suhail bin Abi Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah.

Berikut adalah rincian dari pembagian hadib-hadib shahih
pada hrjuh tingkatan:

1. Hadib yang disepaloti oleh Bukhari dan Muslim (ini tingkatan
yang paling tinggi).

2. Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari.
3. Hadib yang diriwayatkan oleh Muslim.
4. Hadits yang sesuai dengan syarat Bukhari Muslim, namun

keduanya tidak mengeluarkan hadib tersebut.
5. Hadits yang sesuai dengan syarat Bukhari, narnun beliau tidak

mengeluarkan hadib tersebut.

6. Hadib yang sesuai dengan glarat Muslim, natnun beliau tidak
mengeluarkan hadits tersebut.

7. Hadits yang dishohihkan imam-imam hadib selain Bukhari
Muslim dan tidak memenuhi syarat keduanya, seperti oleh lbnu
Khuzaimah dan lbnu Hibban.

TSSYARAT SYAIK}IAN
r.Jmam Bukhari dan Muslim tidak pernah menjelaskan suatu syarat
dari syarat-syarahrya, atau mernaparkan tambahan dari syarat-syarat
yang disepakati atas keshohihan hadibnya. Akan tetapi, para ulama
yang giat melakukan pengkajian, penelusuran dan penelaahan
terhadap uslub-uslub keduanya menemukan apa yang mereka
predilsi sebagai syarat-syamt keduanya, atau mempakan syarat salah
safu diantara keduanya.

Pernyataan yang paling baik dalam hal ini, bahwa yang
dimaksud dengan syarat Syaikhan, atau syamt salah safu diantara
keduanya adalah hadits yang diriwayatkan dari jalur para perawi
yang terdapat pada dua kitab tersebut atau salah safunya, selain
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memperhatikan tata cara yang diambil oleh Syaikhan dalam

meriwayatkan hadib dari pam perawi ifu.

I 4ARTI DARI PERI{YArAAI{ MUTTAFAQUN'AI^AIHI
Jika para ulama hadits menyatakan terhadap suatu hadits

muttafaqun 'aloihi, maka yang dimaksudkan mereka adalah

kesepakatan Syaikhan, artinya Syaikhan sepakat atas kesho-

hihannya, jadi bukan kesepakatan umat. Meski lbnu Shalah

menyatakan: 'K*epakaton umat terhadap hodifs ifu merupokan

keharusan dan telah terupai, sebab umat telah sepakat unfuk'

menenma aW Wng diserylcodi- oleh keduqnwaT -

r S.APAI(A}I DISYARATI(AI{ BA}IWA HADITS SFIAHIH

ITU HARUS'AZJ7N
Mernang benar, tidahdi$raratkan hadibshohih itu hams 'uiz,arlinya

tidak harus memiliki dua $alur) sonod. Sebab, baik di dalam

shatrihain maupun selain ktab shahihain terdapat hadits-hadits

shohih yang ghorib. Ini berbeda dengan pendapat sebagian ulama

seeerti Abu Ali al-Jubbai al-Mu'tazili dan al-Hakim. Pemyataan

mereka ini bertentangan dengan kaepalatan umat.

37 Ulum al-Hadib., hd.24

so llmuHadiaPraktis

I
I
I

I
I

I
I
{
1I

I



HADITS HASAN

I. DEFINISI
a. Menurutbahasa Mmrpakan dfdmwyobfuhahdari kataol-hrcn,

yang berarti al-jamal (bagus).

b. Menurut istilah: Fara ulama merniliki definisi png berbeda-beda
mengenai hadib hoson, lrarena melihat bahwa hadib hosan ifu
di tengah-tengah antara hadits shohih dan hadib dlo{f, ditambah
lagi sebagian dari ulama-ulama itu mendefinisikannya dengan
mencakup salah satu dari dua kategori tersebut. Saya akan me-
mapa*an beberapa detrnisi tersebu! kemudian sayaakan memi-
lihryn mmurutpandangan say4 yang paling semai dibandingkan

-t: dengan definisidefinisi lainnya.
1. Definisi menumt al-Khathabi, yaitu hadits yang diketahui

tempat keluarnya, para perawinya mosyhur (dikenal), menjadi
tempat beredarnya banyak hadits, diterima oleh banyak
ulama, dan digunakan oleh sebagian besar fuqahas.

2. Definisi menurut atjfirmidzi, yaifu setiap hadib yang diri-
wayatkan, yang dalam sonodnya tidak ada rawi yang dituduh
berdusta, haditsnya ti dak syadz, diriwayatkan pula haditsnya

38 Ma'alim as-Sunan., ila,.Ull
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melalui jalan lain; hadits s€macatn ini menurut kami adalah

hadits hosan3e.

3. Definisi menurut lbnu Hajar, ia berkata: 'Yoifu hodib ahad
yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, kedlabit-onnq *m-
pumq sanadnyo bercombung hadibnya tidok 'ilal maupun
syad4' hadib yang *tncrcom ini adalah hodib shahih li dzathi4o.

Jika derajat kedlabitonnya lebih rendah, itulah hadits hasan li
dzatihi4r'.

Saya berkata: Hadib hoson menurut lbnu Hajar seakan-

akan hadib shohih, hanya saja derajat kedlobitan perawinya

lebih rendah atau lebih ringan. Ini termasuk definisi yang baik
mengenai hadib hoson. Definisi menumt al-Khathabi memiliki
banyak hal yang kontradiktif. Sedangkan menurut atll'irmidzi
definisinya mencakup salah safu jenis hadib hoson, yaifu hoson

lighairihi. Padahal, yangdituju oleh definisi itu adalah hoson

li dzatihi. Sebab, hadits hoson li ghairihi pada dasarnya
merupakan hadib dla'if yangderajatnya naik menjadi hoson

karena dibantu oleh banyaknya jalur.

4. Definisi terpilih: Berp$ak pada definisi Ibnu Hajar, maka
dimungkinkan membuat de{inisi hadits hoson, yaifu hadits
yang sonodnSn bersambung, yang diriwayatkan oletr rawi yang

adil, yang derajat dlobihq;a lebih ringan dari orang pngserupa
hingga puncak (akhir) nnad, tidak ada syudzudz maupun
'ild.

2. HI,JKI.JM HADITS }IASAN
Bisa dijadiklan sebagai huijoh (argumen), sebagaimana hadib shohih,

meskipun dari segi keh,ratannya berbeda. Seluruh fuqaha menjadi-
kannya seb agat hujjah dan mengamalkannya, begitu pula sebagian

besar pakar hadib dan ulama ushul, kecuali mereka yang memiliki

Jami' at-Tirmi&i beserta syarahnya, htab d-'lld fi iAkhiri Jami'ihi., ju2.10619
An-Nukhbah dan syarahngra., hal.29

idem., hal.34

39
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silGp keras. Sebqian ulama yang lebih longgar mengelompokannya

dalam hadib shahih, meski mereka mengatakan tetap berbeda
dengan hadits shohih yang telah dijelaskan sebelumnya. Mercka itu
seperti d-Hddrn, Ibnu Hibban dan lbnu Khuzaimah.

3. CONTOH HADMS }hSAN
Dikeluarkan dleh Tirmidzi, 9il9 berlatil
-a',;.t, ottA: *'&r'ottJ,. U'rrlL tS'"; a# ui':tL>>

'ptri;.,rA: '+,:uis*\i;;',r: i jraJ V
,r:At )ry'# rZJ *tiii*tu J-r,it;'J:rr;

Telah brmrrirtar<@a rcomi Qt&tbnh, telah brrrcrcltakq4rrdalcorni
Jafu bin Sulaimon adDluDr. i, dafi Abl 'lmrwr al-Jauni, dafi Abu
Bakar bin Abu Musa al-Asy'ari, yong berrkata: Akl.t mendengar
fupni<kt furl<da 4i hodroprrn musuh-: Rreulullah sw fursrrtdra:
Sesungguh nya pinh*pintu surgo itu Ma di fuirrah kilffin @ug
... al-Hadib.

Imam Tirmidzi mengomentari hadib ini dengan: 'Hadib hoson
gharib'.

Hadits ini hoson karena empat orang perawi sonodnya
tergolong bigoh, kecuali Ja'far bin Sulaiman ad-Dluba'i. Jadilah
hadibnya hadib hosan. Ibrena hal itu pula hadib yang martabatrya
shohih turun menjadi hosan.

4. TINGI(AIAI{ HADITS I{ASArrl
Sama halnya dengan hadits shohih yang mempunyai berbagai
macatn tingkatan, b€gifu pula halnya dengan hadib hoson, mem-
punyai beberapa tingkatan. A&-Dzatrabi telah membagi hadib hason

ke dalam dua tingkatan, semya berkata:
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a. Tingkatan yang paling tinggi: Bahzu bin Hakim dari bapaknya

dari kakeknya; Amru bin fuu'aib dari bapaknya dari kakeknya;

Ibnu Ishak dari at{aimi. Contoh-contoh seperti ini ada yang

mengatakan shahih, hanya saja derajat keshohihannya paling

rendah.

b. Setelah itu merupakan (sonod-sanod) yang diperselisihkan

kehosanan dan kedlo'ifannya; seperti haditsnya Harits bin
AMullah, 'fuhim bin Dlamrah, Hajjaj bin Arttrah, dan sema-

camnya.

5. TINGKATAN DARI PERNYATAAI{: }IADITS S}IAHIH

a. Pernyataan ahli hadits: 'Hadits ini shohih isnod' berbeda
(maknanya) dmgan pernWfiaan'Ini hodits shahih'.

b. B€gitu ptrla halnya dengan pernyataan mereka: Hodils ini hasn
bnd' berbeda (rnalmanya) dmgan pernyataan'Ini hodils lrcon'.
funyataan (hadib ini shohih isnod atau hadits ini hoson lsnod)

karena sonodnga memang srtoftih atau hoson tanpa memper-

hatlon mtu1 sytdzudzmaupun adanya'ird. Apabila seorang

atrli hadib mengatakan: 'Hdits ini shohih', itu b€mrti hadits

ters€ht telah memenuhi sTarat-slprat haditsshohih yang lima.

Lain lagi iika ia mmyatakan: fiodib ini shohih isnod', itu berarti

hadib tersebut memenuhi tiga ryarat keshohihan saja, yaifu

sonodnyabsanrbung, rawinya adil dan dlabth. Mapun tidalt

adanya syudzudz dan 'ilot berarti hadib tersebut tidak bisa

memenuhinya. Ihrena itr tidak bisa ditetapkan sebagai hadib

shohih atau hoson.

Meski derniHan, apabila seorang hofidh mu'tunod (dalam

hadits) meringkas pemyataannya dengan:'Hodrb ini sltoltlh isnod',

sarnenha ia tidak menlrctudnn adanya'ilot, maka berati mfurrya
irrga sruttih. S€bab, @a daamya hadib tersebut fdak memilih
'ild maupunsry,&udz
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6. ARTI PERT{YATAAI{ TIRMIDZI DAIY SEI-AINIYYA
.I{ADITS HASAT{ SHAHIH'
IGnyataannya ungkapan seperti ini amat sulit, sebab hadits hoson
ihr derajatuiya lebih rendah dari hadits shohih. Maka, bagaimana
menggabungkan keduanya sementara tingkatan lreduanp berbeda?.

Fara ulamatelah menjauab malsrd dari pemyataan Tirmidzi dengan
jawaban yang bermacatn-macarn. Yang terbaik adalah pernya-
taannya al-Hafidh lbnu Hajar yang disetujui oleh as-Suyuthi.
Ringkasnya sebagai berikut:
a. Jika hadibnya mempunyai dua buah srlncd atau lebih, maka

berarfi hadib tersebut adalah hoson menumt salah satu sonod,

dan shohih menurutsonod lainnya.
b. Jika hadibnya hanya mempunyai satu sonod, maka bemrti hadib

tersebut adalah hasn menurut suafu kelompok, dan shohih
menurut kelompok lain.

Jadi, seakan-akan orang yang mengatakan hal itu menunjukkan
adangra perbdaan di kalangan para ulama mengenai status (hularm)

hadib tersebut, atau tidak mernperlarat stats (hukum) hadib tersebut
(apal€h shohih ataukah hoson).

7. PEMBAGIAN FI,ADITS MENI.'RI,'TAI-BAG}I.AWI
DAIAIVI KITABT{YA AI..MASHABIH{3
Di dalam kitabnya al-Mashabih, Imam al-Baghawi membuat istilah

rLhurus. Beliau memmuskan hadib-hadib yang terrdapat di dalam
kitab Shahihain atau salah satunya sebagai 'shahih', sedangkan
hadits-hadib yang terdapat di dalam Sunan yang empat dengan
isfilah 'Hasan'. Penggunaan istrlah ini tidak lazim digunakan oleh
para pakar hadits. Fadahal di dalam kitab Sunan yang empat
terdapat juga hadib-hadits shohih, hafin, dla'if dan munkor. Oleh

42 Nama kitabnya adalah al-Mashabih as$unnah. Kitab tersebut mengumpulkan
hadib-hadits terpilih dari kitab shahihain, Sunan yang empat, sunan ad-Dareimi.
Kitab tersebut (isinya) ditambah dan disistematika oleh al-l0rathib atifibrizi dan
dinamakan dengan Misykatu al-Mashabih.
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lrarenaitu lbnuShalah dan Imam Nawawitelah menjelaskan perlrara

tersebut. Dengan demikian, pembaca kitab al-Mashabih hendaknya

mengetahui istilah khuzus yang terdapat dalam kitabnya al-Baghawi,

yang menyatakan hadib-hadits dengan istilah shohih atau hason.

8. KTTAB.KTTAB YAI{G MEMU/IJT BAT{YAK HADTTS

TI'ISAN
Para ulama belum pemah menlrusun kitab khusus yang terpisah

dan isinya berupa hadib-hadits hoson saja sebagaimana yang

dijumpai pada hadib.hadib shohih. Meski dernikian, banyak kitab

yang di dalarnryn terrdapat banlrak hadib hoson, yang popler arl.hra

lain:

a Jami' at-lirmktt yang populer dengan nama Sunan d-Tirmfulzi,

png menjadi kihb pokokunttkmeqgenal hadiFhadib hoson.

Ddam kitabnlra, Imam Tirmilzi mempopulerkan isfitah hadits

hoson, dan tergolong or€urg yang sering menyebtrdrannya-

Mesld begitu, tetap dipqlukan penjelasan terhad4 persetiSinan

atc istilah hoson stntrih dan sei<nisnya. Bagi peqBiat hadib

hmdalnrya tetap mernperhatikan tulisan-tulisan lnng tersdeksi,

yang tdah dikaii dan ditetapkan berdaadran kitab-kitab ruiukan.

b. Sunan Abu Daud: Ehlam suratyang dih{ukan hepadapendudtrk

Maklntr, bdiau menyehrflan bahua di dalam ki6rry7a dapat
hadib-hadits shohih, atau grang menyentpain3p atau pun 37ang

mendekatinya- Jika terd+at hadiFhadib yang saqsat lernah,

rnaka beliau mmir{relonq;a. Apabila beliau tidak tnengprnentari

suatu hadits, b€mrfi hadib itu shohih. Berdasarkan hd ini, iilra
kita dapati suatu hadib yang belum ada penjelasan tentang

kedlo'ifannlq ditambah lagi tdak ada seorang pun dari imam-

imam hadib yang menshohihkannya, maka b€rart hadits ihr

addah hadits hoson menumtAbu Daud.

c. Sunan adDamquthni: Beliau menetapkan bahua sebagian besar

hadits-hadits dalam kitabnya adalah hoson.
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SHAHIH tI GHAIRIHI

I. DEF'INISI
Hadib shohih li ghoirihi mmrpakan hadib hoson li dzdihi yang

diriwayatkan dari jalur lain yang semisal, atau yang lebih kuat. Di-
namakan dengan hadib shahih li ghaidhi karena keshohihannya
tidak berasal dari sonodnya ifu sendiri, melainkan berasal dari jalur
lain yang turut bergabung.

2. TINGKATAN I{ADITS SFIAHIH IJ GHAIRIHI
Tingkatan hadib shoh ih li ghatihi lebih tinggi dibandingkan dengan
hadib hosan li dzatihi; dan ini bukan shohih li dzatihi.

3. CONTOH HADTTS SHAHIH LI GI{AIRIHI
Hadib Muhammad bin Amru, dari Abu Salmah, dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah saw bersaMa:

<<$) ,f + )t;r"r"#;\',tf J,L"&f Li y )r,
Saniainya aku tidak menbera*an umo*u, akan alan perintahkan
unhtk bersiwak setiap kali menjelang shalat3.

4il Dikeluarkan oleh Tirmidzi dalam bab Thaharah. as-Syaikhan juga
mengeluarkannya melalui jalur Abu Zinad dari al-Araj dari Abu Hurairah.
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Ibnu Shalah berkata: Muhammad bin Amru bin Alqamah

termasukperawiyang populer dengan kejujuran dan sikap menjaga

dirinya, akan tetapi tidak tergolong orang yang cermat (itgon)
'sehingga 

sebagian mereka mendla'ifkannya karena buruk ha-

falannya; sebagian lain mentsiqohkannya karena kejujuran dan

keluhumnnya. Maka, dalam hal ini, hadits tersebut hoson. Tatkala

dijumpai jalur periwayatan lainnya yang bisa bergabung (untuk

memperkratrya) hilanglah apa yang menjadi kekhawatimn kita

terhadap hadib tersebut dari sisi buruknya hafalan. Kekumngannya

tertolong, sehingga sonodnya ln"rat, lalu naik demjatnya menjadi

shohih$. 
il.

, :,liril.. ,

'ttrn q\{q{fr",!813132.
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HASAT{ LI GHAIRIHI

I. DEFINISI
Hadits hoson li ghairihi merupakan hadib dlo'if yang memiliki
beberapa jalur (sonod), dan sebab kedlo'ifannya bukan karena
perawinya fasik atau dusta.

Berdasarkan definisi tersebut menunjuld<an bahwa hadib dla'if int
kemudian meningkat derajatrya menjadi hoson li ghafiihi karena

dua hal:

a. Jika hadib tersebut diriwayatkan melalui jalur lain atau lebih,

asalkan jalur lain itu semisal atau lebih kuat.

b. Penyebab kedla'ifannya bisa karena buruk hafalan perawinya,
i! atau sonodnya terpufus, ahu pemwinya tidak dikenal.

2. TINGKATAT{ HADITS I{ASAT{ LI GHAIRIHI
Hadib hoson Ii ghairihi lebih rendah demjafrrya dibandingkan dengan
hosan li dzatihi.

Dengan demikian, apabila hadib hoson li ghairihi bertentangan
dengan hadib hosan Ii dzatihi, maka hadib hasan li dzatihi lebih
diutamakan.

3. HUKUM HADITS I{ASAI{ LI GHAIRIHI
Termasuk bisa dibrima (maqbu} dan dapat dijadikan sebagai hujjoh.
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4. CONTOH I{ADMS I{ASAI{ LI GHAIRIHI

c / \, c.t o .. o, '^t- o i c l/c . . t . c21, 1,.. ,,

f :ty I fv f '# 
i-f q rc--> ) r1:Pt ot31v))

'r1r;a;tjAiifrr'ui gj'*d) i ,G ii' 1"
s;;I;r,luq y',1 *,'iW )t J?' Sr; * *

L,6

Hadits yang diriwaydlan Tirmidzi dan dihasankannyn melalui ialur
Syu'boh, dan'Ashim bin Ubaidillah, dari Abdullah bin Amir.pin
Rabf ah, dari fuWlcr.ya bahuwnya srrrmng tmrnin dari funi Fu'arah

dinilahi dengan (mahar) dua buah sandal. Berkda Rasulullah so,w:

Apkah engkau ridha atas dfiimu dan hartamu dengan dua buah

srrndal? Io menjawab:'Yo'. Malca beliau pun membolehkannya.

Imam Tirmidzi berkata: 'Dalam kosus tercebut terdaryt ialur
lain, dari Umar, Abu Huruirah, Aisph, don Abu Hodradw.

'Ashim menrpakan (rawi) yang dla'if l<arenaburuk hafalannya.

Namun, Tirmidzi menghosonkan hadits tersebut karena adanya
(riunyat dari) jalur lain.

gelu'€

45 AtTrmi&i
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KHABARAHAD YANG

DAPAT DITERIMA DAN MEMILIKI

I N DI KASI.I N DI KASI PEN DU KU NG

I. PENGAI$TAR
Fada bagian akhir topik tentang pernbagian hadib-hadib yang dapat
diterima (maqbull,saya ingin menyinggung hadits-hadib yang dapat
diterima dengan dukungan be6agai indikasi. Yang dimaksudkan
dengan dukungan berbagai indikasi adalah kandungan atau indikasi-
indikasi yang bisa menambah syarat-qrarat yang dihrntut oleh hadib
maqbul.

Indikasi-indikasi yang menjadi tambahan hadib maqbul alarr
$emakin menambah (derajat) kekuatannya, dan menjadikannya
berbeda dengan hadits maqbul lainnya yang tidak memiliki unsur-
unsur tambahan, lagi pula hal ini dapat merajihl<anterhadap hadib-
hadits lainnya.

2. JENISJENIST{YA
Khabar ahadyang disertai dengan be6agai indikasi ifu bermacam-
macarn, yang populer adalah:

a. Hadib-hadib yang dikeluarkan oleh Syaikhan dalam kitab Shahih

mereka, selama tidak sampai pada derajat mutawdir, menjadi
unsur pendukung indikasi, karena alasan:
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1. Dalam aspek ini keduanya memiliki derajat yang tinggi.

2. Keduanya lebih didahulukan dalam perbedaan (tingkat) ke-

shohihan dibandingkan dengan yang lain.

3. Para ulama telah menerima hadits-hadits yang ada pada

kitabnya. Penerimaan mereka ini jauh lebih kuatdibandingkan

hanya dengan banyaknya jalur (periwayatan).

Hadits-hadib mosyhur, selama memiliki berbagai jalur yang saling

mendukung lagi terbebas dari lemahnya para pemwi ataupun

adanya'ilot.
Hadib-hadits musolsol di tengah-tengah para imam yang hafidh

danmutqin (cermat), asalkan tidakghorib. 
ri.

S€eerfi hadib yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Imam Syaf i,

dan diriwayatkan S!/af i dari Imam Malik. Sementara itu Imam

Ahmad bersekutu dalam periwayatan dengan selainnya dari

Imam Syaf i. Begitu pula Imam Syaf i bersekutu dalam pedwa-

yatan dengan selainnya dari Imam Malik.

HI.JKI,JMIT[YA

Hadits seperti ini lebih kuat (orjoh) dibandingkan dengan hadits-

hadits ohod yang mogbuL Seandainya terdapat pertentangan antara

mafu ahad yang maqbul dan memiliki indikasi-indikasi penduln'rng

dengan ldtabar ahad yang maqbul, maka yang didahulukan adalah

ldnbar ohod yang memiliki indikasi-indikasi pendukung.
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PEMBAGIAN KHABARAHAD

DARI SISI DAPAT DIAMATKAN

DAt{ TIDAK DAPAT DIAMAIKAN

Khabar yang dapat diterima (maqbull dapat dibagi dua, yaitu:
yang dapat diamalkan dan yang tidak dapat diamalkan. Dari sini muncul
dua topik dalam kajian ilmu hadits, yaitu: Hadib-hadib muhkam dan
mukhtalif , dan nosikh-monsukh.

n!
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HADITS MUHKAM

DAN MUKHTATIF
ri

I. DEFINISI MUHI(AIVT

a. Mmumt bahas Menrpakan Eim mof'uldari kata ohkoma, yang

berarh meyakinkan ldqanal.
b. Menurut istilah: Hadits maqbul yang selamat dari berbagai

pertenhngan yang semisal.

Kebanyalon dari hadits-hadits mempakan hadits-hadib muhkam.

Sedangkan hadib-hadits yang saling bertentangan, jumlahnya amat

sedikit dibandingkan dengan keseluruhan jumlah hadib.

2. DEF'INISI }IADITS MUK}TTALIF
a. Menumt bahasa: Merupakan isim /o'il dari kata ikhtaldo, artinya

lawan dari sepakat (ifrifaql. Makna dari hadits mukhtolif dalah
hadib-hadib yang sampai kepada kita, namun safu sama lain

saling bertentangan maknanya. Dengan kata lain, malmanya

saling kontadiktif.
b. Menurut istilah: Hadits mogbul yang Mentangan dengan hadits

lain yang semisal, nalnun memiliki peluang untuk di-jomo' (di-

kompromikan) diantara keduanya.

Yaitu (bisa berupa) hadits shohih atau hadits hoson, lalu

ada hadits lain yang derajat dan kekuatannya satna, akan tetapi
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secara dhohir maknanya bertentangan. Bagi orang yang berilmu
dan memiliki pemahaman lsitis, amat memungkinkan kedua dalil
tersebut digabungkan dalam benttrk yang dapat diterima.

3. CONTOH MI.'K}TTAIIF
Fladit:

tp rj clb,t>
Tidak ada infelcsi (rrlnularan) don thiyarah (meramal dengan
burung)...

Yang dikeluarkan oleh Muslim, dengan hadib:

,,1!i q !:rtisil-jr t7,
Hindarilah dafi (prypkit) lqrq *hgatmana anglau (menghindari)
singu.

Hadib ini dikeluarkan oleh Bukhari.
Dua hadib ini sama-sama shohih. secara dhahir tampalarya

bertentangan. Hadits yang pertama mengeliminasi penularan,
sementara hadibyang kedua menetapkan (adanya) penularan. Fara
ulama kemudian menjama'nya (mengkompromikan) kedua hadib
tersebut dan menyepakati makna diantara kedua makna tersebut
tengan tinjauan yang bermacam-macam. Disini, saya akan
memaparkan pandangan yang dipilih oleh al-Hafidh lbnu Hajar.

4. TATA CARA MENJAMA' (MENGKOMPROII IIGT{)
HADITS
Mengenai tata cara mengkompromikan kdua hadib tadi, ia berkata
Bahwa penularan itu tidak ada dan tidak bersifat baku. Alasannya
karena sabda Rasulullah saw:

i:; u+.'t,lc..<t.j
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Tidakodo sesuofu yang bisr menularkan sesuotu lpng lainn-

Beliau juga bersabda kepada orang yang menentangnya, bahwa

unta yang kudisan kemudian dicampur dengan unta sehat, maka

unta sehat itu menjadi unta lo,rdisan dengan perkataan:

,,ii!i a*f 
"F>I-alu siapa yang menulorkanryp pada unta yangpertama?7

Maksudnya, bahwaAllah Swtyang menetapkan sakit itu pada unta

yang kedua, sebagaimana yang dilakukan-Nya pada unta yang

perhma. Mengenai perintah untuk lari (menghindar) dari peniiakt

lepra, maka hal ini termasuk tindakan preventif (sroldd ad-&'am'il-

Yaitu agar tidak teriadi kesamaan (sakit) pada diri orang yang

berinteraksi dengan orang yang sakit lepra. Fenomena sakibrya orang

temebut adalah karena takdir Allah Srt yang telah menetapkannya"

bukan karena penularan. Jadi, dugaan orang bahwa hal ifu

disebabkan lrarena adanya interaksi dengan si sakit, kemudian

meyakini benamya penularan, maka terjatuhlah ia dalam dca Lalu

diperintahkanlah untuk menjauhi omng yang saldt lepr-a sebagai

tindakan pencegah terjerumus kedalam keyakinan yang

memerosoldtannln dalam dosa.

5. APAYANG HARUS DIIAKT.'IGI{ JIKA TERDAPAT

DUAHADTTS MAQBT LYAI{G SALING
Bffi
Terhadap t6us ini hendalaryn mengi}uti langl6h-langlqh berilart:

a. Jika keduanya memungkinkan unfuk dikompromikan, maka

langkah kompromi segera di tetapkan dan dijalankan terhadap

keduanya.

Trmi&i dalam bab al-Qadar, juz IV/60. Dleluarkan pula oleh Ahmad'

Bukhari dalam bab at-Thib, itzNlTL di dalam kitab hthul Bari. Dleluarlon
pula oleh Muslim, Abu Daud dan Ahmad.

6
47
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b. Jika keduanya tidak mungkin dikompromikan dengan berbagai

alasan, maka:

1. Jika diketahui salah satu diantara kedua hadib itu merupakan
nosikh, maka hadib nosikh lebih didahulukan dan diamalkan.
Sedangkan hadib yang monsuktr kita tinggalkan.

2. Jikakita tidak mengetahui mana yang nosikh dan mana yang

monsukh, maka kita hanrs menfarjih salah safu diantara kedua

hadib tersebut dengan mernperhatikan be6agai (prinsip) tarjih
yang mencakup lima puluh jenis atau lebih. Kemudian kita
mengamalkan hadib yang rojih (terkuat).

3. Dan jika terhadap lredua hadib itu tdak bisa dilakukan proses

tarjih -dan hal ini merupakan kebuntuan- maka kita
tawaqufl<an (bekukan) mengamalkan kdua hadib tersebut,

hingga tampak bagi kita mana hadib yang lebih rujih.

6. LTRGENSI DANI ORANGYAT.IG MENGUASAIT{YA
Cabang ilmu ini tergolong pedora yang amat penting dalam ilmu
hadits. Seluruh ulama urgen unfuk mengehhuinya. Imam-imam
yang mengumpulkan hadib dan fiqih, serta ularna-ulama trshul yang

mendalami makna-makna secara rinci memiliki keterampilan dan

kesempumaan dalam cabang ilmu ini. Mereka adalah orang€rang
yang tidak menemui kesulitan, kalau pun ada sangat jarang

kejadiannya.
r' krtentangan berbagai dalil telah menyibukkan para ulama.

Dalam perkam inilah kehebatan mereka" pemahaman merelo" dan
kesungguhan ikhtiar mereka sangat menonjol. Namun, Udak sedikit
pulayang terpeleset ke ddam kubangan kebodohan dari sebagian

orurng yang suka campur tangan terhadap unnan para ulama

7. KITAB-KITAB POPULER
a. Iktrtilafu al-Hadib, karya Imam Syafi'i. Beliau termasuk pioner

yang membicarakan perkara ini dan yang menlrusunnya.

b. Ib'wil Mukhtalif al-Hadib, karya lbnu Qutaibah atau dikenal
dengan AMullah bin Muslim.
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c. Musykil al-Abar, kaya at:Ihahawi atau dikenal dengan Abu Ja far

Ahmad bin Salamah.
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HADITS NASIKH

DAt{ MANSUKH

I. DEFINISI I{ASAKH
a. Menurut bahasa memiliki dua arti: al-iz.alah (meng-hilangkan) -

seeerti kalimat no4lalchdi os-slromsu addhilla- matahari meng-
hilangkan naungannya. Dan on+roglu (memindahkan) -seeerti
kalimat nosokhtu al-lcitaba- aku mernindatrkan apa yang ada di
dalam buku. Jadi nosiklr itu menghilangkan yang monsuHr, atau

memindahkannya pada hukum yang lain.
b. Menurut istilah: as-Syari' (pembuat hukum) mengangkat hukum

yang terdahulu (sebelumnya) dengan hukum lain (yang teralrtrir).

z. trncnxsr DAr{ KEsuL[rAr{r{yA sERTA
TOKOHT{YA DAI.AIT' PERI(ARA INI
Pengetahuan mengenai nosikh dan monsulchnya suatu hadits
merupakan cabang ilmu yang amat penting lagi amat zulit. Az-Zuhri
berkata: 'Perkam lpng paling melelahlcan dan melemahlan pam

fuqaha adalah mengetahui hodib yong nasikh dan yang mansukh'.
Tokoh yang terkenal dalam bidangini adalah Imam Syafi'i. Beliau
memiliki kemampuan yang mumpuni dan tergolong pionernya.

Imam Ahmad mengatakan kepada Ibnu Warah -tatkala bam datang

dari Mesir-: Apkah engkau telah menqtat kitab-kitabnya Syaf i?
Ia menjawab:'Ttdak'. Maka Imam Ahmad menimpali: 'Englautelah
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lalai. Kita tidak pemah mengetahui hadits yong mujmal dan yang

mufassar, juga hadib yong nasikh dan yang mansukh sampai kita

.duduk 
dengan Syaf i.'

3. DENGAT{ APA MENGETAHUI YAI{G I{A.SIKH DARI
YAT{G MANSUKH
Untuk mengetahui hadit yang nosikh dari yang mansukh dapat

ditempuh melalui beberapa cara, antara lain:

a. Melalui penjelasan Rasulullah saw. Seperti hadibnya Buraidah

dalam Shahih Muslim:

.67<ti ktt 6y 6;\:; lA, ,..,,:-;'*'# i*,
Aku telah melarang kalian untuk menziarahi kubur; moka (*lo,-
mng) betziarahlah, katena hal iu mengingatkanmu tahadap

oldrird."

b. Melalui perkataan sahabat Nabi. Seperti perkataan Jabir bin

Abdullah ra, Tqmasuk dn perlolru temlchir dafi Ros;tl/ullah sw
&bh maningallwr wr.dfu gdoh malcorl. (malcanor'i yotg dinlr.-

sok olefr ryi'. Dikeluarkan oleh para pernilik Sunan.

c. Melalui pengehhuan seiarah. S€eer6 hadib Syaddad bin Aus:

<(iir ilr;t'}j'1,
Teloh t,rerbula (fuI puwrya-pen) omng wng membr-lrom dan

wvdibW.
Hadib ini telah dihapus oleh hadib lbnu Abbas bahwa

Nabi saw berbekam, padahal beliau sedang melalmkan ihrom

dan berpuaaae.

Melalui berbasi jalur hadib dari qraddad dilctatrui batrwa

hal itu tedadi pada walrtu Fathu Mal*ah. Sedangkan lbnu Abbas

menemani beliau saw pada waktu haji uodo'.

€
49

HR Abu Daud

HR Muslim
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d. Melalui petunjuk ijma. Seperti hadib:

,a:7iu ?:t')r €,tc oV ijl-;ti At q? ,t,
Barungsiapa meminum lehamar, malo jilidlah ia. Dan jilr.a ia kqn-
fulikan melalerlcan hal wup *,}rornyak emfi lcali, maka bunuh-
lah ifl.

Imam Nawawi berkata: 'Ijma telah muunjuklr.rln hodib
brsr;btn dinosokh'.

fmo'sendiri tidak (saling) menosokh dan dinosokh, melain-
kan hanya menunjukkannya adanya nosikh.

4. KITAB-KITAB YAT{G POPI'LER
a. AlJ'tibar fi an-Nasikh wa al-Mansukh min al-Abar, karya Abu

Bakar Muhammad lbnu Musa al+lazimi.
b. An-Nasil'tr wa al-Mansukh, karyra Imam Ahmad.
c. Tajrid al4hadits al-Mansukhakh, karya Ibnu Jauzi.

50 HR. Abu Daud dan Tirmidzi.
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TOPIK KETIGE

KHABARYANG MARDUD

(TERToTAK)

PEMBA}IASAN PERTAM&
HADTTS DI.A'IF

PEMBA}IASAN KEDU&
I{ADITS MARDUD DISEBABI(AT.I GUGUR SANADT{YA

PEMBATIASAN KETIG&
}IADITS MARDUD DISEBABI(AI{ CAEATT{YA PERAWI
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KHABAR MARDUD DAN

SEBAB-SEBAB PEN O TAKAN NYA
"i-

I. DEF'INISI K}IABAR MARDUD
Yaitu hadib yang tidak kuat kebenamn pembawa beritanya.

Ifu terjadi karena hilangnya satu atau lebih syarat-syarat diterimanya
hadib, seperti yang telah kita bahas pada topik mengenai hadib
shohih.

2. PEMBAGIAN K}IABAR MARDUD DAT{ SEBAB-
SEBABIVYA
Fara ulama membagi lchabar mardud menjadi banyak jenis. Masing-

masing jenis memiliki narna-narna tercendiri. Meski demikian seluruh
jenis tersebut dimasukkan ke dalam satu nama umum, yaifu dlo'il.
Penyebab tertolaknya suafu hadib sangat banyak, namun bisa

dikembalikan kepada dua sebab pokok, yaitu:

o. Sonodnyagugur.

b. Ferawinya cacat.

Dari dua penyebab pokok ini, masing-masing terbagi-bagi lagi. Saya

akan memaparkannya dengan pembahasan tersendiri, insya Allah.

Dan memulai pembahasan tentang hadir. dla'if , yang menjadi nama

umum bagi jenis hadib mardud.
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HADTIS DIA'IF

I. DEF'IhIISI
a. Menurut bahasa: l-aunn dari kuat Kata dla if memiliki arti yang

bersifat empiris sekaligus juga arti maknawi; namun yang
dimaksudkannya disini adalah arti maknawi.

b. Menurut istilah: Hadits yang tidak terkumpul sifat-sifat hadib
hoson, disebabkan hilangnya safu qlarat atau lebih.

Al-Baiquni menyatakan dalam salah sahr bait puisinya:
Saiap hodib yang tingkcfrrnryp lebih rcndah dari hadib hasarU

adalah hadib dla'if yong memiliki jenis berugam.

2.MACATT{.MACAIVIT{YA
Sladib dla'if memiliki jenis yang amat beragam sesuai dengan bemt
ringannya l<adar dla'if periwayatannya, sama seperti yang dijumpai
pada hadib shahih. Ada yang bempa hadib dla'if , adayang sangat
dla'if, ada yang wahi, munkan dan yang paling rendah adalah
maudlu'sr.

3. SAI{AD-SAI{AD TERLEMAH
seperti halnya dalam pembahasan terdahulu tentang haditsshohih
yang menyinggung sonod-sonod yang paling shahih, begitu pula

51 Lihat'Ulum al-Hadits., hal.89
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tatkala para ulama membahas tentang hadib dlo'il, dijumpai adanya

sonod-sonod terlemah. Imam al-Hakim an-Naisaburiz telah me-

nyebutkan sejunrlah besar sonod-sanod terlemah yang menisbahkan

[epada sebagian sahabat, sebagian aspek dan beberapa negeri- Saya

akan memaparkan sebagian dari contoh-contoh yang berasal dari

kitabnya al-Hakim maupun yang lainnya'

o. Sonad-sonod terlemah yang dinisbahkan kepada Abu bakar as-

Shiddiq ra: Shadaqah bin Musa ad-Daqiqi dari Farqad as-Sabhi

dari Marrah 3fitftqygdb dari Abu Bakaf.
b. Sonod-sonod terlemah penduduk Syam: Muhammad bin Qais

al-Mashlub dari Ubaidillah bin Zahr dari Ali bin Yazid dari al-
'i

Qasim dari Abu Umamahs.

e Sonod-sonod terlemah yang dinisbahkan kepada lbnu Abbas ra:

asSuddi as-shaghir Muhammad bin Marwan dari al-Kalbi dari

Abi Shalih dari lbnu Abbas. Al-Hafidh lbnu Hajar berkata: Ini

mrrumrkan silisiloh fust4 bukan silsiloh utama'$ -

4. CONTOH HADMS DIAIF
Hadits yang dikeluarkan oleh at-Tirmi&i melalui jalur Haldm al-

Ailsram dad Abi Tamimah al-Hujaimi dari Abu Humirah dari Nabi

saw, yangbersaMa

ei/ e.'g ,i 9k \i 6;:' qit:;t )i tuy J n,
<-u

furrrgslp yrrlng mandtungi wmng wanita lpng dang haid dau

(mcmdcdansi urlnitr,) Wdadubumyo, atau menddan$ duk:n, maka

ia telah lcafir dengan aw yang diturunkan kqada Muhammad.

fi Ma'rifati'Ulum al-Hadits ., hal.7\'72
Ma'rifat'Ulum al-Hadib., hal.71-71

Idern

Ta&ib ar-Rawi., juz U181

52

53
*
55
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Imam Tirmidzi mengomentari hadits ini: 'I(omi tidak me-
ngdahui hodif ini kuuali melalui jalur Hakim al-Abram dari Abi
Tamimah al-Hujaimi dan Abu Hurairah'. Kemudian ia berkata:
' Muhammad telah mendld trkan% hodrb ini dilihd dari sisi sanadnyo'.

Saya ungkapkan karena di dalam sonodnya terdapat Hakim
al4bram. Fara ulamatelah mendlo'ifl<annya. Al-Hafidh Ibnu Hajar
dalam kitab Taqrib at{ah&ib menyatakan: 'Ia terlalu lemah (hhi
linun)'.

5. HI,JKI,JM M HADMS DIA'IF
Menurut para ahli hadib dan yang lainnya, boleh meriwayatkan
hadits-hadib dlo'if dengan mempermudah sonad-sanodnya tanpa
ada penjelasan kedlo'ifannya -kecuali hadib-hadits moudlu', tidak
boleh meriwayatkannya melainkan harus disertai penjelasan

keadaannya-, itu pun dengan dua syarat:

a. Tidak terkait dengan perkara alddah, seperti sifat-sifat Allah.
b. ndak dalam posisi menjelakan hulnlm-hukum syarayang terl<ait

dengan masalah halal dan haram.

Jadi, boleh meriwayatkan haditrhadits dlo'il dalam hal -
misalnya- peringatan-peringatan, taryhib (anjuran-anjuran), tarhib
(ancaman-ancaman), kisah-kisah, dan yang sejenisnya. Yang ter-

masuk orang-orang yang memp€rmudah periwayatan hadib-hadib
dla'if antara lain Sufi7an at{sauri, Abdurrahman bin Mahdi, dan
Armad bin HanbalsT.

Perlu diperhatikan, bahwa jika Anda meriwayatkan suafu

hadib tanpa sonod, hendaknya fuida jangan mengatakan: 'tlasu-
lullah saw telah bersaMa begini dan begini. Hendaknya Anda
mengatakan: 'Diriwayatkan dari Rasulullah saw begini dan begini.
Atau telah sampai kepada kami begini dan begini, atau yangsejenis

Tnmi&i dan syamhny a., jv U 479 -420

Lihat 'Ulum al-Hadits., hal.93. Juga htab al-Kifayah., hal.13B-134., pasal

Taq/addud fi Atradits al-Ahkam wa Tajuzu fi Fadlaili al-Amal.

56
57
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itu; agar tidak memastikan hadits tersebut dinisbahkan kepada

Rasulultah saq sementara Anda tidak mengetahui kedlo'ifannya'.

6. HUKUM MENGAMALI(AI{ HADITS DI.A'IF
Fara ulama berbeda pendapat dalam hal mengamalkan hadib dlo'il.

Jumhur ulama lebih menyukai mengamalkan hadits dlo'il dalam

perkara/odlail al-'amal, itu pun hams memenuhi tigasyaratseperti

yang telah dipaparkan oleh lbnu HajaF:
a. Haditsnya tidak sangat dla'f .
b. Haditsnya termasuk di dalam cakupan pokok-pokok hadits

ma'mul (bisa diamalkan). r
c. Tatkala mengamalkannya tidak dii'tiqadkan mengenai

kepastiannya, hanya sekedar kehati-hatian saja.

7. KTTAB.KTTAB POPULER YAT.IG MENGAT{DI.'NG
BAT{YAK HADITS DH'IF
a. Kitab-kitab yang disusun untuk menjelaskan mengenai hadits-

hadib dlo'if, rnerti ad-p-lg'afakarya lbnu Hibban; Mizan al-l'tdal

karya adz-Dzahabi. Mereka menyebutkan berbagai contoh hadib

yang menjadi dlo'ildisebabkan perawinya dla'if -

b. Kitab-kitab yang disrsun secara khusus hanya berisi hadib-hadits

dlo'if. Misalnya kitab-kitab yang mengumpulkan hadib-hadib

murxl,'ilal, mudmj, dan sejenisnya. Seperti al-Marasil karyaAbu

Daud; al-'llal karya ad-Daruquthni.

58 LihatTadrib ar-Rawi., itlzlf2;g&299. Dan jugs Fathu al-Ghaib.,iuzB68
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HADITS MARDUD DISEBABKAN

GUGURNYA SANAD

r. MAISUD GUGURT{YA SAT{AD
Yang dimaksud dengan gugumya sanod adalah terputusnya mntai
srrnad (silsilotu os-sonod) dengan gugumyaseorang rawi atau lebih
sacan sengaja, baik dari sebagian pemwi atau dari yang lainnya
secara sengaja" baik pada awal sonod, akhir sonod atau pun di
tengah-tengah sonod, baik gugursecara dhahir (tampak jelas) atau
pun tetsembunyi.

2. MACAIT{-MACAIVT GUGI.JRT{YA SAI{AD
Gugurnya sonod -dilihat dari aspek jelas atau tersembunyinya-

{erbagi menjadi dua:

a. Gugur secara dhahir: Ini termasuk gugumya sanad yang ber-
gabung dengan pengetahuan pata imam hadits maupun orang-
oftmg yang menyibukkan diri dengan ilmu hadib. Gugumya
sonod dapat diketahui dari tidak bertemunya antara rawi dengan

Slurunya; bisa karena tidak bertemu dalam safu zaman, atau
bemda dalam satu zaman narnun tidak pemah bertemu dengan
gumnya (fidak memiliki ijazah atau pun mandat). Karena itu se-
orang pengkaji sanod hadib memerlukan pengetahuan tentang
sejarah hidup para perawi, sebab di dalamnya terkandung pen-
jelasan mengenai kelahirannya, waktu kematiannya, periode

llmuHaditshdktis zs



r

mencari ilmunya, perjalanan-perjalanan yang dilakukannya, dan

yang semacamnya.

Para ulama hadits telah menyusun istilah untuk menye-

butkan gugurnya sanod secara dhahir dengan empat nama, ber-

dasarkan tempat Slugurnya sanod dan jumlah rawi yang gugur-

Nama-nama tersebut adalah: hadits mu'allag, hadits mursol,

hadits mu'dlal, dan hadits mungathi'.

b. Gugur secara tersembunyi: Jenis ini tidak bisa diketahui kecuali

oleh para imam hadits yang cerdas lagi kritis terhadap jalur-jalur

hadits dan cacatrya sonod. Dalam hal ini terdapat dua istilah,

yaitu: hadits mudallos, dan hadits mursal khafi.

Beriht ini Anda akan diajak untuk mempelajari enam istilah tersebut

secara tersendiri.
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HADITS MU'ALIAQ

1. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: Mmpakan Nm maful dari kata'alaqa,yang berarti

menggantungkan, mengaitkan sesrratu atau menjadikan sesuatu

terganfung. Sonodnya dinamakan dengan mu'allaq karena kesi-
nambungannya hanya di bagian atas saja, sementara pada bagian
bawahnya terputus. Jadilah seperti sesuatu yang terganfung pada

atapnya.

b. Menurut istilah: Hadit yang pada bagian awal sanodnya dibuang,
baik seomng rawi atau pun lebih secara berturut-furut.

2. BENTUK HADITS MU'ALI.AQ
a. Jika dibuang (dihilangkan) seluruh sonodnya, kemudian di-

katakan -misalnya-: 'Rasulullah saw br;tsrrbda begini dan begini' .

b. Bentuk lainnya adalah jika dibuang seluruh sonadnya kectrali

sahabat, atau kecuali sahabat dantabi'ins.

3. CONTOH HADMS MU'ALI,AQ
Hadits yang dikeluarkan oleh Bukhari dalam bagian pendahuluan
topik mengenai paha:

59 Syarah an-Nukhbah., hal.42
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uotu ,y3 q f:W 4t *b ;; ir Jti:r,

Dan berkata Abu Musa: 'Nobi sou telah menutup kedua lututnya
tatkala (J tsman masuk'a -

Ini hadib mu'allaq, karena Bukhari telah membuang seluruh so-
nodnya kecuali sahabat, yaitu Abu Musa al-Asy'ari.

4. HI.JKUM IIADTTS MU'ALI-AQ
Hadits mu'ollag hukumnya mqdud (tertolak), karena hilangnya salah
satu syarat diterimanya suatu hadits, yaitu sonodnya tlarus
bersambung. Hadits mu'allaq adalah hadib yang dibuang (hiiang)
seorcmg rawi atau pun lebih dari sonodnya, sementara kita tidak
mengetahui keadaan rawi yang dibuang tersebut.

5. HUKUM rLADrrS MU'ALLAQ yAI{c TERDAPAT
DAIAf,d KITAB SI{AHIIIAIN
Hukum hadib mu'allq, yaitu mordud, berlaku bagi hadib ini secara
muflak. Namun, jika dijumpai hadib mu'allaq di dalam kitab yang
sudah dipastikan keshohihannya -seperti kitab Shahihain-, maka
terdapat kekhususan hukLrm. Hal ini sudah kita singgung daram topik
hadits shohih. Tidak masalah jika disebutkan lagi disini.
a. Sesuatu yang disebut dengan sighct (bentuk kalimat) pasti (iozml:

Seperti kata golo (telah berkata), dzakam (telah menyebutkan),
holco (telah menceritakan); maka dalam hal ini hukumnyashohih
didasarkan padramudlof iloihi (yang menjadi sandarannya).

b. Sesuatu yang disebut dengan sighot (bentuk kalimat) yang lemah
(tamridl): Seperti kata gilo (dikatakan), dzukira (disebutkan),
hukiya (diceritakan); maka dalam hal ini tidak dapat dihukumi
shohih berdasarkan mudlof iloihi. Jadi bisa shohih, hoson atau
pun dlo'il. Meskipun tidak ada hadib uohn (sangat lemah) di

60 Bukhari., bab shalat., juz I/90
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dalam kitab yang dikenal dengan kitab shohih. Cara untuk
mengetahui keshohihannya adalah melalui kajian sonod dari
hadib selainnya, yang hulmmriya tergantung kepadanya6l.

61 Pam ulama telah membahas keterkaitan hadits-hadib yang ada pada Shahih
Bukhari. Meteka menyebutkan bahwa sanadnya bersambung. Yang termasuk
bagus dalam hal penggabungan (lteterftaitan) hadib-hadib Shahih Bukhari
adalah d-Hafidh lbnu Hajar dalam htabnya, Taghliq at-Ta'liq.
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HADITS IUIURSAL
,i

I. DEF'INISI
a. Menumt bahasa: Menrpakan isim maf'ul dari kata orsolo, yang

berarti melepaskan. Jadi, seakan-akan lepas dari ikatan sonod,

dan tidak terikat dengan rawi yang sudah dikenal.

b. Menurut istilah: Hadits yang gugur pada akhir sonad setelah

tabi'ine-

2- GAIVIBARANI\IYA
Gambarannya adalah bahwa seorang tabi'in (baik tobi'in senior

maupun junior) mengatakan: Rasulullah saw bersaMa begini-begini,

atau telah mengerjakan begini begini, atau dilakukannya suatu

perbuatan dengan kehadiran beliau begini-begini. Bentuk seperti

ini merupakan murcal menumt pam pakar hadib.

3. CONTOH HADITS MURSAL
Hadib yang dikeluarkan Muslim dalam kitab Shahihnya, bab tentang

jual beli, yang berkata:

62 Nuzhatu an-Nadhr., hal.zlS; tabi'in adalah seorang muslim yangbertemu dengan

sahabat, dan meninggal dalam keadaan muslim.
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=VTblah bqcerita kepadalu Muhammad bin Raft', telah menu-turkan
kepda kami Hujain, telah menuturkan kqada kami al-Laibi, dori
' Uqail dari lbnuSyihob, dori So'id bin Munyyab bahwa Rasulullah
snwtelah melarang (jual bli) muzabanah.

Sa'id bin Musagryab merupakan tabi'in senior, yang telah
meriwayatkan hadib ini dari Nabi saw tanpa menyebutkan perantam
antara dirinya dan Nabi saw. Hadib ini gugur sonodnya di bagian
akhir setelah tabi' in. Minimal, gugumya sonod adalah pada sahabat,

narnun bisa saja terjadi pada sahabat bersama-sama dengan selain
sahabat, seperti dengan tabi'in.

4. HADITS MURSAL MENI.'RUT FUQAI{ADAI{
UIAMAUSHUL
Bentuk hadib mursol yang saya singgung ini mempakan hadib
mursol menurut para pakar hadib. Sedangkan benhrk hadib mursal
menurut fuqaha dan ulama ushul lebih umum lagi. Menurut mereka,

setiap hadib yang terpufus sonodnya merupakan hadits mursol,
dimanapun tempat terpuhrsnya. Ini menrpakan pendapat al-Ktrathib.

5. HUKUM HADITS MURSAL
Fada dasarnya hadits mursal ifu adalah dla'if dan mardud, karena
hilangnya salah safu syarat dari syamt-syamt diterima-nya suafu
hadits, yaitu sonodnya harus bersambung. Hal itu disebabkan tidak
diketahuinya keadaan rawi yang dibuang. Lagi pula memiliki
kemungkinan bahwa yang dibuang itu adaJah sahabat. Dalam
kondisi seperti ini haditsnya menjadi dla'if.

Meskipun demikian, para ulama hadib dan yang selain mereka
berbeda pendapat mengenai hukum hadib mursal dan penggu-
naannya sebagai hujjah. Hadib ini termasuk hadib yang terputus,
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yang diperselisihkan tempat terputusnya pada akhir sonod. Sebab,

pada umumnya gugurnya sonod itu pada sahabat, sementara ifu

seluruh sahabat adalah adil, tidak rusak (keadilannya) mesh keadaan

mereka tidak diketahui.

Secara umum pendapat para ulama mengenai hadits mursal

bermuara pada tiga pendapat:

a. Termasuk hadits dla'if matdud: Ini menumt jumhur ulama hadib
dan sebagian besardari ulama ushul dan fuqaha. Alasan mereka

karena tidak diketahuinya keadaan rawi yang dibuang (hilang),

karena mungkin saja rawi yang dibuang ifu bukan sahabat.

b. Termasuk hadib shohih dan bisa dijadikan ar[lumen: Ini pendapat

tiga imam yang masyhur, yaitu Abu Hanifah, Malik dan Ahnfad,

sertasekelompokulama. Dengan syarat hadit mursol itu berasal

dari orang yang bigoh (terper-caya), tdak akan disampaikan

kecuali dari orang bigoh. Alasan mereka adalah, bahwa tabi'in
itu adalah biqah.Mushhil mereka mengatakan: Rasulullah saw

telah bersabda . . ., keanali ia telah mendengam3ra dari orang png
tsigah pula.

c. Bisa ditedma dengan beberapa persyaratan: Malsudnya sah

asalkan memenuhi bebempa peqlaratan. Ini menumt pendapat

Syaf i dan beberapa ahli ilmu.

Syaratrya ada empat tiga menyangkut rawi hadib mursol,

dan satunya pada hadib mursolnya.

1. Hendaknya pembawa hadib mursol itu dari kalangan tabi'in

senior.

2. Jikaoreng yang menyampaikannya disebut Eiqoh.

3. Jika bemeln"rtu dengan orang-oremg Vanghafidh lagi terper-

caya, dan mereka tidak menyelisihinya.

4. Jika tiga syarat yang beryabung tersebut mengandung slah
safu perloraberikut:

a. Jika hadits tersebut diriwayatkan melalui jalur lain sebagai

tempat sandaran.
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b. Jika hadib tersebut diriwayatkan melalui jalur lain secarE!

mursol, yang diketahui dari selain rawi hadib mursal yang
perrhma.

c. Jika sesuai dengan perkataan sahabat.

d. Jika memfatwakan sesuatu dengan kebanyakan ahli ilmua.
Apabila syarat-syarat ifu terpenuhi, maka jelaslah ke-

shohihan tempat keluamya hadits mursol maupun yang berten-
tangan dengannya; keduanya satna-sarna shahih. Seandainya
yang saling bertentangan itu shohih dari satu jalur, maka yang
didahulukan adalah yang memiliki beberapa jalur, itu pun jika
tidak bisa dikompromikan diantam keduanya.

6. MURSALSD{IilBAT
Yaifu perkataan atau perbuatan Rasulullah s.rw yang diberi-takan
sahabat, padahal ia tidak mendengar atau menyaksikan-nya. Hal
ifu bisa terjadi lcrena mudanya usia mereka" atau masuk Islamnya
terlambat, atau ketidaktradirannya. Fada jenis ini sangat banyak
hadib-hadib (yang sampai) kepada para sahabat junior, seperti lbnu
Abbas, Ibnu Zubair, dan lain-lain.

7. HUKUM HADITS MURSAL SA}IABAT
Hadib mursol sahabat merupakan hadits shohih mosyhur, yang
ditetapkan oleh jumhur bahwa hadib itu shohih dan bisa d[adikan
3ebagai hujjah, karena riwayat sahabat dari tabi'in itu sangat jamng.
Jika para sahabat meriwayatkan dari tabi'in, para sahabat pun
menjelaskannya. Dan apabila para sahabat tidak menjelaskannya,
dan berkata: Rasulullah saw bersaMa; maka pada dasarnya mereka
telah mendengarnya dari sahabat yang lain. Dibuangnya sahabat
tidak merusak, hal ini sudah pemah dibahas.

63 Lihat ar-Risalahnya Imam Syafi'i., hd.461
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Ada yang mengatakan bahwa mursal sahabat itu seperti

mursal yang lainnya dilihat dari sisi hukumnya. Pemyataan sernacern

.inidla'if mardud (lemah dan tertolak).

8. KTTAB.KTTAB YANG P'OPULER
a. Al-Marasil, lrarya Abu Daud.

b. Al-Marasil, karya Ibnu Abi Hatim.

c. Jami' at{ahshil li Ahkami al-Marasil, karya al-'Ala-in.

@ ar-Risalah al-Mustatharifah., hd.85-86. Al-'Ala-i adalah al-Hafidh al-Muhaqqiq

Shalahuddin Abu Sa'id Khdil bin Kikaldiy, dilahirkan di Damaslars pada tahun

694 H, dan wafat di al-Quds pada tahun 761H.
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HADITS MU'DIAL

I. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: Merupakan isim md'ul dari l<ab a'dlalahu, yang

berarti tempat yang memberatkan.

b. Menurut istilah: Hadib yang sonodnya gugur dua orang mwi
atau lebih secara berfurut-hrrut.

2. CONTOH HADITS MU'DI.AL
Hadib yang diriwayatkan oleh d-Hakim di dalam kitab Ma'rifatu

'UIum al-Hadib dengan snad dari alQa'nabi, dari Matih telah

sampai kepadanya bahwa Abu Hurairah berkata, Basulullah saw

bersabda,

r-; yr ;^1Jt n'-rk-t, J;pu fF ') UW c/:it>
, .. t

<<6*4

Bagi hamfu sahaya (yang dimiliki) mempetoleh makanan dan
pakaian dengan cara Wng ma'ruf. Don tidolc dibefunlcan sudu per-

buotan kquali menurut kaangupnnya.
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Al-Hakim berkomentar: 'Hadits ini mu'dlal dari Malik,

mu' dlalnyaseperti yang terdapat pada kitab al-Muwatha'6.

Hadib ini mu'dlal karena gugurnya dua orang rawi secara

berurutan, yang terletak antara Malik dan Abu Hurairah. Kita

mengetahui bahwa hadib ini gugur sebanyak dua orang secara

berturut-turut berdasarkan hadib yang terdapat di luar kitab al-

Muwatha, yaitu: ... dari Malik dari Muhammad bin Ajlan dari

bapaknya dari Abu Hurairah6.

3. HUKUM HADTTS MU'DI.AL
Hadib mu'dlol merupakan hadib dlo'if, yang keadaannya lebih buruk

dibandingkan dengan hadib murcal maupun hadits 
^unqathfo'.

Hal itu karena banyaknya rawi sanod yang dibuang. Ini merupakan

hukum terhadap hadits mu'dlal berdasarkan kesepakatan diantara

ulama.

4. BERKUMPULNYA DENGAI{ SEBAGIAN BENTUK
FTADITS MU'ALLAQ
Antara hadib mu'dlol dan mu'allaq memiliki aspek-aspek umum

dan khusus.

a. Hadits mu'dloldanmu'allaqberlntmpul dalam satu bentuk, yaitu

jika pada permulaan sonodnya dibuang dua omng rawi secara

bertnrut-turut. Saat itu menjadi mu'dlal sel<aligus mu'ollog secart

bersamaan.

b. Diantam hadib mu'dlal dan mu'allag terdapat perbedaan:

1. Jika yang dibuang di tengah-tengah sonod itu dua orang rawi

secara berurutan; maka dalam hal ini hadibnya m u'dlal,bukan

mu'allaq.

2. Jika yang dibuang hanya seorang mwi pada permulaan sonad;

maka dalam hal ini hadibnya mu'allaq, bukan mu'dlal.

Ma'rifatu 'Ulum al-Hadib., hd.46
Idem., hal.47
Lihat al-l(fayah., hal.21. Dan at-Tadrib., iuzW95

65

6
67
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5. KITAB-KITAB YAT.IG MENGAMLJNG BAIIYAK
HADITS MU'DI.AL
Imam Suyuthi berkatas: Diantara kitab-kitab yang mengandung
banyak hadib mu'dlal, munqathi dan mursol antara lain:

a. Kitab as-Sunan, karya Sa'id bin Manshur.

b. Muallafat, karya Ibnu Abi ad-Dunya.

68 Tadrib ar-Rawi., jvW74
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HADITS MUNQATHI'
t

r. DEFINISI
a. Menunrtbahasa: Merupakan Eimfa'il dari kata al-inqitha',yang

berarfi lawan dari bersambung.

b. Menurut istilah: Hadits yang sonodnya tidak bersambung, dari

sisi manapun terputusnya.

2. PENIEIASAN
Hadits yang sonodnya terpuhrs, dimana pun tempat terputusnya,

baik terputusnya pada bagian awal, akhir atau pertengahan sanod.

Dengan demikian, definisi ini mencakup hadits-hadits mursol,

mu'allaq dan mu'dlol. Akan tetapi, para mushthalah hadits

kontemporer mengkhus.rskan isfilah munqdhi' pada bentuk hadits

yang tidah sama dengan hadits murtrtl, mu'allaq maupun mu'dlal;

hal yang biasa dilahrkan oleh para ulama terdahulu. IGrena itu

Imam Nawawi berkata: 'Kebanyakan, yang digunakan dalam
periunydan *lain pru tabi'in dart shafut, adalah seprfr Malik

dafilbnuUmafe.

AlTaqrib dan at{adrib ., fin lt2@
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3. HADTTS MUNQATI{I' MENURIJTA}IU HADITS
KONTEMPORER
Yaifu hadib yang sonodnya tidak bersambung, narnun di dalamnya
tidak tercakup hadib mursol, mu'allaq maupun mu'dlal. Seolah-

olah, mungothi'itu merupakan istilah yang bersifat umum terhadap

setiap hadits yang sonodnya terputus, di luar dari gambaran

terpufusnya sonad pada: bagian awal sonod yang dibuang, atau

bagian akhir sonodnya dibuang, atau dibuangnya dua orang secara

berturut-turut pada tempat manapun (dibuangnya). Inilah yang

digunakan oleh al-Hafidh lbnu Hajar di dalam kitab an-Nukhbah
dan syarahnyaTo.

Hadits munqafhi'terputus sanodnya bisa di safu tempat, bisa
juga di lebih dari satu tempat, bahkan bisa di dua tempat atau pun
tiga tempat.

4. CONTOH HADITS MUNQATT{I'
Hadib yang diriwayatkan oleh AHurrazak dari ab-Tsauri dari Abi
Ishak dari Zaid bin Yubai'i dari Hudzaifah secara marfu':

<6rf 'qi ,SJ 
(: t:;$i'oY,

Apabita kalian *"ni.ronfon'p.rforu iht kepada Abu Bakari maka
ia adalah orang yang kuat lagi tetprcoynTt.

t Dala- hadits ini terdapat safu orang sonad yang gugur dan

terletak di pertengahan sonod. Ia adalah Syarik, yang gugur (dan

letaknya) antara ats-Tsauri dan Abi Ishak Ats-Tsauri tidak mendengar

secara langsung hadibnya dari Abu Ishah melainkan mendengamya

dari Syarik. Syarik mendengar hadibnya dari Abu Ishak.

70 fui-Nukhbah dan syamhnya.,hal.M
7l Dikeluarkan oleh al-Hakim di dalam kitab Ma'rifatu 'Ulum al-Hadib., hal:36.

Dkeluarkan pula oleh Ahmad, al-kaaaat-Thabrani di dalam al-Ausath dengan

makna seperti itu. Uhat juga di dalam kitab Majmu' az-7awaid,., ilaVfi76
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Hadib yang (sonodnya) terputus seperti ini tidak sama (reali-

tasnya) dengan hadib mursol, mu'allaqmaupun mu'dlal.lnilah yang

.disebut hadits munqahi'.

5. HUKUM I{ADITS MUNQATHI'
Menurut kesepakatan para ulama, hadib munqathi' itu dlo'if (lernah).

Itu karena tidak diketahuinya keadaan rawi yang dibuang.
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HADITS MUDALIAS

I. DEFINISI TADLIS
a. Menumt bahasa: Mudallas menrpakan isim maf'ul dari kata ot-

tadlis. Todlis sendiri menurut bahasa menyembunyikan cacatnya
barang dari si pembeli. Todlis jugaberasal dari pecahan kata od-
dalosa, yang berarti kegelapan atau bercampurnya kegelapan,
seperti yang dijumpai di dalam kamus72. Mudallas itu seolah-
olah menufup-nutupi sesuafu yang ada pada hadib, mengge-
lapkannya, sehingga haditsnya dinamakan mudallos.

b. Menurut istilah: menyembunyikan cacat yang ada pada sanad,
lalu menampakkannya bagus.

2. PEMBAGI,AN TADLIS
Tadlis terbagi menjadi dua: Todlis isnod dan tadlis syuyukh.

3. TADLIS ISI{AD
Fara ulama hadits telah mendefinisikan hdlis dengan definisi yang
bermacam-macatn. Saya akan memilih definisi yang paling baik
dan cermat-menurut pandangan saya-, yaitu definisi menurut Imam

L

72 Al-Qamus., jvlWZ{
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Abu Ahmad bin Amru al-Bazzrr dan Abu al-Hasan bin Qaththan.

Definisinya sebagai berikut:

a. Definisi todlis isnad: Jika si rawi meriwayatkan suatu hadib yang

tidak pernah (hadib itu) didengarnya dari orang yang pernah

didengar (hadib-hadibnya), tanpa menyebutkan bahwa si mwi

pernah mendengar (hadib tersebut) darinyaT3.

Penjelasan definisi: Penjelasan terhadap definisi tadlis isnod

adalah, seorang rawi meriwayatkan sejumlah hadits yang

didengarnya dari guru (syekh)nya; akan tetapi hadits yang

difodliskannya ihr belum pernah didengar dari gurunya tadi,

melainkan dari gurunya yang lain dan ia gugurkan gurunya yang

lain itu. Ia meriwayatkan hadits tersebut dengan lafadz fang
mengandung makna os-sirno'atau sejenisnya, seperti kata golo

(telah berkata), atau 'on (dari), agar orang lain mengira bahwa

ia telah mendengar hadits tersebut dari gurunya. Ia tidak

mengatakan: somi'fu (aku mendengar) atau haddaboni (telah

menuturkan kepadalm) sehingga tidak dianggap dusta. Orang

yang ia gugurkan itu bisa satu omng atau lebih.

Perbedaan antara todlis isnod dengan mursol khof: Setelah

menyinggung definisi diatas, Abu al-Hasan bin al-Qaththan

mengatakan :'furdaanonforo tadlis isnad dengon mursal khafi

adalah, mursal khafi ttu si rouri meriwagp*an (hodib) dari orong

yang belum pemah didengamyasomo sekoli'. Jadi, tampak jelas

bahwa baik mudollos maupun mursol khoJt, sama-salna si rawi

meriwayatkan suatu haditsyang hadits itu tidakpemah didengar

dari gurunya, dengan menggunakan lafdzyang mengandung

makna os-simo' atau semacamnya. Hanya saja, untuk hadib

mudallas, si rawi telah mendengar dari gurunya hadib-hadits

lain, selain yang difadlis. Berbeda dengan mw rr,l khof, si mwi

memang belum pernah mendengarnya dari guru tersebut

selamanya, baik itu hadits-hadib yang dimursolkannya atau pun

73 Syarah Alfiyah al-'lraqi., juz U18O
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yang lain. Namun, si rawi berada semasa dengan syekh tadi atau
pernah bertemu dengannya.

d. Contoh hadits todlis isnod: Hadits yang dikeluarkan oleh al-
HakimTa yang sanodnya bersandar pada Ali bin Ktrasyram, gang

berkata: 'lbnu '[-!ainah telah berkata kepada kami dari az-Zuhri,
lalu ditanyakan kepadanya:'Apakah engkau mendengamya dari
oz-Zuhri? Ia menjawab : Tida[ fuhkan tidak j uga dari omng yang

mendengamya dari az-Zuhri. Tblah menuturkan kepadaku
Abdunozak dari Ma'mar dafi az-Zuhri'.

Di dalam contoh ini, Ibnu 'Upinah telah menggugurkan dua orang,

antara dia dengan az-Zuhn.

4. TADLIS TASWIYA}I
Pada dasarnya tadlis toswiyph mempakan bagian dari fddris isnod.

a. Definisinya: Jika si rawi meriwayatkan dari gurunya, tetapi si

rawi menggugurkan mwi dla'if yang terletak diantara dua rawi
bigoh, yang salah satu (dari dua rawi biqoh ini) saling bertemu.
Bentuk hadits tersebut (yangsebenarnya) adalah, bahwasi rawi
meriwayatkan ruatu hadits dari gurunya yang bigoh; guru yang
b,qoh ini meriwayatkannya dari rawi dlo'if, dari rawi biqah yang
kedua. Kedua rawi bigoh tersebut saling bertemu satu sama lain.

Kemudian si mudollis mendatangkan hadib tersebut dari rawi
biqoh yang pertama, lalu dia gugurkan rawi yang dla'if pda

;' sanodnya, sehingga sanodnya menjadi dari rawi bigoh p€rrtama

dari rawi tsiqah kedua dengan menggunakan lafadz yang
mengandung pengertian seluruh rawinya tsiqah.

Jenis todlis s€eerti ini termasuk hdlis yang paling buruk,
sebab rawi bigoh yang pertama tidak diketahui tadlisnya. Si
mudallis memperbaiki (membaguskan) sonodnya sesudah
melahrkan penyamaan tethdap mwi bigoh yang lain, kemudian
menetapkan keshohihannya. Hal ini menrpakan benhrk penipuan
yang sangat parah.

74 Ma'rifatu 'Ulum al-Hadib., hd.13O
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Orang-orang yang sering melakukannya:

1. Baqiyah bin Walid. Abu Mushir berkata: 'Hadib-hadibnyo

Baqiyah bukonlah hodib yang bersih, hadib-hadibnya me-

rupakan bentuk taqiyah ?s.

2. Walid bin Muslim.

Contohnya: Hadits yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dalam

kitab al-'llal, yang berkata: 'Aku mendengar bapaldru -€eraya

menyebutkan hadits yang diriwayatkan Ishak bin Rahawih dari

Baqiyah, telah menuturkan kepadaku Abu Wahab al-Asadi, dari

Nafi', dari lbnu Umar sebuah hadits, ilanganlah kalian memuii

ke-Islaman s*eorang sebelum kalian mengetahui simpul pkir-
annya' -;berkata bapaklar: Hadits ini bermasalah, namun hahya

sedikit orang yang tahu. Hadits ini diriwayatkan Ubaidillah bin

Amru (b,ooh ) dari Ishak bin Abi Farwah (dla' ifl dari Nafi' (bioah )

dari Ibnu Umar dari Nabi saw. Ubaidillah bin Amru nama lainnya

adalah Abu Wahab, ia juga al-Asadi (berasal dari kabilah Asad).

Baqiyah (dalam hadib tadi) menyebutkannya dengan nama lain

(menggunakan lamyohl dan menisbahkannya kepada Bani Asad,

agar ia tidak digugat. Sampai-sampai jika Ishak bin Abi Farr.r.rah

ditinggalkan, maka hal itu tidak dapat dijadikan petunjuk'76.

5. TADLIS SY[,YI.IKH
a. Definisinya: Jika seorang rawi meriwayatkan suafu hadib yang

didengar dari gurunya. Kemudian ia memberi nama, atau

memberi lannyah, atau menosabkan, atau mensifatinya dengan

nama lain yang tidak diketahui, supaya gurunya itu tidak

dikenalTT.

b. Contoh: Perkataan salah seorang imam qurra, Abu Bakar bin

Mujahid Ahmad: 'Tblah menufinkan kepada kami AMullah bin

75 Mizan al-l'tidal., juzU332

76 Syarah Alfivah al-'lraqi., juz V190. Dan kitab at-Tadrib., inW25
77 'Ulum al-Hadits., hal.66

b.
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Abi Abdullah'; yang dima}sudkannya adalah Abu Bakar bin Abu
Daud asSijistani.

6. HUKI.JM HADTTS TADLIS
o. Tadlis isnod: Hulnrmnya malanrh jiddan (sangat dibenci). IG-

banyakan ulama mencelanya. Diantara mereka, yang amat
mencela adalah Slru'bah. Ia berkata Tadlis ifii sudarwrq dutu' .

b. Tadlis taswiyah: Hukumnya malah lebih dibenci lagi, sampai-
sampai al-'lraqi berkata: 'Bagi yang *ngaja melahtkannq ia
pr;rusr,k (qadih)'.

c Todlis syuyulch: Hukum (dibencilnya lebih ringan dibandingkan
dengan hdlis isnod, karena si mudollis tidak menggugurkan safu
orang pun. Dibenci karena menelantar*an apa yang diriwayat-
kannya dan mempersulit jalan untuk mengetahuinya bagi orang
yang mendengar. Derajat bencinya berbeda-beda, sesuai fujuan
yang dikandungnya.

7. MOTIVASI PERBUATAIV TADLIS
a. Motivasi yang mendorong todlis syuyukh ada empat:

1. l-emahnya syekh (guru) atau tidak brqoh.
2. Meninggalnya lebih akhir dibandingkan dengan syekh-syekh

lain yang sekelompok.

3. Usia (guru)nya lebih muda dibandingkan dengan mwi yang
: meriwayatkan hadibnya.

4. Banyak riwayatnya (untuk mengesankan gurunya banyak),
sementara ia tidak suka menyebut-nyebut nama (guru)nya
dengan satu benfuk.

b. Motivasi yang mendorong tadlis isnad ada lima:
1. Supaya dikira (demjat) sonodnya tinggr.

2. Terlevtatinya bagian hadits yang berasal dari syekh yang
didengarnya, karena banyaknya.

3. 4 dan 5 adalah tiga motivasi pertama yang terdapat pada
tadlis syuyukh.
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PET{Y'EBAB TERCEI.AT{YA MUDALUS
a. Diragukannya mendengar dari syekh yang belum pernah ia

dengar.

b. Sengaja menutup-nutupi suatu perkara yang disembunyikan.

c. Diketahui bahwa jika menyebutkan hadits yang ditodliskannya,

maka ia tidak disukaiTs.

9. HUKUM RIWAYAT MUDALLIS
Fara ulama berbeda pendapat menerima riwayat mudollis. Akan

tetapi pendapat yang masyhur ada dua:

a. Riwayat mudallis tertolak secara mutlak meskipun jelas-jelas

mendengar. Karena perbuatan todlis itu sendiri merupaflan

perbuatan yang cacat (pendapat ini tidakbisa dijadikan sebagai

pegangan).

b. Perlu dirinci lebih dahulu (ini pendapat yang shahih).

1. Apabila jelas-jelas mendengar, maka riwayatrya diterima; yaitu

jika berkata somi'tu (aku telah mendengar) dan yang sejenis-

nya, hadibnya ditedma.

2. Apabila tidak secara jelas mendengar, maka riwayatnya tidak

bisa diterimq yaitu jika berkata 'on (dari) dan yang sejenisnya,

haditsnya tdak bisa diterimaTe.

I O.BAGAIMAI{A TADLIS DAPAT DIKE,TAHUN
Tadlis dapat diketahui melalui salah satu dari dua cara:

a. Pemberitahuan dari si mudollisnya sendiri, apabila -misalnya
dia ditanya. Seperti yang dilalnrkan Ibnu 'Uyainah.

b. Penetapan salah seorang imam (hadib) yang didasarkan pada

pengetahuannya yang diperoleh melalui kajian dan penelusuran.

Al-Kifawh., hal.358

'Ulum al-hadits., hd.6768
78

79
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I I.KITAB.KITAB POPULER YAI{G MEMUAT TADLIS
DAT{ MUDALUS
Banyak kitab-kitab yang memuat fodlis maupun si mudollisnya, gmg
populer antara lain:

a. Tiga buah kitab karya al-Ktrathib al-Baghdadi; satu kitab memuat
natna-narna mudallis yang dinamakan atdabyinu li fuma al-
Mudallisine. Sedangkan dua kitab lainnya berisi penjelasan

tentang jenis-jenis todlidr.
b. At-Tabyin li Asma al-Mudallisin, karya Burhanuddin bin al-Halabi

(sudah diterbitkan).

c. Ta'rif Ahli Taqdis bi Maratibi al-Maushufin bi at-Tadlis, karya lbnu
Hajar (sudah diterbitkan).

80 Al-Kifayah., hal.361

81 Al-Kifayah., hal.357

\-
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HADITS MURSAL KHAFI
i

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Kata mursol merupakan isim maf'ul dari kata

ol-irsol, yang berarti melepaskan. Seolah-olah si mursil mele-

paskan sanad dan tidak menyambungkannya. Sedangkan kata
khoJt lawan dari kata jolli (kelihatan jelas). Sebab, kategorinya

menunjukkan jenis mursol yang tidak tampak, yang tidak dapat

diketahui melainkan melalui pengkajian.

b. Menurut istilah: Hadib yang diriwayatkan dari omng yang pernah

bertemu atau semasa dengannya, akan tetapi tidak pernah

mendengarnya dengan benfuk latadz yang mengandung pe-

ngertian os-simo' (mendengar langsung) atau yang sejenisnya,

seperti qala (iatelah berkata).

2. CONTOH
Hadib yang diriwayatkan oleh Ibnu Majahe melalui jalur Umar bin
Abdul Aziz dan Uqbah bin Amir secara ma$u': Allah merahmati
penjaga penguasa'. Umar sendiri tidak pernah bertemu dengan
Uqbah, seperti yang dituturkan al-Mizzi dalam kitab al-Athmf.

82 Ibnu majah., Bab tentangJihad., juz 1V925., no hadits 2769
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3. BAGAIMAI{A MENGETAHUI HADTE MURSAL
K}I.AFI
Hadits mursol khof dapat diketahui dengan salah satu dari tiga cara
berikut:

a. Penetapan sebagian imam-imam hadits, bahwa si rawi tidak
pernah menerima hadits atau tidak pernah mendengar hadib
tersebut darinya sama sekali.

b. Pemberitahuan dari si rawi ihr sendiri bahwa ia tidak pernah
menerima hadits tersebut atau befiemu dengannya.

c. Terrdapat hadib dari arah lainny4 sebagai tambahan (sonod) yang
terletak antara si rawi dengan sumber rawi. Foin ini menjadi
perselisihan di kalangan ulama hadits, karena termasuk jenis

tambahan pada kesinambungan snad (al-mozid fi muttashil al-
osonid).

4. HUKI.'M HADITS MURSAL K}IAFI
Hukum hadib mursol lchqf adalah dlo'if(lemah), karena tergolong
jenis hadib munqathi'. Jika terputusnya sonod itu tampak jelas,
hukumnya sama dengan hadib munqdhi'.

5. KTTAB YAI{G POPULER MENGENIAI HADTTS
MI.'RSAL KFIAFI
Yaitu kitab atTafshil li Mubham al-Marasil, karya al-Khathib al-
=Baghdadi.
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HADITS MU'AN'AN

DAN HADITS MUANNAN
,i

I. PENGAI{TAR
Pembahasan mengenai enam jenis hadits mardudyarrg disebabkan

gugurnya sonod telah selesai. Namun, karena hadib mu'onhn dan

muannan diperselisihkan stafusnya, apakah keduanya termasuk

hadits munqathi' ataukah muttashil, maka saya memandang
keduanya perlu disertiakan dalam golongan hadits mardud yang

disebabkan oleh gugurnya sonod.

2. DEFINISI HADITS MU'AI{'ANI
a. Menumt bahasa: Mu'an'an merupakan isim maf'ul dari kata

'an'ana yang berarti dari, dari.

b. Menurut istilah: yaifu perkataan si rawi, fulan elgrf!_si fulan.

3. CONTOH I{ADTTS MU'AIY'ANI
Hadib yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, yang berkata: 'Telah

menuturkan kepadaku Utsman bin Abi Syaibah, telah menceritakan

kepada kami Mu'awiyah bin Hisyam, telah menceritakan kepada

kami Sufuan, dari Usamah bin Zaid dari Utsman bin Urwah dari

Urwah dari Aisyah. Ia berkata: Rasulullah saw bersabda:

tt tt
<J'r;L)t lq ,rb o:);- *y i ir Lp>
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Sesungguh nyo Allah dan malaikat-malaikat-Nya mendookan orang-

orang yang ada di shaf sebeloh konons.

4. APAI(AFI I{ADITS MU'AIV'AT{ TERMASUK
MUTTASHIL ATAU MUNQATHI'
Para ulama telah berbeda pendapat yang bermuara pada dua
pernyataan:

a. Termasuk hadits munqathi' (terputus) sampai jelas-jelas bersam-

bung.

b. Yang benar dan pendapahnya bisa diamalkan adalah pendapat
jumhur dari pakar hadits, fiqih dan ahli ushul, bahua hadib
mu' an' an itu muffoshil (bersambung), asalkan memenuhi bebera-
pa syarat. Mereka sepakat terhadap dua buah syarat, akan tetapi
berbeda pendapat terhadap syarat-syarat lainnya. Dua buah
persyaratan yang mereka sepakati, yang menurut Imam Muslim
hams ada, adalah:

1. Hadib mtt'an'an ifu bukan termasuk hadits mudallas.

2. Memungkinkan mereka untuk saling bertemu; yaifu berte-

munya simu'an'in dengan orang yang menjadi 'on'on-nya.

Sedangkan syarat-syarat yang diperselisihkan, yang men-
jadi syarat-syarat tambahan bagi dua syarat yang sebelumnya

adalah:

1. Kepastian bertemunya: Ini menrpakan pendapat Bukhari, Ibnu

Madini, dan para muhaqqiq.

2. Lamanya persahabatan: Ini adalah pendapatnya Abu Mu-
dhaffar as-Sam'ani.

3. Mengetahui terhadap apa yang diriwayatkan: Ini adalah
pendapat Abu Amru ad-Dani.

83 lbnu Majah., Bab tentang Iqamat as-Shalat wa as-Sunnah ., jw@2l., no hadits
1m5
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5. DEFINISI HADITS MUAT{I{AN
a. Menurutbahasa: Merupakan isimmaf'ul dari kataonnono, yang

berarti sesungguhnya, sesungguhnya.

b. Menurut istilah: Merupakan pernyataan si rawi, telah mence-

ritakan kepadaku si fulan sesunqquhnva fulan telah berkata...

6. HUKUM HADITS MUAT{I{AN
a. Imam Ahmad dan jamaah (sekumpulan ahli hadits) menggo-

longkannya sebagai munqathi', sampai tampak jelas kesinam-

bungannya.

b. Jumhur (ahli hadits): anna itu sama dengan 'on, yang mengan-

dung pengertian os-simo', meskipun harus memenuhi .Vuiut-

syamt terdahulu.
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HADITS MARDU D DISEBABKAN

CACATNYA PERAWI

I. MAI$UD DARI CACATT{YARAWI
Yang dimaksud dengan cacatnya rawi adalah cemarnya perkataan,

dan aspek keadilan dan agamanya menjadi pembicaraan, begitu
pula aspek kedlabibn, hafalan dan kecerdasannya.

2. PENYEBAB CACATT{YA RAWI
Yang menjadi penyebab cacatrya perawi ifu ada sepuluh macatn.
Lima berkaitan dengan aspek keadilan, dan lima lainnya berkaitan
dengan kedlabibn.
Yang berkaitan dengan cacat dalam hal keadilan, yaitu:
d. Ousta.

b. Dituduh berdusta.

c. Fasik.

d. Pembuat bid'ah.

e. Bodoh.

Yang berkaitan dengan cacat dalam hal kedlabitan, yaitu:
a. Kekeliruannya amat parah.

b. Hafalannya buruk

c. Lupa.

d. Banyakprasangka.

e. Bertentangan dengan rawi bigoh.
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Saya akan memaparkan jenis-jenis hadits mardudyang dise- 
I

babkan oleh penyebab-penyebab diatas secara berturut-turut, dan

dimulai dengan yang paling parah cacatnya.
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HADITS MAUDLU'

Jika penyebab cacatrya rawi adalah berdusta terhadap Rasulullah

saw, maka hadibnya dinamakan moudlu'(palsu).

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Merupakan isim maf'ul dari kata wadla'a as-

syoio, yang berarti menumnkannya. Dnamakan see€Tti itu karena

memang menurunkan derajatrya.

b. Menurut istilah: Dusta yang dibuat-buat dan direkayas4 kemu-

dian dinisbahkan kepada Rasulullah saw.

2.i DERAIAT HADITS MAUDLU'
Hadits maudlu'merupakan hadib dla'if yang paling rendah dan
paling buruk. Sebagian ulama malah menganggapnya terpisah,

bukan bagian dari jenis hadib-hadits dla'if.

3. HUKUM ffi HADTTS MAUDLU'
Fara ulama sepakat bahwa hadib maudlu' ldak boleh diriwayatkan
bagi omng yang sudah mengetahui keadaan (stafus)-nya, kecuali
jika disertai penjelasan mengenai status (maudlu'l-nya. Hadib
riwayat Muslim:
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Barangsiapa yang menceritakan suatu hadits danku, sedangkon

(diketahui haditr,) itu dusta, maka ia tergolong salah sarang dan

paropendust&.

4. JAI-AI{ YAT{G DII.AKUKAT{ PEMBUAT FTADITS

MAUDLU'
a. Membuat perkataan yang berasal dari dirinya, lalu meletald<an

sonodnya, dan meriwayatkannya.

b. Mengambil perkataan sebagtan ahli bijak atau selain mereka,lalu

meletakkan sonadnya.

5. BAGAIiIIN\ MENGETAHUI I{ADITS MAUDLU'
Hadits maudlu' dapat diketahui melalui:

a. Fengakuan si pembuat hadits maudlu': Seperti pengakuan Abu

'lshmah Nuh binAbiMaryam, bahwadiatelah membuat hadits-

hadits maudlu' mengenai keutamaan surat-sumt al-Quran dari

Ibnu Abbas.

b. Atau yang diperoleh dari runutan pengahrannya: Seperti jika ia

mencerihkan suafu hadits dari syekhnya. Namun setelah ditanya

kelahirannya, temyata dilretahui dari sejarah bahwa syekhnya

itu meninggal sebelum ia (si rawi) lahir. Ditambah lagi bahwa

hadits tersebut tidak dikenal melainkan melalui dia.

c. Atau melalui indikasi si rawi: Misalnya jika si rawi itu temyata se-

orang rafidli (salah satu aliran syi'ah-pen), sementara haditsnya

berkaitan dengan keutamaan ahlul bait.

d. Atau melalui indikasi yang ada pada hadifsnya: Misalnya tels
(kata-kata) hadibnya memiliki lafa& yang janggal, atau ber-

tentangan dengan pan@ indra atau bertentangan dengan nash-

nash yang shorih di ddam al-Quran.

U Muqaddimah Muslim dan s5ruah Imam Nawawi.,iuzU62
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6. MOTTVASI MEMBUAT FI,ADTTS MAUDLU' DAI{
GOLONGAI{.GOLONGAT{ PEMBUATI{YA
a. Dalam rangka taqorrub kepada Allah Swt; dengan meletakkan

hadits-hadits torghib (yang mendorong) masyarakat untuk
berbuat kebajikan; atau hadits-hadits yang berisi ancaman
terhadap perbuatan munkar. Mereka yang membuat hadib-hadits
maudlu'ini biasanya menisbahkannya kepada golongan ahli
zuhud dan orang-orang saleh. Mereka ini termasuk kelompok
pembuat hadits maudlu'yang paling bumk, karena masyarakat
menerima hadits-hadits maudlu' mereka disebabkan keper-
cayaannya terhadap mereka.

Diantara mereka terdapat Maisarah bin Abdi Rabbihi. Ibnu
Hibban telah meriwayatkan di dalam kitabnya ad-Dlu'afa, dari
Ibnu Mahdi, yang berkata: 'Aku bertanya kepada Maisarah bin
Abdi Rabbihi: Dori mona engkou mendatangkan hadib-hodib
sqerti, barangsiapa membaca ini maka ia akan mempetoleh ifu?
Ia menjawab: Aku sengaja membuabtya untuk memberi do-
tongan kepada mon usio'e.

b. Dalam rangka mendukung madzhab; termasuk madzhab yang
terpecah menjadi aliran politik setelah munculnya fitnah (masa

setelah terbunuhnya Khalifah Utsman bin Affan-pen) dan
maraknya aliran-aliran politik, seperti Khawarij dan Syi'ah.

Masing-masing aliran membuat hadits-hadib palsu untuk) memperkuatgolongannya. Misalnya:

,rg +'",.r3";; Ht tv,
Ali merupakan sebaii-'baik manusia, barangsiapa yang meragu-
kannya maka iatelah kafir.

c. Dalam rangka merusak ajaran Islam; mereka antara lain dari
kalangan zindiq yang tidak mampu melakukan tipu daya secara

dhohir terhadap Islam. Kemudian mereka bertumpu melalui jalan
yang nista ini dengan membuat sejumlah hadits yang dimak-

85 Tadrib ar-Rawi., juz%83
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d.

sudkan mengaburkan dan menikam ajaran Islam. Diantara
mereka adalah Muhammad bin Sa'id as-Syami, yang dihukum

mati dan disalib karena kezindikannya. Ia meriwayatkan hadits

dari Humaid dari Anas secara marfu':

uhr ,uri tf lr ,fr* 'd t ;!,1t ;e 6>

Aku adalah Nabi terakhii daoil ada lagilVobi sesuda hku kecuali

vana Alloh kehendaki%.

Orang-orang yang cermat dan tekun dalam hadib telah

menjelaskan hadib-hadib semacaun ini. Segala puji bagi Allah

Dalam rangka mencari muka terhadap penguasa; sebagian orang

yang imannya lemah berupaya mendekati sebagian penguasa

dengan membuat-buat hadits yang menisbahkan kepada
penguasa, agar mendapatkan perhadan. Contohnya adalah kisah

Ghiyats bin lbrahim an-Nakha'i al-Kufi dengan Amir al-Mukminin

al-Mahdi, tatkala ia masuk ke (ruangan Amir al-Mukminin) dan

menjumpai al-Mahdi tengah bermain-main dengan burung
merpati. Maka ia menambahkan (perkataan) dalam hadits yang

disandarkan kepada Nabi saw, bahwa beliau bersaMa:

yt>'r( i.G'rf |i \f y e I J; r>
Tidak ada perlombaan ker,luali furmain pedang, Wc.)an, menggali

atau savap.

Ia menambahkan kata sayap (iunoh), yang ditujukan
kepada al-Mahdi, sementara al-Mahdi mengetahui hal itu. Segera

d-Mahdi memerintahkan untuk menyembelih burung merpa-

tinya, seraya berkata: Alot Wng menonggung beban atos hal

qerti ifu'.

86 ldem., hal.284
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Dalam rangka mencari penghidupan dan memperoleh rejeki;

seperti yang dilakukan oleh sebagian tukang dongeng yang
mencari penghidupan melalui berbagai cerita kepada masgarakat.

Mereka menambah-nambahkan dalam cedtanya agar masyarakat
takjub dan senang sehingga masyarakat mau mendengar do-
ngengannya, lalu mereka mau memberi (upah). Diantara mereka
adalah Abu Sa'id al-Madaini.

Dalam rangka meraih popularitas; itu dilakr-tkan dengan membuat
hadib ghorib (asing) yang tidak dijumpai pada seorangpun syekh-

syekh hadits. Mereka membolak-balikkan sonod hadits supaya

orang-orang yang mendengarnya terperangah. Diantara mereka

adalah lbnu Abu Dihyah dan Hammad an-Nashibie.

7. GOLONGAI{ KARRAMIYA}I YATTIG MEMBUAT
}IADTTS MAUDLU'
Tokoh-tokoh aliran bid'ah yang dinamakan karramiyah mem-

bolehkan membuat hadib-hadits palsu dalam hal targhib (kabar

gembira) dan torhib (ancaman) saja. Alasan mereka diambil dari

sebagian hadib: 'Barangsiapa yang berdusta atas namaku secrra

*ngaj a' ; dengan menambahkan kata' unfrtk menyesriflton manusia' .

Tambahan ini -menumt para imam hafidh hadib- tidah ada kete-

tapannya.

Sebagian mereka mengatakan:'Kami berdusta kqadanya,

bukan terhadap (Nabi)'.lni merupakan alasan yang berasal dari

pemikiran yang dangkal. Karena Nabi saw tidak memerlukan

syari'atnya kepada para pendusta unfuk memberi semangat.

Sikap tokoh-tokoh golongan ini bertentangan dengan ke-

sepakatan (ijma') kaum Muslim, sampai-sampai Syekh Abu Mu-

hammad al-Juwaini memastikan kekafiran mereka yang membuat-

buat hadib palsu.

e.

f.

87 ldem., jvWffi
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8. KESAI.A}TAN SEBAGI,AN A}ILI TAFSIR YAT{G
MET{Y'EBUT HADTTS-HADITS PALSU

. Sebagian ahli tafsir telah melakukan kekeliruan dengan menyebut-

nyebut hadits palsu dalam tafsirnya, tanpa menjelaskan kepalsu-

atlnVd, termasuk hadits-hadits yang diriwayatkan Ubay bin Ka'ab

mengenai keutamaan surat-surat dalam al-Quran. Diantara para ahli

tafsir tersebut:

a. Ats-Tsa'labi.

b. Al-Wahidi.

c. Az-Tanrtakhsyari.

d. Al-Baidlawi.

e. fuSyaukani.

9. KTTAB.KITAB POPULERYANIG MEMUAT HADTTS
HADITS PAI.SU
a. Al-Maudlu'at, karyra Ibnu al-Jauzi, termasuk kitab-kitab yang

pertama dalam masalah ini. Namun, beliau termasuk lebih me-

mudahkan dalam penetapan hadits maudlu'. Karena itu para

ulama mengkritik dan memberikan tanggapan terhadapnya.

b. Al-Laali-i al-Mashnu'ah fi al-Ahadits al-Maudlu'ah, karya as-

Suyuthi. Mmrpakan ringkasan dari kitabnya lbnu Jauzi sekaligus

tanggapannya" dan disertakan tambahan hadib-hadib palsu yang

tidah disinggung oleh lbnu Jatzi.

c. Tarzihu as-Syariah al-Marfu'ah 'an al-Ahadib as-Syani'ah al-

Maudlu'ah, karya lbnu 'lraq al-Kanani. Merupakan kitab ring-

kasan dari pendahulunya; kitabnya berbentuk kompilasi yang

sangat bermanfaat.
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HADITS MATRUK

Apabila penyebab cacatnya rawi adalah dituduh berdusta, maka
hadibnya disebut hadits matrul&.

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Mmrpakan isim maf'ul dari kata cd-forki. omng-

oftmg Arab menyebut telur yang sudah dikeluarkan (menetas)

dengan kata ot-torikoh, tertinggal dan tidak berguna lagrs.
b. Menurut istilah: Hadib yang di dalam sonodnya terdapat rawi

yang dituduh berdusta.

2. PET{I'EBAB RAWI DITUDUH BERDUSTA
a. Hadits tersebut tidak diriwayatkan kecuali melalui jalur dia, dan

bertentangan dengan prinsip-prinsip yang umums.

Ini merupakan jenis yang disinggung oleh al-Hafidh lbnu Hajar dalam kitab an-
Nukhbah, tetapi tidak pemah disebut-sebut pada masa sebelumnya, baik lbnu
Shalah maupun Nawawi.

Al-Qamus., juz III/306

Prinsipprinsip umum merupakan kaedah png biasa digunakan oleh para ulama
untuk istinbath (menggali hularm) yrang b€rasal dari selarmpulan nash-nash umum
yang shahih, seperti kaedah: 'al-fuhlu Bara-atu Dzimmah,, pada dasamya setiap
manusia itu terbebas dari tuduhan.

89
90

llmuHaditsfuaktis I I s



b. Kebohongannya dapat diketahui dari kebiasaan ucapannya'

tetapi dalam hadib Nabi itu kebohongannya tidak tampak.

3. CONTOH
Hadits Amru bin Syamir al-Ju'fi al-Kufi as-Syi'i, dari Jabir dari Abi

Thufail dari Ali dan 'Ammar, keduanya berkata:

;rijir ,tuii;i;.'Kt Pte':kffi Ct
,g.;a' r(: 7i .at;Y,-a

'Nobi saur melakukan qunut pada wald;.r shalatfaiaq dan bertakbir

pada hari Arafah di (mulai) sootsholof subuh dan beralchir di ,t:rlldl.)

shalat ashar pada saathari tasyriq yangteralchir'.

Imam Nasai, Daruquthni dan yang lainnya berkata bahwa

hadits dari Amru bin Syamir merupakan hadib matruker.

4. TINGI(ATAT{ HADITS MATRUK
Kita sudah ketahui bahwa hadib dla'if yang paling buruk adalah

hadits maudlu' (palsu), kemudian hadits malruk, hadib munkar,

hadits mu'allal, hadib mudraj, hadib moqlub, setelah itu hadits

mudltanb.ltulah tingkatan yang disebutkan oleh al-Hafidh lbnu

Hajare.

Mizan al-l'tid al., fin ll%68
At{adrib., jtz 1295. Dan an-Nuktrbah beserta syarahnya., hal.46 dan setenrsnya.

ok>
l1 -zzt-biJ ag'J
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lIADtrS MUilKAR

Apabila penyebab cacatrya rawi adalah kekeliruan yang amat
parah, banyak lupa atau fasik, maka haditsnya dinamakan hadits
munkar.

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Mempakan isim md'ul dari kata ol-inkor, lawan

kata ol-igror (sepakat).

b. Menurut istilah: Fara ulama membuat definisi hadits munkar
bemacam-macarn, tetapi yang terkenal ada dua:
1. Hadits yang di dalam sonodnya terdapat rawi yang keke-' 

liruannya parah, atau banyak lupa, atau menampakkan
kefasikannya. Inilah definisi yang disinggung oleh al-Hafidh
Ibnu Hajares. Definisi ini juga digunakan oleh al-Baiquni dalam
Mandhumat.

2. Hadits yang diriwayatkan oleh rawi yang dla'if, yang ber-
tentangan dengan rawi biqoh. Definisi ini juga disebut-sebut

oleh al-Hafidh lbnu Hajar dan dijadikannya sebagai sandaran.

Terdapat tambahan pada definisi yang pertama, yaitu hadits

L

93 An-Nukhbah dan syarahnya.,hal.4T
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3.

yang diriwayatkan mwi dla'if itu bertentangan dengan rawi

Aigoh.

PERBEDAAI{ I{ADITS MT.'NI(AR DENGAT{ SYADZ
a. Bahwa sw& itu diriwayatkan oleh rawi yarrg maqbuls (dapat

diterima), hanya saja bertentangan dengan (rawi) yang lebih

utama-

b. Sedangkan munkar diriwayatkan oleh rawi dla'if yang berten-

tangan dengan rawi bigoh.

. Dari sini dapat dikehhui bahwa perseunaannya terletak pada

aspek menyelisihi (pertentangannya). Perbedaannya terletak pada,

yarg syadzifu diriwayatkan oleh rawi yan g maqbul,sedangkan yang

munkar diriwayatkan oleh mwi dlo'il. Ibnu Hajar berkata: 'Banyak

yang melupokan kqamaan diantara keduanya' .

CONTOH
a. Contoh bagi definisi yang pertama: Hadits yang diriwayatkan

oleh an-Nasai dan Ibnu Majah melalui riwayat Abu Zukair bin

Muhammad bin Qais dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari

Aisyah secara marfu':

<<.rr-tii.lr |-;"r'i:rt 6r.?t1 Gtly t,dt t:rg,
Makanlah kurma kering, kor"no jika anak Adam memakannya

hal iU membuotmorah #an.

An-Nasai berkata: 'Hadits ini munkar, diriwaya*an secara

menyendiri oleh Abu Zukair. Ia adalah seorang syekh yang saleh.

lmam Muslim mengeluarlan hadits dariAbu Zukair dalam bab

94 Yang dimaksudkan dengan maqbul disini adalah tercalop dalam syarat rawi

shahih dan hasan (yaitu adil, dlabith, atau adil dan derajat kedlabitannya lebih

ringan)
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Mutabi'at. Seloin itu ia tidak menpmryikan kepada orang yang
dison gka menyendiries.

b. Contoh bagi definisi yang kedua: Hadib yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Hatim melalui jalur Hubaib bin Habib az-Ziyat dari Abu
Ishak dari Aizar bin Huraits dari Ibnu Abbas dari Nabi saw, yang
berkata:

".-t'- 
2:r 6:h iq 4t ? etr'1t e3i.)rt ?tif or>

ai?it S*:>

Barangsiapa yang mengerjakan shalat, menunaikan zakat,
menjalankan haji ke Baitullah, berpuosa (di bulan Ramadhan-
pen) dan menjamu tamu, makaio mosuk surgo.

Abu Hatim berkata: Hadib ini munkar, karena terdapat
hadits lain melalui rawi yang lebih tsiqah yang diriwaya*an dari
Abu lshak secara mauquf. Dan dia orangnya dikenal.

4. TINGI(ATAN HADITS MUNI(AR
Dari dua definisi mengenai hadits munkar tadi, hadits munkar
termasuk jenis hadits dlo'if jiddan (lemah sekali). Sebab, lemahnya
periwayatan karena terkena sifat kekeliruan yang parah, atau banyak
lupa, atau fasik. Bisa jugakedla'ifarrnya karena menyelisihi dengan
riwayat yang lebih Eiqah. Keduanya sarna-satna sangat lemah. Hal
itu telah kita singgung pada topik hadits matruk,yaitu bahwa hadib
munkar tingkat kelemahannya berada setelah hadits matruk.

95 At{adrib.,juzl2z0
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HADITS MARUF

I. DEFINISI
a. Menumt bahasa: Merupakan isim maf'ul dari kata 'arafa.

b. Menurut istilah: Hadibyang diriwayatkan oleh rawi biqah, yang

menyelisihi mwi dla' if .

Dengan pengertian seperti ini berarti berlawanan dengan

hadib munkar. l.ebih lanjut berarti lawan dari definisi hadib munkor,

sebagaimana yang ditetapkan oleh al-Hafidh Ibnu Hajar.

CONTOH
Contohnya sama dengan contoh yang terdapat pada bagian kedua

dari hadits munkar, akan tetapi yang melalui jalur rawi tsigoh, yang

diriwayatkan secarer mou quf dan Ibnu Abbas. Karena lbnu Abi Hatim

berkata, setelah memaparkan hadib Hubaib yang marfu': Hadib

ini m unkor, karena terdapat jalur lain yang biqoh, yang diriwayatkan

dari Abu Ishak secara mauquf . Inilah hadib ma'ruf'.

Apabila penyebab cacatnya rawi karena adanya keraguan

(wahml, maka haditsnya dinamakan hadits mu'allal. Ini termasuk

penyebab keenam.
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HADITS MU'ALI.AL

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Merupakan isim maf'ul dari kata a,allahu,yang

berarti yang cacat, dan termasuk giyos sharfi yang populer. Ifu
adalah bahasa fuab frshoh. Tetapi, ungkapan mu,allal yang
berasal dari kalangan ahli hadib, menumt bahasa hal itu tidak
populers. Dari kalangan ahli hadits juga terdapat ungkapan ol-
ma'lul.lni ungkapan yang lemah lagi buruk menurut omng-orang
fuab dan ahli bahasaeT.

b. Menurut istilah: Hadib yang jika dicermati terdapat cacat yang
merusak keshohihannya, meski secara dhahirselamat dari cacat

' ('ilqtl.

2. DEFINISI'II.A[
'IIot adalah sebab yang samar lagi tersembunyi yang merusak
keshahihan hadib. Berdasarkan difinisi ini maka para ulama hadib
menyatakan bahwa 'ilot harus memenuhi dua syarat, yaifu:

sebab mu'allal itu adalah isim maf'ul dari kata 'allalahu, yang berarti
mengalihkan perhatian.

sebab isim maf'ul dengan rryazan ruba'i bukan b,ersandar pada wazan maf'ulu.

llmuHaditsPraktis 121
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a. Samar dan tersembunyi.

b. Terdapat cacat yang merusak keshohihan hadib.

Apabila salah satu dari keduanya tidak ada -hingga 'ilotnya

dhahir atau tidak rusak- maka hal itu tidak termasuk'ilat menurut

istilah.

3. PENGGUI{AAN ISTII.A}I'I[^AT SEI.AIN MENURUT
ISTII.AH
Definisi 'ilot yang dipaparkan tadi, adalah 'ilat yang dimaksudkan

oleh para ahli hadib. Meski demikian kadangkala 'ilot juga digunakan

terhadap setiap cacat hadits, padahal cacat itu tidak tersembunyi

atau memsak.

a. Yang termasuk jenis pertama: Yaitu cacat karena rawinya dusta,

atau lupa, atau hafalannya buruk, atau yang sejenisnya- Imam

Tirmidzi menamakan nosokh sebagai'ilot.

b. Yang termsuk jenis kedua: Yaitu cacat karena menyelisihi, yang

tidak merusak keshohihan hadib, seperti hadits mursol yang

sampai kepada rawi tsigoh. Dari sini sebagian ahli hadits

mengatakan: 'Diantara hodits shahih adalah hodifs shahih

mu'allal'.

4. KEUTAMAAIV, KECERMATAi{ DAI{ ORANG YAi'IG
BTSA MENCAPAIT{YA
Mengetahui cacat-cacat pada hadits merupakan ilmu yang amat

tinggr dalam ilmu haditsyang memerlukan kecermatan. Sebab, hal

ifu dibutuhkan untuk mengungkap cacat yang samar lagi tersem-

bunyi yang tidak tampak melainkan bagi omng yang menekuni ilmu

hadib. Itu hanya bisa diraih oleh orang yang kuat pengetahuan dan

daya hafalannya, sering mengelaborasi, memiliki pemahaman dan

kecerdasan. Karena itu tidak banyak yang menguasainya kecuali

sedikit saja, seperti lbnu Madini, Ahmad, Bukhari, Abi Hatim dan

ad-Daruquthni.
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5. TERHADAP SAI{AD MAI{A PENELUSURAN CACAT
I{ADTTS DII.^AKUI(AAI?
Penelusuran cacat pada sonod dilakukan terhadap seluruh syarat-
syarat keshohihan hadib secara dhahir. Sebab, hadits dlo,if tidak
lagi memerlukan kajian tentang cacat-cacatnya. Hadits dro'iladalah
mardud (tertolak) dan tidak dapat diamalkan.

6. DENGAI{ BANTUAI{ APA MENGETA}IUI 'IT^AT
HADTTS?

Unfuk mengetahui cacat pada hadits diperlukan beberapa hal, yaitu:
a. Menyendirinya rawi.

b. Menyelisihi dengan rawi lain.
c. Indikasi-indikasi lain yang kemudian bergabung, sebagaimana

yang sudah dibahas pada topik sebelumnya
Perkara-perkara tersebut dapat memperjelas para pengkaji

ilmu ini terhadap adanya wahm (petsangkaan) pada rawi hadib.
Mungkin dengan keberhasilan mengungkap kemursolan hadib yang
diriwayatkan secara bersambung, atau mauqufnya hadits yang
diriwayatkan *ammarfu', atau masuknyasratu hadib pada hadib
lain, atau persangkaan-persangkaan lain yang mengatahkan
ketidakpastian, kemudian ditetapkanlah ketidalshohihan hadib
tersebut

7. BAGAIMAI{A JAI.AN I,JNTI.'K MENGETA}IUI
HADITS MU'ALI.AL
Jalan untuk mengetahuinya adalah dengan menjama, (mengga-
bungkan) jalur-jalur hadib, dan memperhatikan pe-rselisihan-per-

selisihan perawinya, menakar kedlabibndan kecermatan mereka;
kemudian, baru menetapkan riwayatyang cacat.

8. DIMAI{A TERDAPAT'II.AT?
a. 'Ildterjdi pada sonod -ini yang paling banyak- seperti sonodnya

mauquf atau mursol.
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b. 'IIat juga bisa terjadi pdamotan-ini sangat sedikit- seperti hadit
yang meniadakan bacaan basmalah di waktu shalat.

9. APAI(ATI 'II.AT PADA SAI{AD BISA MERUSAK

MATAT{ HADITS?
a. Bisa menrsak moton hadits karena rusaknya sonod. Seperti cacat

yang ada pada hadib murcol.

b. Kadangkala hanya merusak sonadnya saja, matannya tetap

shohih. Contohnya adalah hadits Ya'la bin 'Ubaid dari at-Tsauri

dari Amru bin Dinar dari Ibnu Umarsecara marfu':

u)?u.,9GJr>

'Dua orang (penjual dan pembeli) itu boleh melakukan lehiyar'.

Ya'la menduga dari perkataan Sufuan at-Tsauri, bahwa:

Amru bin Dinar, itu adalah AMullah bin Dinar. Dalam kasus ini,

matan hadits tersebut t6p shohih, meskipun dalam sonodnya

terdapat cacat, berupa kekeliruan. liztapi, karena Amru bin Dinar

atau pun Abdullah bin Dinar itu keduanya sama-sama biqoh,

maka berarti penggantian yang bigoh dengan yang bigoh lagi

tidak merusak keshotrihan mdan,meski susunan sanodnya keliru.

I O.KTTABKITAB YAI{G POPULER
a. Al-'llal, lorya lbnu Madini.

b. 'llalu al-Hadits, karya lbnu Abi Hatim.

c. Al-'l@u wa Ma'rifatu ar-Rijal, karyaAhmad bin Hanbal.

d. Al-'llalu al-lhbir wa al-'llalu as-Saghir, karya Tirmidzi.

e. Al-'llalu al-Waridatu fi al-Ahadits an-Nabawiyah, karya ad-

Daruquthni. Ini menrpakan kihb yang komprehensif dan luas.
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MUKHATAFATAT-TSIQAT

Apabila penyebab cacatnya rawi adalah menyelisihi dengan rawi
tsiqah J,ang menjadi penyebab kefujuh-, muncul lima macam cabang
ilmu hadits, yaifu: hadits mudraj, hadits maqlub, al-mazid fi muttoshil
al-osanid, hadits mudltharib, dan hadib mushahhaf.
a. Jika menyelisihinya ifu merubah susunan sonad, atau masuknya

hadits mauqul pada yang marfu', ini dinamakan dengan mudraj.
b- Jika menyelisihinya itu karena mengedepankan atau mengakhirkan,

ini dinamakan dengan maqlub.
c. Jika menyelisihinya dengan menambah lagi rawi (pada sonad), ini

dinamakan al-mazid fi muttashili al-osanid.
d. Jika menyelisihinya itu dengan mengganti seorang rawi dengan mwi

lain, atau terdapat pertentangan pada matannya dan tidak bisa
ditarjih, ini dinamakan dengan mudltharib.

e- Jika menyelisihinya ifu dengan mengganti lafadz,sementara susunan
(sonod)-nya tidak berubah, ini dinamakan mushahhap.

Berikutrya dipaparkan rincian dari masing-masing topik tersebut
secara berturut-furut.

98 An-Nukhbah dan syamhnya., hd.zl&49
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HADITS MUDRAJ

I. DEF'INISI
a. Menumt bahasa: Merupakan isim mat'ul dari kata admitu,yartg

berarti aku memasukkan sesuatu pada sesuafu yang lain.

b. Menurut istilah: Hadib yang dirubah susunan sonodnya, atau

matannya dimasuki sesuatu yang bukan menjadi bagiannya,

tanpa ada pemisah.

2. JENIS-'ENIS }IADITS MUDRAI
Hadib mudrai itu t€rdiri dari dua macam : mudmi isnod dan mudmi

matan.

a. Mudmj isnod.

1. Definisinya: Hadib yang dirubah susunan sonodnya.

2. Bentuknya: Seomng rawi menyusun suatu sanod, terhadapnya

dilontarkan sanod lain. Lalu si rawi mengucapkan kata-kata

yang menrpakan pemyataannya sendiri; tetapi sebagian oftrng

yang mendengarnya menduga bahwa pernyataannya itu

merupakan matan hadits. Kemudian hal itu diriwayatkan

dalam bentuk sePerti itu darinYa.

3. Contohnya: Kisah Tsabit bin Musa az-Zahid dalam riwayatrya:

g6r..'^iLt'# $sur..it:* *k ;"
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Bamngsiapa memprbanyak shalahtya di malam hari, maka
pada siang hari unjahnya menjadi indahe.

Kisahnya bermula bahwa Tsabit bin Musa masuk ke
(ruangan) Syarik bin AMullah alQadli, sementara Syarik tengah
mendiktekan sesuatu, dan berkata: 'Tidah bacerita kepada kami
al#masy dari Abu Su&an dari Jabir, yang berkata:'Rasulullah
sw br,wbdra. . . . . .' lalu ia terdiam agar si penulis mencatatryarm.
Tatkala ia melihat Tsabit, ia berkata 'Bamngsiry mempafunyak
shalmty di malam hari, malca @asiong hari unjahnya merf adi
indah'. Hal itu ditujukan kepada Tsabit karena kezuhudan dan
sikap unro'nya, namun Tsabit mengira bahua hal itu menrpakan
mdan hadib. Lalu ia pun menceritakannya.

b. Mudruj matan.

1. Definisinya: Hadib yang mohnnya dimasuki sesuatu yang
bukan menjadi bagiannya" tanpa pemisah.

2. Jenisnya ada tiga macatn:

a. Idmjnyadilakulon pada bagian antal (mcdan) hadib. IGsus
ini sangat sedikit, karma yang terbanyakiushrr di bagian
tengah.

b. Idrajnya dilakukan pada bagian tengah hadib. Ini lebih
sedikit dari yang pertama.

c. Idraj dilakukan pada bagian akhir hadib. Ini yang paling
banyak.

3. CONTOH
a. Contoh idrajpada bagan awal hadib: knyebabnya karena si

rawi mengucapkan suafu perkataan yang dimalsudkan untuk
menunjukkan (menerangkan) hadib tersebut, tetapi ucapannya
itu tanpa ada (tanda) pemisah. Lalu orang yang mendengarnya

99 Dikeluarkan Ibnu Majah., Bab Quyamu al-L-ail., iuzll42z., no hadits 133ii!'
1m Enulis (al-Mustamli) adalah omng yang mencatat si penutur hadib, jika jumlah

para pelajar hadits di suatu majlis berjumlah bangrak

llmuHaditshaktb t 27



mengira hal itu termasuk bagian dari hadits. Contohnya adalah

hadits yang diriwayatkan al-Ktrathib melalui riwayat Abu Quthn
dan Syababah $eliau memisahkan keduanya- dari Syu'bah dari

Muhammad bin Ziyad dari Abi Hurairah, yang berkata: 'Flasu-

lullah saw bersaMa:

Senpumalcanlah wudlu lrr,lian. lcatena keelalcaan (berupo api

nemla) bogi htmit lrolian (yang tidak te*ena air wudlu-pen).

Kalimat '*ntpumakanlah wudlu lcaliarl merupakan mu-

dmj, yaihr perkataan Abu Humirah yang tersusupkan. Hal ini
telah dijelaskan oleh Imam Bukhari dariAdam dari Syu'bah dari

Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah, yang berkata:

"- 
7ub\,'} i6 * 

-ui"r{'ov 
it*}t f#l>

(r6l
Senpumalanlah wudlu kalian, larena Abo ol-Qosim sw ber-

sobdo: 'Kwlakaon (beruW api nemka) bagi tumit kalian (yang

tidak terkqra air wudlu-penr.

Al-Khathib berlotil Abu Qorhn dan Syofubah brlsilrprp

mgu dalam meriunyd}on lcepdanya dart Syu'fuh, la (al-Kha-

dnib) mengabunglcm rilr@ *Wtli riwayd (tentani) Adolrnror' .

b. Contoh i&aj dipertengahan hadib: yaitu hadibAisyatr tentang
permulaan watyr:

.gst i 7*y.j.i ?*lt tpl>

dql,' - iiSr tt- :1, :v A'c.3.3-*U, ot?,

<r:[jt crtjs

101 Tadrib ar-Rawi., fitz W7C)
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Nobi sour melakukan tahannub (menyepi) di gua hira -@liau
funbadah- beberap malam'r@.

Disini terdapat perkataan -wa huwa ta'abbud (beliau
beribadah)-. Ini merupakan mudruj dari perkataan nya az-Zuhn.
Contoh idraj pada bagian akhir hadib: Hadits Abu Humirah
se@ra marfu':

,F e 3ry' vj :!.*,r!,, )Gl ),j;Jit5u.,
,AW 6, *7f bf qil il n;,'oir, ir

Bagi hamfu, sahaya yang dimiliki ada dua phala. Demi Zot wnq
iiwaku berada di tanaan-Nya seandainya jihad fi sabilillah,
menunaikan haji dan berbuat fuik tcrhadap ibuku iht tidak
dilakukan, aku lebih menyukai mati dan aku dalam kondisi
*bagoi hamba sohoyo'lB.

Perkataan: 'Derni Zd yang jiunfu bruda di tangan-Nya
..., menrpakan ucapan Abu Hurairah. Sebab tidak mungkin hal
itu berasal dari ucapan Nabi saw, lrarena tidak mungkin beliau
berandai-andai sebagai budah lagi pula ibunya sudah tidak ada
meskipun beliau berbuat baik kepadnya.

3. TI,'Nfl.,TTAI{ IDRA.I
Idroi dilalukan karena adanya funfutan yang bermacarn-macarn,
yang populer diantaranya:

a. Untuk menjelaskan hukum syam.

b. Melakukan istinbath hukum syar'i dari hadits tersebut sebelum
hadibnya sempurna (diucapkan atau ditulis).

c. Untuk menjelaskan lafadz-lafadzyang asing di dalam hadib.

102 Bukhari., Bab tentang permulaan wahp.
103 Bukhari., Bab tentang al'ltqi
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4. BAGATMAT{A MENGETA}IUI HADITS MUDRA.N
Hadits mudraj diketahui melalui beberapa hal:

a. Terdapat hadits (yang terpisah) dalam riwayat lain.

b. Adanya penetapan terhadap hadits tersebut dari sebagian imam

dan pakar.

c. Pengakuan rawi itu sendiri bahwa dia telah menyusupkan

perkataan.

d. Kemustahilan bahwa hd itu mempakan ucapan Rasulullah saw.

5. HUKUM HADITS MUDRA'
Menurut kesepakatan ulama dari kalangan ahli hadits, fuqaha dan

selain mereka idToi itu tdahbdeh dilakukan. kngecualiannya hanya

untuk menafsirkan lafa&-lafadz hadits yang asing, hal ini tidak

dilarang. I(arena ifu az-Zuhri dan imam-imam lain telah melaku-

kannya.

6. KXTAB }IADMS MI.'DRAIYAI{G POPULER
a. Al-Fashlu li al-Washli al-Mudraj fi an-Naqli, karya al-Khathib al-

Baghdadi.

b. Gqrib al-manhai bi Tarfib al-Mudraj, lrarya lbnu Hajar. Kitab ini
addah ringlraan dari kihbqza dJ(hathib, dan diberi hmbahan

oleh peqprnnlra.
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HADITS MAQLUB

I. DEFINIST
a. Menurut bahasa: Mempakan isim maf'uldari kata ol-golbu, yang

berarfi memalingkan sesuafu dari arahnyalm.
b. Menurut istilah: Menukar lafadz dengan lafadz lainnya @a sonod

hadits atau pada matan hadits, dengan cara mendahulukan,
mengakhirkan, atau yang sejenis.

2. PEMBAGI,AN IIADITS MAQL[.|B
Hadib maqlub terbagi menjadi dua bagian penting: maqlub sanad
dan maqlub matan.

a. Maqlubsonod: Penukaran hadib yang terjadi pada sonod, yang
mempunyai dua benfuk:
1. Rawi mengedepankan dan mengaktrirkan nama salah seorrng

rawi dan natna bapaknya. Seperti hadib yang diriwayatkan
dari Ka'ab bin Murrah, narnun si rawi meriwayatkannya dari
Murmh bin Ka'ab.

2. Rawi menukar seseorang dengan yang lainnya dengan
maksud unfuk mengasingkannya. Seperfi hadits masyhur dari
Salim, namun si rawi menukamya dari Nafi,.

104 Al-Qamus.,juzV723
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Diantara para perawi yang melakukan hal ini adalah

Hammad bin Amru an-Nashibi. contohnya: hadib yang diri-

wayatkan Hammad an-Nashibi dari al-Amasy dari Abi Shaleh

dari Abi Hurairah secara marfu':

,tilu, i'riq X *i'€. 4 ?lt'S 6Y>

Jikakalian bertemu dengan orang-orang musyrik di jalan, maka

janganlah kalian memulai memben solom'

Hadits ini moqlub, ditukar oleh Hammad dan menja-

dikannyadarial-Amasy.Padahal,yangterkenaladalahdari
SuhailbinAbiShalehdaribapaknyadariAbuHumimh.Begifulah
yang dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya'

Jenis penukaran seperti ini, rawinya dinamakan sebagai

penanri hadits.

b. Maqtub matan:Penuleran hadib yang terjadi padamdan' yang

juga memPunYai dua bentuk:

1. Rawi mengedepankan dan mengakhirkan sebagian matan

hadits.

ContohnyaHaditsAbuHumirahyangmemaparkantentang
seoriangmuslimyangakarrdilindungiAllatrpadaharitidak
adalagipedindunganlecualiperlindungan-I'lya'didalamnya
terdapat:

'4 t1'^L,;-illt Y ;L tltil:ti,ii*r'o:)2'|Y;t'
,r'it;"

Dan seseot:ong Wng membefilan sdaetoah s&am n^auny'
sembunyi, llrrmrrri-slrrmpai tanqan kanannw tidak mengetuhui

aW Wng dixdrekodrrloln oleh tornqan kinnw'

iniadalatrcontohhaditsmoqlubyangditukarolehsebagian
rawi; Yang benar adalah:

1 sz ,lmu Hadits Prohis
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<il;,6,ri6rq'r* v.F'
Sompoi-sompoi tangan kfiinya tidak mengetahui apa yang

didekahkan oleh tangan lanannyn'16.

2. Rawi menempatkan matanzuatu hadib kepadasonod (hadib)

lain, dan menempatkan sonodnya terhadap motan hadib lain-

Hal ini dimalsudkan unfuk menguji atau yang semacamnya.

Contohnya adalah apa yang dilalrukan penduduk Baghdad

terhadap Imam Bukhari. Merekatelah menukarserahrc hadib,

lalu mereka bertanya kepada Imam Bukhari untuk menguji

hafalannya. Beliau mengembalikan (sonoddan mdanl hadib-

hadits tersebut seperti semula, dan tidak ada kekeliruan safu

hadib pun1o6.

3. PENIYEBAB YAT{G MEMBAWA PADA PENUI(ARAN
Ada beberapa sebab yang menyebabkan pemwi hadib melakukan
penukaran, yaifu:

a. Dimaksudkan untuk mengasingkan, agar masyarakat suka

terhadap riwayat hadibnya dan mengambil hadibnya.
b. Dimalsudkan untuk menguji dan memperkuat hafalan hadib

serta menyempurnakan kedlobitan.

c. Terdapat kesalahan atau kekeliruan yang tidak disengaja.

4. HUKUM HADTTS MAQLLTB
a. Jika penukarannya dimaksudkan untuk mengasingkan, tidak

dimgukan lagi hal itu tidak dibolehkan; karena hal itu sama saja

Bukhari dalam bab jama'ah; Imam Muslim dalam bab zakat. topik tentang
keutamaan sedekah secara sembunyi-sembunyi., juz VIVL?O dari kitab Syarah
Muslimngra Imam Nawawi. Djumpai pula dalam al-Muunththa-n3p. Imam Malik,
jwlW52
Rincian kisahnya ada pada Tarihtr al-baghdad.,filzllfZ;O

t-

105
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dengan merubah hadib. Ini juga yang menjadi kelakukan para

pembuat hadits palsu.

b. Jika penukarannya dimalsudkan untuk menguji, maka dibo-
lehkan, untuk memperkuat hafalan ahli hadib dan kelayakannya.

Tetapi disyaratkan untuk menjelaskan yang shohihnya sebelum

majlisnya berakhir.

c. Jika penukarannya karena kekeliruan atau lupa, maka tidak

diragukan lagi pelakunya sudah uzdur dengan kekeliruannya itu.

Namun, jika hal itu seringkali dilakukan, berarti ia telah hilang

kedlobitannya, dan menjadi dla'if.
Hadits maqlub itu merupakan salah satu jenis hadib dlo'il

dan mordud (tertolak), sebagaimana sudah dimaklumi.

5. KTTAB YAT{G POPUIER
Yaitu kitab Flafi'u al-lrtiyab fi al-Maqlub min al-Asmai wa al-Alqab,

karya Khathib al-Baghdadi. Dari judul kitabnya terlihat bahwa beliau

hanya membahc mqlub sonod saja.
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AL.MAZID FI

MUTTASHITAL-ASANID

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Al-Mazidmenrpakan isim maf'ul dari kata az-

ziyadah (tambahan); kata muttashil mempakan lawan dari
munqathi' (terpufus)p; sedangkan osnid adalah bentuk jarnak

dari isnod.

b. Menurut istilah: Bertarnbahnya rawi ditengah-tmgahsonadpng
secara dhahir sudah bersambung.

2. CONTOH
Hadib yang diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak yang berftata: Telah

menuturkan kepada kami sufuan dari Abdurratrman bin yazid, telatr
menuturkan kepadaku Yusr bin Ubaidillah, yang berkata aku men-
dengar Abu Idris berkata, aku mendengar Wabilah mengatakan,
aku mendengar Abu Marbad mengatakan, aku mendengar Rasu-
lullah saw mengatakan:

d$tfhi \i ,Ar L:ptpx \>
Janganlah kalian araux ai atas kubumn, d*, ingonlah karian shalat
(menghadap) kuburanloT .

107 HR. Muslim., Bab Jenazah., juz VII88. Tirmidzi., filzlllf367. Masing,masing
menambahkan Abu ldris dan membuang tambahann3n.
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3. TAIVIBA}IAN PADA CONTOH
Tlmbahan pada contoh diatas terdapat pada dua tempat. Yang

pertama adalah lafa& Sufuan, dan yang kedua lafadz Abu Idris.

Penyebab tambahan di dua tempat tersebut karena adanya
persangkaan.

a. Tambahan Sufyan mempakan persangkaan dari orang-orang

selain lbnu Mubarak, karena terdapat sejumlah rawi biqoh yang

meriwayatkan hadits itu dari lbnu Mubarak dari Abdurrahman

bin Yazid. Dari mereka ada yang memberi penjelasan berupa

ilchbar (pemberitahuan ) .

b. Tambahan Abu ldris merupakan persangkaan dari Ibnu Mubarak.

karena terdapat sejumlah rawi fsigoh yang meriwayatkan hadits

itu dari AMurrahman bin Yazid, akan tetapi tidak menyebut-

nyebut Abu ldris. Dari mereka ada yang menegaskannya ber-

dasarkan pendengaran Busr dari Wabilah.

4. SYARAT DTTOIAKT{YA TAIVIBA}IAN
Unfuk menolak tambahan dan dianggapnya sebagai persangkaan,

disyaratkan dua syarat, yaitu:

a. Jika rawi yang tidak mengalami penambahan lebih cermat

(mutqinl tingkatannya dari yang menambahnya.

b. Harus ada penjelasan dalam bentukos-simo' (mendengar) pada

tempat yang ditambahkan.

Jika kedua syarat atau salah satu syamt itu tidak terpenuhi,

maka tambahannya diunggulkan (diprioritaskan) dan dapat ditetima;

dan sonod yang hilang dari tambahan tadi dianggap munqathi'

(terputus), akan tetapi terputusnya itu tersembunyi. Inilah yang

dinamakan dengan hadits mursr,l khafi.

5. RESPCDN YAI{G DIIAKI.'I(AI{ TER}IADAP ADA}IYA
TAIVIBA}IAN
Respon yang dilalmkan terhadap adanya tambahan:

a. Jika sonodnya sepi dari tambahan kata 'an (dari) pada tempat

tambahan, maka haditsnya adalah munqathi'.
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b. Jika dalam sonodnya menegaskan adanya bentuk os-simo'
(mendengar); mengandung arti mendengarnya dari rawi yang
pertama, kemudian mendengar darinya secara langsung. Ter-

hadap hal ini terdapat jawaban:

1. Jika menyangla,rt tanggapan yang pertama, maka seperti yang

dikatakan oleh si penanggap.

2. Jlkamenyangkut tanggapan kedua, maka ada kemungkinan
memang disebutkan di dalamnya, tetapi para ulama tidak me-

netapkannya sebagai tambahan, lrarena hal itu persangkaan,

kecuali dis€rtai indikasi (qorinoh) yang menunjukkannya.

6. KITAB YAI\G POPUI.ER
Kitab Tamyiz al-Mazid fi Muttashili al-Asanid, karya Khathib al-
Baghdadi.
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HADITS MUDTTHARIB

I. DEFINISI
a. Menurutbahasa: Mempakan isim/o'il dari kata ol-idlthirob, yang

berarfi kacaunya sesuatu dan rusak keterafurannya. Asalnya dari

tidak teratumya ombak" yang semakin banyak bergerak maka

akan saling memukul satu sama lain.

b. Menurut istilah: Hadits yang diriwayatkan dari arah yang

bermacam-ma@rn, yang kekuatannya sama.

2. PENIEIASAN
Yaitu hadits yang diriwayatkan dalam bentuk yang saling ber-

tentangan dan bertolak belakang, gang tidak mungkin dikom-
promikan sahr sama lain selamanya, seluruh riwayatrya {ilihat dari

hrbagai aspek- juga sama-sama kuat, tidak mungkin dilakukan forjih

{ari aspek manapun- terhadap yang lainnya.

3. SYARAT TERIADITWA IDLTHIRAB
Berdasarkan definisi dan penjelasannya, jelas bahwa hadib mu-

dltharib tidd< akan terjadi kecuali memenuhi dua syarat:

a. Riwayat-riwayat hadits saling berselisih, yang tidak memung-

kinkan dilakukannya komprom i (jama' ).

b. Sama kekuatan riwayat-riwayat haditsnya, yang tidak me-

mungkinkan dilakukannya tarjih yang satu terhadap lainnya.
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Jika salah satu riwayat dapat ditorjih terhadap riwayat lainnya,

atau memungkinkan dilakukannya jama' (kompromi) diantara

keduanya dalam bentuk yang dapat diterima, maka sifat idlthirob

hadib tadi menjadi hilang. Karenanya kita dapat mengamalkan

riwayat yangrajih (lebih diunggulkan) dalam kondisi memungkinkan

ditaiih; atau kita dapat mengamalkan seluruh riwayat dalam kondisi

kedua hadib dapat dikompromikan (di;'omo').

4. PEMBAGI,AN HADITS MI,JDLTFIARIB
Berdasarkan tempat idlthirabnya. hadib mudlharib terbagi dua:

Mudlthanb sonod dan mudltharib mot'an Dan tempat terjadinya

idlthirab pada sonod itu amat banyak.

a. Mudlthanb snad:contohnya adalah hadibAbu Bakarra, bahwa

beliau berkata:

Giit?fi!';"# Jc'+ Srrf .irr Jt-r 6>

Wahai Rasulullah, aku mellhatrnu masih tetap muda'. Nabi

menjawab: 'Yang membuodil tetry mudd adalah sutud Hud dan

xudaranya ( lloiittt al -Waqi' ah, al-Hqqah. od,{lla.,ttr, al -l,ia' adj -

pen)rG-

Ad-Daruquthni berkata: 'Hadlfs ini mudltharib, karcna

diriwayatkan hanya melalui jalur Abu Isholc. Hodib ini diperw-

Ilsih kon sekitar *puluh asp*. Diantumnya ada yang mengtukan

bahwa riwayatnya mursal, ada juga Wng mengatokon maushuf

ada yang katanya diambil dari mtsnad Abu Bakar, ada yng dari
mtsnad So'o4 dafi musnad Aisyoh, dan lain-lain. fura prawi
hadibnya tsiqah, tidakmungkin dilaktlan tarjih sotu srrmalain,
juga tidak mungkin dilaktkan komprcml fama').

108 HR Tirmidzi., Bab Tafsir mengenai tafsir surat at-Waqi'ah., juz DV184 dengan

syarah atlnhfah; namun dengan ldadz: Yog mqrbuaht btq mufu &loh
surd Hud, Waqi'oh, al-Muatwld...' Beliau berkomentar: 'Hadibnya hasan

gharib'.
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Mudlthafib mdon: contohnya adalah hadib yang diriwayatkan

Tirmklzi dari Syarik dari Abi Hamzah dari as-Sya'bi dari Fathimah

binti Qais ra, yang berl6ta:

at.

C1,. l;LJ )t1Jt
lz.. , - ,Jrt Jr->

uei{7t

Kepada Rosutultah saw ditanyakan mengenai zakat'.'Maka
jawabnya: 'Sesungguh4n pda harta itu tetdapat hok seloin

mlcd'.

Dari lbnu Majah diriunyatkan dengan lafadz:

.:{Jt "i'p )ar *1';l>
Tldak ada hak di dolamhorta itu *lain zakat.

Al-'lraqi berlata:'Hadir. ini idlthirab, dan tidak dapd ditakl.fil' .

5. PADA SIAPA TERIADNYA IDLTHIRAB?
a. Idlthirub bisa tedadi pada seorang rawi, karena dia meriwayatkan

hadib melalui sisi yang berbeda-beda.

b. Bisa juga idlfhimb ihr pada sekelompok orang, karena masing-

maslng dari mereka metiwayatkan hadib yang aspek periwa-

yatannya berbeda-beda dengan yang lainnya.

6. PET{Y'EBAB LEMAHNYA MUDLTTIARIB
Penyebab lemahnya mudltharib dapat dirasakan dengan tidak
adanya rawi dlobith.

7. KTTAB YAI{G P'OPI,LER
Kitab al-Muqtarib fi Bayani al-Mudltharib, karya Hafidh lbnu Hajar.

€ o\Su; ;r{1r ,f W:t
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HADITS MUSHAHHAF

I. DEF'INISI
a. Menurutbahasa: Merupakan isim maf'ul darikata6d-hshhif, yang

bermti kekeliruan pada halaman. Dari situ tendapat kata os-sho-

hofiyu, yaifu orang yang keliru menrbaca halaman, kemudian
sebagian lafadz jadi berubah disebabkan kekeliruan membacanya.

b. Menurut istilah: Benrbahnya kata di datam hadib dengan kata
selain yang diriwayatkan oleh (rawi) tsigoh, baik lafadznya
maupun maknanya.

2. URGENSI DAT{ NII.AIT{YA
Termasuk cabang ilmu hadib yang amat tinggi dan bernilai. Sangat
penting untuk mengungkap kekeliruan yang terjadi pada sebagian
rawi. Diantara para hafidh hadits yang tergemk karena pentingnya
perkara ini adalah ad-Daruquthni.

3. PEMBAGIAN HADITS MUSHAHHAF
Fara ulama membagi hadib mushahhotmenjadi tiga bagian, masing-
masing akan dipaparkan, sebagai berikut:
a. Dilihat dari sisi tempatrya: hadib mushahhafterbagi dua:
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7. Tashhif pada sonod: contohnya adalah hadib Syu'bah dari

al-Awwam bin Murajim; ibnu Ma'in keliru dan merubahnya

seraya berkata: dari al-Awwam bin Muzahim.' 2. Tashhi/pada mdan:contohnya adalah hadib Zaid bin Tsabit

bahwa Nabi saw: ihtaiara fi al-masiid...(menahannya di

masjid); Ibnu Lahimah keliru dan merubahnya: ihtaiama ft
al-mosjid ... (b€rbelorn di masjid).

b. Dilihat dari sisi keadaannya: hadits mushahhafjuga terbagi dua:

1. Toshhf penglihatan: Ini kasus foshhf yang paling banyah yaitu

kabumya fulisan di mata pembacanya, bisa karena buruknya

tulisan atau tidak adanya tanda titik. Contohnya:

<Jt|';r L'^3i ot6, iG i,a.
Barangsiap yang shaum di bulan Ramadhan, kemudian me-

lanjvtkan (shoumnp) *lama enam hari dan bulan Syouol...

Abu Bakar asShuli keliru membaca, dan menyebutlon:

qit?'U r*, i"qf 2 ;ttt, ?w ,t"
Barangsid; *nninou^ di bulan Ramodhan, kemudian

melanjutkan (shaumnya) denqan srriudrt dori bulon S Wur,l. . .

Dia mengira kata sitfon (enam hari) sebagai syoi-an

(sesuatu).

2. Tashhif pendengaran: yaifu kaburnya pendengaran atau

jauhnya si pendengar dari sumber zuara, atau yang semacaln-

nya. Lalu ia menyamakan sebagian kata dengan kata lain

ydngut(,a,annya serupa.

Contohnya: Hadits yang diriwayatkan dari 'fuhim al-

Ahwal. Sebagian mereka keliru dan menganggapnya sebagai,

dari Washil aanaaU.
Dilihat dari sisi lafadz atau maknanya: hadib mrshahhaf terbagi

dua:
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Tashhif pada lafa&: Ini yang paling banyak. Sama dengan
contoh sebelumnya.

Tashhif pada makna: yaitu si rawi mushahhil menuturkan
lafadz hadits sesuai dengan keadaannya, akan tetapi ia
menafsirkan (lafadz hadits tersebut) yang menunjukkan
penafsiran berbeda dengan makna yang dimaksud. Contoh-
nya: Perkataan Abu Musa al-'fuiazi:

,,# i' J?r,$t, & ;* q'*u U; t ii ;;u
Kami adalah lcaum yang menfiliki kernuliaan, dan kami juga

memiliki anazah (tomfuk). I{qriudian Rosulullah sw shald,
(menghadop) l<ryda kami.

Ia mengira bahr,m maksud dari hadib tersebut adalah,
Nabi saw shalat bagl anaz.ah, yaitu menyangka bahun Nabi
shalat bagi kabilah anazah. Padahal, yang dimaksud qpznh
disini adalah tombah yang ditancapkan di hadapan orang
yangshalat.

4. PEMBAGI,AN MENI.JRUT IBNU }IAIAR
Imam lbnu Hajar membagl hadits mushahhafyang berbeda" beliau
membaginya menjadi dua:

a. Al-Mushahhaf: Jika perubahannya hanya pada titik-titik huruf
saja, sedangkan bentuk fulisannya tetap.

b. Al-Muhanaf: Jila,perubahannya pada bentuk hurul sementara
fulisannya tetap.

5. APAKA}I TASHHIF BISAMERUSAK RAWI?
a. Jika toshhif yang dilakukan rawi itu sangat jamng maka hal itu

tidak merusak kedlobitannya, sebab ia tidak selamat dari
kesalahan, lagi pula hshhi/yang dilakukannya sedikit.

b. Namun, jika yang dilakukannya itu banyak (sering), maka hal
itu memsak kedlobihnnya; sekaligus menunjuld<an (tingkatannya)

1.

2.

\-
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yang meringankan, dan ia tidak memiliki kelayakan dalam

masalah ini.

6. PEf{Y'EBAB PARA PERAWI MELAKUI(AI{ BAi\IYAK
TASHHIF
Pada umumnya, penyebab pam perawi melakukan toshhif , karena

mengambil hadib dari dalam kitab dan lembaran-lembaran; tidak

ada pertemuan dengan syekh atau gurugurunya. Karena itu para

imam hadib memperingatkan untuk tidak mengambil hadib dari

tulisan, mereka berkata: 'Hadits tidak boleh diambil dori tulisan

(crrtatan)'. Malsudnya, hadits tidak boleh diambil dari omng yang

mengambilnya dari catatan.

7. KITAB YAT.IG POPIrLER
a. At{ashhit lorya Danrquthni.

b. Ishlah Khatah' al-Muhadditsin, karya al-Khathabi.

c. Tashhifat al-Muhadditsin, Abu Ahmad d-'Askari.
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HADITS SYADZ DAN

HADITS MAHFUDH

r. DEFINISI SYADZ
a. Mmurut baha"a: Merupakan isfm/u'il dari kataspdz, yartrg berarfi

yang menyendiri (asing). Jadi, sl@z itu bermalma terasing dari
kebanyakan orang.

b. Menurut istilah: Hadib yang diriuayatkan rawi mogbul (bisa

diterima), yang menyelisihi dengan orang yang lebih utama.

2. PENIEI.ASAN
Yang dimalsud dengan mogbul adalah, (rawinya) adil dan sernpurna
kedlobitannya, atau (rawinya) adil tetapi tingkat kedlobitannya lebih
ringan. Sedangkan yang dimalsud dengan orang yang lebih utama
adalah, lebih rojih (1rua0 dibandingkan dengan dirinya, baik karena

derajat kedlabibnnya lebih tinggi, atau lebih banyak jumlahnya,

atau hal-hal lain yang termasuk dalam aspek tariih.
Para ulama telah berselisih mengenai definisinya dengan

berbagai pemyataan, akan tetapi al-Hafidh lbnu Hajartelah memilih
definisi tersebut serarya berkata: 'Definisi ifu menjadi sandaran bagi
dSnisi hadi* ryadzyang sauai dengan istilah'r@.

109 An-Nukhbah dan syarahnya., hal.37
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DIMAI{A TERIADIT{YA SYADZ
Sya& bisa terjadi padasonod maupun matan.

a. Contoh syadz pada sonod: Hadits yang diriwayatkan Tirmidzi,

Nasai, Ibnu Majah melalui jalur Ibnu 'Uyainah dari Amru bin

Dinar dari Ausajah dari lbnu Abbas, bahwa seorang lelaki telah

meninggal pada masa Rasulullah saw, sementara dia tidak

meninggalkan waris kecuali hamba sahaya yang telah
dimerdekakannya. Yang menghubungkan Ibnu'Uyainah hingga

sampai lrepadanya adalah lbnu Juraij dan yang lainnya. Hammad

bin Zaid menyelisihi mereka; riwayatnya dari Amru bin Dinar

dari Ausajah dan tidak menyebut Ibnu Abbas.

Karena itu Abu Hatim berkata: 'Yang mahfudh adalah

haditsnya lbnu'Uyainah'. Hammad bin Zaid termasuk golongan

gnng adil dan dlabih,tetapiAbu Hatim telah menguatkan riwayat

dari orangyang jumlahnya lebih banyak.

b. Contoh @zpada moton: Hadib yang diriwayatkan Abu Daud

dan Tirmi&i dari hadibnyaAbdul Wahid bin Ziad dari alJf ma4r

dari Abi Shaleh dari Abu Hurairah, secara martu':

..y t €,t^'b:v'-;lrt 3;-;l S; $Y

Apbila wlah wrwg fui lorftorl. shald loiq herdalaya ffiafing
lee *belah leanon.

Al-Baihaqi bertrat+ dalam hal ini Abdul Wahid mmyalahi

banyak rawi. Masyarakat ifu meriwayatkan tentang perbuatan

Nabi saw, bukan perkataannya. Dalam lafadz ini Abdul Wahid

menyendiri dari rawi-rawi bigolr yang menjadi sahabat al4(masy.

4. AI-MAHFUDH
Al-Mahfudh merupakan lawan dari syadz. yaitu hadits yang

diriwayatkan oleh rawi yang lebih bigoh, yang menyelisihi dengan

riwayat bigoh lain.

Contohnya sama dengan dua contoh yang disinggung pada

jenis hadits sW&.
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5. HUKUM HADTTS SYADZ DAT.I HADITS MAHFUDH
Sudah diketahui bahwa hadib sW& itu mordud (tertolak), se-

dangkan hadits mahfudh termasuk maqbul (ditedma).

llmu Hadits Prakis 1 4z



AL.IIHALAH BI AR-RAWI

I. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: Merupakan moshdar dari l<ab iahflo,lawan dari

'alima1' artinya tidah dikenal mwi.

b. Menurut istilah: Tidakdikenalnya sosok rawi dan keadaannya.

2. PENY'EBABT{YA
Penyebab tidakdikenalnya rawi ada tiga:

a. Terlampau banyalnrya sifat si rawi: baik menyangkut namanya,

atau kunyolrny4 atau logobnya, atau sifattya, atau pekerjaannya

atau nosabnya. Ia lebih populer dengan sebutan salah satunya.

Jika disebutkan sebutan yang tidak populemya {engan be6agai

malsud-, maka hal ihr disangka sebagai rawi yang lain. Akibahya

kondisinya tidak dikenal.

b. Terlampau sedikit riwayahya: Tidak banyak yang meng-ambil

(hadits) darinya karena amat sedikit riwayahya; kadangkala tidak

diriwayatkan darinya kecuali hanya satu buah saja.

c. Tidak jelas namanya: I(arena dimalsudkan untuk menyingkat

atau yang sernacamnya. Rawi yang tidak jelas dinamakan dengan

mubham.
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3- CONTOH
a. Contoh terlampau banyaknya sifat mwi: Muhammad bin Saib

bin Bisyr al-Kulbi; sebagian ulama menosobkan pada kakeknya,

lalu berkata: Muhammad bin Bisyr. Sebagian lainnya mernbednya

sebutan Hammad bin Saib, yang memiliki kunyoh Abu Nadlr,

sebagian lainnya memberinya klnyah Abu Sa'id, lainnya Abu

Hisyam. Maka hal itu disangka sebagai sekelompok orang,
padahal orangnya hanya satu.

b. Contoh terlampau sedihtrya riwayat dan sedikitnya orang yang

meriwayatkan darinya: Abu alJUryara ad-Darimi; beliau berasal

dari lnlangan tabi' in, tidak ada orang yang mendapadan riwayat

darinya kecuali Hammad bin Salmah.

c. Contoh tidak jelas natnanya: Ferltataan rawi: Telah menuhrkan
kepadaku fulan, atau syekh, atau seseorang, atau yang
semacamnya.

4. DEFINEI MAIHI.JL
Orang yang tidak diketahui identitas atau sifat-sifatrya. Ini berarti,
dia adalah rawi yang tdak dikehhui sosok ahu kepribadiannya,
atau diketahui dikenal sosoknya namun tidah diketahui sifat-sihtny.,
yaitu menyangkut keadilannya dan kedlobitannya.

5. JENIS.JENIS MAIHUL
Jenis-jenis majhul itu ada tiga:

a. Majhul sosoknya.

1. Definisinya: Namanya disebut, tetapi tidak ada orang yang

meriwayatkan darinya kecuali hanya seorang rawi.
2. Hukum riwayatnya: Tidak diterima, kecuali jika dipercaya

(dibiqohkan).

3. Baigaimana dibigohkan: melalui salah satu dari dua cara:

a. Dibigahkan orang lain yang tidak meriruayatkan hadibnya.
b. Difsiqohkan oleh orang yang meriwayatkan hadibnya,

narnun omng itu harus dari kalangan ahli jarh wata'dil.
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4. Apakah ada nama khusus bagi hadib ini? Tidak ada nama

khusus bagi hadib ini, tetapi termasuk jenis hadib dla'if .

Majhul kondisinya (disebut juga hadits mostur).

1. Definisinya: Orang yang meriwayatkan darinya, dua orang

ahu lebih, tetapi tidak dibiqohkan.

2. Hukum riwayabrya: Tertolalq menurut pernyataan jumhur

yang shohih.

3. Apakah ada nama khusus bagi hadits ini? Tidak ada nama

khusus bagi hadib ini, tetapi termasuk jenis hadits dla'if.

Mubhamz Mubham dianggap jenis lain dari mojhul, meskipun

para ulama hadib memberinya sebutan tersendiri, akan tehpi
halrekatrya serupa dengan maihul.

1. Definisinya: Orang yang namanya tidak dijelaskan dalam

hadtts.

2. Hukum riwayatnya: Tidak diterima, hingga ada rawi (ha-

dibnya) yang menyebutkan namanya; atau namanya dike-

tatrui melalui jalur lain yang menjelaskannya. Fenyebab ditolak

riwayatrya lrarena sosok mwinya tidak dikenal. Sebab, siapa-

pun yang tidakdikenal namanya berarti fidak diketahui pula

sosoknya, tenfu saja termasuk keadilannya. Riwayatrya tidak

dapat diterima.

3. Jika mubhom disertai lafadz ta'dil, apakah riwayatnya
diterima? Seperti misalnya seorang rawi berkata: Telah menga-

barkan kepadaku oronq uano tsioah'. Jawabnya adalah,

riwayatnya tetap tidak bisa diterima, karena kebi,gohannya

ifu menunrt si rawi, belum tenfu biqah menunrt yang lain.

4. Apakah ada nama khusus bagi hadib ini? Untuk hadib ini

terdapat narna tersendiri, yaitu mubhom. Hadits mubham

adalah hadits yang di dalamnya terdapat mwi yang tidak

disebutkan namanya. Al-Baiquni berkata dalam Mandhumat-

nya:'Mubham itu hadib yang di dalamnya terdapot rawi yang

tidak disebut namanyn'.
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6. KITAB YANIG POPULER YATTIG MEMUAT SEBAB
SEBAB MAIHUL
a. Yang menyangkut banyaknya sifat rawi: kitab Mudlih Auham al-

Jama' wa at-Tafriq, karya al-lftathib.
b. Yang menyanglmt rawi yang sedikit meriwayatkan: al-Wuhdan,

karya Imam Muslim; kitab ini memuat orang-orang yang tidak
meriwayatkan melainkan hanya safu orang saja.

c. Yang menyangkr,rt ketidalgelasan natna rawi: Mengenai aspek
mubham inidisusun kitab al-Asmau al-Mubhamah fi al-Anbai al-
Muhkamah, karyra al-Khathib al-Baghdadi. Dan kitab al-Mustafad
min Mubhamat al-Matri wa allsnad, karya Waliyuddin al-'lraqi.
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BID'AH

r. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Merupakan mashdar dari kata bada'a, yang

berarfi mengadakan sesuafu, sebagaimana dijumpai di dalam

kamus.

b. Menurut istilah: tGjadian banr di dalam agama setelah sempumq

atau hal-hal bam sesudah Nabi saw, baik bempa keinginan (hawa

nafsu) maupun perbuatan.

2. JENIST{YA
Bid'ah itu terbagai dua:

a. Bid'ah mukaffirah: Karena sebab-sebab tersebut pelakunya

menjadi kafir. Seperti seseomng yang meyakini sesuatu yang jelas-

jelas kufur; atau orang yang menolak perkara syariat yang

mutawatir dan tergolongma'lumun min ad-din bi ad-dlarurah;

atau orang yang meyakini kebalikannyallo.

b. Bid'ah mufassiqah: Karena sebab-sebab tersebut pelakunya

menjadi fasik; yang pada dasamya tidak bisa ditolerir.

110 An-Nukhbah dan ry"arahnya., hal.52
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3. HUKUM RIWAYAT PEMBUAT BID'A}I
a. Jika bid'ahnya termasuk bid'ah mukaffirah, maka riwayatnya

tertolak.

b. Jika bid'ohnya mulossiqoh: Menurut pendapat jumhur riwayatrya
dapat diterima, dengan dua syamt:
1. Selama dia tidak mempropagandakan (mengajak) pada

bid'ahnya.

2. Selama tidak meriwayatkan suafu perkara yang memperkuat
bid'ahnya.

4. APAKAH TERDAPAT I{AMA I-AIN I,'NTUK HADITS
INI?
Untuk hadib yang diriwayatkan pembuat bid'ah tidak ada narna
khusus. Hadib ini tergolong jenis hadib mardud,sepertiyangzudah
dikenal. Dan hadibnya tidak diterima kecuali memenuhi dua syarat
yang tadi.
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SU.U AI-HIFDHI

r. DEFINISI SU-U AI-HIFDHI
Onng yang aspek kebenarannya tidah dapat dikuatkan atas aspek

kekeliruannya.

2. JENIST{YA
Su-u al-hifdhi (buruknya hafalan) itu ada dua macam:

a. Buruknya hafalan sudatr ada sejak awal kehidupannya, dan

keadaan ini berlangsung sepanjang hidupnya. Menurut sebagian

ahli hadits, yang seperti ini dinamakan syadz.

b. tbdangkala buruknya hafalan itu muncul secara mendadah baik

karena semakin fua usianya, atau penglihatannya hilang, atau

kitabnya terbakar. Yang semacam ini disebut den gan mulchtalath.

3.HUKUMffi
a. Apabila termasuk yang pertama; yaifu buruknya hafalan sudah

ada sejak awal kehidupannya, maka riwayatnya mardud (tet
tolak).

b. Apabila termasuk yang kedua, yaitu mukhtalath, maka hukum

atas riwayatnya itu dapat dirinci sebagai berikut:

1. Jika riwayatnya itu terjadi sebelum ikhtilath dan hal itu bisa

dibedakan, maka riwayatrya maqbul (diterima).
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3.

Namun, jika riwayatnya itu terjadi setelah ikhtiloth, maka
hadibnya mardud.
Dan jika tidak bisa dibedakan apakah riwayatnya terjadi
sebelum atau setelah ikhtilath, maka hadibnya dibekukan
(tawaqquf), hingga jelas-jelas bisa dibedakan.
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TOPIK KEEMPAT

KHABARYANG BERCAMPUR,

ANTARAYANG DITERIMA

DAN DITOIAK

PEMBA}IASATTI PERTAM&
PEMBAGIAN K}IABAR BERDASARKAT.I ASPEK ORANG
YANG USAT{DARIT{YA

PEMBAHASAI{ KEDUA
JENTS-'ENIS PERCAII{PT.'RAN I,AIN ANTARA YANG
BISA DMERIMA DAT{ DITOIAK
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PEMBAGIAN KHABAR

BERDASARKAN ASPEK

ORANG YANG D ISAN DARI NYA

Dilihat dari sisi orang yang disandariny a, khafur terbagi menjadi

ernpat bagran, yaitu: hadib qudsi, hadib marfa', hadib mauquf, dan

hadib maqthu'. Beril$t ini akan dipaparkan masing-masingnya secara

lebih rinci.
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HADITS QUDSI

I. DEFINISI
a. Menumt bahasa: al-Qudsiyu dinisbahkan pada kata ol-Qucls,

yang berarti suci, sebagaimana yang ada dalam kamusur. Yaitu

hadib yang dinisbahkan kepada Zat Yang Suci, Allah Swt.

b. Menurut istilah: Hadib yang disampailon lcpada kita, dari Nabi
saw dengan sonod dari bdiau sendiri lrepada Rabb'Azza wa Jalla

2. PERBEDAAT{ HADITS QT.'DST DENGAN AI.QURAN
Perbedaan diantam keduanya sangat banyak, tetapi yang paling

menonjol adalah:

a. Al-Quran itu, baik lafadz maupun maknanya berasal dari Allah
Swt. Sedangkan hadib guclsi maknanya berasal dari Allah Srlt,
akan tetapi lafadmya berasal dari Nabi saw.

b. Membaca al-Qumn ihr merupakan ibadah, sedangkan mernbaca

hadib quclsi bukan termasrrk ibadah.

c. Al-Qumn ihr disyaratkan sumbemya harus bersifat mutautdir,
sedangkan hadits gudsi tidak disyaratkan sumbernya harus
mutaudir.

111 al-Qamtrs.,fi;ul/2(8
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3. JUMT AFI HADmS QUDSI
Dibandingkan dengan jumlah hadib-hadib Nabi, jumlah hadib guclsi

itu tidak banyak. Jumlah hadib guclsi lebih dari dua ratus buah.

4. CONTOH HADTTS QUDSI
Hdib yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnya

dari Abu Dzar ra dari Nabi saw yang meriwayat dari Allah surt, bahwa

Dia berfirman:

il +J'€E'f;t'4 i;n tu? ite,t-Pt;->
((f;W

Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah melarong

ldzaliman terhodap diri-Ku, dan telah Kuiadilcan diantam kalian

sebagoi sesuotu yang tcrlamng maka ianganlah kalian berbuat

dzalim-..r12

S.BENTUKPW
Rawi yang meriwayatkan hadib gudsi bisa mengambil salah satu

dari dua bentuk (redaksionil), yaihr:

a. Rasulullah saw bersabda dalam hadib yang diriwayatkan dari

Rabb-nya.

b. Firman Allah Swt, dalam hadib yang diriwayatkan dari Rasulullah

9W.

6. KITAB YAT{G POPULER
Aljttihafat as-saniyah bi al-Ahadibi al-Qudsiyah, karyaAMur Rauf

al-Munawi; di dalamnya terkumpul 27 2 hadits.

112 Muslim dengan syamh Nawawi., juz )UV131 dan setetusnya.
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HADITS MARFU'

I. DEF'II{ISI
a. Menurut bahasa: Menrpakan isim maf'ul dari kata @a!a'oto,

yang menrpakan latmn dari kata udla'a. Disebut sep€rti ini
karena dinisbahkan lcpada penrilik lredudukan tinggi, lraitu l{abi
saw.

b. Menurut lstilah: Sesuatu png disandarkan kepada Nabi saw, baik
bempa perkataan, perbuatan, toqrir maupun sifafuiya.

2. PEN'EI^ASAN
Yaifu sesuatu yang dinisbahkan atau disandarkan kepada Nabi saw;
baik yang disandarkan ifu perkataan Nabi saw, perbuatan, taqir
atau pun sifahrya; baik yang menyandarkannya itu dari kalangan
sahabat atau pun bukan; baik sonodnya mutfoshil (bersambung)
atau pun munqathi' (terpufush tercakup di dalam hadits marfu'
adalah hadib maushul, mutsal, muttashil dan munqothi,. Ini meru-
pakan pendapat yang populer. Terdapat juga pendapat-pendapat
lainnya mengenai hakekat dan definisinya.

3. JENIS HADTTS MARFU'
Berdasarkan definisi tadi, tampak jelas bahwa hadits morfu,
mempunyai empat jenis:

llmu Hadits Praktis r 6 I
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a. Marfir'al-qauli.
b. Marfi.r'al-fi'li.
c. Marfu'attaqriri.
d. Marfu'al-washfi.

4. CONTOH I{ADTTS MARFIJ'
a. Contoh marfu' al-qauli: Jika seorang sahabat atau yang lain

mengatakan:

.....1k W lt J?)i6r,
'BetsabdaRasulullah xw begini ... fugini....'

b. Contoh marfu' al-fi'li: Jika seorang sahabat atau yang lain

mengatakan:

<...ui Wi',;?',tr"
'Rasulullah sw telah melaloulwt bqinl.. @Jni...'

c. Contoh martu' d-@riz Jilo seorang sahabat atau Snng lain

mengatakan:

(...rii * 4t dh;. Jn>
'Sucf.t gbutun telah dikll<ttloltt dengandihodiri Nobi sou bqgini

... bgini ...'
d. Contoh marfu' alatorihfi: Jika seorang sahabat atau yang lain

mengatakan:

uGL u6t ;3f ffi ii,r J?, ors>

'Rasulullah ** ,aodnseboilc-boikn ilo 
^on*r, 

yang brrralchlak' .
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HADITS MAUQUF

I. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: Mempakan isim maf'ul dari kata at-wadu;

seolah-olah si mwi menghentikan hadib hanya sampai sahabat,
dan sisa rantai sonodnya tidak saling berurutan.

b. Menurut istilah: Sesuafu yang disandarkan kepada sahabat, baik
ifu perkataan, perbuatan maupun bqrir.

2. PEMEI.ASAN
Yaitu sesuatu yang dinisbahkan kepada sahabat atau sekelompok
sahabat baik yang disandarkannya itu berupa perkataan, perbuatan

maupun taqrir, baik sonadnya itu muflashil atau pun munqcilhi'.

3. CONTOH
a. Contoh mauquf pada pekataan: Perkataan rawi: 'Berkata Ali bin

Abi Thalib m,'Ceritakanlah kryda manusia apa Wng mereka
kdnhui. Apakah lalian ingin Allah dan Rasul-Nyo didrstakan?lB'

b. Contoh mauqul pada perbuatan: Ferkataan Bukhari:'Mengenai
Ibnu Abbos, dia tayamum'Lra.

113 HR. Bukhari

114 HR. Bukhari dalam bab tentang tayamvrt., finl/&,

!-
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c. Contoh mauquf taqrir: Perkataan sebagian tabi'in: Aku me-

lalilkan begini. . begdni. . . di hadapn shafut, dan dia tidak meng'

ingkan perbuatnnku'.

4. PENGGUI{AAN I.AIN
Kata mouqul kadangkala digunakan unfuk sesuatu yang berasal

selain dari sahabat, nalnun hd itu amat terbatas. Misalnya jika

dikatakan: 'Hadits ini dimougufl<an oleh si fulan kepada az-Zuhi,

atau kepada Athalrs, atau yang semacamnya'.

5. ISTIIAH PARA FUQAI{A KHURASAN
Fara fuqaha dari daerah Khurasan menyebut:

a Marfu' dengan lchabar.

b. Mauquf dengan obor.

Sedangkan ahli hadits menamakan semuanya dmgan obor,

karena diambil dari kata atsartu os-syoio, yang berarti aku

meriwayatkannya.

6. CABANG{ABANG YAT{G BERKATTAT{ DENGAT'I

MARFU'HUKMAN
Terdapat gambaran mengenai hadits mauquf, baik pada lafadz

maupun bentuknya. Akan tehpi parapengkaji hadib melihatbatrwa

hakekatrya hd itu merupakan hadib marfu'- Oleh karenanya para

ulama menyebutrya dengan marfu' hulmton (secara hulnrm marfu'},

malsudnya, secara lafadzmemang mauquf, natnun secara hukum

marlu'.
Beberapa gambamnnya:

a. sahabat mengatakan -tdak diketahui bahwa hal itu diambil dari

ahli kitaU suatu perkataan yang bukan menjadi obyek ijtihad,

tidak berkaitan dengan penjelasan bahasa, atau penjelasan

mengenai keterasingannya. Contohnya:

115 Az-Zuhri dan 'Atha, keduanya dari kalangan tabi'in.
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1. Keterangan dari berbagai perkara yang telah lalu: seperti awal
mula penciptaan.

2. Keterangan dari berbagai perkara yang akan datang: seperti
mimpi, fitnah, dan keadaan pada hari kiamat.

3. Keterangan tentang pahala atau balasan tertenfu yang diper-
oleh karena mengerjakan suafu perbuatan: seperti ucapan,
bamngsiapa yang mengerjakan pekerjaan begifu maka akan
memperoleh ganjaran begini.

Sahabat mengerjakan suafu perbuatan yang bukan menjadi
obyek ijtihad: seperti shalat kusul (gerhana matahari)-nya pam
sahabat, yang di setiap raka'atnyaterdiri dari lebih dua kali ruku'.
Sahabat memberitakan bahwa mereka telah mengucapkan
sesuatu, atau mengerjakan sesuatu, atau melihatsuatu perbuatan

dan membiarkannya.

1. Jika disandarkan kepada masa Nabi saw, maka hadibnya
marfu'. S€p€rti perkataan Jabir:

u# 
":u' J?, e, ,* JF t?u

I{ami melak t*niua'poao ^o*m"ut 11o1, *t rr.

Jika fidak disandarkan pada masa Nabi saw, menunrt jumhur,

hadibnya mauquf. Seperfi perkataan Jabir: 'I(omi, jikalrrrmi
naik kami bertakbir; dan jika kami fitntn kami bertasbih'll7.
Sahabat mengatakan:'Kami diprintahkan begini.. begjni. . .' ;

atau'I(omi dilarang unhtk begini... begini...'; atau'Bagian
dart sunnah adolah begini ... begini...'. Contohnya adalah
perkataan sebagian sahabat:

,otiyi ;f, or;eti'-;5- oi lX ?l>
Bital diperintnhkan untuk menganapkan oarrn dan meng-
ganjilkan qomat118.

116

L17

118

HR. Bukhari dan Muslim.

HR. Bukhari.

HR. Bukhari dan Muslim.
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Atau seperti ucapan Ummu'Attriyah:

",11i;;-l: lilt Lq * q,
I{ami telah dilarang unfrik mangilaii jurozah, dan komi tidak

bleh menyumpahayumphrle.

Atau seperti ucapan Abu Qilabah dari fuias:

,&6y;uf 4r * 4't1t'i'.9,q"
Bagian dad sunnah, jileamengawini wrang gadisterhadap

jandq malo io mesti tinggal brrsma (gadis iN *lama enam

holrlzo.

Rawi mengatakan dalam hadibnya tatkala menyebut-nyebut

sahabat empat kata berikut: yarfa'uhu, llanmlhi" yblaglrlu bihi,

fiunyatan. Seperfi hadits alJfraj dari Abu Hurairah suatu

riwayat (riwayatan):

,rP!i 'V ii t*G,
I(alian alcan mem*ongi sucdat llotum yang (Wraunkannya)

l<etdilPl.

Sahabat menaftirkan sesuatu yang berhubungan dengan

turunnya ayat seperti perkataannya Jabir:

ir-;4 e.6;:,i iV' 63;i'rx !A, ?s,
.,." 7

<<Jrl

Orang-orang Yalrudi berkda, barangsiapa yang mendatangi

wanita pada bagian dubumyq maka anak yang akan dilahir-

kannya ( bermata) juling.

nijl

119 HR. Bukhari dan Muslim.

120 HR. Bukhari dan Muslim.

121 HR. Bukhari.
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Kemudian Allah Swt menurunkan ayat-Nya: 'I*ert-isterimu
itu adalah ladang fugimu

7. APAKA}I HADITS MAUQI,,F DIPERLUKAT.I
Hadits mauquf itu-seperti yang sudah diketahui- bisa shohih, hosn
atau pun dlo'il. Namun demikian, walaupun keshohihannya sudah
bisa dipastikan, apakah dipedukan? Jawabnya adalah, bahwa pada
dasarnya hadib mauquf itutidak bisa dfiadikan sebagai hujjah,sebab
hadits mauquf itu adalah perkataan dan perbuatan sahabat. Akan
tetapi jika bisa dipastikan maka hadib-hadibnya bisa memperkuat
sebagian hadib-hadits dla'if -sebagaimana dibahas pada bagian
hadits mursal= karena yang dilakukan sahabat adalah perbuatan

sunnah. Ini kalau tidaktermasuk hukum hadib matu'.Namun, jika
termasuk hukum hadits marfu', hadibnya bisa dijadikan sebagai

hujjah sebagaimana hadib marfu'.

lzl lrB" Itluslim.
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HADITS MAQTHU'

r. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: Merupakan isim maf'ul dari kata gotho, yang

merupakan lawan dari kata woshala.

b. Menurut istilah: Sesuatu yang disandarkan kepada fobi'in atau

pun selain mereka, baik berupa perkataan atau pun perbuatan.

2. PEMEIASAN
Yaitu sesuafu yang dinisbahkan atau disandarkan kepada tabi'in

atau tobi' at-tabi'in atau selainnya, baik berupa perkataan maupun

perbuatan. Hadits maqthu'itu befueda dengan hadib munqathi'.

Maqthu'ifu pada sifat mdonnya, sedangkan munqathi'pada sifat

sonodnya. Hadits maqthu' mempakan ucapan tnbi'in atau yang

selainnya, yang sonodnya bersambung kepada tabi'in. Berbeda

dengan munqathi', yang sonod hadibnya tidak benambung, dan

tidak ada hubungannya dengan matan.

3. CONTOH
a. Contoh maqthu'pada perkataan: Perkataan Hasan al-Bashri

mengenai shalat di belakang pembuat bid'ah: 'Maka shalat saia,

makipun dia pembuat bid' ah'l% .

123 Bukhari.,itlzUl57
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b. Contoh maqthu'pada perbuatan: Perkataan Ibrahim bin
Muhammad bin Muntasyir: 'Bahwa Masruq mengulurkan tabir

antara dio dengan keluarganya, menjadikannya kiblat shala\ dan

mengasingkan din dan mereka dan dunia mereka'lz4.

4. HUKUM MENJADIKAI{T{YA SEBAGAI HUJJAH
Hadits maqthu'tidak bisa dijadikan sebagai hujjah dalam masalah

apapun yang termasuk syari'at, meski shahih sandaran perka-

taannya; sebab hal itu merupakan perkataan atau perbuatan salah

seorang dari kaum Muslim. Namun, jika di dalamnya terdapat
qannah (indikasi) yang menunjukkannya marfu',seperti perkataan

sebagian rawi -tatkala menyinggung topik fobi'in- dengan kata-kata

yarda'uhu misalnya, maka saat itu haditsnya dihukumi sebagai

martu'dan mursal.

5. PENGGUI{AANr{YA TERr{ADAP MLTNQATHI'
Beberapa ahli hadits seperti Imam Syafi'i dan Thabrani meng-

gunakan lafa& maqthu'yang ditujukan pada (hadits) munqathi',
yaitu yang tidak bersambung sonodnya. Pengertian semacam ini
tidak populer.

Pada Imam Syafi'i, hal itu bisa dimaldumi karena perkataan

beliau dikeluarkan sebelum adanya penyusunan istilah. Sedangkan

pada Imam Thabmni pengpnaannya dibolehkan sekedar sebagai

istilah saja.

6. KTTABYAI{G MEMUAT HADES MAUQUF DAI.I
MAQTHU'
a. Kitab karya lbnu Abi Syaibah.

b. Kitab karya Abdurrazak.

c. Kitab-kitab tafsir l<arya lbnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan hnu al-

Mundzir.

\-

124 Huliyatu al-aulia., ivzll96
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IENIS.IENIS

PERCAMPURAN IAIN

ANTARAYANG DITERIMA

DAN YANG DITOIAK

MUSNAD

I. DE|FINISiI

a. Menurut bahasa: Mempakan isim maf'ul dari kata osnoda, yang

berarti menyandarkan atau menisbahkan.

b. Menurut istilah: Hadib yang sonodnya bersambung *ara marfu'

kepada Nabi sawr6

2. CONTOH
Hadib yang dikeluarkan oleh Bukhari, yang berkata: Telah bercerita

kepada kami Abdullah bin Yusuf dari Malik dari Abi Tanad dari al-

Araj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda:

-rc.f"t/o''d;1" il-{li Fr-' ,6t; L-iit ,--i t'!r,

125 Al-Hakim memotong definisi ini. Ibnu Hajar menguatkan definisi sebagaimana

dalam htab an-Nukhbah. Masih ada dfinisi lain tentang musnad.
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Jika seekor anjing meminum di delam bejana kalian, maka cucilah
sebanyaktujuh kalil%.

Hadib ini sonodnya bersambung dari awal hingga akhir, juga
marfu'sampai kepada Nabi saw.

\-.

126 HR. Bukhari., jtnU47
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MUITASHIL

I. DEF'INISI
a. Menumt bahasa: Merupakan isim fo'il dari kata ittosholo, yang

merupakan lawan dari kata inqatha'a. Hadits semacam ini
dinamakan juga dengan hadits maushul.

b. Menurut istilah: Hadits yang sanadnya bersambung, baik secam

marfu' maupun mauquf.

2. CONTOH
a. Contoh muttushil morfu': Hadib Malik dari lbnu fuihab dari Salim

bin AMullah dari bapaknya dari Rasulullah saw, bahwa beliau

bersabda:'Begini ... begini ...'
b. Contoh mutlasil mauquf: Hadits Malik dari Nafi' dari lbnu Umar,

bahwasanya dia berkata:'Begdni ... beglni ...'

3. APAI(AII PERKATAATI TABI'IN BISA DISEBLJT

MUTTASHIL
Al-'lraqi berkata: 'Mengenai perkataan tabi'in -jika memang

sanadnyo bersambung nmpai kryda mereka- tidok biso so ma *kali
disebut sebagai muttashil, namun dalam kqdaan taqyid (terikat)

penyebutan itu dibolehkan. Realita tentang perkataan mereka,

minlnya, mereka berkata: 'Haditr ini muttashil kepada Soid bin
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Musayyab, atau kepada oz-Zuhri, dnu kepada Malik, dan semo-
camnya. Dikatakon bahwa kejadian jarang tersebut dinamakan
dengan maqthu'. S ebutan muttashil tersebut sama dengan mensildi
sesuafu dengan sifut yang saling Wentangan secaro bahasa'.

\-
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ZTYADAATATS-TSIQAT

l. MAI$LJD DARI ZIYADAAT ATSTSTQAAT
Zgadad merupakan benfuk jarnak dari kata ziyadah, sedangkan

brqoof mempakan jarnak dili kata biqoh. Tsiqoh itu adalah oftmg

yang adil lagi dlobith. Yang dimaksud dengan zilpdat ab-bigoh
adalah lafadz tambahan sebagian (rawi) bigoh yang kita lihat dalam

riwayat hadib dari penawi Eigoh lainnya.

2. TOKOHYANG MEMBERI PERTIATIAN
Tambahan-tambahan oleh sebagian rawi tsigoh yang ada pada

sebagian hadib hampir terlupakan oleh para ulama. Diantara mereka

ada yang mencermatin5n, mengumpulkan dan memahaminya, yang

populer antara lain:

a. Abu Bakar AMullah bin Muhammad bin Ziyad an-Naisaburi.

b. Abu Nu'aim al-Jurjani.

c. Abu al-Wdid Hassan bin Muhammad al-Qursyi.

3. TEMPAT TERIADIT{YA
a. Pada matan: berupa tambahan kata atau kalimat.

b. Fadasonod: berupa memarfu'l<anyang mougul, atau menyam-

bung yang murcal.
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4. HUKUM TAIUIBA}TAN PADAMATAI{
Fara ulama telah berselisih pendapat mengenai hukum tambahan
pada mohn:
a. Diantara mereka ada yang menerimanya secara muflak.
b. Ada juga yang menolaknya se@ra mutlak.
c. Tetapi ada juga yang menolak tambahan dari rawi hadib yang

meriwayatkannya dari rawi yang perhma tanpa disertai tambah-
an; namun menerimanya jika dari yang selainnyar2T.

Ibnu Shalah telah membagi ziyadohbigah sesuai dengan bisa
diterima atau ditolak menjadi tiga macam. Pembagiannya termasuk
bagus, dan hal itu disepakati oleh an-Nawawi maupun lainnya.
Pembagian itu:

a. Tambahan yang tidak saling meniadakan dari para pemwi bigoh
atau yang lebih bigoh. Hukr,rmnya dapat diterima, sebab hal itu
sama seperti hadib yang diriwayatkan sejumlah rawi bigah dari
mwi-rawi bigoh.

b. Tambahan yang saling meniadakan dari para perawi bigoh atau
yang lebih bigoh. Hukumnya ditolalq sama seperti hadib syodz.

c. Tambahan yang didalamnya terdapat jenis yang saling meniada-
kan dari para perawi bigoh atau yang lebih bigah. Secara ringkas
jenis yang saling meniadakan itu ada dua:
7. Taqyid dari yang mutlak
2. Tarduhish dari yang urnum.

Terhadap pembagian ini Ibnu Shalah tidak berkomentar
mengenai hukumnya; tetapi an-nawawi berkata: 'Yang bena4
bagian teral&ir daWt diterima'r%.

127 'Ulum al-Hadib., hal.77 . Dan htab al-Kifayah., hal.424 dan setenrsnya.
128 At-Taqrib dan at{adrib., finw47. syaf i dan Malik menerima tambahan jenis

ini, sedangkan Hanafi menolaknya.
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5. CONTOH TAIVIBAFIAN PADA MATAI{
a. Contoh tambahan yang tidak saling meniadakan: Hadits yang

diriwayatkan Muslimln melalui jalurAli bin Mushirdari al-Amasy

dari Abu Razin dan Abu Shaleh, dari Abu Huraimh ra berupa

tambahan l<atafalyunghu pada hadits mengenai jilatan anjing.

Seluruh penghafal dari kawan-kawannya Amasy tidak
menyebutkan hal itu. Mereka meriwayatkan:

,7tt &'ry'€fi :6t. €.Ljilr Ct tiy'

Apabila seekor anjing menjilat beiana kalian, maka basuhlah

sebanyak enam kali'.

Timbahan semacarn ini sama seperti khabar yang me-

nyendiri dari Ali bin Mushir, sedangkan ia seorang fsigoh. Karena

itu tambahan ini dapat diterima.

b. Contoh tambahan yang saling meniadakan: Thmbahan yaum

'arafoh pada hadits:

',-ttv-)'',Fl s+ i.F, i6 : .;et i;
cr..

<<q-it

'Han Arafah, hari naha4 dan hari-hari tasyriq merupakan hari

raya kita para pemeluk lslam; itu merupkan hari-hari untuk

makan dan minum'.

Hadib dari seluruh jalur tidak menyertakan tambahan kata

tadi. Namun, kata tersebut datang dari Musa bin Ali dari Rabah

dari bapaknya dari 'Uqbah bin Amir, dan hadibnya dikeluarkan

oleh Tirmidzi, Abu Daud dan lainnya.

c. Contoh tambahan dari salah satu jenis yang saling meniadakan:

Hadib yang diriwayatkan Muslim melalui jalur Abi Malik al-Asyja'i

dari Rib'i dari Hudzaifiah, yang berkata: 'Rasulullah saw bersabda:

129 Uhat dalam Muslim dan sayarh Nawawi., llzllULSZ dan seterusnya.
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,4:r:* t::6i'd.*', fi^A
'... Dan telah dijadikan bagi hto, bumi itu sebagai masjid, dan
telah dijadikan bagi kita, debu itu suci'.

Riwayat Abu Malik yang disertai tambahan l<ataturfutuho
menyendiri, dan hal itu tidak pernah disebut-sebut oleh perauri

lain. Mereka meriwayatkan hadib dengan redalsi:

u(r:fr j$^; A\t u'a;3>
'Dan telah dijadikan Atgi iA bumi itu *bagai mosld dansuci,ts.

6. HUKUM TAIVIBA}IAN PADASAI{AD
Mengenai tambahan pada sanod, dalam hal ini harus ditempatkan
dalam dua hal penting, yang banyak sekali terjadi. Keduanya saling
bertentangan, baik antara yang bersambung dengan yang mursol,
atau pun antara yang marfu' dengan yang mougul. Sedangkan
benfuk tambahan lainnya pada sonod, irara ulama telah mengkhu-
suskan pengkajiannya, seperti dalam toplkal-mozid fi al-muttashit
ol-osonid.

Fara ulama berbeda pendapat mmgenai diterima atau di-
tolaknya hukum tambahan pada sonod menjadi empat kategori:
a. Hukum bagi riwayat yang bersambung (muftoshifi atau marfu,,

maka tambahannya dapat diterima. Ini menrpakan pendapat
jumhur fuqaha dan ulama ushulBl.

b. Hukum bagi riwayat yang mursol dan mauqul, maka tarnbah-
annya ditolak. Ini menrpakan pendapat banyak ahli hadib.

c. Hukumnya berdasarkan pada jumlah (banyaknya). Ini
merupakan pendapat sebagian ahli hadib.

130 ldem., juz V/4 dan seterusnya.

131 Al-Khathibtrrkata:'lnipendapatgnngsahihdikatangankami'.Lihatal-Kifayah.,
hd.411

qq >r\t t1"dA3>

L-.
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d. Hukumnya berdasarkan hafalan. Ini merupakan pendapat

sebagian ahli hadits.

Contohnya adalah hadits:

"Ut\r..o. Yl,

'Tidak ada nikah (melainkan) ada wali'.

Diriwayatkan oleh Yunus bin Abi Ishak as-Sabi' i, dan anaknya

adalah (bangsa) Israel, dan Qais bin Rabi' dari Abi Ishak dengan

stafus musnad muttashil. Dan riwayat Sufuan at-Tsauri dan Syu'bah

bin al-Hajjaj dari Abi Ishaksecam mursalrs2.

132 Mengmai contoh-contoh perselisihan para perawi mengenai hadib yang murml

dan muttashil bisa dilihat pada kibb al-Kifayah., hd.zlOg dan seterusnya.
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I'TIBAR, MUTABI'

DAN SYAHID

I. DEFINISI
a. Al-I'tibar:

1. Menurut bahasa: Mmrpakan moshdor dari l<ata i'trrbara, yang
berarti memperhatikan suafu perkara untuk mengetahui
perkara lain yang sejenis.

2. Menurut istilah: menelusuri jalur-jalur hadib yang diriwayatkan
secara menyendiri oleh seorang rawi, unfuk mengetahui
apakah terdapat rawi lain yang bersekutu dalam riwayatnya,
ataukah tidak.

b. Al-Mutabi', atau disebut juga atlfabi':
1. Menurut bahasa: Merupakan isim fa'il dari kata taba'a, yang

berarti sesuai.

2. Menurut istilah: Hadits yang di dalam riwayatnya bersekutu
para perawinya dengan rawi hadib yang menyendiri, baik
secara lafadz dan makna atau pun secara makna saja, dan
(sonodnya) menyatu pada sahabat.

c. As-Syohid:

1. Menurut bahasa: Merupakan isim /o'il dari kata os-syo hadqtu.
Disebut demikian karena ia menyaksikan bahwa hadits yang
menyendiri itu memiliki asal, kamudian menguatkannya.
Sama halnya dengan (pernyataan) seorang saksi yang
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mendukung pernyataan pendaku.ra sehingga menguatkannya.

2. Menurut istilah: Hadib yang di dalam riwayatnya bersekutu

para perawinya dengan hadits yang menyendiri, baik secara

lafadz dan makna atau pun secara makna saja, dan (sonodnya)

berbeda-beda pada sahabat.

2. I'TIBAR BUI(AI{ BAGI.AN DARI TABI' DAI{ SYAHID
IGdangkala s€seorang menyangka bahwa i'tibor itu bagian dari tobi'

dan syohid, narnun faktanya tidak seperti itu. I'tibor merupakan

medium yang menghantarkan pada keduanya; dengan kata lain

menrpakan metode kajian dan penelitian mengenaiat-tabi'dan os-

syohid.

3. ISTII.ATI I.AIN BAGI TABI' DAI{ SYA}IID
De{inisi tentang tobi'dan syohid diatas mempakan definisi yang

banyak dipegang serta populer, akan tetapi ada juga definis lain,

yaitu:

At:fabi': Jika tercapai persekutuan bagi para pemwi hadib yang

menyendiri denqan lafadz, baik menyatu pada sahabat atau pun

berbeda.

As-Syohid: Jika terc;apai persekr'rhran bagi para perawi hadib

yang menyendiri denqan makna, baik menyatu pada sahabat

atau pun berbeda. Jadi salah satu istilah itu bisa dipakai terhadap

isttah lainnya, maka istrlah hbi'bisa digunakan pada syahid,

sama halnya dengan isfilah syohid yang bisa dipakai pada fobi'.

Dengan demikian, masalahnya sebenamya amat mudah, seperti

pernyataan Ibnu Hajafs, karena tujuan keduanya sama saja,

yaitu memperkr"rat hadib dengan berbagai pemaparan terhadap

riwayat hadib lain.

133 S5nrah an-Nulnhbah., hal.38
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4. MUTABA'AI{
a. Definisinya:

1. Menurut bahasa: Merupakan mashdar dari kata taba'a,yang
berarti wafaqa. Jadi mutaba'oh itu adalah saling menye-
suaikan.

2. Menurut istilah: Seorang rawi betsekutu dengan rawi lain
dalam meriwayatkan hadib.

b. Jenisnya ada dua:

7. Mutaba'ah tammah (sempuma): Jika persekutuan mwi itu
terjadi dari awal sonod.

2. Mutafu'ah qashirah (terbatas): Jika persekuttran rawi ihr tajadi
di pertengahan sonod.

5. CONTOH
Saya akan paparkan contoh yang diungkapkan oleh al-Hafidh lbnu
Hajarrs, yang di dalamnya terdapat mutsba'ahtammah, mutufu'ah
qashirah dan syohid, yaitu:

Hadib yang diriwayatkan oleh Syafi'i dalam kitab al-Umm,
dari Malik dari AMullah bin Dinar dari lbnu Umar, bahwasanya
Rasulullah saw bersabda:

L:+k vj i1r' t:r; ;-
<1,,-lX;3jr

Satu bulan itu terdiri dan 29 hari. Maka janganlah kalian berpuasa
sampai kalian melihat hilal (bulon sabit), dan janganlah kalian ber-

buka sampai kalian menyalsikan hilal. Dan jika (penglihatan) katian
terhalang oleh aurctn, sunpumakanlah (genapkanlah) hitungan (hari-
nya menjadi) 30 (hari)'.

Oleh segolongan orang, hadib dengan lafadz seperti ini diduga
bahwa Syafi'i (meriwayatkannya) menyendiri dari Malik, sehingga

U:F'$ o\t, d.',*::ri,
, ti;/v'J.*i ,y';:} --?

134 Syarah an-Nukhbah., hal.37
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dianggap sebagai hadibghorfb. Selain itu, oshob Malikmeriwayatkan

dengan sonod dari Malih dengan lafa&:

ui rt:tiu'€ -e'jly,
Dan jika (penglihatnn kalian) terhalang oleh awan, maka tal<sirlah'.

Tetapi, setelah dilakukan i'tibar (penelusuran), kita mendapati

bahwa pada fialur) Syafi'i didapatkan mutaba'ah tammah, muta-

bo'ah qashirah, dan syohid.

a. Mutaba'ah tammah: Hadits yang diriwayatkan Bukhari dari

AMullah bin Maslamah al-Qa'nabi dari Malik dengan sonodnya

sendiri. Di dalamnya terdapat:

Dan jika (penslihatan kiran) terhalang oleh o*rn, maka sempur-

nakanlah (genaplanlah) hitungan (hannya menjadi) 30 (hari).

b. Mutaba'ah qashirah: Hadib yang diriwayatkan lbnu Khuzaimah

dari jalur'fuhim bin Muhammad dari bapaknya Muhammad bin

Zaid dari kakeknya Abdullah bin Umar, dengan lafadz:

,(;..* fisi>
Maka sempumakonlah oleh lcalian (menjadi) 30 (hari).

c. Syohid: Hadits yang diriwayatkan an-Nasai dari riwayat
Muhammad bin Hunain dari Ibnu Abbas dari Nabi saw, yang

bersabda dan didalamnya terdapat:

.au'--tto'2t2tt'(;ill,; a1ilt frt^{vW r, r!i,
Dan jika (Wnplihatan tcalian) terhalang oleh awan, maka senrpur-

nakanlah (genapkanlah) hitungan (hannya meniadi) 30 (hari).
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BAGIAN KEDUA

SIFAT ORANG YANG DITERIMA

R IWAYATNYA DAN KAITAN l,lYA

DENGAN JARH DAN TA'DIL

TOPIK PERTAM&
TENTAT{G RAWI DAhI SYAITATSYAITAT DTTERIMATTIYA

TOPIK KEDUA
PEMIKIRAN UMUM TENTAIVG BUKU-BUKU JARH
DAT{ TA'DIL

TOPIK KETIG&
TINGI(ATAI{ JAR}I DAI{ TA'DIL
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TOPIK PERTAME

RAWI DAN SYARAT.SYARAT

DITERIMANYA

I. PENDA}IULUAI{
Karena hadits Rasulullah saw sampai kepada kita melalui jalur para
perawi, maka mereka menjadi fokus utama unfuk mengetahui
keshahihan atau tidaknya suafu hadib. Karena ifu pula para ulama
hadits amat memperhatikan para perawi. Mereka telah membuat
berbagai persyaratan yang rinci dan pasti untuk menerima riwayat
para perawi. Ini menunjukkan jauhnya pandangan para ulama
hadib, lurusnya pemikiran merek4 dan kualitas metode yang merreka

miliki.

Berbagai persyaratan yang ditenfukan terhadap para perawi
dan syarat-sTarat lain bagi diterimanya suatu hadib atau berita tidak
pernah ada dan tidak pernah dijumpai pada agama manapun,
bahkan hingga pada masa kini, pada diri orang-oreng yang mengalm
memiliki metode yang rinci (khususnya kalangan sejarawan Barat
maupun Timur, baik klasik maupun modern-pen). Mereka tidak
membuat dan memiliki persyaratan dalam menerima suatu berita
seperti yang disusun oleh para ulama mushthalah hadib terhadap
para perawi. Bahkan standar yang paling rendah sekalipun. Banyak
berita (informasi) yang disampaikan, termasuk oleh berbagai kantor
berita resmi, tidak bisa dipercaya dan tidak dapat dijadikan pijakan

)
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yang benar. Ini disebabkan para perawinya majhul (tidak jelas dan

tidak dikenal). Padahal 'tidaklah suatu berita itu caa\ melainkan

taletak pada Wra Wrawinyo'. Berita-berita (informasi) yang mereka

elspos banyak yang tidak shohih, dan yang benar hanya sedikit.

2. SYARAT-SYARAT DITERIMANYA RAWI
Jumhur dari imam hadib maupun fiqih sepakat bahwa terdapat

dua syarat pokok bagi perawi hadits:

a. Keadilan: dengan memberi perhatian bahwa rawi itu harus

seorang muslim, baligh, berakal, selamat dari sebab-sebab

kefasikan, selamat dari cemarnyamuru'ah (sopan sanfun).

b. Dlabith: dengan memberi perhatian bahwa rawi itu tidak
menyelisihi dengan rawi bigoh, hafalannya tidak buruk, tidak
parah kekeliruannya, tidak pelupa dan tidak banyak persangkaan

(roohm)-nya.

3. DENGAT{ APA KEADII.AI{ DIPASTII(AT.{?
Keadilan dapat dipastikan melalui salah satu dari dua hal:

a. Bisa dengan ketetapan dua orang yang adil; yaifu dua orang

ulama to'dil atau salah seorang dari mereka menetapkan
keadilannya.

b. Bisa juga dengan ketenaran dan kepopuleran. Jadi barang siapa

yang populerdi lalangan ahli ilmu, dan banyakyang memujinya,

hal itu sudah cukup. Tidak diperlukan lagi penentuan adil

baginya. Contoh imam-imam yang terkenal, seperti imam yang

empat, dua Sufuan, al-Auza'i, dan lain-lain.

4. PENDAPAT IBNUABDIL BARR DAI.^AIT,I

MENEIAPI(AI{ KEADII-AI.I
Ibnu Abdil Barr berpendapat, bahwa setiap orang yang memiliki

ilmu, dikenal perhatiannya terhadap ilmunya, maka ia telah

menyandang sifat adil, hingga jelas (dijumpai adanya)jorh (cacat).

Beliau berargumen pada hadib:
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J,tJ)tU4 * o'rtt'r;e * l, C tt r-r;;,
,rr:r^t;ir J:tt'$t J4t,

Ilmu ini akan dibawa oleh sr/iap omng 1rcrng mengikuti keadilannya,
terhindar dart penyimpangan orang-orang yang dusta, meniru-niru
orang yang bathil, dan pnafsiran orang-orang yang bodohr3s.

Pendapat beliau ini tidak diterima oleh para ulama, karena
hadibnya tidakshahih, malatran tidak bisa menshohihkanny4 sebab
makna dari' ilmu ini (diemban) dcrri diq orung yang adil', realitanya
justu ada juga orang-orang yang tidak adil mengembannya.

5. BAGAIMAI{A MENGEIAHUI RAWI YAT{G
DI.ABITIf'
Rawi yang dlabith dapat diketahui melalui kesesuaian riwayatrya
dengan rawi bigoh yang cermat. Jika riwayafirya itu lebih banyah
yang sesuai dengan rawi-rawi tsiqah, maka ia dlobith. Dan hal itu
tidak rusak meskipun ada sedikit riwayatnya yang menyelisihi
mereka. Namun, jika banyak dari riwayatnya ifu menyelisihi riwayat
rawi-rawi bigoh, maka kadlobitannya bisa hilang, dan tidak bisa
dijadikan sebagai huijah.

6. APAKAI{ JAR}I DAhI TA'DIL ITU DAPAT DITERIMA
TAI{PA PENJEI.ASATVI
a. Mengenai to'dil, daptditerima uralaupun tidah disebutkan sebab-

sebabnya. Ini menurut pendapat yang shohih dan populer. Karena
penyebab to d,, itu amat banyak, strlit unfuk membatasinyA jika
(hal itu) diperlukan maka seoreing mu'addil (yang menetapkan

135 HR. lbnu .Adi dalam kitab al-Ihmil. At-'lraqi berkomentar bahwa seluruh jatur
(periwayatan hadib ini) dla'if (lemah), tidakbisa ditetapkan sedikitpun. Namun
sebagian ulama menghasankann3p, karerra banyaknya jalur, rinciannya lihat
dalam kitab at-tadrib., juz U302-303
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keadilan seseomng) akan mengatakan:'lam yaf'al kadza (dia tidak

melakukan hal itu), lam yartakibu kadza (dia tidak terjerumus

dalam perbuatan itu)'. Atau mengatakan:'huwa yaf'alu kadza

(dia melakukan hal itu), uro yaf'alu kadza wa kadza (dia

melakukan hal itu dan hal itu)'.

b. Mengenai jarh, tidak ditedma kecuali dengan menjelaskan sebab-

sebabnya, karena tidak sulit untuk dijelaskan. Terdapat perbedaan

mengenai sebab-sebab jorh. Kadangkala seseorang menjorh

dengan sesuatu yang tidak masuk kategori jorh. Ibnu Shalah

berkata: 'Hal ini sudah ielas meniadi kepuhtsan dalam ilmu fiqih
don ushul. Imam al-Hafidh al-Khathib menyebu*an bahwa ifii
merupakan pndopat para imam huffadh hodh. Tetapi, lmam

Bukhari, Muslim dan lainnya mengloitik hal iht. Oleh korena iht

Bukhari tetap berargumen dengan sekelompok orang (generasi)

terdahulu yang terkena jarh -tetapi bukan ditetapkan oleh dirinya-

, seperti'lkrimah dan Amru bin Marzuq. Begitu pula yang

dilakukan Muslim terhadap Surooid bin So'id dan sekelompok

orcrng yang dikenal crrcrrL Hal yang sama dilakukan oleh Abu

D aud. lni menuniukkan bahwajarh tidok bisa ditetapkan kecuali

jika disertai penjelasan mengenai penyebab (jarh) -nya' r%.

7. APAI(A}I JARH DAI{ TtrDIL BISA DENGAT{

KETETAPAN SEORANG SAIA?
a. Yang benar adalah, bahwa jorh dan to'dil bisa ditetapkan oleh

safu orang.

b. Ada pula yang berpendapat, bahwa hd itu harus dari dua omng.

8. TERHIMPLTNr{YAJAR}I DAr.I TA'DIL PADA
SEORANG RAWI
Apabila dalam diri seorang rawi terhimpun jorh danta'dil, maka:

a. Yang dijadikan sandaran adalah mendahulukan jorh-nya, jika

j arh +ry a itu disebutkan.

136 'Ulum al-Hadits., hal.96

r BB llmuHdditsPrdklis



b. Ada juga yang berpendapat, jika lebih banyak jumlah orang yang
mentoUilkannya dibandingkan dengan yang menjo rhnya,maka
didahulukan ta'dilnya. Ini pendapat yang lemah, tidak bisa
dijadikan sebagai sandaran.

9. HUKUM RIWAYAT ORANG YATTIG ADIL DARI
SESEORANG
a. Riwayat orang (mwi) yang adil, dari seseorang, tidak dianggap

sebagai penta'dilannya terhadap orang itu. Ini pendapat
mayoritas, dan ini pendapat yang benar. Tetapi ada juga yang
berpendapat, bahwa orang itu dito'dilkan.

b. Perbuatan orang-orang alim dan fatwa-fatwanya yang sesuai
dengan hadits tidak bisa dihukumi sebagai shohih. Dan
pertentangannya tidak bisa dijadikan sebagai cela atas
keshohihannya maupun riwayatnya. Namun, ada juga yang
berpendapat bahwa hal ifu jusk, menunjukkan keshahihannya.
Ini merupakan pendapat al-Amidi dan yang lainnya dari kalangan
ahli ushul. 'licpik ini memerlukan pembahasan png panjang lebar.

IO.HUKUM RIWAYAT ORANG YAI{G TEI.AI{
BERTAUBAT DARI SIFAT.SIFAT FASIK
a. Riwayat dari orang fasik yang sudah bertaubat dapat diterima.
b. Riwayat orang yang bertaubat dari (perbuatan) dusta terhadap

hadib Rasulullah saw tidak dapat diterima.

I I.HUKUM RIWAYAT ORANG YAI{G MENGAIT{BIL
I.'PAH

Sebagian berpendapat, tdak bisa diterima. Ini pendapat Ahmad,
Ishak, dan Abi Hatim.
Sebagian lain berpendapat, bisa diterima. Seperti pendapat Abu
Nu'aim al-Fadl bin Darkain.
Abu Ishah asSyaizari berpendapat, bagi orang yang kesulitan
memperoleh penghidupan untuk menorkupi kebutuhan keluar_
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ganya karena kesibukannya dalam (mencari) hadits, dibolehkan

mengambilupah.

r 2.HUKUM RIWAYAT ORANG YANIG DIKEI{AL
MENGGAI\{PAI{GI(AI{, ATAU MENERIMA TALQIN,
ATAU BAT{YAK LUPA
a. Riwayat orang yang menggampangkan dalam mendengar

maupun memperdengarkan tidak bisa diterima; seperti yang tidak

memperhatikan tatkala mendengar hadits karena tertidur; atau

menceritakan hadits dari sumbernya tanpa melakukan penge-

cbkan.

b. Riwayat orang yang dikenal menerima talqin dalam hadits tidak

bisa diterima; yaitu orang yang mengajarkan hadits dari orang

yang tidak tahu bahwa itu merupakan hadibnya.

c. Tidak dibrima riwayat dari orang yang dikenal banyak lupa dalam

periwayatan.

I3.HUKUM RIWAYAT ORANG YAI{G MET{YAMPAI.
I(AI{ I{ADTTS I.ALU LUPA
a. Definisi orang yang menyampaikan hadib lalu lupa: jika seorang

syekh tidak ingat terhadap riwayat yang diceritakan muridnya,

dan (riwayat itu ternyata) darinya.

b. Hukum riwayafirya:

l. Ditolak jika peniadaannya bersifat pasti. Karena adanya

perkataanny a:' ma mwituhu (aku tidak meriwayatkanngd)',

atau'h uuro yakdzibu' alayyn (dia berdusta terhadapku)', dan

sejenisnya.

2. Diterima: jika peniadaannya bersifat tidak pasti. Seperti

perkataan: 'laa'rifu (aku tidaktahu)', atau 'laadzleuruhu (aku

tidak ingat)', dan s€mac.lmnya.

c. Apakah penolakan suatu hadib dapat dianggap cacat terhadap

salah satu dari keduanya? Fenolakan suatu hadib tidak dianggap

sebagai cacat terhadap salah safu dari keduanya, sebab, salah
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satu dari keduanyatidak lebih parah cacabrya dibandingkan yang

lainnya.

d. Contoh: Hadits riwayat Abu Daud, Tirmi&i dan Ibnu Majah,
yang merupakan riwayatdari Rabi'ah binAbiAMurrahman dari
Suhail bin Abi Shaleh dari bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah saw telah memutuskan (dengan hanya berlandaskan
pada) sumpah dan seorang salsi. Abdul Azizbin Muhammad
ad-Darawardi berkata: lblah bercerita kepadaku Rabi'ah bin Abi
AMunahman dari Suhail. Lalu aku berjumpa dengan Suhail.
Aku bertanya kepadanya mengenai (rantai hadits tersebut) yang
bemsal darinya, natnun dia tidak mengetahuinya. Maka aku
berkata, telah bercerita kepadaku Rabi'ah, dari engkau, begini
... begini... Setelah itu Suhail berkata: Telah bercerita kepadaku
AMul Aziz dari Rabi'ah dari aku, bahwasanya aku menceritakan
hadib dari Abu Hurairah ra secam marfu' begini ... begini...

e. Kitab yang populer: yaifu Akhbarman Haddaba wa Nasiya, karya
al-Khathib.
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TOPIK KEDUE

PEMIKIRAN UMUM TENTANG

BUKU.BUKU JARH DAN TA'DII

Mengingat penetapan shohih dan dlo'ilnya hadib didasarkan
pada bebempa perkara, antara lain keadilan dan kedlabitan perawi,
atau cacatrya keadilan dan kedlobi&an mereka, makapara ulamatelah
men!rusun berbagai kitab yang menjelaskan mengenai keadilan dan
kedlabitan para perawi, yang diambil dari para imam mu'addil (yang
ahli dalam menetapkan keadilan atau cacat seseorang-pen) dan
terpercaya. Ini dikenal dengan narna ot-tn'dil. selain itu juga disusun
berbagai kitab yang menjelaskan cacatnya aspek keadilan sebagian
perawi, termasuk kedlabibin dan hafalan mereka, yang diambil dari
para imam yang tidak memiliki sikap to'ashub (fanatik terhadap
golongan-pen). Ini dikenal dengan narna al-jarh. Dari sini pula ktab-
kitab tersebut dinamakan dengan kitab-kitab jorh wata'dil.

Kitab-kitab semacam ini sangat banyak dan bermacam-macatn.
Ada yang khusus menjelaskan para perawi bigoh; ada juga yang
menjelaskan perawi dl'oif yang cacaf namun juga ada yang menjelaskan
keduanya, baik perawi yang bigoh maupun yang dla,if. Di sisi lain,
sebagian kitab-kitab itu ada yang bersifiat umum menyebut para perawi
hadib tanpa memperhatikan lagi rijol kitabnya, atau kitab-ktab tertentu
dari kitab-kitab hadib. Tapi, ada pula yang khusus memuat biografi
para perawi kitab tertentu dari ktab-htab hadib.

Apa yang dilakukan oleh para ulama jorfi danta,dil dalam me-
nlmsun kitab-kitab tersebut mmrpakan pekerjaan yang amat bernilai
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dan amat melelahkan. Mereka melakukan penelusuran yang akurat

unfuk mengetahui biografi seluruh rawi hadits; dan menjelaskan jorh

dan ta' dil terhadap para perawi hadits -sebagai langkah awal-. Setelah

itu menjelaskan siapa-siapa saja yang menqambil (hadits) darinya, dan

siapa pula yang mengambil dari mereka kerriana saja merreka bepergian,

kapan perjumpaan mereka dengan para syekh (guru-guru mereka),

dan memastikan masa mereka hidup; semua itu dilakukan para ulama
jorh dan ta'dil, dengan upaya dan pencapaian yang tidak pernah

dilakukan dan dicapai oleh umat-umat lain; bahkan umat yang ada

pada masa sekarang ini pun tidak sanggup untuk mendekati apa yang

telah disusun oleh para ulama hadib, yang telah meletakkan semacarn

ensiklopedi yang amat besar tentang biografi para rijol dan perawi hadib;

mereka menghafalnya sepanjang hari untuk mengetahui secara

sempuma pam perawi hadib dan penyampaiannya. Semoga Allah Swt

memberikan kepada mereka pahala dan kebaikan. Inilah sebagian dari

kitab-kitab tersebut.

1. Tarikh al-Kabir, karya Bukhari. Kitab umum yang memuat para

perawi bigoh maupun yargdla'if.
2. Al-Jarhu wa at-Ta'dil, lrarya lbnu Abi hatim. Kitab umum yang

memuat para perawi bigah maupun yarrgdla'if, menyerupai kitab

sebelumnya.

3. Ab{siqaat, karya Ibnu Hibban. Kitab yang khusus memuat perawi

bigoh.
4. Al-Kamil fi ad-Dlu'afa, Ira4ra lbnu Adi. Kitab ini khusus memuat

biografi rawi-rawi dlo'fi sebagaimana terpampang pada judul kitab.

5. Al-Kamil fi Asma-i ar-Rijal, karya Abdul Ghani al-Muqaddisi. Kitab

umum, tetapi khusus memuat para perawi hadits yang terdapat

dalam kutub os-sitfah.

6. Mizanal-l'fidal, karya adz-Dzahabi. Kitab yang khusus memuat rawi-

rawi dlo'ifdanmatruk (yaitu setiap rawi yang diiarh, meski jorhnya

tidak bisa diterima).

7. Tahddb at-Tahdzib, karya lbnu Hajar. Mempakan ringkasan dari kitab

al-Kamil fi Asma-i ar-Rijal.
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TOPIK KETIGA

TINGKATAN 

'ARH 
DAN TA'DIL

Ibnu Abi Hatim dalam bagian pendahuluan kitabnya al-Jarh wa
at-Ta'dil telah membagi jarhdan fa'dit menjadi empat macam. Masing-
masing tingkatan dijelaskan hukumnya. [-alu para ulama telah me-
nambah lagi dengan dua tingkatan jorh dan to'dil, sehinga menjadi
enarn tingkatan, yaitu:

I . TINGKATAI{ TA'DIL DAIV I-AFADZ..I.AFADZT{YA
a. Lafadz yang menunjukkan mubalaghoh (kelebihan) dalam hal

kebiqohan (keteguhan), atau lafa& yang mengikuti unz.an af, ala.
Contohnya: fulanun ilaihi al-muntahafi at-tahabbut (si fulan itu
paling tinggi keteguhannya), atau/ulanun atsbata an-nos (si fulan
itu termasuk orang yang paling teguh).

b. Lafadz yang memperkuat salah satu sifat atau dua sifat bigoh.
Seperti, Eiqatun biqoh (omng yang sangat-sangat fsigoh), atau
bigotun bobitun (orangnya b,qoh dan teguh).

c. Lafadz (ungkapan) yang menunjukkan kebigohan tanpa ada
penguatan. Seperti, tsiqatun (orangnya bigoh), atau hujjafun
(omngnya ahli argumm).

d. Lafadz yang menunjukkan fa'dil tanpa menampakkan kedrobitan.
Seperti, shaduqun (orangnya jujur), atau yang sama keduduk-
annya dengan shaduq, atau Io ba'sa bihi (orangnya tidak punya

\.--
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masalah -cacat-) yang diungkapkan selain oleh lbnu Ma'in,

karena kata Io ba'sa bihi yang ditujukan terhadap rawi dan

dikatakan oleh ibnu Ma'in mempunyai arti tsigoh.

Lafadz yang tidak menunjukkan kefsigohan atau tidak me-

nunjukkan adanya jorh. Contohnya, fulanun syaikhun (si fulan

itu seorang syektr/guru), atau ruuiyo 'anhu on-nos (manusia me-

riwayatkan darinya).

Lafa& yang mendekati adanyaiarh. Seperti, fulanun sholih ol-

hodir (si fulan orang yang haditsnya sholih), atau yukabu

hodistuhu (orang yang hadibnya dicatat).

2. HUKUM TINGKATAI{.TINGI(ATAI{ TERSEBI.JT

a. Unfuk tiga tingkatan yang pertama, orang-orangnya dapat dija-

dikan sebagai hujiah, meski sebagian dari mereka kekuatannya

berbeda dengan sebagian lainnya.

b. Untuk tingkatan keempat dan kelima, orang-orangnya tidak bisa

dijadikan sebagai huiioh. Meski demikian, hadibnya bisa dicatat

dan diberitakanr3T, walaupun mereka tergolong tingkatan yang

kelima, bukan yang keempat.

c. Unhrk tingkatan keenam, orang-orangnya tidak bisa dijadikan

sebagai huiiah. Meski demikian hadits-hadits mereka dicatat

hanya sebagai pelajamn, bukan sebagai sebuah berita (hadits

yang bisa diriwayatkan), ini karena menonjolnya ketidakrClobitan

mereka.

137 Yaitu diberitahukan mengenai kedlabitannya, untuk (riwayat) haditsnya,

dibandingkan dengan hadits-hadits yang tsigoh dan dlobith. Jika mereka sesuai

haditsnya, maka haditsnya dapat dijadikan sebagai huiiah, jika tidak maka tidak

dapat d$adikan sebagai huiiah. Jadi, jika dikatakan shodug terhadap rawinya,

maka hadibnya tidakdapatdijadikansebagai hujiahsebelum adanyapenjelasan.

Karena itu, adalah keliru orang-orang yang menyangka bahwa seseorang yang

dikomentari dengan shaduq berarti hadibnya hasan; karena hadits hasan itu

bisa dijadikan sebagai hujjah. Ini menurut pengertian para imam jorh dan to dil.

Sedangkan al-Hafidh Ibnu Hajar, dalam kitabnSn Taqrib at-Tahdzib' mempunyai

pengertian khusus terhadap kata shodug. WallahuAflam.
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3. TINGI(ATAN JAR}I DAI{ I.AFADZ.I^AFADZT{YA
a. Lafadz yang menunjukkan lunak (yaitu yang paling ringan

jarhnyal . Contohnya , futanun layyinun al-hadib (si fulan hadib-
nya lunak), atauJthi maqalun (di dalamnya diperbincangkan).

b. l.afadz yang menunjukkan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah,
atau yang sempa. Contohnya, fulanun la yuhtajju bihi (si fulan
tidak bisa dijadikan sebagai hujjah), atau dlo'if (lemah), Iohu
manakir (dia haditsnya munkar).

c. Lafa& yang menunjukkan tidak bisa ditulis haditsnya, atau yang
lainnya. Contohnya, fulanun la yuktabu hadi*uhu (si fulan
haditsnya tidak bisa dicatat),latahillu riwaydu 'onhu (tidak boleh
meriwayatkan hadits darinya), dla'if jiddan (amat lemah), raohn

bi marmtin (orang yang sering melakukan persangkaan).

d. Lafadz yang menunjukkan adanya fuduhan berbuat dusta, atau
yang sejenisnya. Contohnya, fulanun muhtammun bi al-kadzib
(si fulan orang yang dituduh berbuat dusta), atau mufhommun
bi al-wadl'i (orang yang dituduh berbuat palsu), atau yosrigu al-
hodib (yang mencuri hadits), atau sogithun (gugur), atau mohuk
(ditinggalkan), atau loiso bi bigotin (fidak biqoh).

e. Lafadz yang menunjukkan adanya perbuatan dusta, atau yang
semaceunnya. Contohnya, kadzdzab (pendusta), atau dojjol, atau
wadla' (pemalsu), atau yukadzdzibu (didustakan), atau yadla'u
(pembuat hadib palsu).

f. Lafadzyang menunjukkan adanya mubalaghah (tingkatan yang
amat berat) dalam perbuatan dusta. Dan ini tingkatan yang paling

buruk. Contohnya, fulanun akdzabu on-nos (si fulan ifu orang
yang paling pendusta), ilaihi al-muntaha fi al-kadzbi (dia orang
yang menjadi pangkalnya dusta), huwa ruknu al-kadzbi (dia
orang yang menjadi penopang dusta).

4. HUKUM TERHADAP MASING.MASING
TINGI(ATAI{
a. Untuk dua tingkatan yang pertama, maka hadits-hadib yang

diriwaya&an oleh orang-orang itu tidak bisa dijadikan sebagai

\-
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hujjah. Akan tetapi hadits-hadits mereka bisa ditulis sebagai

pelajaran saja, meski mereka ihr termasuk kelompok tingkat yang

kedua, bukan tingkat yang pertama.

b. Sedangkan yang termasuk empat tingkatan terakhir, hadib-hadits
mereka tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, bahkan tidak boleh
dihrlis, dan tidak boleh dfiadikan sebagai pelajaran.
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BEGIAN KETIGE

PERIWAYATAN HADITS,

ADAB MERIWAYATKAN HADITS DAN

TATA CARA MEMELIHARA HADITS

TOPIK PERTAMA:
TATA CARA MEMELIFIARA RIWAYAT HADTTS DAT{
JAI.AT{ UNTUK MENGEMBAN RIWAYAT I{ADITS

TOPIK KEDUA:
ADAB PERIWAYATAT{ HADITS

llmu HaditsPraktis r 99



200 llmuHaditsP,dkis



TOPIK PERTAMA

TATA GARA MEMELIHARA

RIWAYAT HADITS DAN JATAN UNTUK

M EN G EM BAN RIWAYAT HADITS

PEMBAHASATTI PERTAMA.:
TATA CARA MENDENGAR HADTTS, MENGEMBAN.
r{YA DAI{ SIFAT.SIFAT PEMELII{ARAAI{T{YA

PEMBA}IASAN KEDUA
HI.AI{-HI.AI{ MENERIMA HADMS DAT{ BENTUK
PET{YAf,,IPAIANT{YA

PEMBA}IASAII KETIGA,:
PENLTLISAI.I HADIIS, PW DAi.I
PEMBUKUANT{YA

PEMBA}IASAI{ KEEMPAT:
SIFAT PERIWAYATAT{ HADITS
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TATA CARA MENDENGAR

HADITS, MENGEMBAN NYA, DAN

S I FAT-S I FAT PEM ELI HARAAN NYA

r. PENDA}IULUAIV
Malrsud dari kalimat kaifupfit sima' al-hadib (tata cara mendengar

hadits) adalah, hal-hal yang sudah semestinya dan disyaratkan bagi

ormg yang ingin mendengarkan hadib dari para gurunya (syehh-

nya), mendmgar riwayatr5n secara benar dan menerimany4 setelah

itu disampaikan kepada orang lain. Contohnya adalah syarat-syarat

usia tertentu yang termasuk wajib atau (usia tertenfu) yang telgolong

anjuran (,stihsb).

Malsud dari kata tahammuli (penerimaan) adalah jalur-jalur

pengambilan dan penerimaannya dari para guru (syehtr). Sedangkan

malrsud dari kata bayanu dlabthihi adalah, bagaimana sang murid

(pencari hadib) memelihara hadib yang telah diterimanya secara

sungguh-sungguh, yang memberi kelayakan kepadanya unfuk

meriwayatkan hadits tersebut kepada orang lain, dalam benfuk yang

memuaskan.

Para ulama mushthalah hadib memberi perhatian terhadap

cabang dari ilmu hadits ini. Mereka telah meletakkan berbagai

kaedah, peraturan, syarat-syarat dalam benfuknya yang amat rinci

dan mengagumkan, memMakannya dengan jalur-jalur penerimaan

hadib, dan membuatrya secara bertingkattingkat; sebagian ada

yang lebih kuat dibandingkan dengan yang lainnya. Hal itu
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memperkuat perhatian mereka terhadap hadits-hadib Rasulullah
saw; memberi jaminan yang baik dalam hal pemindahan (hadits)

dari satu orang kepada orang yang lain, agar seorang muslim merasa
tenang dengan metode yang menghantarkan hadits Rasulullah saw
kepadanya; dan yakin bahwa metode ini menrpakan puncak dari
keselamatan dan ketelitian.

2. APAIAU ORANG YAI{G MENERIMA HADTTS
DISYARATI(AI{ MUSLM DAI{ BALIGI{?
Dalam hal penerimaan suafu hadib, seseorang tidak disyaratkan
muslim dan boligh. Ini menurut pendapat yang shahih. Akan tetapi
untuk menyampaikannyarca disyaratkan muslim dan boligh -se-
bagaimana yang pernah kita bahas mengenai syarat-syarat mwi.
Dengan demikian, riwayat hadib seorang muslim dan boligh yang
diperoleh ketika sebelum memeluk Islam atau sebelum boligh bisa
diterima. Namun, meski belum baligh mau tidak mau harus sudah
mumayyiz-

Memang ada yang berpendapat bahwa untuk menerima
hadib disyaratkan sudah baligh, akan tehpi pendapat ini keliru.
Alasannya, karena kaum Muslim telah menerima riwayat (hadib)
dari para sahabat junior, s€perti Hasan, Ibnu Abbas dan yang lainnya,
tanpa membeda-bedakan antam (hadib) yang diterimanya sebelum
atau pun setelah mereka baligh.

3. I(APAIV DI,ANJURI(AI{ MUI-AI MENDENGAR
HADITS?
a. Ada yang berpendapat, sejak usia tiga puluh tahun dianjurkan

untuk mendengar hadib. Pendapat ini dianut oleh penduduk
Syam.

138 At:tahammul: artinya menerima hadib dan mengambil hadits dari gurunya.
sedangkan al-odao-u bemrti merir,vayatkan hadits dan memberikannya kepada
murid (pencari hadits).
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Ada yang berpendapat, sejak usia dua puluh tahun. Ini dianut
oleh penduduk Kufah.

Ada pula yang berpendapat, sejak usia sepuluh tahun. Ini adalah

pendapat penduduk Bashmh.

Pendapat yang benar pada masa terakhir adalah, sejak usia belia

tatkala bisa mendengar hadib dengan benar, karena hadib-hadib
terdapat di dalam berbagai kitab.

4. APAI(A}T ADA KETENTUAIV UMUR TERTENTU
PADA AI{AK.AI{AK I.'NTUK MENDENGAR HADTTS?

a. Sebagian ulama telah menenfukan usia sejak lima tahun. Ini Snng
banyak diterapkan oleh para ahli hadib.

b. Namun sebagian mereka juga berpendapat, yang benar adalah

usia mumoyyiz. Jtya seorang anak mengerti suatu seman dan

bisa menjawabnya, bemrti ia sudah mumayyiz dan dibenarkan

untuk mendengar hdib. JilG hd itu tidak dijumpai pada seomng

analq maka tidak diperkenankan mendengar hadib.
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,AIAN.'AIAN

MENERIMA HADITS DAN

BENTUK PENYAMPAIANNYA

Jalan-jalan untuk menerima hadib ifu ada delapan macarn: os-

sima' minlafdhi as-syaikh (mendengardari perkataan guru), al-qiraatu
'ala as-syaikh (pembacaan kepada syekh), ijozah, munawalah (penye-

mhan), al-kitabah (catatan), al-i'lam (pengumuman), toosiot, dan al-
wijadah (perolehan).

Saya akan paparkan masing-masing secara ringkas dan jelas,

disertai penjelasan lafadz-lafadznya.

I. ^&S.SIMA' MIN I.AFDHI AS.SYAIKH
a. Bentuknya: Seomngsyekhmembacakan (hadib) sementarasang

murid mendengarkannya, baik syekh ifu membacanya ber-
dasarkan hafalan atau pun catatannya; begitu pula dengan sang
murid, baik mendengar sambil mencatat apa yang didengamya,
atau hanya mendengar saja, tidak mencatat.

b. Tingkatannya: Menumt pendapat jumhur, os-simo' merupakan
cara yang paling tinggr derajatrya dalam pembagian jalan-jalan
penerimaan hadib.

c. Lafadzlafadz penyampaian hadib:
1. Sebelum tersebarnya spesifikasi atas sebagian lafadz dalam

pembagian jalan-jalan penerimaan hadib, orang yang men-
dengar dari lafadz svQlgrdderbolehkan untuk mengatakan

\-
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ketika menyampaikan hadib: somi'tu (aku telah mendengar),

atau hoddoboni (telah bertutur kepadaku), atau okhboroni
(telah mengabarkan kepadaku), atau onbo-oni (telah mem-
beritahu kepadaku), atau galo li (telah berkata kepadaku),

atau dzakaru Ii (telah menyebutkan kepadaku).

2. Setelah tersebar luas spesifikasi atas sebagian lafadz dalam
pembagian jalan-jalan penerimaan hadib, maka lafadz-lafa&
penyampaian ifu menjadi:

a. li os-simo'(unfuk mendengar): somi'fu, atau hoddobani.

b. Ii ol-gim-ah (untuk membaca): aldtbarani.

c. li al-ijoz,ah (untuk ijazah): anba-ani.

d. Ii as-sima' al-mudzakarah (unfuk mendengar mudza-

karah; to' qala li, atalu dzalcara li.

2. ALQIRA-ATU .AIA AS-SYAIKH
Banyak ahli hadits menyebutrya dengan 'ardlan.

a. Bentuknya: Sang murid membacakan hadits dan qlekhnya
mendengarkanl4o; baik yang membaca ifu sang murid maupun
orang lain, tetapi syekh mendengar; baik pembacaan ifu berasal

dari hafalan atau pun dari catatan; baik syekh ifu menyimak orang
yang membaca dari hafalannya atau pun menyodorkan
catatannya kepada yang membaca, atau yang dilakukan orang

biqoh selainnya.

b. Hukum riwayatrya: Riwayat melalui jalan pembacaem kepada

syekhnya merupakan riwayat yang shohih, tanpa ada perbedaan

As-Sima al-Mudzakamh berbeda dengan as-Sima' at{ahdib. as-Sima' atTahdits

harus ada kesiapan pada diri syekh maupun murid untuk hadir termasuk

kesungguhan, sebelum mereka mendatangi majlis hadits. Sedangkan
mudzakarah tidak diharuskan ada perciapan.

Yang dimaksudkan disini adalah sang murid membaca hadits-hadits yang
diriwayatkan oleh syekhngra itu, jadi bukan membaca sembarang hadits. Itulah
yang menjadi target dari pembacaan murid kepada syekhnya, dimana syekh

mendengamya untuk memelihara hadib-hadibnya.
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dengan seluruh bentuk yang disebutkan, kecuali apa yang
diriwayatkan dari sebagian orang yang ekstrim.

' c. Tingkatannya: Terdapat perselisihan, dan terdapat tiga pendapat:
1. Sederajat dengan os-simo': Diriwayatkan dari Malik dan

Bukhari, dan sebagian besar ulama Hijaz dan Kufah.
2. Lebih rendah dari os-simo': Diriwayatkan dari jumhur

penduduk Masyriq: 'dan itu adalah shahih'.
3. t€bih tinggi dari os-simo': Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan

Ibnu Abi Dzi'bi, dan riwayatrya dari Malik.
d. Lafadz-lafa& penyampaian:

1. Yang lebih berhati-hati: garo'tu'ala fulanin (aku membaca-
kannya kepada si fulan), atau quri'a'alaihi uo ana osma'u fa
aqarra bihi (dibacakan kepadanya sementara aku mende-
ngarkan, dan dia setuju).

2. Yang boleh: Dengan ungkapan os-sirno'yang terbatas dengan
lafadz qira'ah, seperti: haddabana qira,atan ,alaihi (telah
menufurkan kepada kami secara bacaan di depannya).

3. Yang umum digunakan oleh ahli hadits: yaitu lafadz:
akhbarana (telah memberitahu kepada kami), tanpa ada
tambahan lain.

3. IJAZAH
a. Definisinya: Ijin untuk meriwayatkan, baik dengan ucapan

maupun catatan.

b. Benfuknya: Syekh mengatakan kepada salah seorang muridnya:
Aioztu laka an tarwqpn'anni shahiha al-bukhafi (aku mengijinkan-
mu untuk meriwayatkan Shahih Buh*rari).

c. Jenisnya: bermacam-macam, saya akan memaparkan
diantiaranya lima jenis, yaitu:
1. Syekh mengijinkan riwayat tertentu unfuk orang tertentu:

seperti, ajaztuka shahiha al-bulchor, (alnr mengijinkanmu unfuk
meriwayatkan shahih Bukhari). Jenis ini memiliki derajat
tertinggi dari berbagai jenis ijazdh yang berupa penyerahan.
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2. Syekh mengijinkan orang tertentu bagi riwayat yang tidak

ditenfukai: se,perti, oi@fulca ru41ata masmu' di (aku mengijin-

kanmu untuk meriwayatkan (hadib) yang aku dengar).

3. Syekh mengijinkan bukan orang tertentu bagi riwayat yang

tidak ditentukan: seperti, aiazht ahla zamani nwayata mos-

mu'ati (aku mengijinkan penduduk di zamanku untuk meri-

wayatkan apa yang alnr dengar).

4. Syekh mengijinkan orang yang tidak dikenal hadib-hadits

yang mojh ul (fi dak dikenal) : seperti, ajaztuka kitafu os-sunon

(aku mengijinkan meriwayatkan kitab Sunan), sementara

syekhnya meriwayatkan beberapa hadits dari ktab Sunan;

atau, aiaztu li Muhammad bin Kholid ad-Dimasyqi (aku

mengijinkan bagi Muhammad bin Khalid dari Damaskus),

sementara terrdapat beberapa orang untuk nalna yang sama.

5. Ijazah untuk orang yang belum ada: Kadangkala bagi generasi

betilmtnya, seperti, ajdrt li fulanin un liman yuladulohu (aku

mengijinkan bagi si fulan dan orang yang dilahirkannya); atau

kadangkala bagi orang yang sama sekali belum ada, seperti,

aiaztu liman yuladu li fulanin (aku mengijinkan bagi omng

yang dilahirkan oleh si fulan).

d. Hukumnya: Untuk jenis yang pertama iang benar menumt

pendapat jumhur dan disepakati penggunaannya- adalah

dibolehkan meriwayatkan dan mengamalkannya. Memang ada

sekelompok ulama yang membatalkannya, yaitu salah safu dari

dua riwayat Syafi'i.

Sedangkan jenis sisanya yang lain, perselisihan tentang

kebolehannya semakin kuat dan semakin banyak. Apapun

kondisinya, menerima riwayat dengan jalan seperti ini (yaitu

ijozahl membawa pada kelemahan berupa menggampangkan.

e. Lafadz-lafadz penyampaian :

1. Yang utama: perkataan, aiazalifulanun (telah mengijinkanku

si fulan).

2. Yang dibolehkan: dengan ungkapan os-simo'dan giro'ah yang

terbatas, seperti, haddatsana ijazatan (telah menuturkan

zoa llmuHaditsfudktis



kepada kami dengan ijozohl, atau okhbomna ijozotan (telah

mengabarkan kepada kami dengan ijazrrhl.
3. Istilah yang digunalen ulama kontemporer: anba-ana (telah

menerangkan kepada karni), ini telah dipilih oleh penyusun

kitab al-Wijazahr4r.

4. MI.'I{AWAI.AT{
a. Jenisnya ada dua, yaifu:

1. Diiringi dengan ijazah: Ini mmrpakan jenis yang paling tingi
dalam iioznh.bentuknya adalah, seorang syekh menyerahkan
kitab (catatan)-nya kepada muridnya, seraya mengatakan
kepadanya: hadz,a fiunfii 'an tulanin fa arutihi'onni (ini me-
rupakan riwayatku dari si fulan, maka riwayatkanlah hal itu
dariku), kemudian dia menyemhlnn (kitab) miliknya atau
meminjamkannya untuk disalin.

2. Hanya dari ijazah: bentuknya dalah, syekh mmyemhkan
kitabnya kepada si murid seraya menyatakan dengan ringkas,
ini adalah (hadib-hadib)yang ahr dengar.

b. Hukum riwayatrya
1. Yang diiringi dengan ija.ah: Dibolehkan meriwayatkannya-

Ini memiliki derajat yang paling rendah dalam hal as-simo,
dan giru'oh kepada syelttr.

2. Yang hanya dari ijazah:Menurutpendapatpng benar adalah
tidak boleh meriwayatkannya.

c. I-afadz-lafadz penyampaian:

1. Yang paling baik: Jika mengatakan: nawalani (ia telah
memberikannya kepadahr), atau naunlani un aiu.a Ii (ia telah
memberikannya kepadalu dan mengijinkannya kepadalnrh
hal ini jika munourolohnya disertai dengan ijazah.

2. Yang dibolehkan: Dengan ungkapa os-simo' dan qira'oh yang
terbatas, seperti, haddfuna munaunlcdrrt (telah menuturlon

141 \rhihr rorbu d-Abbas d-u/alid bin Bakar d-l,Ia'mari. Judul lengfup kitabrun adahh:
al-Wijazah fi Tajwizi al-ljazah.
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kepada kami secara munaunlah), atau akhbaruna muna-

walatnn wa ijaz,atan (telah mengabar-kan kepada kami secam

munawalah danijazahl.

5. KTTABAH (CATATAT9
a. Bentuknya: Syekh mencatat (hadib) yang didengarnya kepada

orang yang hadir maupun yang tidak hadir, dengan tulisannya

sendiri atau perintah (unhrk mendiktekan kepada orang lain-pen).

b. Jenisnya ada dua macarn, yaitu:

1. Disertai dengan ijazah, seperti, ajazh*a ma kdabtlu laka au

iloiko (aku mengijinkanmu -+rntuk meriwayatkan- apa yang

aku tulis untukmu atau kuberikan kepadamu), atau yang

senurcamnya.

2. Yang hanya dari ijaz.ah: se,perti, slrekh menuliskan sebagian

hadib-hadibnya, mengirimkan kepada muridnya, tetapi tidak

boleh meriwayatkannya.

c. Hukummeriwayaflannya:
1. Yang dis€rtai dengan ijoz,ah: Meriwayatkannya shohih, dan

hd ifu benar lagi kuat sebagaimana halnya munowalah
maqrunah (yang disatai indikasi).

2. Yang hanya dari ijomh: Sekelompok ulama melarangnya,

tetapi sekelompok lain membolehkannya. Yang benar menurut

ahli hadits adalah boleh, karena untuk disebarluaskan sama

artinya dengan ijazah.

d. Apakah disyamtkan bahwa penjelasannya itu bersandar pada

tulisan?

1. Sebagian berpendapat, penjelasan itu disyamtkan bersandar

pada tulisan. Adanya pernyataan bahwa suafu fulisan itu

biasanya mirip dengan tulisan lain adalah pendapat yang

lemah.

2. Ada juga yang berpendapat: Cukup dengan mengenali tulisan

yang ada pada catatannya, sebab tulisan manusia itu tidak
sama dengan tulisan yang lain. Ini pendapat yang benar.
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e. Lafadzlafa& penyampaian:

1. Tegas dengan lafa& kitabah:seperti perkataan, kataba ilayya

fulanun (fulan telah menuliskannya untukku).
2. Bisa juga lafadz os-simo' dan qira'ah yang terbatas, seperti

perkataan, haddatsani fulanun (si fulan telah menuturkan
kepadaku), atau okhborani kitabaton (telah menuturkan
kepadaku secara tertulis).

6. I'I.AIVI
a. Bentuknya: Syekh memberitahu muridnya bahwa hadib tersebut

atau kitab ini merupakan hasil pendengarannya.

b. Hukum meriwayatkannya: Para ulama berbeda pendapat
mengenai hukum meriwayatkan hadits secara i'lom, yang
bermuara kepada dua pendapat:

1. Dibolehkan: Ini dipegang oleh banyak ahli hadits, fiqih
maupun ushul.

2. Tidak dibolehkan: Bukan hanya oleh seorang ahli hadib atau
pun selain mereka. Ini menrpakan pendapat yang benar.
Sebab, syekh mengetahui bahwa hadits-hadits tersebut
memang hasil periwayatannya, tetapi tidah boleh diiwayatkan
karena adanya cacat. Memang benar, apabila dia mengijinkan
riwayatnya, maka berarti boleh meriwayatkannya.

c. Lafadz-lafadz penyampaian: Dalam penyampaiannya
mengatakan, a'lamani syoikhi bt kadza (guruku telah meng-
i'laml<an kepadaku seperti ini).

7. WASI.AT
a. Bentuknya: Pada saat menjelang kernatiannya atau k€eergiannyq

syekh mewasiatkan kepada seseorang berupa sebuah kitab
(catatan) dari kitab-kitab yang ia riwayatkan.

b. Hukum meriwayatkannya:

1. Dibolehkan: Ini pendapat sebagian ulama salaf, dan meru-
pakan pendapatyang keliru. Sebab, ia mewasiatkan kepada
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ses€orang berupa sebuah kitab, tetapi dia tidak meurasiatkan

untuk meriwayatkannya.

2. Tidak dibolehkan: Ini pendapat yang benar.

c. Lafadz-lafadz penyampaian: Perkataan, ousho ilayyafulanun bi

lcadza (si fulan telah merurasiatkan kepadaku seperti ini), atau

haddobani fulanun washiyyatan (telah menuturkan kepadalm si

fulan secara wasiat).

8. WIJADATI
Mmrpakan benfuk mashdar dari kata waiada, ini adalah bentuk

moshdar turunan yang tidak pernatr didengar oleh omng-orang Arab.

a. Bentuknya: Murid mendapati hadib-hadib hrlisan syekhnya, dan

ia mengetahui hal itu, sementara ia tidak pernah mendapati

hadib-hadits tersebut melalui os-simo' maupun iiazah.

b. Hukum meriwayatkannya: Riwayat dengan jalan urijodah

termasuk munqathi' (terputus), meskipun di dalamnya terdapat

jenis yang muttoshil (bersambung).

c. Lafadz-lafadz penyampaian: Orang yang menemukannya

mengatakan : wfadff.t bi lchc/ltthin fulanin (alm mendapati tulisan

si fulan), atau qoro'tu bi khodihl./r.in fulanin kadza (aku membaca

tulisan si fulan sep€rti ini); kernudian ia menyusun sonad dan

mot'annya.
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PENUTISAN HADITS,

PEMETIHARMNNYA DAN

PEMBUKUANNYA

I. HUKUM MENULIS HADITS
Fara ulama salaf dari kalangan satrabat dan tubi'in berbeda pendapat

tentang penulisan hadits.

a. Sebagian mereka tidak menyukainya, diantaranya lbnu Umar,
Ibnu Mas'ud dan Zaid bin Tsabit.

b. Se@ian lainnya membolehkan, diantaranlTaAbdullah bin Arruu,
Anas, Umar bin AMul Azia dan banyak lagi sahabat.

c. Setelah ifu mereka sepakat membolehkannya, sehingga per-
bedaan pendapat pun sirna. Seandainya hadits-hadib itu Udak
dibukukan dalam be6agai kitab, maka akan hilang pada masa
aktrir, terutama di masa selrarang.

2. PET{Y'EBAB PERBEDAAN PENDAPAT MENGENIAI
HI,'KI.JM PENULISAI{T{YA

knyebab pededaan pendapattentang hukum menuliskan hadib
karma terdapat hadib-hadib yang saling bertentangan; ada yang
membolehkan, ada pula yang melarangnya. Diantamnya:

a. Hadib yang melamng: Diriwayatkan Muslim bahwa Rasulullah
saw bersabda:
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orir ?"t3 *'S ;pj or;st l'q, p rr3; l>
<<:'^j...Jj1

Janganlah kalian menulis arypun danku kecuali al-Quran. Ba-
rongsiopo Wng menulis appun selain al-Quran, mallo hapuslah
(cArrton tercebut).

Hadib yang membolehkan: Dikeluarkan oleh Syaikhan bahwa
Rasulullah saw bersabda:

u2a etr.t'Bi>
lllislah oleh lalian unfi;Ir. Abi Sfroh.

Terdapat juga hadits-hadits lain yang membolehkan
penulisan hadits. Diantaranya ijin (yang diberikan) kepada
Abdullah bin Amru.

3. KOMPROMI AIVTAITA HADTTS YAI{G
MEMBOLEHI(AhI DAT{ MEI.ARANG
Para ulama telah melakukan kompromi $ama'l antam hadib-hadib
yang melarang dan membolehkan penulisan hadib dengan bertagai
tinjauan:

a. Sebagian mereka berkata: Ijin dibolehkannya menuliskan hadits

diberikan kepada orang yang dikhawatirkan melupakan hadits.

Sedangkan larangan ditujukan bagi orang yang dipastikan lupa,

dan dikhawatirkan keliru jika menuliskannya.

b. Sebagian lainnya berpendapat: Adanya larangan muncul tatkala

dikhawatirkan tercampumya hadib dengan al-Qumn. Kemudian

datang ijin untuk menuliskannya tatkala kondisinya terjamin.
Dengan demikian, larangan tersebut telah dihapus.

4. APAYAI{G HARUS DII.AKUKAI{ PENULIS HADITS
Fam penulis hadib hendaknya mencurahkan perhatiannya terhadap
pemeliharaan tulisan hadibnya, memastikan penulisan syokol dan
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titiknya, dan menjaga keduanya dari percampuran; tidak membuat
kesulitan terutama mengenai nama-natna perawi, karena hal ifu tidal(
akan dipahami baik sebelum atau pun setelahnya. lLlisan hendaknya
jelas bersandar kepada kaedah-kaedah tulisan yang populer. Idak
membuat istilah khusus tersendiri dengan formulasi yang tidak
dikenal oleh orang lain. Dalam penulisan hendaknya diperhatikan
penulisan doa dan salam terhadap Nabi saw, setiap kali namanya
disebut, dan tidak jemu-jemunya hal itu diulang-ulang. Tidak boleh
terlalu terikat dengan perkara asal jika memang terdapat kekurangan.

Begitu juga pujian ditujukan kepada Allah Swt, seperti (penulisan)

azza wa jalla. termasuk ridla dan rahmat terhadap para sahabat dan
ulama. Tidak disukai meringkas doa saja atau salam saj4 sama tidak
disukainyapenspnaansingkatan see€rti huruf shadatau
sou. Hendaknya keduanya dituliskan secaftr lengkap.

5. PENCOCOI(AI{ DAT{ TATA CARA PENULISA}.I
Setelah selesai menuliskan haditsnya, penulis hadib hanrs men-
cocokannya dengan htab asal guruny4 meskipun dia mengambil
dari gurunya melalui jalan ijozah.

Tata cam menocokannya adalah, keduanya memegang htab
masing-masing tatkala dibacakan. Cukup dengan kehadiran seorang
btqoh lain yang memperhatikan pencocokan tersebut kapanpun,
baik tatkala dibaca atau pun setelahnya. Begitu pula cukup dengan
memperhatikan cabang dengan mencocokkannya pada ktab asal

slurunya.

6. ISTIIAH DAI.AITd PENT.'LISAT{ IAFADZ.LIFADZ
PET{YAIT{PAIAN, DAI{ YAI{G I.AINT{YA
Banyak pam penulis hadib membuat singkatan dalam lafadz-lafadz
penyampaian. Mereka menuliskan, misalnya:
a. Haddahano dengan bona atau na.

b. Alchbarano dengan ono atau amna.
c. Memindahkan sonod yang satu terhadap sonodyang lain, dengan

singkatan ha. Yang membacanya mengucapkan hoo.
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d. Sudah menjadi kebiasaan mernbuang kata galo dan sema@mnya

yang terdapat diantara para perawi sanad. Hal itu dimalsudkan

hanya unhrk meringkas. Meski demikian, hendaknya si pembaca

memperhatikannya. Contohnya : haddaMna Abdullah bin Yusuf

akhbarana Malik, maka hendaknya si pembaca mengucapkan:

qala akhbarana Malik. Juga menjadi kebiasaan membuang kata

annahu pada akhir sanad hanya untuk meringkas. Contohnya:

'an Abi Hurairah qolo, maka hendaknya si pembaca meng-

ucapkan annahu dengan: annahu golo. Ifu dilakukan unfuk

perbaikan ucapan dari sisi i'rob.

7. PERJAI.A}IAN MENCARI I{ADITS
Para ulama terdahulu telah memberi perhatian terhadap hadits

dengan benfuk perhatian yang tidak ada duanya. Mereka meng-

habiskan hidupnya untuk mengumpulkan hadib, memeliharanya,

dengan kepedulian dan usaha yang sungguh-sungguh serta waktu

yang hampir-hampir tidak masuk akal. Setelah seorang pencari hdib
berhasil mengumpulkan sebuah hadits dari seorang slrekh di suatu

negeri, maka ia segera melakukan perialanan lagi ke negeri atau

tempat lain, baik dekat atau pun jauh untuk mencari hadits dari

para guru yang ada di tempat itu. Mereka menempuh perjalanan

yang sulit dan melelahkan dengan jiwa yang penuh keridlaan.

Khathib al-Baghdadi telah mm!rusun sebuah kitab beriudul ar-Rihlah

fi Thalabi al-Hadit, yang berisi kumpulan hadits-hadib dari para

sahabat dan fabi'in, dan orang-orang setelah mereka, yang

melakukan perjalanan untuk mencari hadits, yang akan membuat

takjub orang yang mendengarnya. Siapa saja yang suka men-

dengarkan berbagai berita yang menyulitkan hendaknya membaca

kitab tersebut, karena dapat memberi semangat bagi para penuntut

ilmu, memecut perhatian mereka dan memperkuat upaya untuk

meraih kemuliaan.
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8. JENISJENIS PET{Y1'SUI{AN KIIAB HADITS
Bagi orang yang mendapati pada dirinya kemampuan untuk
men! rsun ktab hadib -atau png lainnya- hendaknya dia mengrusun

kitab hadibnya dengan mungumpulkan hadib-hadib secara terpisah,

menyederhanakan yang rumit, menertibkan yang tidak tertib,
membuat daftar isi (atau indeks) untuk memudahkan mencari hadib
sehingga lebih bermanfaat, dengan jalan yang lebih mudah dan
waktu yang efisien. Hendaknya berhati-hati menerbitkan kitabnya,

sebelumnya harus diperiksa, diteliti dan disempurnakan, agar
pen!rusunannya ifu bermanfaat luas dan banyak faedahnya.

Fara ulama telah menyuzun kitab-,kitab hadib yang benfuknya

bermacam-macarn. Yang populer penlrusunannya antara lain:

a. Al-Jawami' atau al-Jami': Yaifu kitab yang penyusunnya
mmgumpulkan berbagai topik (bab) dari perkara akidah, ibadah,

mu'amalah, sirah, manaqib (biografi), perbudakan, fitlah, berita
mengenai hari Kiamat. Contohnya adalah kitab al-Jami' as-

Shahih al-Bukhari.

b. Al-Masanid atau al-Musnad: Yaitu kitab yang di dalamnya
dikumpulkan riwayat setiap sahabat dalam batas tertentu tanpa
tedkat dengan topik yang berkaitan dengan hadib. Contohnya
adalah kitab Musnad ImamAhmad bin Hambal.

c. AsSunan: Yaitu kitab yang disusun berdasarkan bab-bab fiqih,
agar bisa menjadi sumber rujukan bagi para fuqaha untuk
melakukan istinbath hukum. Ini berbeda dengan kitab-kitab al-
Jawami', karena di dalam kitab-kifab Sunan tidak dijumpai hal-
hal yang berkaitan dengan ut ia*,, sirah, managib dan lainlain.
Malahan dalam kitab Sunan tertatas hanya topik fiqih dan hadits-
hadits hukum. Contohnya kitab Sunan Abu Daud.

d. Al-Ma'ajim atau al-Mu'jam: Yaitu kitab yang penyusunnya
menSlumpulkan hadib berdasarkan nama-narna gurunya secam
sistematis, umumnya beri[asarkan huruf hijoiyoh. Contohnya
adalah kitab al-Ma'ajim ab-Tsalabah karya Imam Thabrani, yang
terdiri dari al-Mu'jam al-Kabir, al-Mu'jam al-Ausath, dan al-
Mu'jam asSaghir.
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Al-'llal: Yaitu htab yang mengumpulkan hadits-hadib yang cacat

disertai penjelasan mengenai cacatnya. Contohnya kitab d-'lld
lorya lbnu Abi Hatim, atau al-'llal kanTa ad-Daruquthni.

AlAjza: Yaitu kitab kecil fng di dalamnya terkumput hadits-

hadits yang diriwayatkan seorang rawi; atau di dalamnya

terlnrmpul hanya sdu bpik secara trntas. Contohnya kitab Juz'u

Raf'u d-Yadain fi asShdat lorya Bukhari.

AlAttraf: Yaitu kitab yang penyusunnya menyebutkan ujung
(permulaan) setiap (mdanl hadits yang menunjukkan pada

simnp. I(ernudian disebudon sonod-sonod setiap mdnnp, baik

secara keselumhan atau pun sebagian kitab. Contohnya kitab
'lirhfatr d4symf bi Ma'rifati al4thraf karya al-Mid.
Al-Mustadrakat atau al-Musdralc Yaitu kitab yang pen!rusunnya

mengumpulkan beftagai hadib yang dapat digunakan untuk

mendari hadits pada kitab lain yang tidak memenuhi
perst/aratannya. Contohnp kitab al-Mustadmk'ala asShahihain

lory"a Abu Abdullah al*Ialdm.
Al-Mustaldrraid eu al+{tstakhraj: Yaitu kitab yang per[ru$nnya

mengeluarkan bqbagai hadib yang ada pda kitab pen!rusun

lainnya, dengan srlnad b€rasal dari dirinya tanpa melalui jalur

sonod penlnrsun yang pertama. Kemudian sonod-sonodnya

bertemu @a ryektr penyusrn kitab tersebut atau pada rawi yang

lebih tinggi lagi. Contohnya kitab al-Mustakhmj 'ala asShahihain

karya Abu Nu'aim al-tatsbahani.
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S I FAT PER IWAYATAN HAD ITS

I. MAI$UD DARI PEI{AT'AAIV TOPIK
Yang dimaksudkan dengan topik ini adalah penjerasan tentang tata
cara diriwayatkannya hadib dan adab (etika) yang mesti dilakukan,
serta hal-hal yang te*ait dengan itu. Beberapa sudah pernah
disinggung dalam p€mbatnsan seMumnya, berikut ini sisanya.

2. APAKAII RAWI DIBCX^EHI(Ai| M
HADITS DARI KITABNYA JII(A DIA TIDAK HAFAL?
Dalam kasus ini para ulama berbeda pendapat. Ada yang bersikap
keras sehingga berlebih-lebihan; ada 37ang menggampangkannya
sehingga melampaui bah; teilapi adaiugayang bersikap seimbang
sehingga mengambil jalan pertmgahan.
a. Kelompok yang bersilGp t{ems: Mereka mengatakan:'Tidolc biso

dijadikan hujjah ko,.,,li mwi yang meriwaya*an hadits dari
hafalannya'. kndapat ini diriuayaflon dari Malik, Abu Hanifah,
dan Abu Bakar asShaidatani as^!,nf i.

b. Kelompokyangbercilep longgm l&bemdaan suatu kaum yang
meriwayatkan hadits dari catatan (naskah) tanpa dicocokkan
dengan kitab asalnya Diantaranya adalah Ibnu Lahi,ah.

c. Kelompok yang bersikap pertengahan, dan ini merupakan
jumhur: Mereka bediata Jiko si mwi dalam menerima hodib
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mencocokannya dengan berbagai persyaratan -sebagaimana
disinggn rng sebelumnya- mako boleh bagtnya meriwaya*an dari

catatannya, makipun kitabnya itu tidak ada (hilang). Yang

penting prinsipnya adalah *lamat dafi adanya perubahan dan

pengganttan, terutama jika tidak dikhawatirkan adanya
p'ufuhan'.

3. HI,JKT.IM RIWAYATORANG BUIAYAT{G TIDAK
HAFAL APAYAI{G DIDENGART{YA
Jika orang buta itu tdak hafal apa yang didengarnya, tetapi dibanfu

oleh orang yang bigoh dalam penulisan hadib yang didengamya,

memelihara dan menjaga catatannya, berhati-hati tatkala mem-

bacanya, dan umumnya selamat dari adanya penrbahan, maka

menunrt kebanyakan ulama riwayatnya sah, sama seperti riwayat

orang yang bisa melihat tetapi buta huruf dan tidak hafal.

4. PERIWAYATAT.I HADITS DENGAT{ MAKI{ADAI{
PERSiYARATAT.II{YA
Fara ulama salaf ffia pendapat mengenai meriwayatkan hadits

dengan makna. Ada yang melarangnya, ada pula yang

membolehkannya.

a. Yang melarangnSn adalah sekdompok ahli hadib, fiqih dan ushul.

Seperti lbnu Sirin dan Abu Bakar ar-Razi.

b. Yang membolehkannya adalah jumhur ulama salaf maupun

kontemporer dari kalangan ahli hadits, fiqih dan ushul.

Diantaranya Imam yang empat, meski diryaratkan si rawi telah

memutuskan untuk menyampaikan secara makna.

Yang membolehkan periwayatan hadits secara makna

diharuskan memenuhi dua syarat, yaifu:

1. Rawi mengetahui lafa&lafa& dan maksud-maksud hadib.

2. Rawi berhati-hati terhadap penyimpangan makna.

Kebolehan ini hanya untuk hadits-hadits yang tidak
terdapat dan dibaca dari kitab mushannaf. Jika dari kitab

mushannaf, tidak boleh meriwayatkan apapun secam makna,
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terlebih lagi dengan merubah lafadz-lafadzyang ada di dalamnya
meskipun maknanya sama. Kebolehan periwayatan secara makna
karena kondisi darurat (terpaksa)jika dari si rawi terdapat kata-
kata yang hilang. Tetapi, setelah dipastikan hadits-hadits tersebut
ada di dalam berbagai kitab, maka tidak ada lagi kondisi darurat
unfu k meriwayatkannya s€cara makna.

Rawi yang meriwayatkan secara makna hendaknya
mengatakan -setelah meriwayatkan hadits-: au kamagolo (atau

seperti apa yang difufurkan), atau au nahwahu (atau yang
semacarnnya), atau au syibhuhu (atau yang serupa).

5. KESAI.AHAN DAI^AITI I'RAB TATI(AI.A MEMBACA
HADITS DAI{ PEIYYEBABT{YA
Penyebab utama kesalahan dalam i'rob tatkala membaca hadib
adalah:

a. Tidak mempelajari ilmu nohuru dan bahasa Arab. Hendaknya
pencari hadib mempelajari ilmu nohuru dan bahasa, yang bisa
menyelamatkannya dari kesalahan membaca dan pencatatan.
Diriwayatkan oleh al-Khathib dari Hammad bin Salamah, yang
berkata: 'Perumpmoon orang yrcrng mencari hadib tetapi tidak
mengetahui ilmu nahwu, sryrti keranjang (makanan) yang
dibaun sekor keldai ttupi di dalamnyatidak ada gandum're.

b- Mengambil hadits dari be6agai kitab dan catatan tanpa berternu
dengan syekhnya.

Kita telah membahas bahwa unfuk menerima dan mem-
peroleh hadib dari syekh berlangzung melalui beberapa careL yang
sebagian lebih kuat dibandingkan cara lainnya. Cara yang terkuat
adalah melalui os-simo' (mendengar langsung) dari perkataan
gurunya, atau membacakan hadits di hadapannya. Bagi para
penggiat hadib Rasulullah saw hanrs menerimanya dari mulut orang-
orang yang ahli ma'rifat dan peneliti, sehingga selamat dari

142 Tadrib ar-Rawi., juz IV106
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kekeliruan. Bagi pencari hadib, tidak layak hanya bertumpu pada

kitab-kitab dan berbagai catatan hadits, mengambilnya,
meriwayatkannya, dan menjadikan kitab-kitab serta catatan itu

sebagai gumnya, karena hal ini hanya memunculkan banyak

kekeliruan. Karena itu para ulama terdahulu berkata: 'Jangan

mengambil al-Quran dorf mush-hafq dan jangan mengsmbil hadifs

(Mta) dori shahafi'l€.

lzlii Mush-hali adalah omng lrang mengambil al-Qumn dari mushhafn5ra, bukan

dari para pembaca al-Quran dan gurunya. Sedangkan shahafi adalah orang

yang mengambil hadib dari catatan hadib tidak melalui gurunya.
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HADITS GHARIB

I. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: B€rartjafi dari kembatrya. Yang dimalsudkan

disini adalah lafadlz-lafrdzSpng maknanya tersembunyi. Di dalam

samar dan terserrrbunydn$-

b. Menurut istilah: Haditsyangdi dalam matannyaterdapat lafadz
yang samar, jauh dari pernahaman, karena jarang digunakan.

2. I.'RGENSI DAT{ KESI.'LITAI{NIYA
Ini mmlpakan cabang ilmu grang amat penting. Ahli hadib mencela
ketidaktahuan perlrara ini. Meski demikian, untuk menyelaminya

terdapat kendala, karena ifu harus selalu cermat memeriksanya,

senantiasa bertawakal lceada Allah, dengan cam mengutamakan
penafsiran dari perkatan Nabi saw untuk menjauhkan dari dugaan.
Fara ulama salaf memiliki sikap yang amat ketat dalam perlrara ini.

3. PENIAFSIRAN TERBAIK
Fenafsiran yang paling baik adalah penafsiran yang terdapat pada
riwayat lain. Contohnya hadits Imran bin Hushain ra tentang
shalatrya orang sakit

144 Al-Qamus., jtz U115
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* ,,^"*; il ty t:6'#{ ti*.v'Sa,
Sholotloh dengan cnra berdiri, iika tidak mampu mako dengan cara

dudutg dan jika tidak mampu iuga maka denqan qra berbarinqrg-

Kata 'olo jonbin telah ditafsirkan pada hadib Ali ra dengan redaksi:

"*r,y!'Wfli *,t',
Babanng pada lambung sebelah lcanan dengan uniah menghadap

leearuhkiblatrG.

4. KITABYAI{G POPULER
a. Gharib al-Hadib, karyaAbu'Ubaid al-Qasim bin Salam.

b. fur-Nihayah fi Gharib al-Hdib wa al-Abar, karya lbnu Abir.

Kitabnya termasuk yang paling baik mengenai hadits gharib.

c. Ad-Dar an-Natsir, karya Imam Suyuthi, yang menrpakan

ringkasan dari kibb an-Nihayah.

d. AI-Faiq, karya az-Zamaktsyari.

145 HR. Bukhari

146 Matannya menurut Daruquthni
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ADAB PERIWAYATAN HAD ITS

PEMBAI{ASAN PERTAM&
N)AB MUHADDITS

PEMBA}IASAN KEDUA
ADAB PENI,JNTUT I{ATXTS

TOPIK KEDUA
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ADAB MUHADDITS

r. PENDA}IULUAT{
Karena menyibukkan dfui dengan hdib merupakan bagian dari
taqamtb kepada Allah Swt yang sangat utama, dan termasuk
perbuatan yang mulia, maka hendaknya omng yang menyibukkan

dirinya dengan hadib serta menyebarluaskannya ke tengah-tengah

menampald<an akhlak yang mulia dan perilaku yang

baik. Ia sehanrsnya menjadi contoh (teladan), bersifat jujur terhadap

apa yang disampailon kepada maryramkat, mengamalkannya pada

diri sendiri sebelum memerintahnya kepada orang lain.

2. HAL MENONJOLYAI{G MEItrIADI PERII,AKU
MUHADDTTS
a. Meluruskan niat dan ikhlas; membersihkan hati dari motif-motif

keduniawian, seperti mencari kedudukan dan popularitas.

b. Memberi perhatian yang amat besar terhadap penyebarluasan

hadib, dan menyampaikan apa yang berasal dari Rasulullah saw

dalam rangka meraih pahala yang berlimpah.

c. Tidak berbicara (menyampaikan hadib) di depan orang yang

lebih utama dari dirinya, baik dari sisi usia maupun ilmunya.

d. Menunjuki omng yang krtanya kepadanya mengenai hadib,

sementara dia mengetahui bahwa hal ifu ada pada orang lain.
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Tidak menghalangi menpmpaikan hadib kepada seseorang yang
niatnya tidak lurus, karenaberharap hal itu bisa meluruskan niat
orang tersebut.

Hendaknya membentuk majlis untuk mengkaji hadits dan
mengajarkannya, jika memang memiliki kelayakan. Dan ini
termasuk tingkatan yang paling tinggi dalam hal periwayatan.

3. AIYJURAN.ANII.'RAN JII(A HENDAK MENGIIADIRI
MAILIS
a. Bersuci dan merapikan diri, serta menata jenggot.

b. Duduk dengan tenang dan penuh perhatian, sebagai
penghormatan terhdap hadib Rasulullah saw.

c. Menghadap kepadasehrruh yang hadi4 tidak menaruh perhatian
hanya pada omng tertenfu saja dengan melalaikan yang lain.

d. Membuka dan menutup majlis dengan pujian kepada Allah Swt
serta shalourat kepada Nabi saw, dan doa sesuai dengan kondisi.

e. Menjauhkan perkara-perkara dari hadib yang tidak san55lup
dinalar oleh akal oraqg{rang yang hadir, atau yang tidak bisa
dipahami mereka.

f. Menutup kajian dmgan menyampaikan cerita-cerita yang unik,
unfuk memompa hati dan membuang perilaku yang buruk.

4. USIA BERAPA BAGI MI.JTIADDITS YAT{G I.AYAK
I.'NTUKMI{ADMS
Dalam hal ini terdapat peOeaaan pendapat:

a. Ada yang berpendapat usia lima puluh tahun; ada juga yang
mengatakan usia empat puluh tahun; malahan ada yang
bependapat selain dari dua pendapat tadi.

b. Pendapat yang benar adalah tatkala memiliki kapabilitas dan
sanggup membentuk majlis hadits, berapapun usianya.

5. KTTAB YAI{G POPI.JLER
a. Al-Jami' li Akhlaqi ar8awi ura Adabi assami', karya Khathib al-

Baghdadi.

e.

f.
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b. Jami'u Bayani al-'llmi wa Fadhlihi wa ma Yanbaghi fi Riwayatihi

wa Hamlihi, karya lbnu Abdil Bar
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ADAB PETTUNTUT HADITS

I. PENDA}IULUAI{
Yang dimaksudkan dengan adab penuntut hadib adalah sifat-sifat
yang memang harus dimiliki para penunfut hadib, berupa adab
yang tinggi dan akhlak yang mulia, sesuai dengan mulianya ilmu
yang tengah dituntut yaitu hadits Railullah saw. Diantara adab-
adab tersebut ada yang bersekutu dengan adab bagi muhaddib,
ada juga yang khuzus bagi penuntut hadits.

2. ADAB YAI{G BERSEKUTU DENGAIY ADAB
MUI{ADDrIS
a. Meluruskan niat dan ikhlas hanrc kepada Allah Swt dalam

menuntut hadib.

b. Bersikap hati-hati terhadap tujuannla menuntut hadits yang bisa
menghantarkannya pada motif-motif keduniawian. Abu Daud
dan Ibnu Majah telah mengeluarkan hadib dari Abu Huraimh,
yang berkata, Rasulullah saw bersabda

'4.'tt.*.t;;-t $, lt L3 !, & q + & ;r,
,yq,?; !Jr? yil stur qb?:,
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Barangsiapa Wng menuntut ilmu yang dianiurkan AIIah surf don

io tidok mempelaiarinya melainlan untuk meraih kduniawian,

maka rrrda han kiamod tidak akan memperoleh harumnya wangi

surgg.

c. Mengamdkan hadib-hadib yang didengamya.

3. ADABYAI{G BERIAKU KHUSUS BAGI
MT.'}IADDITS
a. Senantiasa meminta taufih arahan, kemudahan dan pertolongan

Allah Swtdalam hal hafalan hadib dan pemahamannya.

b. Selalu memperhatikan hadib secara komprehensif dan menge-

rahkan seluruh upaya untuk meraihnya.

c. Memulai dengan mendengar dari para guru yang paling utama

di negerinya, baik dalam hal sonod, ilmu, maupun agamanya.

d. Memuliakan gurunya dan orang-orang yang mendengarkannya

dan senantiasa menghormatinya. Ihr lrarena tingginya ilmu dan

s€bab€ebab diarihnp manfaaf bempagn mernperoleh lsridhaan

dan bersabar atas kekurangan, ifu pun jika ada.

e. Menunjuki kawarrkaunn dan orang-orang terdekat dalam rangka

memperoleh sesuafu yang bermanfaat; tidak menyembunyi-

kannya terhadap mereka. I(arena, menufup-nufupi manfaat ilmu

menrpakan cacat yang bisa menuhrpi kebodohan. Apalagi, tujuan

menuntut ilmu ini adalah unhrk menyebarluaskannya.

f. Sifat malu dan sombong hendaknya tidak menghalanginya untuk

tmrs mendengar dan mendapatkan sesuafu serta memperoleh

ilmu, meski berasal dari orang yang lebih muda atau keduduk-

annya lebih rendah.
g. Tidak berpuas diri hanp dengan mendengar dan mencatat hadib

tanpa mengetahui dan memahaminya. Maka ia mesti rela

melelahkan dirinya tanpa mengenal waktu.

h. Dalam hal mendengar, menghafal dan memahami, hendaknya

mendahulukan kitab Shahihain, kemudian Sunan Abu Daud,

Tirmidzi, Nasai, lalu Sunan al-Kubranya Baihaqi. Setelah itu

bercandar pada kitab-kitab musnod dan iawami', seperti Musnad
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Imam Ahmad, al-Muwaththa*rya Imam Malik, termasuk kitab-
kitab'ilol, seperti'llalnya Daruquthni. Sedangkan dari kitab-kitab
yang memuat nama-nama pe:rawi adalah Tarikh al-Kabirnya
Imam Bukhari, begitu juga Jarh wa Ta'dilnya lbnu Abi Hatim;
Dlabthu al-Asmanya Ibnu Makul4 sedangkan yang menyangkut
hadits gharib adalah kitab an-Nihayahnya Ibnu Atsir.
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BEGIAN KEEMPAT

SANAD DAN YANG

BERKAITAN DENGAN HAt ITU

TOPIKPERTAMA
SEPUTARSAI{AD

TOPIKKEDUA
MENGETA}IUI PARA PERAWI HADITS
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TOPIK PERTAMA

SEPUTAR SANAD

I. SAI{AD YAI{G 'ALI DAhI NAAL
2. MUSAI.SAL
3. RIWAYAT AI(ABIR DART ASIIAGHIR
4. RIWAYAT BAPAK DARI ANAK
5. RIWAYAT AI{AK DARI BAPAK
6. MI.'DABBAI DAN RI\f,/AYATAQRAN
7. A$SABTQDANALTAHIQ
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SANAD YANG'ALI DAN NAZIL

f . PENDAIILJLUAI.I
Sonad mempakan hal yang spesifik dan keutamaan yang dimiliki

umat ini, yang tidak dimiliki umat-umat lain sebelumnya. Dan

termasuk su not mualefud. Seorang muslim bersandar kepada sonod

dalam mentransfer hadits maupun bedta. Imam lbnu al-Mubamk

berkata'Sanad itu me,rur[llc,trr bagpan dan agama. Sandainya tidak

odo sand, maka pastilah monusia itu akan berkda sekehendahtya' .

Sementara ab-Tsauri berkata:'Sanad ifu seniatanya orang mulcmin' .

Mencari sonod yang tinggi dizunnahkan. Ahmad bin Hanbal berkata:

'Mencari sanad yangtinggl merupakan sunnoh dari pra generasi

filal' . Itu dilakukan oleh sahabat-sahabatnya Abdullah bin Mas' ud.

Mereka melakukan petjalanan dari Kufah ke Madinah guna belajar

dari Umar dan mendengarkan hadits dari beliau. Karena itu

melalmkan perjalanan unfuk mencari hadits amat dianjurkan. Bukan

hanyasatu orang dari kalangan sahabatyang melakukan petjalanan

guna mencari sonod yang tinggi. Diantara mereka adalah Abu Ayyub

dan Jabir ra.

2. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: al-'ali merupakan isim fa'il dari kata al-'uluw,

lawan dari kata an-nuzul. Sedangkan an-nazil ifu adalah isim

fa' il dari l<ata an-ntlr;ul.
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b. Menurut istilah:

7. Al-lsndot-'oti yaitu hadits yang jumlah bilangan mwinya lebih

sedikit dibandingkan dengan sonod yang lain yang
menyangkut hadits tersebut.

2. Al-lsnad an-nozil yaitu hadits yang jumlah bilangan rawinya
lebih banyak dibandingkan dengan sonod lain yang
menyanglut hadib tersebut.

3. PEMBAGhN SAI{AD'ALI
Sonod png 'oli terbagi menjadi lima macam; sattr diantaranya 'uluur

mutlah sedangkan sisanya'uluu nisbi.

a. Dekat dengan Rasulullah saw dengan sonod yang shohih lagi
bersih. Ini yang disebut dengan 'uluur muflak" dan paling tinggi
kualitasnya.

b. Dekat dengan imam-imam hadits. Mesh banyak yang setelahnya
yang sampai kepada Ramlullah saw. Misalnya, dekat dengan al-
Amasy, atau Ibnu Juraih, atau Malih dan lainnya. Tentu saja

sonodnya hams shahih lagi bersih.

c. Dekat dengan riwayat salah satu dari kitab Snng enam atau kitab-
kitab rujukan lainnya Ini yang banyak diperhatikan oleh para
ulama kontemporer, berupa mutmfaqah, iMal, mtrsouroh dan
mushafalnh.

1. Mw$ryh: pitr sampainyamnodpada syeh*r salah seonr{I
pen!rusun kitab hadits, yang bukan melalui jalumy4 yang
jumlah bilangan rawinln lebih sedikit dibandingkan melalui
jalur yang diriwayatkan (penyusrn kitab tersebut).

Contohnya: Apa yang dikatakan Ibnu Hajar dalam
kitabnya an-Nukhbah: Bukhari telah meriwayatkan dari
Qutaibah dari Malik sebuah hadib, yang jika kita meri-
wayatkan melalui jalumyataT maka terdapat delapan orang
(rawi) anbra kita dengan Qutaibah. Tetapi, jika kita meri-

147 Yaitu mehluiplurImam Bul'hari
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wayatkan hadits itu melalui jalur Abu Abbas as-Simjr€ dari

Qutaibah, maka antara kita dengan Qutaibah terdapat tujuh

orang (rawi). Ini berarti telah tercapai muwafaqah bersama-

sama dengan Bukhari pada syekhnya dengan sanad yang

'uluur atas sonodnya Bukhari.

2. Badal: yaitu sampainyasonod pada syekh dari gurunya salah

seorang pen!rusun ktab hadits yang bukan melalui jalumya,

yang jumlah bilangan rawinya lebih sedikit dibandingkan

melalui jalur yang diriwayatkan (penyusun kitab tersebut).

ContohnSra: Apa yang dilatakan hnu Hajar:'Jikasonod

tersebut terjadi pada kita dari jalur lain kepada al-Qa'nabilae

dari Mdih maka adanya al-Qa nabi dalam hal ini sebagai

pengganti dari Qutaibah'.
3. Musawah: yaitu samanya jumlah bilangan rawi antara

seseorang yang meriwayatkan hingga akhir (sonod) dengan

sonod salah seorang penyusun kitab hadib.

Contohnya: Apa yang dikatakan oleh lbnu Hajar:

'&bagai contoh, Nasai meriwayatkan suahr hadib, antara dia

dengan Nabi saw terdapat sebelas omng (rawi). Hadib yang

sama dengan sonod yang lain, antara kita dengan Nabi saw

juga terrdapat sebelas orang (rawi). Maka berarti sama dengan

Nasai dari segi jumlah bilangan perawinya'.

4. Mushafahoh: yaitr samanya jumlah bilangan rawi hingga akhir

sanod dengan sonad murid salah seorang pen!rusun kitab

hadits. Dinamakan mushafahoh karena sudah menjadi

kebiasaan jika dua orcrng berjumpa selalu berjabat tangan.

d. 'Uluw karena si mwi meninggalnya lebih awal. Contohnya apa

yang dikatakan Nawawi: 'Apa yang diriwayatkan dari tiga orang

dari Baihaqi dari d-Hakim itu lebih tinggr dibandingkan yang

148 Salah seorang gurunya Imam Bul0rari

149 Al-Qa'nabi mempakan syekh dari gurunlra Imam Bukhari.
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diriwayatkan dari tiga omng dari Abu Bakar bin Khalaf dari al-
Hakim, karena Baihaqi meninggal lebih dulu dari pada Ibnu
Khalaf,rso.

e. 'Uluw karena mendengamya lebih awal. Yaifu mendengar dari
syekhnya lebih duluan. Siapa saja yang mendengar dari gurunya
lebih awal maka lebih tinggi dibandingkan dengan yang
mendengar belakangan.

Contohnya: Dua ormg mendengar dari syekhnya.yang
safu telah mendengar dari syekhnya itu sejak enarn puluh tahun
lalu, sedangkan yang lainnya sejak empat puluh tahun lalu,
sementara jumlah bilangan rawi keduanya sama, maka yang
pertama itu lebih tinggi dibandingkan dengan yang kedua. Ini
menjadi penguat bagi yang gurunya bercampur atau pikun.

4. PEMBAGIAN SAI{AD IYUZUL
Sanad rutzulterbagi lima, dan hal itu diketahui dari lawannya Sefiap
bagian dari 'uluur mempakan lawan dari bagian nuzttl.

5. APAI(AH'ULIJ\M LEBIH UTAMA DTBANDINEfiAIY
NI.'ZUL?
a. 'Uluw lebih utama dari pada nuzul.lni menrpakan pendapat

yang benar menumt jumhur, karena menjauhkan banyalarya
kerusakan @a hadib. Sedangkan ntrzul itu disukai. Ibnu Mdini
berkata: 'Nuzul itu adalah cela'. Ini terjadi jika sanodnya sarna-
sama kuat.

b. Nwul lebih utama, asalkan srcrnad yang nwul bisa dibedakan
dengan manfaat tertenfu rsr.

150 At-Taqrib dengan qprah at-Tadrib., jrz Iu168. al-Baihaqi rrnfat pada tahun rlsS
H, sedangkan lbnu Khalaf pada tahun tl87 H.

151 seperti rawi-rawinya lebih biqah, atau lebih hafal, atau lebih faqih aitanaindran
dengan rawi pada sanad 'ulurp.
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6. KTTAB YAI{G POPULER
Tidak ada kitab khusus yang membahas sonod-sonod yang 'oli atau

yangnazil yang berbentuk komprehensif. Meski demikian para ulama

telah menyusun perbagian yang dikenal dengan nama ob-tsulabiyd,

yang memfokuskan pada hadits-hadib yang antara penyusun kitab

dengan Rasulullah saw terdapat hanya tiga orang (rawi) saja. Ini

menjadi pertanda bahwa para ulama amat memperhatikan sonod-

sonod yang 'ali. Kitab ab{sulatsiyat itu antara lain:

a. Tsulabiyat al-Bukhari, karya lbnu Hajar.

b. Tsulabiyat Ahmad bin Hanbal, ka4ra al-Lafarini.
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MUSAISAL

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Mempakan isim maf'ul dari kata as-solsoldu,

yang berarti bersambungnya sesuafu dengan sesuafu yang lain,
sebagaimana mntai besi. Dinamalon s€perfi ini karena aspek
kesinambungan dan kesempaan antar bagiannya mirip dengan
rantai.

b. Menurut istilah: Hadits yang para perawi dalam sonodnya
berkesinambungan pada sifat-sifat atau kondisi tertenfu, dan
kadangkala pada riuayat lain.

2. PEMEI^ASAN
Muslsal itu adalah hadib yang para perawi sonodnya berurutan
pada:

a. Bersekufu pada safu sifat.

b. B€rsekutu pada safu kondisi.
c. Bersekufu pada satu sifat dalam riuayat

3. JEhTIST{YA

Bedasarkan penjelasan terhadap definisi, jelas bahwa musolsol ifu
jenisnya ada tiga, yaifu: mr,solsol dengan keadaan para perawi,
musolsol dengan sifat para perawi, dan musolsol dengan sifat-sifiat
periwayatannya. Berikut ini paparan masing-masingnya:
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Mursolsal dengan keadaan para perawi: Keadaan para perawi

menyangkut perkataan-perkataannya, atau perbuatan-per-

buatannya, atau perkataan dan perbuatan secara bersamaan.

I. Musalsal dengan keadaan para perawi yang menyangkut

perkataan, Contohnya adalah hadits Muadz bin Jabal, bahwa

Nabi saw bersabda kepadanya:

J *i C' t{*k i; a.,p +i }tic u"

,rcl,:V ,#'t'!fit'!f;
Wahai Muadz, sesungguhnya aku ini mencintaimu, maka

fuarlah giq kali akhir sh alcd, Wahai Allah bantulah alou untuk

selalu mengingd-Mu dan bersyukur kqada-Mu dan furifu-
dah dengan fuikkryda-Mu.

Hadib ini musalsal dengan ucapan setiap perawinya, yaifu:

'Dan alou lni mqtcintalmu, malra baalah'r*.
2. Musalsal dengan keadaan para perawi yang menyangkut

perbuatan. C-ontohnya hadits Abu Humirah, yang berkata:

Abu al-Qasim telah menjajarkan tanganku seraya bersaMa:

<*l1lr i;-'e't<!i ii,r .;&,
Allah telah menciftalan bumi pada hari sobtu.

Hadits ini musolsol dengan menjajarkan tangannya pada

setiap rawi dari riwayattyals.
3. Musalsal dengan keadaan para perawi yang menyangkut

perkataan dan perbuatan secara bersamaan. Contohnya

hadib Anas, yang berkata: Rasulullah saw bersaMa

J;r,-* ,'-"ilu'u:i-,? oriyi ii>a rlrr i; v,

152 Dikeluarkan oleh Abu Daud dalam bab witir
153 Dikeluarkan oleh al-Hakim dalam kitrab Ma'rifatu 'Ulum al-Hadib., hal.42
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L ::fitt:ry-*W )tt S:, '.'r';i:::7i:*
u,1ji,_p ,7:r,? ,:ulr\

Sarang hamfu lifuk okan manjumpar' manisnya i^on *rrrWi
ia beriman k@a @aa fuik buruknya, manis pahif;l.ya.

Kemudian Rosulullah saw menggenggom jenggotnya dan

basle,bda lagi, ala, teloh fuiman kryda qdar, fuik burulayo,
manis phifr'ryds-

Hadib ini musolsol padasetiap mwi dalam riwayatrya dengan

menggenggam jmgotrya dan pada perkataan: Afu telah

beriman keryfu @o4 fuik burul<lrtytq manis pahibtlp'.
Musrrlsnl dengan sifiat para pemwi: Sifat-sifat para perawi ifu
menyangkut perkataan atau pun perbuatan.

I. Musolsal sifat para perawi yang menyangkut perkataan.

Contohnya hadits musalsol mengenai bacaan strmt as-Shaff.

Musolsol dengan pe*ataan pada setiap rawi: 'Malca si fulon
mentbaanyn sryli ini'.
Dalam hal ini al-'lraqi berkata: 'Si/ot-si/at rawi ynng me-

rypnglant WTltu\ don kondisi uapan meteka ttu bulanr
hanya Wdfut mdadnloln orncd wup'.

2. Musr,lsrrl para perawi gnng menyangkut perbuatan. See€rfi
kesarnaan natna-nama perawi dengan Muhammad; atau
lesamaan dalam hal keahlian, seperti para pemwi mma*ama
fuqaha abru ht$@h; atau kesamaan nosab, seperti para
pemwi sarna-samadari Damaslrus atau Mesir.

Musolsol dengan sifat periua3;atan: Sifat periwayatan ini bisa
menyangkut benfuk perryampaian, atau waktu riwayat, atau
tempahya.
1. Musalsoldalam bmtut( pedunt/atan. Contohnya adalah hadib

mursolsol dengan pediataan setiap perawinya: somi'fu (aku

154 ldem., hal.zl0
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telah mendengar), atau olchbarono (telah mengabarkan

kepada kami).

Mr.rsalsol yang menyangkut waktu pada riwayat. S€eerfi hadib

mursolsol yang meriwayatkan hari 'led.

Musolsol yang menyangkut tempat pada riwayat. Seperti

hadib mr,rsolsol yang menyangfut iiaboh-nya da di muttuzam-

4 YAIYG PALING UTAMA
Yang utama adalah yang menunjukkan kesinambungan pada os-

simo'dan tidak adanya todlis.

5. MANFA,'IIT\IYA
Manfaatnya karena menambah kedlobitan para perawi.

6. APAKA}I DTiYARATKAT{ MUSAI,SAL PADA
SELI.'RUH SAI{AD?
Hal ifu tidakdis5raratkan. Kadangkala hadib musolsol itu terputus di

bagian tengah atau bagian akhimya, tetapi dalam kondisi semacam

ini mereka berkata: 'Hadib ini musalsal kepada si fulan'-

7. TIDAKADA KAITAT.I AIVTAITA MUSAISAL DENGAN

KESHAHIHAN
Amat jarang hadib mursalsol yang selamat dari adanya cacat pada

rantainya, atau dla'if;, nalnun pada asalnya hadibnya shohih bukan

melalui jalur tosolsul.

8. KITABYANG POPI'LER
a. Musalsalat al-lfubm, karya asSuyuthi. Di dalamnya mengandung

85 hadits.

b. Al-Manahil al-Salsalah fi al-Ahaditsi al-Musalsalah, karya

Muhammad AMul Baqi alAyubi. Di dalamnya mengandung2T2

hadib.

2.
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RIWAYATAKABIR

DARI ASHAGHIR

T. DEIFINffTI

a- Menurut bahasa: Kata ol-okobir menrpakan benfuk jamak dari
akbo, dan oshoghirmempakan bentuk jamakdari oshghor. yang

berarti riwayat orang-orang besar dari orang-orang kecil.
b. Menurut istilah: Riuayat seseorang (rawi) dari orang (rawi) lain

yang lebih rendah dalam hal usia, thabaqd, ilmu atau pun
hafalannya.

2. PENTEIASAN
Yaifu seorang rawi meriurayatkan dari rawi lain yang usianya lebih
muda, danthabaqtutyalebih rendah. contoh lebih rendah dalam
periuayatan adalah, s€perti riwayat sahabat dari hbi,in, dan yang
sejenisnya.

Bisa juga rirrayat dari orang png lebih rendah ilmu atau
hafalannya; seperti riuayatrya seseorang yang alim lagi hafidh dari
seorang glekh, unlaupun syekh tersebut usianya sudah lanjut. Inilah
yang perlu mendapatkan penjelasan. Jadi, orangyang usianya lebih
tua atau thabaqotnya lebih dahulu tanpa ada kesamaan dalam hal
ilmu dari pada omng yang diberi riwayat, hal ini tidak ankup di-
masukkan dalam kategori riwayat alabir dari oshoghir. contoh-
contoh berikut ini akan menjelaskannya.
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3. PEMBAGI.AN DAT.I CONTOH4ONTOHT{YA
Kita mungkin dapat membagi riwayat okobori dari oshoghir menjadi

tiga bagian, yaitu:

a. Jika rawi yang metiwayatkan itu lebih tua usianya dan lebih

dahulu thobaqdnyadari pada orang yang dibeti riwayat (tentu

saja termasuk ilmu dan hafalannya juga).

b. Jika rawi yang meriwayatkan itu kemampuannya lebih tinggi -
bukan usianya yang lebih tu+ dari pada orang yang diberi

riwayat seperti riunyat orang yang hoifrdh lagi alim, dari qrekhnya

yang lebih tua tetapi tidak hofdh. Contohnya, riwayat Mdik dari

Abdullah bin Dina/s.
c. Jika rawi yang meriwayatkan itu usia dan kemampuannya lebih

tinggr dari pada orang yang diberi riwayaf yaihr lebih tua dan

lebih berilmu. Contohnya, riwayat al-Barqani dari al{hathibls.

4. CONTOH I.AIN RIWAYATAI(ABIR DARI
AS}IAGHIR
a- Riwayat sahabat dari hbi'in: seperti riwayatnya Abadilah dan

lainnp dari Ka'ab alAhbar.
b. Riwayat tabt'indari hbi'i at-tabi'in: seperti riwayatnya Yahya bin

Sa'id alAnshari dari Mdik

5. MANFAAI}IYA
a. Supaya tidak ada persangkaan bahwa orang yang diberi riwayat

itu lebih utama dan lebih tinggr dari omng (rawi) yang meriwa-

yatkan.

b. Supaya tidak ada dugaan bahwa dalam sanod terjadi penukamn,

karena memang biasanya riwayat ashaghir itu dari akabir.

Malik itu imam dan hafidh; sedangkan Abdullah bin Dinar itu hanya syekh dan

rawi saja, meski usianSn lebih tua dari Malik.

Al-Barqani itu lebih tua dari pada al-Khathib, dan juga lebih tingi ilmunya,

karena dia itu guru dan pengajamya al-Khathib, dan lebih alim dari pa.da al-

Khathib.
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6. KITABYAAIG POPULER
Yaitu kitab Ma Rawahu al-Kibar 'ani as$ighar wa al-Aba min al-
Abnam, karya al-Hafidh Abu Ya'qub Ishak bin lbrahim al-Warraq,
grang wafat pada tahun 4O:l H.
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RIWAYAT BAPAK DARI ANAK

I. DEFINISI
Jika dalam sonod hadib terrdapatbapakyang meriwayatkan hadits

dari analarya

2. CONTOHT{YA
Hadib riwayat Abbas bin Abdul Muthalib dari anaknya, yaitu al-

Fadl, bahwa Rasulullah saw telah menjomo' dua shalatnya di

Muzdalifah.

3. MANFAAIIYYA
Supaya fidak disangka bahwa di dalam sonod terjadi penulraran

atau kekeliruan, karena biasanya riwayat itu adalah seomng anak

dari bapaknya. Topik ini dan yang sebelumnya menunjukkan

lplaundlu'an para ulama. Mereka selalu mengambil ilmu itu dari

siapa saja, meski dari omng yang lebih rendah kemampuan maupun

usianya.

4. KITABYAI{G POPULER
Kitab Riwayahr alAba min al-Abna, karya Ktrathib al-Baghdadi.
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RIWAYATANAK DARI BAPAK

T. DEFINISI
Dalam sonod hadib terdapat seorang anak yang meriuayatkan hadib
dari bapaknya saja; atau dari bapaknya dari kakeknya.

2. URGENSII{YA
Cabang ilmu hadib ini amat penting tatkala nama bapak dan nama
kakeknya ihr tidak disebutkan, maka hal itu memerrukan kajian untuk
mengehhui nama-nama mereka.

3. JENIST{YA
Adadua mac.un:

a. Riwayat seorang rawi dari bapaknya saja (yaifu tanpa riwayat
dari kakeknya). Ini sangat banyak sekali. Contohnya, riwayat
Abu al-'Usyam dari bapaknyarsT.

b. Riwayat seomng rawi dari bapaknya dari kakeknya" atau dari
bapaknya dari kakeknya dan seterusnya. Contohnya, riwayat
Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari lrakeknyars.

157 Terdapat perbedaan pendapat mengmai namanya dan nama bapalolza, tetiapi
yang populer, dia itu adalah Lbamah bin Malik

158 Nasabnya Amru adalah: Arnru bin Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin
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4. MANFAATI{YA
a. Melalui kajian diketahui natna bapak atau kakeknya, jika narna-

natna mereka itu tidak dijelaskan (di dalam sonod).

b. Memperoleh penjelasan mengenai malcsud dari katajodd (lrakek),

yaitu kejelasan apakatr yang dimalsudkannya itu'lokek dari si

anak (ibn), atau kalekdari bapaknya.

5. KTTAB YAI{G POPULER
a. Riwayatu al-Abna 'an Abaihim, karya Abu Nashr Ubaidillah bin

Sa'id d-Waili.
b. Juz'un min Rawa'an Abihi 'an Jaddihi, ka4la Ibnu Abi Khai-

bamah.

c. Al-WasrTyu al-Mu'allimu fi man Rawa 'an Abihi'an Jaddihi 'an

an-Nabi saw, karya al-Hafidh al-'Alai.

Amru bin d-'Ash. I'rakelmr Amru adalah Muhammad. Namun, pam ulama

yang telah melalarkan penelusuran dan kajian mendapati bahwa kata ganti

ja&uhu (kakeknya) itu dikembalikan pada Syu'aib, sehingga yang dimalsudkan

dengan l<ata jadduhu itu berarti AMullah bin Amru, seorang sahabat yang

masyhur.
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MUDABBAI DAN

RIWAYAIAQRAN

I. DEFINISIALAQRAN
a. Menurut bahasa: al-Aqran ifu bentukjamak dari kata gorfn, yang

artinya orcmg yang bersahabat, seperti yang terdapat dalam
kamusls.

b. Menurut istilah: Orang-omng yang saling berrdekatan dalam hal

usia dan sanadro.

2. DEF'INIIII RIWAYAT AQRAN
Yaitu salah seorang yang berdekatan (bersahabat) saling meri-
wayatkan dari yang lainnya. Contohny4 riwayat Sulaiman atlaimi
dari Mis'ar bin Kidam. IGduanya ittr bersahabat. Tetapi kita fidak
mengetahui adanya riwayat Mis'ar dari at-Taimi.

3. DEFINISI MI.JDABBA'
a Menurut bahasa: Merupakan idm maful dari kata ot-bdbii, yang

berarfi berhias (bersolek). lbdbii menrpakan pecahan kata dari
dffuiofa al-wajhi (indahnya dua buah pipi wajah). Dinamakan

Al-Qamus., juz Nf26O
Berdekatan pada sanad yaitu mereka mengambil dari syel<tr yangsatu thabaqat.

159

160
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mudabbaj karena adanya kesamaan antara rawi dan yang diberi

riwayat, seperti halnya dua buah pipi wajah.

b. Menurut istilah: Dua orangyang salingberdekatan meriwayatkan

dari yang satu kepada yang lainnya.

4. CONTOH MUDABBA.I
a. Mudabboj pada sahabat Riwayat Aisyah dari Abu Hurairah, dan

riwayatAbu Hurairah dari Aislrah.

b. Mudabbaj pada fobi'in: Riwayat az-Zuhi dari Umar bin AMul
Aziz, danriwayat Umar bin AMul Adz dari az-Zuhli.

c. Mudabbajpada tabi'i d-tabi'in: Riwayat Malik dari alAuza'i, dan

riwayat al-Auza'i dari Malik.

5. IANVFAATI{YA
a. Supaya tidak disangka adanya penambahan dalam sonodr6l.

b. Supaya tidak disangka adanya penggantian 'on (dari) dengan

wawu (dan)'@.

6. KITAB YAl.Ic PCTPI LER
a. Al-Mudabbaj, karya ad-Daruquthni.

b. Riwayatu al-Aqran, karyaAbi Syaikh al-Ashbahani.

161 Karena yang umum adalah s€orang murid meriwayatkan dari gurunya. Dan

jika riwayat itu dari sahabatrya mungkin akan disangka orang tersebut tidak

perrah belajar. Jadi adanya gorin disini sebagai tambahan untuk mmghilangkaan

persangkaan itu.

162 Supaya tidak ada persangkaan pada orang yang mendengar atau membaca

bahwa sanadnya itu sebagai asal riwayat. Telah menuturkan kepa.da kami si

fulanfusi fulan, kemudian kelimdan mengatakan: telah menuturukan kepada

kami si fulan dari si fulan.
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AS-SABIQ DAN AL-LAHIQ

I. DEFINISI
a. Mmurut bahasa: os-Sobiq mempakan isim fa'il darikata os-sofuu,

yang berarti terdahulu. Sedangkan al-lahiq merupakan isim fa'il
dari kata al-lahaq, yang artinya yang temkhir. Yang dimalsud-
kannya adalah rawi yang terdahulu meninggal, dan rawi yang
terakhir juga meninggal.

b. Menurut istilah: Dua orang yang bersekufu meriwayatkan hadits
dari syekh, yang diantara keduanya saling berjauhan waktu
meninggalnya.

2. CONTOH
a. Muhammad bin IshakasSimjr6. Bukhari dan al-Khaffaf bersekutu

dalam periwayatan darinya. Keduanya meninggal dengan jarak
waktu 137 tahun atau lebihra.

b. Imam Malik. Dari beliau bersekufu periwayatan az-Zuhri dan
Ahmad bin Ismail as-Sahmi. Keduanya meninggal dengan jamk
waktu 135 tahun. Az-Zuhn wafat tahun 723H dan asSahmi

163 -Lahir tahun 216 H, dan wafatnya tahun 313 H. Ia hidup selama 97 tahun.
164 Bukhari wafat tahun 256 H. Sedangkan Abu al-Hussain Ahmad bin Muhammad

al-Khaffaf an-Naisaburi wafat tahun 393 H
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wafat tahun 259H. Perlu diketahui bahwa az-Zuhi itu usianya

lebih tua dari Malik, karena az-Zuhrt itu dari kalangan tabi'in,

sementara Malik dari kalangan tabi'i at-tabi'in. Riwayat az-Zuhti

dari Malik dapat dikategorikan riwayat akabir dari oshoghir,

sebagaimana yang sudah kita singgung. AsSahmi sendiri usianya

lebih muda dibandingkan Malik, dan usia as-Sahmi termasuk

panjang, sekitar 100 tahun. Karena itu terdapat perbedaan besar

antara waktu meninggalnya as-Sahmi dengan az-Zuhri

Perlu dijelaskan pula bahwa mwi os-sobig itu merupakan syekh

(guru) dari orang yang diberi riwayat, sehingga rawi ol-lahiq itu

merupakan muridnya, hanya saja usia sang murid amat panjang.

3. MANFAATT{YA
a. Menetapkan manisnya'ulnw (tingginya) isnod di dalam hati.

b. Supaya tidak disangka terputusnya sonod al-lahiq.

4. KITAB YAT{G POPULER
Yaihr kitab as-Sabiq wa al-Lahiq, ka4ra Khathib al-Baghdadi.
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TOPIK KEDUA

MENGETAHUI

PARA PERAWI IIADITS

T. MENGEf,A}IUI PARA SAHABAT
2. MENGETA}IUI PARA TABI'IN
3. MENGETAHUI ALIKIIWTTII WA ALAIGIWAT
4. MENGEf,A}IUI MUTTAFIQ DAT.I MUFTARIQ
5. MU-TALIF DAI{ MUKI{TALIF
6. MUIASYABIH
7. MUHMAL
8. MENGETATIUI MUB}IAMAT
9. MENGEf,AHUI WI.JHDAIV
IO.MENGETATIUI PERAWI YAI{G MEMILIKI I{AMA

DAI{ SIFAT YAT{G BERBEDA.BEDA
I I .MENGETAHUI I{AMA.I{AIII,A PAIYGGII.AAI

(KUNYAIT) DAi.I GELAR (I-AeAB)
I 2.MENGETAHUI T{AMA PARA PERAWI YAI{G

TERTGT{AL r{AMA pAr{ccrrar{ Gur{yAr{)_r{yA
I S.MENGETAI{UI GELAR (LAQAB)
I4.MENGETAHUI PARA PERAWI YAIYG DII{ASABKAIV

BUI(AI{ KEPADA T{AMA BAPAIG{YA
IS.MENGETATIUI I{ASAB YAI{G BERBEDA DENGAAI

PET{AMPAKAT{T{YA
I G.MENGETAHUI SETARAH PARA PERAWI
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I T.MENGETAHUI KERUSAI(AI{ PERAWI TSIQAH
IS.MENGETAHUI TI{ABAaAT ULAMA DAI{ PAITA

PERAWI
I9.MENGETAHUI MAIVALI DARI PARAPERAWI DAT.I

UI.AMA
2O.MENGETAHUI PARAPERAWI TSIQAH DAI{ DI.A'IF
2I.MENGETAHUI NEGERI ATAU DOMISILI PARA

PERAWI
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MENGETAHUI

PARA SAHABAT

I. DEFINISI SATIABAT
a. Menurut bahasa: Sahabat itu bentuk mashdar yang berarti os-

shuhbah (bersahabat). Dari situ muncul kata os-shohobi, os-

shahib, benttrk jamaknya adalah ashhab. Yang banyak digunalon
adalah kata os-shohabat, yang berarti ashhab (para sahabat).

b. Menurut istilah: Orang yang bertemu dengan Nabi saw, muslim,

dan meninggal dalam keadaan hlam, meski di masa hidupnya
pernah murtadrg.

165 Imam d-Hafidh Abu Bakar Ahmad bin Ali memiliki pendapat yang betbeda,
dan ini yang benar, yang mengutip perkataan Sa'id bin Musa5ryab, bahwa beliau
berkata:'Sahabd itu tidok kita prhlh"mgkan k*t rrli ormg yong pernah Lra trima-
sloma Rosulullah saw selamo setohun dau duo tahun, dan pernoh funn *tia
berpermg dolam sotu kalt odau dua koli peryrmg@ basamanya'. Lihat kitab
as-Syakhshiyah al-lslamiyah karya Gqiyuddin an-Nabhani., juz IIIEIO. Atau
pemlntaan al-Mazini yang terdapat dalam syarah kitab al-Burhan: 'Kltafldrrk

@tu sioiio mangdakon, balwa srrhabd yong odrll itu afulah sedap ororg ywtg
menyolsr'kan Nob t uw sdu hui, dau maryalaiileorr- beltau huya k&ng-lfutg
(sescr;d,), dau balatmpul bersmo br;ltau lcwena fri kryttingan, de,loh ltu
berpling, melainkan orang-oranj'yng mengikufr don betrlrrma-soma bliav,
manolong beliau, dan menglkdi ahayo ynng dihtrunkan Allah. Mq*a fulah
orang-orang yong berunhmg' .
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2.

3.

URGENSI DAI{ MANFAATT{YA
Mengetahui para sahabat merupakan pengetahuan yang amat besar,

sangat penting dan besar manfaatnya. Diantara manfaat-nya adalah

mengetahui yang muttoshil dari yang mursol.

DENGAI{ APA PERTEMAI{AN PARA SAIilBAT
DIKEI{AL
Persahabatan meleka dapat diketahui melalui salah satu dari lima

cara:

a. Berita yang mutauotin Seperti Abu Bakar as-Shiddiq dan Umar

bin lftaththab, dan 10 orang yang dijamin masuk surga.

b. Fopularitas: Seperti Dlimam bin lba'labah, 'Ukasyah bin Mihshan.

c. Berita dari sahabat.

d. Berita dari para tnbi'in yang bigoh.

e. Berita dari dirinya sendiri asalkan dia adil, itupun selama
pengakuannya memungkinkanl6.

4. KEADII.AIY SELI.JRI.'H slNilBAT
Para sahabat ra, selumhnya adalah adil; baik yang terlibat dalam

fitnah atau pun tidak. Ini mmrpakan kesepakatan bagi omngyang
memperhatikan mereka. Arfi dari mereka ifu adil adalah, jauhnya

mereka dari kesengajaan berbuat dusta dalam periwayatan dan

upaya menyelalengkannya, dengan terjerumus dalam perbuatan

yang mengharuskan tidak diterimanya periwayatan mereka.

Implikasinya addah riwayat mereka, seluruhnya diterima, tanpa

harus membicarakan mengenai keadilan mereka. Siapapun dari

sahabat yang terlibat dalam fihah, itu karena ijtihad mereka yang

166 ltu berlaku pada tenggat waldu belum 100 tahun dari wafatnya Rasulullah saw.

Jika pengakuannya lebih dali wa}tu itu (zaman muta'akhir) maka berita atas

pengakuannya itu tdakbtsa diterima. l,fbahya seperti ratan al-Hindi, ia mengaku

ke-shuhbahannya setelah tahun 6(X) H, terlebih lagi dia sebenamya seotang

syekh dajjal, sebagaimana yang dikatakan adz-Dzahabi dalam iitab al-Mizan,

irnlV4S
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salah yang masih beroleh pahala, maka terhadap mereka mesti

bersikap husnudzan. Sebab, merekalah yang mengemban syariat

dan mereka hidup dalam kurun yang terbaik.

5. YAI{G TERBAT{YAK MERIWAYATI(AI{ HADITS
Ada enam orang sahabat yang benyak meriwayatkan hadib, yaitu:

a. Abu Hurairah, yang meriwayatkan 5374 hadits. Dari beliau lebih

dari tiga ratus orang meriwayatkannya.

b. Ibnu Umar, yang meriwayatkan 2630 hadib.
c. Anas bin Malik, yang meriwayatkan 22l6hadits.
d. Aisyah Ummul Mukminin, yang meriwayatl<an2210 hadits.

e. Ibnu Abbas, yang meriwayatkan 1660 hadib.
f. Jabir Abdullah, yang meriwayatkan 15210 hadits.

6. YAI{G TERBAT{YAK BERFATWA
Diriwayatkan bahwa yang paling banyak berfatwa adalah Abdullah
bin Abbas, kemudian para sahabat senior sebanyak enarn or.Lng -
menurut Masruq-, yaifu :'Ujungnya ilmu paru srlrhabod ada rrlda enam

orang, yaituUma4 Ali, UbaybinKa'ab, hid,bin Rabii AbuDarda
dan lbnu Mas'ud; kemudian berakhir ilmu para sahabat ifu pada
dirt Ali dan Abdullah bin Mas'ud'.

7. SI,APA YAI{G DIMAKSUD DENGAI{ ABADII.AH
Yang dimalsud dengan Abadilah, pada dasamya merupakan narna

mereka, yaitu Abdullah, berasal dari kalangan sahabat. Jumlah
sahabat yang memakai natna itu sekitar 300 orang. 'lbtapi yang
dimalsudkan disini ditujukan pada empat orang sahabat saja, yang
namanya Abdullah:

a. AMullah bin Umar.

b. Abdullah bin Abbas.

c. AMullah bin Zubair.

d. Abdullah bin Amru bin al-'Ash.

Keistimewaan mereka, karena mereka ifu adalah ulamanya
para sahabat, yang wafatnya termasuk pada periode akhir sehingga
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kita perlu mengetahuinya. Keistimewaan dan popularitas mereka,

apabila mereka sepakat dalam suatu perkara dalam bentuk fatwa,
maka akan dikatakan sebagai qaul Abadiloh (pendapat Abadilah).

8. JUMI.AH SAI{{BAT
Tidak ada perhitungan yang akurat mengenai jumlah para sahabat.

Meski demikian ada pendapat ahli ilmu yang bisa dijadikan sebagai

sandaran, bahwa mereka ihr lebih dari 100.000 orang. Yang terkenal

diantaranya adalah pernyataan Abu Zur'ah ar-Razi: 'Rasulullah saw

meninggalkan pora sahabot yang beriumlah 7 74. W orang dimana

mereka adalah orang-orcng yang menwayatkan dan mendengar

(hadits) beliau'167.

9. JUMr-Arr TIIABAaAT SAIIABAT
Terdapat perbedaan pendapat mengenai jumlah thabaqat para

sahabat. Diantara mereka dibuat kategori berdasarkan yang awal

memeluk Islam, atau yang furut berhijrah, atau kesaksian mereka

dalam berbagai peristiwa penting, dan berbagai pertimbangan lain.

Pembagian-pembagian ihr berdasarkan pendapat atau ijtihad para

ulama.

a. Ibnu Sa'ad membagi mereka dalam lima thoboqot

b. AI-Hakim membagi mereka dalam dua belas thabaqat.

I O.SATIABAT YAT{G I.'TAMA
Sahabat yang paling utama adalah Abu Bakar asShiddiq, kemudian

Umar ra. Ini berdasarkan iimo (kesepakatan) ahli sunnah. Kemudian

Utsman, lalu Ali. Ini menuntt pendapat jumhur ahli sunnah.

Kemudian sepuluh orang (yang dijamin masuk surga), lalu peserta

perang Badar, setelah itu peserta perang Uhud, dan peserta Bai'at

ar-Ridlwan.

167 At{aqrib dan atjladrib., iuz lll22.O
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I T.YAT{G PERTAIT{A MASUK ISI-AII{
a. Dari kalangan lelaki yang merdeka: Abu Bakar as-Shiddiq ra.
b. Dari kalangan anak-anak AIi bin Abi Thalib.
c. Dari kalangan wanita: Khadijah Ummul Mukminin ra.
d. Dari kalangan maula (bekas budak): Zaid bin Haritsah.
e. Dari kalangan hamba sahaya: Bilal bin Rabah ra.

I 2.YAI{G TERAKHIR MENINGGAL
Abu Thufail Amir bin wailah al-Laitsi. Meninggal pada tahun 100 H
di kota Makkah al-Mukarramah. Ada yang mengatakan lebih dari
itu. Sebelumnya adalah Anas bin Malik, yang meninggal pada tahun
93 H di kota Bashrah.

I3.KTTAB YAT{G POPULER
a. AlJshabah fi Tamyizi as*Shahabat, kargra Ibnu Hajar al-'Asqalani.
b. Usud al-Ghabah fi Ma'rifati as-Shahabah, karyaAIi bin Muham-

mad al-Jazri, gang populer dengan natna lbnu al-Abir.
c. AlJsti'ab fi fuma al-Ashhab, karya lbnu Abdil Barr.
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M ENGETAH U I PARA TABI' I N

t. DEFINISI
a. Menumt bahasa: d:fabi'un merupakan bentuk jamak dari kata

tabi'i atau tabi'. TAbi' adalah isim fa'il dari kata tabi'ahu yang

berarfi berjalan di belakangnya.

b. Menurut istilah: Orang yang beriumpa dengan sahabat, muslim

dan meninggal dalam keadaan Islam. Dikatakan bahwa dia

adalah teman dari sahabat.

2. MANFAATT{YA
Unfuk membedakan yang mursal dari yang muttashil.

3. THABAQAT TABI'IN
Terdapat perbedaan pendapat mengenai thabaqat para tabi'in.
Masing-masing ulama membagi-baginya berdasarkan pertimbangan

tertenhr.

a. Imam Muslim membaginya jadi tiga thabaqat.

b. Ibnu Sa'ad membaginya jadi empat thabaqat.

c. Al-Hakim membaginya jadi lima belas thabaqat. Yang utama

adalah orang-orang yang pernah berjumpa dengan sepuluh

sahabat (yang dijamin masuk surga).
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4. MUK}IADLRAMUN
Jika satu orang disebut dengan mulehdlram. Mukhadlram adalah

orang yang hidup di masa jahiliyah, s€masa dengan Nabi saw,

memeluk Islam, narnun tidak pemah berjumpa dengan beliau saw.

Ada pendapat bahwa mereka itu termasuktabi'in.
Jumlah mereka sekitar dua puluh orang. Ini menurut pendapat

Imam Muslim. Namun, yang benar adalah jumlahnya lebih banyak
dari itu. Mereka itu diantaranya, Abu Ubman an-Nahdi dan Asuad
bin Yazid an-Nakha'i.

5. FUQAI{AYAi{G TUJUH
Diantara tabi'in senior adalah fuqaha tujuh. Mereka ini merupakan

ulama tabi'in yang paling senior. Semuanya penduduk Madinah.
Mereka itu adalah Sa'id bin Musayyab, Qasim bin Muhammad,
'Urwah bin Zubaiq Kharijah bin Zaid, Abu Salmah bin AMurrahman,
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dan Sulaiman bin Yassar16.

6. TABI'IN YAT{G PALING UTAMA
Terdapat berbagai pendapat para ulama mengenai tabi'in yang
paling utama. Namun yang populer adalah bahwa yang paling
utama, Sa'id bin Musayyab. Menurut pendapat Abu Abdullah
Muhammad bin Khafif asSyairazi:
a. PendudukMadinah mengatakan: Sa'id bin Musayyan itu tabi'in

yang paling utama.

b. Fenduduk Kufah mengatakan: Lhpais al-Qami.
c. knduduk Bashmh mengatakan: Hasan Bashri.

168 lbnu al-Mubarak memasuldran Salim bin Abdultah bin Umar, menggantikan
Abtl Salmah. Sedanglon Abu Anad menempatlon Abtr Bakar bin Abdurrahnran,
mmggantikan Salim maupun Abu Salrnah.
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7. TABTIN WAI{ITAYAI{G PALING I.JTAMA
Abu Bakar bin Abu Daud berkata : Tabi' in wanita yang paling utama

adalah Hafshah binti Sirin, dan 'Amrah binti Abdurrahman, disusul

oleh Ummu Dardar6e.

8. KITAB YAI{G POPULER
Kitab Ma'rifatu at-Tabi'in, karya Abi Mathraf bin Futhais al-

AndalusilTo.

Ummu Darda yang dimalsudkan disini adalah Ummu Darda as-Sughm. Nama

sebenamya adalah Hujaimah, tetapi ada juga yang mengatakan Juhaimah. Ia

adalah isteri Abu Darda. Sedangkan Ummu Darda al-Kubra iuga mempakan

isteri Abu Darda juga, yang namanln Khairah, tetapi dari kalangan sahabat.

Risalatu al-Mustatharifah., hd. 105770
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MENGETAHUI

AL.IKHWAH WAAL.AKHWAT

I. PENGAI{TAR
Ilmu ini merupakan salah satu cabang dari ilmu hadib. Ahli hadib
memberi perhatian terhadap cabang ilmu ini, memisahkannya dalam
topik tersendiri. Inilah pengetahuan mengenai saudara laki-laki atau
pun saudara perempuan dari para perawi di setiap thabaqat.
Terpisahnya cabang ilmu ini bmrpa pembahasannya yang tersendiri
dan penyusunan kitab-kitabnya, menunjukkan perhatian para ulama
hadits terhadap para penwi, mengetahui nosob mereka, termasuk
saudara-saudam mereka, seperti halnya cabang-cabang lain yang
akan dipaparkan pada bagian berikutrya.

2. MANFAATIYYA
Manfaatrya antam lain supaya tidak da dugaan orang yang bukan
saudara (si rawi) itu seakan-akan dianggap saudaranya, hanya
karena adanya kesamaan narna bapaknya.

Contohnya: antara AMullah bin Dinar dan Amru bin Dinar.
Orang yang tidak tahu menyangka bahwa keduanya itu bersaudara,
padahal keduanya tidak bersaudara, meskipun nama bapak
keduanya sarna.
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3. CONTOH
a. Contoh untuk dua orang dari kalangan sahabat: Umar dan Zaid,

keduanya anak lelaki al-Khaththab.

b. Contoh untuk tiga orang dari kalangan sahabat Ali, Ja'far dan

'Uqail, ketiganya adalah anak Abu Thalib.

c. Contoh untuk empat orang dari kalangan tabi'i qt-tabi'in: Suhail,

Abdullah, Muhammad, dan Shaleh, semuanya anak dari Abi

Shaleh.

d. Contoh untuk lima orang dari kalangan tabi'i at-tabi'in: Sufuan,

Adam, 'lmran, Muhammad, dan Ibrahim, kelimanya anak dari

'Uyainah.

e. Contoh untuk enarn orang dari kalangan tobi'in: Muhammad,

Anas, Yahya, Ma'bad, Hafshah dan Karimah, semuanya anak

dari Sirin.

f. Contoh untuk fujuh orang dari kalangan sahabat Nu'man, Ma'qil,

'Uqail, Suwaid, Sinan, Abdurrahman dan Abdullah, semuanya

adalah anak dari Muqanin. Ikttrjuh orang ini semuanya sahabat

Muhajirin, yang tidakbersekutu seorang pun dalam makramahrTl

ini. Ada yang mengabkan bahwa kefujuh orang bersaudara ini

turut serta dalam pemng l(handaq, seluruhnya.

4. KTTAB YAT{G POPULER
a. AlJkhwah, karya Abu Mathraf bin Futhais al-Andalusi.

b. Al-lkhwah, karya Abu al-Abbas as-Simjl72.

171 Yaitu tidak ada tujuh orang betsaudara dari kalangan sahabat yang seluruhnya

turut berhijrah, kecuali mereka.

172 Dia adalah Abu al-Abbas Muhammad bin Ishaq bin Ibmhim at{saqafi, meninggal

tahun 313 H. Syaikhan mengambil riwayat dari beliau.
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MENGETAHUI

MUTTAFIQ DAN MUFIARIQ

T. DEFINISI
a. Menurut bahasa: al-Muttafiq merupakan isim fa'il dari kata ol-

ifrifaq. Sedangkan al-muftariqjuga merupakan isim /o,i, dari kata
al-ffiraq, yang menjadi lawan kab-al-iflifaq.

b. Menurut istilah: Kesamaan nama para perawi dengan narna
bapak-bapak mereka, bahkan lebih dari itu, baik tulisan maupun
lafadznya, padahal orangnya berbeda. Dari sit' kemudian tedadi

. kesamaan natna-narnamerekadengan funyahfiulukan)nya, atau
terjadi kesamaan narna-narna mereka dengan nosabnya, atau
yang sejenis itu.

2. CONTOH
a. Khalil bin Ahmad: ada enam ormg yang namanya samq yang

terpenting dari mereka adalah syekh Sibawaih.
b. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan: ada empat orang pada masa

yangsama.

c. Umar bin Ktraththab: ada enarn orang.

3. URGENSI DAN TV!{NFAATIVYA
Pengetahuan mengenai perkara ini amat penting. para ulama,
bahkan dari kalangan senio4 kadangkala tergelincir disebabkan
ketidaktahuan mereka terhadap perkara ini. Manfaatrya antara lain:
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Supaya tidak ada dugaan kesamaan dalam satu nama, padahal

orangnya banyak. Ini berlawanan dengan al-muhmol, yang

dikhawatirkan adanya dugaan safu orang dianggap sebagai dua

oranguS.

Supaya bisa membedakan orang perorang yang sama namanya.

Kadangkala salah seorang biqoh sementara yang lainnya dla'if ,
akibatrya yang shohih bisa didlo'iftan, atau sebaliknya.

I(APAIV SEBAIKT{YA DIPERLUI(AI{?
Perkara ini diperlukan tatkala terdapat kesamaan nama antara dua

perawi atau lebih, sementara mereka ada pada satu masa; lalu

mereka juga memiliki sebagian guru yang sama, atau orang-orang

yang meriwayatkan dari mereka. Tapi jika zaman mereka itu

berjauhan, tidak sulit untuk mengetahui nama-nama mereka.

KITAB YAT{G POPULER
a. Al-Muttafiq wa al-Muftariq, karya Khathib al-Baghdadi. Berupa

kitab kompilasi yang bentuknya tipisl7a.

b. Al-lnsab al-Muttafiqah, karyra al-Hafidh Muhammad bin Thahir,

yang wafat tahun 507 H. Kitabnya khusus membahas cabang

ilmu al-muttafiq.

173 Syarah an-Nukhbah., hal.68

774 Di Istanbul terdapat manuslrrip tertulis yangtidak lengkap, di perpustakan As'ad

Afandi, nomor 2097 pada lot manuslcip nomor 239. manuskripnya terdiri dari

awal jilid kesepuluh hingga akhir jilid ke delapan belas. Ada juga bagian lain

kitab tersebut yang ada pada syekh Abdullah bin Humaid, yang terdiri dari

petmulaan jilid ketiga hingg akhir jilid kesembilan.
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MU-TALIF DAN MUKHTALIF

I. DEF'II{ISI
a. Menurut bahasa: Mu-talif merupakan isim fa'il dari kata al-i'tilaf

yang berarti berkumpul dan berjumpa, lawan dari berpisah.
sedangkan mukhtalif menrpakan isim fa'il dari kata al-ildttilaf,
yaitu lawan dari sepakat.

b. Menurut istilah: IGsamaan nama, laqab,lanyahatau pun nosob
dari sisi tulisannya, tetapi lafadznya bettedaus.

2. CONTOH
a. Salam dan Sallam. Yang pertama huruf lamnya ringan,

sedangkan yang kedua huruf lomnya tasydid.
b. Miswar dan Musawwar. Yang pertama huruf mim-nyadikosroh,

sin-nya disukun dan uouu-nya ringan; sedangkan yang kedua
huruf mim-nya didlammah, sin-nya ddathah, dan uouru-nya
ditoslrdtd.

c. hzaz dan Bazar. Yang pertama huruf akh imy a zai,sedangkan
yang kedua huruf akhirnya ro.

d. Tsauri dan Thwwazi. Yang pertama dengan huruf bo dan ro,
sedangkan yang kedua dengan huruf to dan zai.

175 furbedaan itu bisa terletak pada titik lafa& maupun syakalnya.
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3. APAI(AII ADA TAT.IDA BARIST{YA?

a. Kebanyakan tidak memiliki tanda baris, karena sudah banyak

tersebar. Diberi tanda baris hanya untuk hafalan. Setiap nalna

memiliki ciri tersendiri.

b. Ada juga yang memiliki tanda baris. Ini terbagi dua:

1. Memiliki tanda baris bagi kitab-kitab tertentu. Contohnya jika

kita mengatakan: Apa yang terdapat pada kitab Shahihain

dan al-Muwaththa bmrpa Yasar dengan bentuk mutsana,

kemudian dipalingkan, kecuali Muhammad bin Basvsvar' Dia

menyendiri (terasing) kemudian berkumpul.

2. Mempunyai tandabaris secara umum. Jadi tidak dinisbahkan

pada kitab-kitab tertenhr. Contohnya, jika kita mengatakan:

Sallam, semuanya dengan tasydid kecuali lima orang'

Kemudian yang lima itu yang disebut-sebut.

4. URGENSI DAT{ MANFAATT{YA
Fengetahuan jenis ilmu ini amat penting, tenrtama menyangkut

pengetahuan tentang rijol (para perawi). sampai-sampai Ali bin al-

Madini berkata: 'furubahan yang terbanyak teriadi pada nama-

nama, . Karena perkara ini tidak bisa digios-kan (dianalogikan). ndak

ada sesauatu yang bisa memberi petunjuk, baik sebelum maupun

sesudahnyalT5.

Manfaaturya adalah menjauhkan dari kesalahan, dan tidak

terjemmus ke dalamnya.

5. KTTAB YAT{G POPULER
a. Mu'talif wa al-Mukhtalif, karya Abdul Ghani bin Sa'id'

b. Al-lkmal, karya lbnu Malarla. Lembaran lampirannyamerupakan

karya Abu Bakar bin Nuqthah.

176 tui-Nuktrbah., hal.68
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MUTASYABIH

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Merupakan isim fa'il darikata ot-fosyobuh yang

berarti at-tamatsilu. Yang dimalsudkan dengan mufosyabih disini
adalah al -multabisu (menyeru pai) . Mutasyabih juga dipakai
terhadap al-Quran, yaitu yang maknanya serupa.

b. Menurut istilah: IGsamaan nama para pemwi, baik lafadz maupun
fulisannya; narnun narna-nama bapaknya berbeda dalam hal
lafadznya, bukan fulisannya; atau sebaliknya.

2. CONTOH
a. Muhammad bin 'Uqail, dengan dlammah pada huruf 'oin. Dan

Muhammad bin Aqil, dengan/ofhoh pada huruf 'oinnya. Nama
rawinya sarna, tetapi narna bapaknya berbeda.

b. Syumih bin Nu'man dan Sumih bin Nu'man. Nama rawinya
berbeda tetapi narna bapaknya satna.

3. MANFAATT{YA
Manfaafrya adalah untuk memperkuat kedlobitan nama pam perawi,
dan untuk menghilangkan percampuran dalam pengucapan, seka-
ligus untuk menghilangkan perubahan dan prasangka.
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4. JENIS I.AIN DARI MI,JTASYABIH
Terdapat jenis lain dari mrioqpbih. Saya akan paparkan yang paling

penting, diantaranya:

a. Terdapat kesamaan @a nama rawi dan nama bapaknya, kectrali

satu atau dua huruf. Contohnya: Muhammad bin Hunain dan

Muhammad binJubair.

b. lbrdapat kesamaan @a nama rawi dan natna bapaknya, baik

lafadz maupun tulisannya. Ferbedaannya terletak pada letak

namanya (didahulukan dan dialrtrirkan)

1. thdangkala pada satu kata (namanya): Asarad bin Yazid dan

Yazid bin As\md.

2. Kadangkala pada sebagian huruf: Ayub bin Sawar dan Ayub

bin Yasar.

5. KITAB YAI{G POPI'LER
a. Talkhish al-Mutasyabih fi ar-Rasmi wa Himayatu ma fuykala

minhu 'an Bawadir at:fashhif wa al-Wahm, karya Khathib al-

Baghdadi.

b. Tali at-Talkhish, karya Khathib al-Baghdadi. Kitab ini
menyempurnakan dan melampirkan tambahan dari kitab

sebelumnya. Kedua kitab ini bersifat orisinil, tidak pernah ada

sebelumnya kitab yang membahas perkara ini177.

177 Manwlaip kedua kitab ini terdapat pada Dar al-Kutub al-Mishriyah
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MUHMAL

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Merupakan isim maf' ul dari kata al -ihmal, yang

berarti at-tarku (mencampakkan). Jadi, si rawi meninggalkan na-
manya tanpa menyebut perbedaan dengan yang lainnya.

b. Menurut istilah: Rawi meriwayatkan hadits dari dua orang yang
senrpa narnanya, atau bahkan serupa narna bapak-bapaknya,
atau yang semacarn ifu; tetapi tidak membedakan secara khusus
satu sama lain.

2. I(APAT.I IHMAL BISA MERUSAIS
Jika salah seorang biqah, sedangkan yang lainnyadla'if. Dalam hal
ini tidak diketahui siapa yang meriwayatkan. Mungkin salah satu
dari keduanya dla'if sehingga hadibnya jadi dla'if .

Lain lagi jika keduanya itu tsiqah, ihmal tidak membuat
rusaknya hadits yang shohih.

3. CONTOH
a. Jika keduanya biqoh: Hadits yang terdapat dalam riwayat

Bukhari, dari Ahmad (tanpa nosob) dari Ibnu Wahab. Disini
mungkin (yang dimalsudkannya adalah) Ahmad bin Shaleh atau
Ahmad bin 'lsa. Keduanya biqoh.
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b. Jika salah satu dari keduanya bigoh, yang lainnyadla'if: Sulaiman

bin Daud, dan Sulaiman bin Daud. Jika yang dimaksudkannya

adalah al-Khulani, maka tsiqah, sedangkan jika yang dimalsud

al-Yamami, maka dla' if .

4. PERBEDAAT.I MUHMAL DAT{ MUBFIAM
Perbedaannya, muhmal itu namanya disebut tetapi sosoknya samar;

sedangkan mubham sama sekali namanya tidak disebutkan.

5. KITAB YAI{G POPULER
Kitab al-Mukmal fi Bayani al-Muhmal, karya Khathib al-Baghdadi.
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MENGETAHUI MUBHAMAT

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Mubhamd,itu bentuk jamak dari l<ata mubham,

yang merupakan isim maf'ul dari kata al-ibham, yang berarti
lawan dari jelas.

b. Menurut istilah: Hadits yang nama rawinya atau orang yang
memiliki hubungan dengan riwayat tersebut tidak jelas, baik pada
matan maupun pada sonod.

2. MANFAATT{YA
a. Mubham pada sonod: Mengetahui para perawi apakah biqoh

ataukah dlo'il, unfuk menerapkan apakah hadibnya itu shohih
ataudla'if.

b. Mubham pada moton: Manfaatrya dalam hal ini amat banyah
tetapi yang menonjol adalah unfuk mengetahui pemilik kisah
atau si penanya, sehingga jika dalam hadib itu terrdapat kelebihan
maka kita akan mengetahui keutamaannya. Namun, jika
sebaliknya yang terjadi, kita bisa mengetahui keutamaan parzl

sahabat dengan mengetahui selamatnya dari dugaan.
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3. BAGAIMANA MENGETAHUI MUBHAM
Hal itu dapat diketahui melalui salah satu dari dua cara:

a. Disebutkan namanya di sebagian riwayat-riwayat yang lain.

b. Penetapan ahli sejarah mengenai kehidupan mereka.

4. PEMBAGhNT{YA
Dari segi kuat atau tidaknya mubham itu dibagi menjadi empat

maceun, yang dimulai dengan yang paling kuat mubhomnya:

a. Laki-laki atau perempuan: Seperti hadits ibnu Abbas bahwa

seoranq lelaki bertanya: 'Wahai Rasulullah, apakah haji itu
ditunaikan setiap trrhun? Lelaki itu ternyata al-Aqra bin Habis.

b. Anak lelaki atau anak perempuan: trmasuk dalam kategori ini

saudara lelalki, saudara perempuan, anak lelaki dari saudara

lelaki, anak lelaki dari saudara perempuan, anak perempuan dari

saudara lelaki dan anak perempuan dari saudara perempuan.

Seperti hadits Ummu Athiyah mengenai mandinya anak
perempuan Nabi saw dengan air daun bidam. Yang dimaksudkan

anak perempuan disini adalah Zaenab ra.

c. Saudara lelaki dari bapak (paman) atau saudara perempuan dari

bapak (bibi): Termasuk dalam kategori ini adalah saudara lelaki

dari ibu, saudara perempuan dari ibu, anak lelaki atau pun anak

perempuan dari saudara lelaki bapak atau dari saudara
perempuan bapak, anak telaki atau pun anak perempuan dari

saudara lelaki ibu atau dari saudam p€rempuan ibu. Seperti hadib

Rafi' bin Khadij dari paman (saudara lelaki bapaknya) mengenai

larangan unfuk memata-matai. Thnyata nama pamannya adalah

Dhuhair bin Rafi'. Atau seperti hadib bibi (saudara perempuan

dari bapaknya) Jabir yang menangisi bapaknya tatkala gugur

dalam pemng Uhud. Nama bibinya ternyata Fathimah binti Amru.

d. Suami atau isteri: Seperti hadib yang terdapat dalam Shahihain

mengenai meninggalnya suami dari Subai'ah. Ternyata nalna

suaminya adalah Sa'ad bin l(haulah. Atau hadits tentang isteri

Abdurrahman bin Zubair yang tengah berada (di bawah
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perlindungan) Rifa'ah al-Quradhi, kemudian ia mentalaknya.

Ternyata natna isterinya adalah Tamimah binti Wahab.

5. KTTAB YAI{G POPULER
Beberapa ulama telah menyusun kitab yang mengandung cabang
ilmu hadits ini. Diantara mereka terdapat Abdul Ghani bin Sa'id,
Khathib al-Baghdadi, Imam Nawawi. Kitab yang paling baik dan
komprehensif adalah al-Mustafad min Mubhamat al-Matni wa al-
Isnadi, karya Waliyuddin al-'lraqi.

llmu HaditsPraktis zzz



MENGETAHUI WUHDAN

I. DEFINIITI
a. Menurutbahasa: Wuhdan dengan dlammah pada uoutu meru-

pakan bentuk jamahdari uohid.

b. Menurut istilah: Para perawi yang tidak meriwayatkan dari

masing-masing mereka melainkan sahr orang rawi saja.

2. i&INFA{IIYYA
Unttrk mengetahui sosok rawi yang mojhul, dan menolak riwayatrya
jika bukan termasuk sahabat.

3. CONTOH
a. Dari sahabat:'Urwah bin Mudlanis, tidak ada yang medwayatkan

hadibnya kecuali as€ya'bi. Dan Musayyab bin Hazrt, tidak ada

yang meriwayatkan hadibnya kecuali anaknya, yaitu Sa'id.

b. Dari tabi'in: Abu al-'Usyara, tidak ada yang meriwayatkan

haditsnya kecuali Hammad bin Salmah.

4. APAI(ATI SYAIKTIAN DAI.AITI KTTAB SFIAHIHI{YA
MENGELUARI(AiI HADITS \^/LJHDAr\I?

a. Al-Hakim dalam kitab al-Madkhal menyatakan bahwa Syaikhan

tidak pernah mengeluarkan hadits semacatn ini sama sekali.
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b. Tetapi jumhur ahli hadib menyatakan dalam shahihain terdapat
banyak hadits wuhdan dari kalangan sahabat, diantaranya:
1. Hadits Musayyab tentang meninggalnya Abi Thalib, yang

dikeluarkan Syaikhan.

2. Hadits Qais bin Abi Hazim dari Mirdas al-Aslami, mengenai
orang-orang saleh yang pertama-tama pergi. Tidak diriwa_
yatkan dari Mirdas, melainkan hanya (melalui) eais. Hadib
ini dikeluarkan oleh Bukhari.

5. KTTAB YAI{G POPULER
Kitab al-Munfaridat wa al-Wuhdan, karya Imam Muslim.
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MENGETAHUI PERAWI

YANG MEMITIKI NAMA DAN

SI FAI YANG BERBEDA.BEDA

I. DEFINISI
Yaitu rawi yang diberi sifat berupa beberapa nalna, Iogob maupun

kunyah yang berbeda-beda, baik ditujukan pada satu orang atau

sekelompok orang.

2. CONTOH
Muhammad bin Saib al-Kalbi, sebagian menyebutnya dengan Abu

Nadlr, sebagian lagi dengan Hammad bin Saib, lainnya dengan Abu

Sa'id.

3. MANFAATI{YA
a. Menghilangkan kerancuan terhadap nama seseorang, dan

menghilangkan dugaan bahwa hal itu terdiri dari beberapa omng.

b. Untuk mengungkap adanya tadls as-syuyukh.

4. ALKTIATHIB MENGGUI{AKAT{ITIYA TERI{ADAP
GURU.GURUT{YA
Di dalam kitabnya diriwayatkan -misalnya-: dari Abu al-Qasim al-

Azhari; dari Ubaidillah bin Abi al-Fath al-Farisi; dari Ubaidillah bin

Ahmad bin Utsman as-Sirafi; padahal semuanya itu satu orang.
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5. KTTAB YAT{G POPULER
a. Idlahu alJsykal, karya al-Hafidh Abdul Ghani bin Sa'id.
b. Mudlihu Auham al-Jam'i wa at-Tafriq, karya Ktrathib al-Baghdadi.
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MENGETAHUI NAMA-NAMA,

PANGGIIAN (KUNYAH)

DAN GELAR (IAQAB)

I. MAIGUD DARI I(ATA.I(ATA TERSEBUT

Setiap orang, baik dari kalangan sahabat, atau para perawi secara

umum, atau salah seorang ulama, memiliki narna, kunyah atau logob

yang tidak sama dengan perawi atau ulama lain. Umumnya nama

panggilan atau gelaran itu sangat asing (berbeda), sulit diucapkan.

2. I,IANFAATI{YA
Untuk menghindari kekeliruan dalam penulisan dan penyebutan

terhadap narna-natna yang asing tadi.

3. CONTOH
a. Menyangkut nama:

L. Dari kalangan sahabat: Ajmad bin 'Ujyan, (ditulis atau disebut)

seperti Sufuan, atau seperti Ulayyan. Sandar dengan wozan

Ja'far.

2. Danselain sahabat Ausath bin Amru; Dluraib bin Nuqair bin

Sumair.

b. Menyangkr,rt kunyoh:

1. Dari kalangan sahabat: Abu al-Hamm, maula Rasulullah saw.

Namanya adalah Hilal bin d-Harib.
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2. Dari selain sahabat Abu al-'Ubaidain, namanya adalah
Mu'awiyah bin Sabmh.

c. Menyangkutlaqab:

1. Dari kalangan sahabat Safinah, moula Rasulullah saw.

Namanya adalah Mihran.
2. Dari selain satrabat lUandal, namanya adalah Amru bin Ali

al€had d-Itufi.

4. KITABYANG POPI'I^ER
Ittab yang disusun oleh al-Flafidh Ahmad bin Hatrn al-Bardiii dalam

kitabnya al4sma al-Mufradah mmgkhusrskan pembahasan ini.
Selain itu ada juga di bagian akhir kitab yang menerangkan tentang
biografi para pemlvi, s€perti hb'lbqrib at TaMzib, lraryra lbnu Flaiar.
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MENGETAHUI NAMA

PARA PERAWI YANG TERKENAL

NAMA PANGGI IAN ( KU NYAH ).NYA

I. MAIGUD PEMBAFIASAT.I

Pembahasan ini dimaksudkan unfuk meneliti nama-nama yang

populer dengan nama panggilan (kunyoh)nya, sehingga kita
mengetahui nama (sebenarnya) masing-masing mereka yang tidak

populer.

2. I,!{NFAATTVYA
Manfaat dari pengetahuan pembahasan ini agar tidak ada dugaan

bahwa sosok satu orang ifu dikira dua orang, terutama jika sewaktu-

waktu disebutkan narna yang tidak populer dari orang tersebut, lalu

di waktu lainnya disebutkan kunyahnyayang populer. Orang yang

tidak mengetahui hal ini akan muncul kesamaran, lalu mengira

bahwa hal itu adalah dua orangyang berbeda, padahal sebenarnya

satu orang.

3. METODE PET{Y1'SUI{ANT{YA
Fara penyusun kitab latnyahtelah membuat sistematika penyusunan

bab-babnya berdasarkan urutan huruf kunyoh, kemudian menye-

butkan nama-natna pemiliknya. Misalnya, disebutkan dalam bab

hamzah: Abu Ishaq, lalu disebutkan nalnanya; dalam bab bo Abu

Bisyr, lalu disebutkan namanya; begitu seterusnya.
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4. PEMBAGI,AN PEMIUK KUT{YA}I DAI{ CONTOHT{YA
a. Nama dan kunyohnya sarna: Idak ada nama lainnya. Seperti

Abu Bilal al-Asy'ari, narna dan lcunyohnya sama.

b. Yang dikenal dengan kunyahnya: Dan Udak dihetahui apakah
punya namanya yang asli atau tidak. Seperti Abu Unas, yang
berasal dari kalangan sahabat. :

c. Memiliki laqab dan kuryph: Memiliki narna asli,' kunyoh, dan
yang semacamnya. Seperti Abu Tirrab, ini merupakan laqabnya
Ali bin Abi Thalib; sedangkan lanyohbeliau adalah Abu al-Hasan.

d. Memiliki dua kunyah atau lebih: Sepert lbnu Juraij, kunyahnya
adalah Abu al-Walid dan Abu Khalid.

e. Diperselisihkan lo"myahnya: Seperti Usamah bin Zaid. Ada yang
mengatakan Abu Muhammad, ada pula yang mengatakan Abu
Abdullah, malah ada yang mengatakan Abu tftarijah.

t. Kunyahnyadikenal tetapi namanya diperselisihkan: Seperti Abu
Hurairah. Terdapat perbedaan pendapat tentang namanya dan
nama bapaknya hingga tiga puluh pendapat; tetapi yang
termaqlhur adalah AMurmhman bin Shakhr.

g. Diperselisihkan narna asli dan kunyohnya: Seperti Safinah. Ada
yang mengatakan namanya addah 'Umair; ada juga Shaleh,
atau Mihran. Sedangkan kunyohnya adalah Abu AMurrahman,
ada yang mengatakan Abu al-Bakhtari.

h. Dikenal nama dan knyohnya,dan duaduanya masyhur: Seperti
Abu AMullah (Sufiyan at-Tsauri, Malih Muhammad bin ldris as-

Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal); juga s€p€rti Abu Hanifah yang
bernama Nu'man bin Tsabit.

i. Kunyahnya populer dan nama aslinya dikenal: Seperti Abu Idris
al-Khaulani, natnanya adalah'Aidzullah.

j. Nama aslinya populer dan kunyohnya dikenal: Seperti Thalhah
bin Ubaidillah at-Taimi, AMurrahman bin Auf, Hasan bin Ali
bin Abi Thalib; kunyah mereka semuanya adalah Abu Muham-
mad.
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5. KTTAB YAI{G POPULER
Para ulama banyak yang menyusun kitab mengenai kunyah.

Diantara mereka adalah Ali bin al-Madini, Muslim, Nasai. Kitab

populer yang telah dicetak adalah al-Kunya wa al-Asma, karya ad-

Dulabi Abu Bisyr Muhammad bin Ahmad, yang meninggal tahun

310 H.
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MENGETAHUT GEUIR ( TAQAB)

T. DEFINISI MENURTJT BAI{ASA
Alqab itu jamak dari kata laqab.l-aqab merupakan sifat yang me-

nunjukkan keutamaan atau kelemahan, atau yang menunjukkan
pujian atau celaan.

2. MAIGI.'D PEMBA}IASAN
Mencari dan mengkaji mengenai laqab para ahli hadib dan para
perawi unfuk mengenalnya dan menghafalnya.

3. MANFAAThIYA
Manfaat mengetahui laqab ifu ada dua:

a. Menghilangkan dugaan terhadap berbagai laqob yang sama; dan
mengetahui bahwa adakalanya seseorang ifu disebut dengan
narnanya, di wakhr lain disebut loqobnya, sehingga disangka dua
orang, padahal safu orang.

b. Untuk mengetahui penyebab dilekatkannya laqab terhadap
perawi, sehingga dapat diketahui maksud yang sebenamya dari
loqob yang seringkali maknanya banyak berbeda dengan penam-
pakannya.
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4. PEMBAGI,ANT{YA
Laqab itu terbagi dua:

a. Tidak boleh dikenalkan dengannya: Yaitu jika dia (yang

mendapatkan laqabl tidak menyukainya.

b. Boleh dikenalkan dengannya: Yaitu jika dia (yang mendapatkan

laqabl tidak membencinya.

5. CONTOH
a. Ad-Dtat:lni logob bagi Mu'awiyah bin Abdul Karim ad-Dlal, diberi

laqab ini karena dia pernah tersesat di jalan kota Makkah.

b. Ad-Dla'if.lni loqab bagi AMullah bin Muhammad ad-Dla'if, diberi

laqab ini karena badannya lemah, bukan haditsnya yang lemah.

Abdul Ghani bin Sa'id berkata: 'Dua orang lelaki yang somo-

sama memiliki kemuliaan tetapi memilikilaqab yang b uruh Wiht
ad-Dlal dan ad-Dla' if ' .

c. Ghundar: Artinya si pengacau (pembuat keributan), ini menurut

penduduk Hijaz.Laqab ini ditujukan bagi Muhammad binJa'far
al-Bashri, sahabat dari Syu'bah. Penyebab munculnya laqab ini

. adalah, bahwa lbnu Juraij datang ke kota Bashrah, kemudian

menuturkan hadit dari Hasan al-Bashri. tetapi mereka meng-

ingkari hadib tersebut dan membuat kegaduhan, dan orang yang

paling membuat kegaduhan adalah Muhammad bin Ja'far, se-

hingga dikatakan kepadanya:' Diamlah hai pengaau' .

d. Ghunjar. Logob bagi Isa bin Musa at-Taimi. Laqab ghunjor karena

warna merahnya dan kebunnya.

e. Sha'iqah: LogobbagiMuhammad bin Ibrahim al-Hafidh. Bukhari

meriwayatkan hadibnya. Diberi laqab ini karena kuat hafalan

dan ingatannya.

f. Musykudanoh: Laqab bagi Abdullah bin Umar al-Umawi. Arti

dalam bahasa Persia, yaifu biji dari minyak wangi atau tempat

minyak wangi.

g. Muthayyan: Laqab bagi Abi Ja'far al-Hadlrami. Disebut begitu

karena sewaktu masih kecil, dia bermain-main air dengan teman-

temannya, kemudian punggungnya dilumuri tanah. Abu Nu'aim
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berkata kepadanya:'Wahai muthaSryan, mengary engkau tidak
menghadiri majlis ilmu?'.

6. KTTAB YAI{G POPULER
Sekelompok ulama baik yang terdahulu maupun yang kontemporer

telah menyusun kitab membahas masalah ini. Kitab yang paling

baik dan ringkas adalah Nuzhatu al-Albab, karya Hafidh lbnu Hajar.
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MENGETAHUI PARA PERAWI

YANG DINASABKAN BUKAN

KEPADA NAMA BAPAKNYA

l. MAI$UD PEMBAIIASAI.I
Untuk mengetahui nosob yang populer tetapi bukan kepada

bapaknya, baik dekat seperti kepada ibunya atau kakeknya, maupun

jauh seperti orang yang memeliharanya atau yang semacamnya;

lalu mengetahui nama bapaknya.

2. MANFAATI{YA
Mencegah adanya persangkaan banyaknya nosob kepada bapak-

bapak mereka.

3. PEMBAGI.AN DAI{ CONTOH
a. Yang dinosobkan kepada ibunya: seperti Mu'adz, Mu'awwidz dan

Au& Bani 'Afra. Bapak mereka adalah al-Harits; contoh lain

Bilal bin Hamamah, bapaknya adalah Rabah; Muhammad bin

al-Hanafiyah, bapaknya adalah Ali bin Abi Thalib.

b. Yang dinosobkan kepada neneknya, baik yang bagian atas atau

pun bawah: seperti Ya'la bin Maniyah, Maniyah adalah ibu dari

bapaknya, bapaknya sendiri adalah Umayah; Basyir bin Kha-

shashiyah, Khashashiyah merupakan ibu ketiga (ibunya nenek)

dari kakek-kakeknya, bapaknya sendiri adalah Ma'bad.
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Yang dinosobkan kepada kakeknya: seperti Abu Ubaidah bin
Jarrah, namanya adalah Amir bin AMullah bin al-Jarrah; Ahmad
bin Hanbal, namanya adalah Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal.

Yang dinosobkan kepada ormg lain karena penyebab tertentu:
seperti Miqdad bin Amru al-Kindi, dinyatakan bahwa dia adalah
Miqdad bin al-Aswad, sebelumnya dia berada dalam pengasuhan

Aswad bin Abdu Yaghub, lalu mengadopsinya.

4. KTTAB YAI{G POPULER
ndak diketahui adanya kitab khusus yang disusun dalam perkara

ini. Meski demikian terdapat kitab yang berisi biografi secara umum
yang menyebutkan nasab setiap rawi, terutama kita-kitab biografi
yang komprehensif.

d.
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MENGETAHUI NASAB

YANG BERBEDA DENGAN

PENAMPAKANNYA

r. PENGAI{TAR
Beberapa perawi menosobkan pada tempat tertentu, peperangan

tertentu, kabilah tertenfu, atau pun pekerjaannya. Meski secara

dhahir dan masuk akal, nosob tersebut bukanlah yang dimaksud-

kannya, kenyataannya malahan mereka menosobkan kepada tempat

tertentu atau majlis tertentu yang pernah didatanginya, atau peker-

jaan tertentu dan yang semacatnnya.

2. MANFAATT{YA
Manfaat pembahasan ini adalah mengetahui bahwa nosob-nosob

ini bukan nosab yang sebenamya. Hal itu dinosobkan kepada orang

yang terlibat dalam suatu kejadian. Juga unhrk mengetahui kejadian

dan penyebab dinosobkan kepadanya.

3. CONTOH
a. Abu Mas'ud al-Badri: Tidakterlibat dalam perang Badar, nalnun

pernah bermukim di Badar sehingga dinosobkan kepadanya'

b. Yazid al-Faqir: Dia tidak fakir, melainkan di punggungnya terdapat

cacat menganga.

c. Ktralid al-Hadzdza: Dia bukan tukang sepatu, melainkan karena

sering dudukduduk dengan tukang sepatu'
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4. KITAB YAI{G POPULER
Kitab al-Ansab, karya as-Sam'ani. Ibnu al-Atsir meringkas kitab
tersebut dan diberi narna al-Lubab fi at-Tahdzib al-Ansab. Kitab ini
pun diringkas lagi oleh Imam Suyuthi dan diberi narna Lubbu al-

I-ubab.
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MENGETAHUI

SBARAH PARA PERAWI

I. DEF'INISI
a. Menumt bahasa: Tawankh itu merupakan bentuk jamak dari

tarikh, yang merupakan mashdar dari orrokho, huruf hamzah

yang ada di dalamnya diPermudah-

b. Menurut istilah: Pengetahuan mengenai waktu yang merekam

kondisi rawi, baik kelahirannya, kematiannya, berbagai kejadian

yang dialaminya, dan lain-lain.

2. MAKSUD PEMBA}IASAN
Untuk mengetahui sejarah (biografi) kelahimn perawi, tata cara

mendengar dari gurugurunya, kedatangannya di berbagai negeri,

dan meninggalnya.

3. URGENSI DAT{ MANFAATT{YA
Ini termasuk cabang ilmu hadits yang penting. Sufuan at-Tsauri

berkata: 'Tatkala perawi berbuat dwta maka kita melakukan pene'

lusuron sejorah hidupnya. Diantara manfaatnya adalah mengetahui

betsambungnya atau terpufusnya sanad'.

Pernah suatu kaum telah meriwayatkan dari kaum lain, lalu

ditelurusi dalam sejarah, ternyata kaum tersebut menerima riwayat

setelah mereka meninggal beberapa tahun sebelumnya.
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4. CONTOH4ONTOH FAICIA SEIARAH
a. Pendapat yang shohih mengenai usia Nabi Muhammad saw,

sahabatnya yaitu Abu Bakar dan Umar ra, adalah 63 tahun.

1. Rasulullah saw wafat pada walrtu dluha, hari Senin, tanggal

12 Rabi'ul Aurual tahun ke-1l H.
2. Abu Bakar ra wafat pada bulan Jumadil Ula, tahun ke-13 H.

3. Umar ra wafat pada bulan Dzx.ilhijjah, tahun ke-23H.
4. Utsman ra terbunuh pada bulan Dzulhijjah, tahun ke-35 H,

usianya 82 tahun, tetapi adapng mengatakan 90 tahun.

5. Ali ra terbunuh padabulan Ramadhan, tahun ke40 H, usianya

63 tahun.

b. Dua orang sahabat yang hidup 60 tahun pada masa Jahiliyah

dan 60 tahun pada masa hlam, serta meninggal di Madinah pada

tahun 54 H adalah:

1. Hakim bin Hizam.

2. Hasan bin Gabit.
c. Pemilik madzhab yang mempunlpi pengikut:

1. Nu'man bin Tsabit lahir tahun &) H, dan wafat tahun 150 H.
2. Malik bin Anas, lahir tahun 93 H, dan wafat tahun 179H.
3. Muhammad bin Idris asSyaf i, lahir tahun 150 H, dan wafat

tahun z04H.
4. Ahmad bin Hanbal, lahir tahun l64H, dan wafat tahun 241

H.

d. Penyusun kitab-kitab hadib rujukan:

1. Muhammad bin Ismail al-Bukhari, lahir tahun 191 H, dan
wafat tahun ?ffiH.

2. Muslim bin al-Hajiaj an-Nalsabrui, lahir tahun 204 H, dan
wafattahun 261H.

3. Abu Daud asSijis-tani, lahir tatrun 2O2 H, dan wafat tahun
275H.

4. Abu Isa at-Tirmidzius, lahir tahun 2O9 H, dan wafat tahun
279H.

178 Terdapat pe,bedaan pendapat tmtang kdahirannya. Kebanyakan sejarauran
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5.

5. Ahmad bin Syu'aib an-Nasai, Iahir tahun 274H, dan wafat

tahun 303 H.

6. Ibnu Majah al-Quzwaini, lahir tahun 207 H, dan wafat tahun

27s H.

KTTAB YAT{G POPULER
a. Al-Wafayat, karya lbnu Zabr Muhammad bin Ubaidillah ar-Rab'i,

ahli hadits dari kota Damaskus, wafat tahun 379 H. Beliau

menpsun dua buah kitab Sunan.

b. Pemberi ketemngan (lampiran) pada kitab terdahulu, diantaranya

al-Kittani, al-Aldani dan al-'lmqi, disamping yang lainnya.

tidak menentukanqn, hanln menyebut-nyebut bahwa kelahirannya adalah awal

abad ketiga Hijriyah. Tetapi sebagian sejarawan menyebutkan lahimya tahun

2@H, diantaranya adalah Syarah as-Syamail Muhammad bin Qasim, dalam

kitabnya Jusus, juz V4
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MENGETAHUI KERUSAKAN

PERAWI TSIQAH

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: lkhtilath itu merupakan rusaknya akal.

Dikatakan, ildttilathafulanun, yang berarti akalnya si fulan rusak.

b. Menurut istilah: Akalnya nrsak, atau tidak teraturnya ucapan
karena sudah pikun atau but+ atau kitabnya terbakar, atau sebab-

sebab lain.

2. JENIS.JENIS IKHTII^ATrI
a. Ikhtilath karena pilnrn: Seperti yang menimpa Atha bin Saib ab-

Tsaqafi al-Kufi.

b. Ikhtilath karena hilangnya penglihatan: Seperti yang menimpa
AMurrazakbin Hammam asShun'ani. Namun setelah beberapa

lama mengalami kebutaan, beliau bisa mengembalikan kecer-

dasannya.

c. Ikhtilath karena sebab lain: Seperti kitabnya terbakar. Hal ini
menimpa Abdullah bin llhaimah al-Mishri.

3. HUKUM RIWAYATYAI{G MUKHTALITH
a. Sebelum akal (ingatan)nya rusak, riwayatnya diterima.
b. Setelah akal (ingatan)nya rusak, riwayatnya tidak diterima, ter-

masuk riwayat yang meragukan meski itu terjadi sebelum atau
pun setelah akalnya rusak.
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4. URGENSI DAI{ NI{NFAATT{YA
Ini menjadi cabang ilmu yang amat penting. Sangat berguna untuk

membedakan hadits-hadits tsigoh yang disampaikan setelah

terjadinya ikhtilath, agar bisa ditolak atau tidak boleh diterima.

5. APAI(ATI SYAIKFIAN DAI.AI\{ KITAB SHAHIHT{YA
MENGELUI.ARI(AT.I HADITS DARI RAWI TSIQA}I
YAI{G TERTIMPA IKHTII.ATITI
Ya ada, akan tetapi telah diketahui bahwa mereka menceritakan

hadits sebelum tertimpa ikhtilath.

6. KITAB YAi.lG POPULER
Beberapa ulama telah menyusun kitab dalam bidang ini, seperti

yang dilakukan oleh al-Alai dan al-Hazimi. Kitab yang membahas

perkara ini antara lain alJghtibath bi man Rumiya bi alJkhtilath,

karya al-Hafidh Ibrahim bin Muhammad Sibthi bin al-Ajami, yang

wafat tahun 841 H.
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MENGEIAHUI THABAQAT

UIAMA DAN PARA PERAWI

I. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: fha@adalah suafu kaum yang serupa.
b. Menurut istilah: Suahr kaum yang saling berdekatan usianya mau-

pun sonodnya, atau berrdekatan sonodnya sajal?e.

Yang dimalsud dengan berdekatan sonodnya adalah apabila
guru{uru mereka adalah guru{uru juga bagi yang lainnya, atau
diantara guru{uru tersebut saling berdekatan.

2. MANFAATT{YA
a. Diantara manfaatnya adalah unfuk mengetahui terjaminnya

omng-orcmg yang serupa narna, latnyah, maupun yang semacam
itu masuk (ke dalam sonod). Sebab, keserupaan lafa& pada dua
narna bisa disangka sebagai salah satu dari yang lain. Dengan
mengetahuithabaqa, maka hal itu bisa dibedakan.

b. Untuk menentukan sikap atas hakekat sebenarnya dari (hadib)
'an'anah.

179 Tadrib ar-Rawi., juz IIB81
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3. I(ADANIGI(AI.A. DUA ORANG RAWI DIANGGAP
SATU THABAaAT, DI SISI LAIN DLANGGAP

SEBAGAI DUATHABAQAT
Contohnya adalah Anas bin Mdik. Ia dianggap serupa dengan

sahabat junior, dan digolongkan dalam sepuluh orang (sahabat

junior) pada satu thabaqat, karena dianggap mereka semuanya

adalah sahabat. Berdasarkan hal ini sahabat itu, seluruhnya,

merupakan satu thobogct.

Dilihat dari sisi yang permulaan memeluk Islam, maka para

sahabat itu terbagi menjadi sepuluh thabaqat, sebagaimana yang

pernah kita singgung pada bab 'Mengetahui Fam Sahabat'- Anas

bin Malik dan beberapa orang lain yang serupa tidak masuk kategori

ini. Mereka masuk thabaqatyang kesepuluh dari sahabat.

4. FIAL}IAL YAT.IG HARUS DIPERHATIKAT{
Yang harus diperhatikan oleh orang yang hendak mempelajari ilmu

tentang thabaqat adalah mengetahui kelahiran para perawi, waktu

wafatnya mereka, siapa saja yang meriwayatkan haditsnya, dan

kepada siapa saja mereka menceritakan haditsnya'

5. KTTAB YAT{G POPULER
a. Thabaqat al-Kubra, karya Ibnu Sa'ad.

b. Thabaqat al-Qurra, karya Abu Amru ad-Dani.

c. Thabaqat as-Syafi' iyah al-Kubra, karya Abdul Wahhab as-Subki.

d. Tadzkiratu al-Huffadh, karya a&-Dzahabi.
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MENGETAHUI MAWATI

DARI PARA PERAWI DAN UTAMA

I. DEFINISI
a. Menurut bahasa: Mawali adalah bentuk jamak dari l<atamaula.

Maula ifu saling berkebalikan, antara tuan dan hamba sahaya,

orang yang memerdekakan dan yang dimerdekakan.
b. Menurut istilah: Orang yang disumpah, atau orang yang dimer-

dekakan, atau orang yang masuk Islam melalui tangan orang
lain.

2. JENIS.JENIS MAWALI
Jenis-jenis mowali ada tiga ma@rn:

a. Maula al-hilf: Misalnya Imam Malik bin Anas al-Ashbahi at-Taimi.
Nosobnya bersih, tetapi kemudian dinosobkan dengan at-Taimi.
Itu karena kaumnya menjadi mawali bagi (kabilah) Quraisy Taim
berdasarkan perj anj ian.

b. Maula al-Ataqah:Misalnya Abu al-Bakhtari at-Thai at-Tabi'i. Nama
sebenamya adalah Sa'id bin Fairuz, yang menjadimaula (lobilah)
Thai, sebab fuannyab€rasal dari kabilah Thai, kemudian beliau
dibebaskan.

c. Maula al-lslam: Misalnya Muhammad bin Ismail al-Bukharial-
Ju'fi; karena kakeknya yang bemama Mughirah sebelumnya
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beragama Majusi, lalu memeluk Islam melalui perantaraan Yaman

bin Akhnas al-Ju'fi, lalu beliau dinisbahkan kepadanya.

3. MANFAATT{YA
Terjamin dari adanya kesamamn. Untuk mengetahui penisbahan

kepada kabilah apakah berdasarkan nosob sebenarnya ataukah

berdasarkan uolo. Juga unhrk membedakan nosob kepada kabilah

berdasarkan uolo dari perselmtuan natna kepada kabilah secara

nosab.

4. KITABYAI{G POPULER
Abu Umar al-Kindi telah menyusun kitab yang berisi nosob kepada

penduduk Mesir saja.
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MENGETAHU! PARA PERAWI

TSIQAH DAN DtA',lF

I. DEF'INISI
a. Menurut bahasa: Tsiqah itu menurut bahasa berarti terpercaya,

sedangkan dla'if itu lawan dari kuat. Dla'if itu memiliki makna
empiris, juga memilik arti maknawi.

b. Menurut istilah: Gigoh adalah orang yang adil lagi dlobith;
sedangkan dlo'if merupakan isim yang berbentuk umum yang di
dalmnya tercakup oftrng yang cacat dalam hal kedlobitan dan
keadilan.

2. URGENSI DAIV MANFAATT{YA
Ini termasuk jenis ilmu hadib yang penting, karena melalui cabang
ilmu ini dapat diketahui mana hadib yang shahih dan mana yang
dla'if.

3. KTTAB YANG POPI.ILER DAT.I JENIST{YA
a. Kitab-kitab yang disusun khusus menyangkut orang-orang yang

bigoh saja: seperti kitab ab-Tsiqat, karya Ibnu Hibban; juga kitab
ats-Tsiqat, karya al-'ljli.

b. Kitab-kitab yang disusun khusus menyangkut orang-orang yang
dla' if aja:jenis ini amat banya( seperti ad-Du'afa, karyra Bukhari,
Nasai, al-'Uqaili, dan ad-Daruquthni. Juga kitab al-Kamil fi ad-
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Dlu'afa, karya Ibnu Adi; atau kitab al-Mughni fi ad-Dlu'afa, karya

adz-Dzahabi.

Kitab-kitab yang disusun dan isinya bercampur antara yang biqoh

dan dlo'il: Yang seperti ini pun amat banyak. Seperti Tarikh al-

Bukhari al-Kabir, atau kitab al-Jarhu wa at{a'dil, karya Ibnu Abi

Hatim. Itu adalah kitab umum menyangkut para rawi. Adapula
kitab-kitab khusus dari sebagian kitab-kitab hadits, seperti al-

Kamal fi fuma ar-Rijal, karyaAMul Ghani al-Muqaddisi. Begitu

juga banyak kitab-kitab tahdzib yang disusun oleh al-Mizi, adz'

Dzahabi, Ibnu Hajar, maupun al-lftazraji.
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MENGETAHUI NEGERI ATAU

DOMISITI PARA PERAWI

l. MAI(SUD PEMBAIIA,SArI
Authan adalah jarnak dari kata wathan; yaifu daerah atau kawasan

tempat manusia dilahirkan dan bermukim di dalamnya. Sedangkan

buldan adalah jarnak dari kata balad; yaitu kota atu desa tempat

manusia dilahirkan dan bermukim di dalamnya.

Maksud pembahasan ini adalah unhrk mengetahui daemh

atau kota para pemwi dilahirkan dan bertempat tinggal di dalamnya.

2. MANFAATT{YA
Diantara kegunaannya adalah untuk membedakan antam dua narna

yang serupa lafadznya, jika keduanya berasal dari dua negeri yang

berbeda. Hal ini dibutuhkan oleh para penghafal hadits dalam hal

penlrusunan dan pembuatan sistematika mengenai para perawi.

3. KEMAI{A ORANG ARAB DAI{ 'A.IAIVI DIT{ASABI(AI{
a. Orang-orang terdahulu dinasobkan kepada kabilah-kabilah

meleka, karena sebagian besar mereka adalah orang-onmg Mwi
yang sering bepergian. Karenanya jalinan mereka terhadap

kabilahnya jauh lebih kuat dibandingkan dengan jalinan mereka

terhadap tempat tinggal mereka. Tatkala Islam datang, sebagian

besar mereka lalu tinggal menjadi penduduk di berbagai negeri
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maupun desa, sehingga mereka menosobkan kepada negeri atau

desanya.

b. Lain dengan orang-omn g' aiam, yang sejak dulu telah menosob-

kan kepada kota atau desa mereka.

4. BAGAIMAI{A MENIASABI(AT.I ORANG YAI{G
PINDA}I DARI NEGERIT{YA?
a. Jikakeduatempat itu ingindigabungkan dalam nosobnya, maka

dimulai dengan negeri yang pertama, kemudian barulah negeri

ke tempat pindahnya. Alangkah baiknya disisipkan diantaranya

dengan huruf bummo. Jadi, terhadap orang yang dilahirkan di

kota Halab lalu pindah ke Madinah al-Munawwarah, dikatakan:

'Fulanun al-Halabi Eumma al'Madani'. Inilah yang digunakan

banyak orang.

b. Jika keduanya tidak ingin digabungkan, maka dia bisa

menosobkan kepada tempat yang dikehendakinya. Namun, yang

seperti ini penggunaannya hanya sedikit.

5. BAGAIMAI{A MENIASABIQ{T{ ORANG YAI{G
TINGGAL DI DESAYAI{G MERUJUK KE KOTA
a. Hendaknya menosabkan ke desanya.

b. Hendaknya menosobkan ke tempat (kota) dimana desanya itu

menjadi satelit kota tersebut.

c. Bisa juga dia menosobkan kepada kawasan yang termasukbagian

dari negeri ifu. Contohnya: Jika seseorang berasal dari Albab,

yang mengikuti kota Halab, sementara kota Halab ifu bagian

dari wilayah Syam; maka terhadapnya bisa dikatakan:'Fulanun

al-Babi'; atau 'Fulonun al-Halabi'; atau 'Fulanun os.Syami'.

6. BERAPA I-AMA SESEORANG BISA DINASABI(Ai'I
PADANEGERI TERTENTU
Empat tahun. Ini adalah pendapat AMullah bin al-Mubarak.
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7. KITAB YAT{G POPULER
a. Yang bisa dijadikan rujukan mungkin kitab alJnsab, karya as-

Sam'ani, termasuk kitab pioner dalam cabang ilmu ini, beliau
menyebutkan nosobnya kepada bangsa atau yang semacamnya.

b. Yang banyak menyebutkan negeri tempatnya pam perawi adalah
kitab at:Ihabaqat al-Kubra, karya lbnu Sa'ad.

Inilah topik temkhir dalam kitab ini yang diberikan kemudahan

dari Allah Swt. Semoga shalawot dilimpahkan kepada pemimpin

dan Nabi kita, Muhammad saw, termasuk atas keluarga dan para

sahabatnya. Dan Alhom dulillahi Rabbil Alamin.
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